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PDENGANTAR PENSYARAH

g

SHami memanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
di mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir secara
terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang telah
mengutus Muhammad # dengan membawa dua kebaikan: dunia
dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Penolong
kami. Limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon petun-
juk danlangkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali kepada-
Mu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang menegakkan
sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat dengan
wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya. Kami bersaksi
bahwa tiada Rabb yang hak kecuali Allah, Pemberi keselamatan,
Pemberi keamanan, Maha Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi.
Kami bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya.
Barangsiapa menaatinya niscaya dia masuk Surga, dan barang-
siapa menyelisihinya maka dia masuk Neraka. Semoga shalawat,
salam dan berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para
sahabatnya dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai
Hari Kiamat.

Amma ba'du, Buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulughul Maram Min Jam' Adillatil Ahkam, di mana orang
yang fagih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran memper-
oleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya dengan
'Fighul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna bagi
manusia. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Men-
jawab.

Abdul Qadir bin Syaibah al-Hamd
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BIOGRAFI PENSYARAH
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Abdul Qadir Syaibah al-Hamd lahir di Mesir tahun 1340 H.
dari keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang
terkenal telah berpindah ke Jazirah Arab pada pertengahan abad
keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin 'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau hafal al-Quran al-Karim di madrasah kemudian me-
lanjutkan pendidikannya ke universitas al-Azhar dan memperoleh
pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia,
selanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muhar-
ram 1376 H. sampai akhirnya ditunjuk sebagai dosen di Fakultas
Syari'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun 1379 H. Beliau
terus aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhirnya ditunjuk
sebagai dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah
1/5/1382 H. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushu-
luddin dan al-Qur'an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah
Tinggi cabang Universitas Islam Muhammad bin Sa'ud, dan akhir-
nya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam Madinah. Beliau
mengajarkan Tafsir al-Qur'an al-Azhim di masjid Nabawi dan ber-
hasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

Karya Ilmiah Beliau :
Karya ilmiah yang telah dibukukan:

Huquq al-Mar'ah fi al-Islam, Al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madza-
hib al-Mu'ashirah, Imta' al-Uqul bi Raudhah al-Ushul fi Ushul al-Figh,
Itsbat al-Qiyas fi asy-Syari'ah al-Islamiyah wa ar-Rad Ala Munkirihi,
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Min al-Madzahib al-Haddamah, Tahjigat 'an Lailah al-Qadar, Qishash
al-Anbiya': al-Qishash al-Hag, al-Qishash al-Haq fi Sirah Sayyidi al-
Khalg, Tafsir Suwar Shad, Qaf, wa in-Najm, Igtarabat as-Sa'ah yang
diimlakkan kepada mahasiswa sekolah tinggi fakultas Bahasa
Arab di Riyadh 1379 H dan dicetak dengan judul Adhwa' Ala at-
Tafsir di majalah Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nasihah
dan syarahnya yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasihah.

Di antara karya ilmiah beliau yang lain:

- Tahdzib at-Tafsir wa Tajrid at-Ta'wil. Buku ini telah selesai
dari awal surat al-Fatihah sampai akhir at-Taubah sebanyak 6 jilid.

Semua cetakan Fathul Bari karya Ibnu Hajar yang terbit saat
ini mencantumkan matan al-Bukkari, namun matan ini berbeda
dengan matan yang disyarah langsung oleh Ibnu Hajar, sebagai-
mana beliau nyatakan dalam Mukadimah Fathul Bari. Riwayat
yang paling kuat menurut beliau adalah riwayat Abu Dzar al-
Harawi dari tiga syaikhnya; al-Mustamli, as-Sarkhasi dan al-
Kusymihani. Hal ini karena beliau lebih hafal matan Abu Dzar al-
Harawi tersebut dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya.
Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjicl Nabawi yang mana merupakan
naskah yang sangat bagus dan ditulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulnya terdapat tanda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar. Penulis sekarang sedang
mencetaknya dengan Fathul Bari agar syarahnya teratur dan sesuai
dengan matannya, karena dalam kitab Fathul Bari yang tercetak
sekarang, ada matan yang tidak tardapat dalam Fathul Bari, seba-
gaimana juga adanya kalimat di Fathul Bari yang tidak adadi
matan cetakan tersebut, karena matan ini tidak berasal dari riwayat
Abu Dzar Ali al-Harawi. Semua ini dengan tujuan memperoleh
ridha Allah dan Segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam.
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PENGANTAR PENULIS
BULUGHUL MARAM

TR

Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani berkata,

Segala puji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang batin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam atas Nabi dan RasulNya Muhammad, keluarganya dan para
sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat dalam menjunjung
sunnahnya. Juga kepada para pengikut mereka yang telah mewarisi
ilmu mereka —dan ulama adalah pewaris para nabi-. Betapa mulia-
nya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba'du, Ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan kecermatan, agar supaya orang yang meng-
hafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekannya. Buku ini men-
jadi penuntun bagi para penuntutilmu pemula, dan tetap diper-
lukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya menjelaskan di
akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkannya demi untuk
memberikan nasehat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Tujuh"adalah
Ahmad,! al-Bukhari,?2 Muslim,> Abu Daud,* at-Tirmidzi,®> an-Na-

! Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal. Lahir pada Rabi'ul Awal 164 H dan wafat
tahun 241 H.

2 Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari
al-Ja'fi. Lahir pada Syawal 194 H dan wafat tahun 256 H.

3 Muslim adalah Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir tahun 204 H dan wafat tahun
261 H.

4 Abu Daud adalah Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sijastani. Lahir tahun 202 H dan wafat tahun 275 H.

5 At-Tirmidzi adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi. Lahir tahun 209 H dan wafat tahun
267 H.

Xi




sa'i® dan Ibnu Majah’.

Yang saya maksud dengan Enam adalah mereka kecuali
Ahmad. Yang saya maksud dengan Lima adalah mereka selain al-
Bukhari dan Muslim. Kadang-kadang saya menyebutnya, Empat
dan Ahmad. Yang saya maksud dengan Empatadalah mereka ke-
cuali tiga yang pertama. Dan Tiga adalah mereka selain tiga yang
pertama dan satu yang terakhir. Yang dimaksud dengan Muttafag
alaih adalah al-Bukhari dan Muslinr, dan kadang-kadang saya tidak
menyebutkan yang lain bersama keduanya. Adapun selain itu
maka ia dijelaskan. Saya menamakannya Bulughul Maram Min Jam'i
Adillatil Ahkam. Kepada Allah saya meminta agar tidak menjadi-
kan apa yang kita ketahui sebagai adzab atas kita, dan mem-
berikan rizki berupa amal terhadap apa yang membuatNya # ridha.

o3

6 An-Nasa'i adalah Abu Abdur Rahman Ahmad bin Syualb an-Nasa'i. Lahir tahun 215 H dan wafat tahun 303 H.
7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini. Lahir tahun 207 H dan wafat
tahun 273 H.
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B1OGRAFI PENULIS
BULUGHUIL MARAM
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Ahmad bin Ali bin Muhammad Abul Fadhl al-Kannani yang
masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorang Hafizh yang dilahirkan pada
tahun 773 H. di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Quran dalam wusia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin, belajar bahasa darial-Fairuz Abadi, bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, gira'ah
sab'ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun terhadap semua orang yang
berinteraksi dengannya baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun, beliau juga mengajar tafsir, hadis, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu Beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amru sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari dua ratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana
beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyebar ke seluruh pelosok penjuru
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dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya adalah; al-Ishabah fi Asma' ash-
Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta'jil al-Manfaah bi Rijal al-
Arba'ah, Musytabih al-Nisbah, Talkhis al-Khabir fi Takhriji Ahadis al-
Rafi'i al-Kabir, Takhrij al-Mashabih, Ibnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Mugaddimah, Badz al-Ma'un, Nukhbah al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukaffirah, al-Qaul al-Mussaddid fi adz-Dzab 'an Musnad al-Imam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Khithabihi, Diwan Syi'rihi, Mulakh-
khash Ma Yugalu fi ash-Shabah wa al-Masa', al-Durar al-Kaminah fi
A'yan al-Miah al-Tsaminah, dan Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari adalah karya monumen-
tal beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong
kepada madzhab Syafi'i —sesuai dengan madzhab penulis— mulai
ditulis tahun 817 H. setelah pada masa sebelumnya pada tahun
813 H. beliau menyelesaikan mu<adimahnya. Penulisan syarah
buku ini selesai tahun 842 H. Beliau mengadakan walimah tasya-
kuran atas penyelesaian buku tersebut yang dipersembahkan
untuk kaum muslimin dengan memakan biaya 500 dinar atau 250
Pounds Mesir. Akhirnya para raja tertarik dan membeli buku ter-
sebut dengan harga 150 Pouns Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarah, dan
dita'lig, serta diikhtishar.

o0
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EAB SUJUD SAHWI DAN SUJUD
LAINNYA
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(1) Dari Abdullah bin Buhainah <,
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"Bahwasanya Nabi 3 shalat Zhuhur bersama mereka lalu beliau berdi-
ri pada rakaat kedua, tanpa duduk, lalu para makmum ikut berdiri
bersamanya hingga selesai shalat dan para makmum menunggu sa-
lamnya, namun beliau bertakbir sedang beliau masih duduk lalu beliau
sujud dua kali sebelum melakukan salam lalu beliau salam." Diriwa-
yatkan oleh Tujuh dan riwayat ini adalah riwayat al-Bukhari.

Dan dalam riwayat Muslim,
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"Beliau bertakbir pada setiap sujud sedang beliau dalam keadaan duduk
dan para makmum ikut sujud bersamanya sebagai pengganti duduk
tasyahhud yang beliau lupakan)."

* KOSA KATA

Sahwi adalah lupa, dikatakan bahwa saha fil amri !
yaitu melupakannya, lalai darinya dan hatinya ter-
tuju pada yang lain.




Dan sujud lainnya maksudnya sujud tilawah dan g
sujud syukur, diterangkan dalam terbitan lain ya-
itu dan lainnya seperti sujud tilavzah dan sujud

syukur.

Dan tidak duduk maksudnya tidak duduk untuk : o b
tasya-hud pertama pada pertengahan shalat.

Selesai maksudnya menyempurnakan, telah selesai Pt
dan tidak tersisa kecuali hanya salam.

Bertakbir untuk sujud bukan bermaksud takbira- : S
tul ihram namun hanya takbir pada setiap perpin- '

dahan dan ketika sujud.

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abdullah : “—ls, 33
bin Buhainah . _ od
Sebagai pengganti. : O

* PEMBAHASAN

Tidaklah dipahami perkataan perawi, "Beliau bertakbir sedang
beliau masih duduk lalu sujud dua kali." Pada riwayat Tujuh Imam Ha-
dits adalah bahwasanya maksud dari bertakbir di sini adalah takbi-
ratul ihram, dan pada riwayat Muslim, "Beliau bertakbir pada setiap
sujud sedang beliau dalam keadaan duduk", yaitu hadits yang menjelaskan
bahwa takbir tersebut adalah takbir perpindahan oleh karena takbir
pada riwayat tujuh imam adalah mutlak dan telah ditegaskan dan
diterangkan maksudnya oleh riwayat muslim. Adapun perkataannya
pada hadits, "Dan beliau sujud dua kali sebelum melakukan salam", ada-
lah merupakan nash tentang waktu dilakukannya sujud sahwi dalam
kondisi seperti ini yaitu sebelum salam.

* KESIMPULAN

1. Disyariatkan sujud sahwi bagi orang yang lupa melakukan ta-
syahud pertama.
2. Bahwasanya tasyahud pertama bukan dari rukun-rukun shalat.

3. Takbiratul ihram tidak disyariatkan pada sujud sahwi.
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4. Disyariatkan takbir perpindahan setiap sujud dari dua sujud sahwi.
5. Wajibnya mengikuti imam walaupun makmum tidak lupa.

6. Bahwasanya sujud sahwi itu dua kali sujud.

7. Bahwasanya tidak bertasyahud lagi setelah sujud sahwi.

RES

(2) Dari Abu Hurairah « berkata,
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" Nabi melakukan salah satu shalat dari dua shalat siang hari dengan
dua rakaat lalu beliau salam dan beliau pergi ke sebuah potongan ka-
yu di depan masjid lalu beliau meletakkan tangannya di atas potongan
tersebut, sedang di antara para makmum ada Abu Bakar dan Umar,
tapi mereka ragu untuk mengingatkan beliau ¥ kaum muslimin ke-
luar dengan segera seraya berkata, ' Apakah shalat telah dipendekkan?'
Dan ada seorang sahabat yang diberi gelar oleh Nabi #& dengan Dzal-
yadain (yang memiliki dua tangan) berkata, 'VWahai Rasulullah ¥
apakah engkau lupa ataukah shalat ini telah dipendekkan?' Beliau
berkata, ' Saya tidak lupa dan juga shalat ini tidak dipendekkan.' Saha-
bat itu kembali berkata, 'Benar engkau telah lupa.' Lalu beliau melan-
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jutkan shalat dua rakaat lagi dan salam kemudian beliau bertakbir dan
sujud seperti biasanya atau bahkan lebih lama lalu beliau mengangkat
kepalanya dan bertakbir lalu beliais meletakkan kepalanya dan bertakbir
lalu sujud seperti biasa atau bahkan lebih lama lalu Beliau mengangkat
kepalanya dan bertakbir." (Dirivvayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dan riwayat ini adalah lafazh al-Bukhari, dan dalam riwayat Muslim:
Shalat Ashar, juga pada riwayat Abu Daud: Beliau 3% berkata, " Apa-
kah Dzulyadain benar?" Dan kaum muslimin mengangguk atau ya,
riwayat ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim namun
dengan tambahan, " Mereka berkata", dan dalam riwayat lain, " Dan
beliau tidak bersujud hingga Allah ¥ meyakinkan beliau atas hal itu."

* KOSA KATA

Salah satu shalat siang hari yakri Zhuhur atau
Ashar, shalat itulah merupakan dua shalat siang
hari dan siang hari itu adalah antara condongnya
matahari hingga terbenam.

Mereka ragu, maksudnya mereka diam dengan
maksud penghormatan dan tidak bertanya.

Segera keluar maksudnya mereka cepat keluar
dari masjid.

Dzulyadain adalah yang memiliki dua tangan di-
namakan demikian karena tangan sahabat tersebut
panjang, Ibnu Qutaibah mengartikan dengan yakin
bahwa sahabat tersebut adalah yang bekerja dengan
kedua tangannya sedang namanya adalah al-
Khirbaq «.

Saya tidak lupa yakni dalam keyakinanku.

Tidak dipendekkan yakni dalam kenyataan yang
terjadi.

Sesungguhnya engkau telah lupa, maksudnya

selama shalat tersebut tidak dipendekkan maka
pastilah engkaulah yang lupa, kealpaan dan ke-

(}3\.\9 (S
S]]

Ll
ol

13



lupaan yang terjadi pada Rasulullah # adalah

menjadi penjelasan akan hukum syariat apabila

terjadi hal yang serupa pada orang lain.

Dan dalam riwayat Muslim yakni dari hadits Abu : a—ly, 3,

Hurairah . e
Dan dalam riwayat Abu Daud yakni dari hadits : 3als d‘\! b
Abu Hurairah 4 juga. .

Lalu mereka mengangguk maksudnya mereka JOPIE
mengisyaratkan dengan anggukan.

Dengan kata "mereka berkata" adalah sebagai peng- : | Jlas Ld,

, ganti dari mengangguk.

Dan dalam riwayat darinya yakni dari Abu Daud : 4 &1y, 3,
yaitu hadits Abu Hurairah .

* PEMBAHASAN

Terdapat dalam hadits tersebut perkataan "salah satu dari dua
shalat siang hari" yaitu Zhuhur atau Ashar, sedang dalam riwayat
Muslim "shalat Ashar", adapun dalam hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim dari jalan Muhammad bin Sirin dari Abu
Hurairah ia berkata , "Rasulullah # shalat bersama kami salah satu
dari dua shalat siang hari, baik shalat Zhuhur atau shalat Ashar lalu
beliau salam pada rakaat kedua ... hingga akhir hadits." Dan dalam
riwayat Muslim dari jalan Abu Salamah dari Abu Hurairah « "shalat
Zhuhur", sesungguhnya para ulama telah berusaha mengumpulkan
kisah tersebut dengan mengatakan bahwa kisah tersebut terjadi be-
berapa kali. Pendapat tersebut kurang cocok bahkan Muhammad
bin Sirin atau Abu Hurairah <% telah lupa dalam menentukan shalat
tersebut maka ia mengatakan, "Salah satu dari dua shalat siang hari."
Sesungguhnya pada kali lain kemungkinan besar keyakinannya bah-
wa shalat tersebut adalah Ashar, maka ia mengatakan dengan jelas
bahwa shalat tesebutadalah Ashar dan terkadang pada kesempatan
lain dia menduga Zhuhur maka ia mengatakan dengan jelas bahwa
shalat tersebut adalah Zhuhur, dan juga ada pada riwayat al-Bukhari
dari jalan Muhammad bin Sirin bahwasanya ia berkata, "Keyakinan
saya yang terkuat bahwa shalat itu adalah Ashar." Seperti yang ada
pada bab merapatkan jari-jemari dalam masjid dalam hadits al-Bu-




khari dari jalan Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah «# dengan
ungkapan "salah satu dari dua shalat siang hari", Ibnu Sirin berkata,
"Abu Hurairah menjelaskannya narnun saya telah lupa...." Dan pada
akhir hadits itu, "Kemungkinan mereka menanyakannya lalu ia sa-
lam?" Lalu ia berkata, "Saya telah cikabarkan bahwa Imran bin Hu-
shain « berkata, 'Lalu salam'." Muttafaq 'alaih.

Dan perkataan rawi, "Dan mereka segera keluar seraya berkata,
... hingga akhir hadits'." Menunjukkan bahwa gerakan-gerakan ter-
sebut dan perkataan seperti itu yang terjadi pada kisah ini tidak mem-
batalkan shalat oleh karena Rasulul:ah # mensahkan dua rakaat per-
tama lalu melanjutkannya, seandainya hal seperti itu merusak shalat
maka Rasulullah £ akan mengulangi shalatnya. Adapun perkataan-
nya, "Lalu beliau shalat dua rakaat lalu salam dan bertakbir lalu sujud
... hingga akhir hadits", maka menunjukkan bahwasanya kedua su-
jud sahwi itu setelah salam, namun hal ini akan bertentangan dengan
hadits pertama dari hadits-hadits dalam bab ini sedang keduanya
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, sesungguhnya sebagian
ulama berpendapat bahwa hadits pertama menjelaskan sujud sahwi
untuk rukun shalat yang kurang maka dilakukan sebelum salam dan
hadits ini menjelaskan sujud sahwi untuk rukun shalat yang lebih
maka dilakukan setelah salam, hal ini akan dijelaskan pada hadits
Abu Said al-Khudri <% yang diriwayatkan oleh Muslim, "Apabila sa-
lah seorang di antara kalian ragu dalam shalatnya, apakah telah me-
lakukan tiga atau empatrakaat maka hilangkanlah keraguan tersebut
dan lanjutkan shalatnya dengan apa yang diyakininya lalu lakukan
sujud dua kali sebelum salam ... hingga akhir hadits, dalam hadits
tersebut ada perintah untuk melakukan sujud sebelum salam dan
akan diterangkan dalam hadits kelima dari bab ini. Perkataan rawi
dalam riwayat al-Bukhari, "Dan sempurnakan shalat tersebut lalu
salam dan kemudian sujud", maka riwayat tersebut menjelaskan
bahwa sujud sahwi dilakukan setelah salam. Sesungguhnya Muslim
telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abdullah bin Mas'ud
4 bahwasanya Rasulullah #£ bersabda,
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"Apabila seseorang menambah atau mengurangi maka ia harus sujud
dua kali".



Sesungguhnya Imam Syafi'i telah meriwayatkan juga dari Mu-
tharrif bin Mazin dari Ma'mar dari az-Zuhri ia berkata, "Nabi & su-
jud sebelum salam dan sesudahnya dan yang paling terakhir dari
dua perkara tersebut adalah sebelum salam." Ibnu Hajar berkata da-
lam buku at-Talkhish, al-Baihagi berkata, "Riwayat ini terputus se-
dang Mutharrif adalah lemah namun yang masyhur adalah dari fatwa-
fatwa az-Zuhri adalah sujud sahwi sebelum salam." Dan perkata-
an rawi, "Dan takbir lalu sujud seperti biasanya atau bahkan lebih
panjang ... hingga akhir hadits", adalah tambahan penjelasan akan
takbir-takbir perpindahan pada sujud sahwi dan sujud sahwi tidak
ada takbiratul ihram seperti yang telah saya terangkan dalam pen-
jelasan hadits pertama dalam bab ini.

* KESIMPULAN

1. Sesungguhnya berbicara dalam shalat demi kemaslahatan shalat
tersebut tidak membatalkannya.

2. Dan bahwasanya gerakan-gerakan yang terjadi dalam kisah ini ti-
daklah membatalkan shalat bagi orang yang melakukannya sedang
ia mengira bahwa shalatnya telah sempurna.

3. Diperbolehkannya terjadinya kealpaan dan kelupaan dalam kon-
disi seperti ini pada Rasulullah £ sehingga menjadi penjelasan
hukum syariat bila terjadi kembali kejadian seperti itu pada orang
lain.

4. Bahwasanya orang yang melakukan sujud sahwi setelah salam
adalah tidak diingkari.

5. Bahwasanya tidak ada tasyahud setelah dua sujud tersebut.

6. Bahwasanya orang yang berganti arah dari kiblat karena alpa atau
lupa tidak membatalkan shalat.

oS

(3) Dan dari Imran bin al-Hushain «:
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" Bahwasanya Rasulullah # shalat bersama para sahabat lalu beliau
lupa dan beliau sujud dua kali lalu bertasyahud dan kemudian salam."




Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi, at-Tirmidzi me-
nyatakan hadits ini hasan dan Hakim menshahihkan hadits ini.

* KOSA KATA

Kemudian beliau tasyahud adalah teliau membaca : SVENE
tasyahud "attahiyyatu lillahi ... hingga akhir."

* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibnu
Hibban dan al-Hakim dari jalur Asy'ats bin Abdul Malik dari Mu-
hammad bin Sirin dari Khalid al-Hadzdza' dari Abu Qilabah dari
Abul Mubhallab dari Imran bin al-Hushain <. At-Tirmidzi berkata ten-
tang hadits ini, "Hasan gharib". Ibnu Hibban berkata, "Tidaklah Ibnu
Sirin meriwayatkan dari Khalid al-Hadzdza' selain dari hadits ini."
Sesungguhnya al-Baihaqi dan Ibnu Abdil Barr melemahkan riwa-
yat dari Asy'ats oleh karena riwayatnya syadzah, dan sesungguhnya
Asy'ats menyelisihi selainnya dari para perawi hafidz dari Ibnu Sirin,
dan yang benar dari Ibnu Sirin dalam hadits Umran bahwasanya ia
tidak menyebutkan tasyahud, dan telah lewat dalam pembahasan
hadits terdahulu yaitu yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mus-
lim dari Ibnu Sirin bahwasanya ia clikabari dari Imran bin al-Hushain
bahwasanya Nabi #£ melakukan salam dan tidak menyebutkan ta-
syahud.

Ibnu Hajar berkata dalam buku al-Fath, "Demikianlah yang be-
nar dari Khalid al-Hadzdza' dengan jalur perawi ini pada hadits
Imran di mana tidak ada padanya penyebutan tasyahud seperti yang
diriwayatkan oleh Muslim maka penambahan dari riwayat Asy'ats
adalah syadzah." Al-Hafizh (Ibnu Hajar) berkata, "Oleh karena itu
Ibnul Mundzir berkata, 'Saya tidak menganggap bahwa tasyahud pada
sujud sahwi itu benar ada'." Sesungiguhnya al-Bukhari telah membuat
judul dalam Shahihnya "Bab Orang yang Tidak Bertasyahud Pada
Dua Sujud Sahwi" sedangkan Anas dan al-Hasan langsung salam
dan tidak bertasyahud. Qatadah barkata, "Beliau tidak bertasyahud."
Kemudian ia mengiringinya dengian hadits Dzulyadain yang telah
berlalu sebagai dalil atas hal itu lalu ia berkata, "Telah meriwayatkan
kepada kami Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepada kami

&



Hammad dari Salamah bin alqamah ia berkata, 'Saya berkata kepa-
da Muhammad (yaitu Ibnu Sirin) tentang dua sujud sahwi apakah
ia bertasyahud.' ia berkata, 'Bukan dalam hadits Abu Huralrah 4"
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(4) Dan dari Abu Said al-Khudri < berkata,
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"Rasulullah ¥ bersabda, ' Apabila salah seorang di antara kalian ragu
dalam shalatnya dan ia tidak mengetahui jumlah rakaat yang telah
ia lakukan apakah tiga atau empat? Maka buanglah keraguannya dan
kerjakan apa yang ia yakini lalu ia sujud dua kali sebelum salam, lalu
apabila ia telah shalat lima rakaat maka dua sujud tersebut telah meng-
genapkan shalatnya, dan apabila ia telah shalat dengan sempurna ma-
ka kedua sujud tersebut akan menjadi penghinaan terhadap setan."
Diriwayatkan oleh Muslim.

_ls.
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* KOSA KATA

Apabila ragu adalah bimbang, danlawan kataragu : GWRLY]
adalah yakin.

Dan ia tidak mengetahui. : o o
Tiga atau empat, maksudnya apakah ia shalattiga : b f (T 'Yy
atau empat rakaat.

Dan kerjakan maksudnya sempurnakan. : Ry
Apa yang ia yakini maksudnya apa yang ada pada : ) Lo
keyakinannya.

Menggenapkan maksudnya kedua sujud sahwi : R

tersebut menjadikan shalat lima rakaat itu genap




yaitu enam dan sama dengan orang yang menyem-
purnakan kewajibannya yang empat lalu melaku-
kan sunnah dua rakaat setelahnya.

Ia shalat dengan sempurna yakni shalat tanpa me- : L GLA
nambah dan mengurangi.

Adalah keduanya yaitu: kedua sujud tersebut. : Wi
Penghinaan terhadap setan adalah menempelkan : L — &)
tanah pada hidungnya, hal itu merupakan isyarat Olz.2 Ml

bagi penghinaan dan pelecehan sertz: memupuskan
cita-citanya.

* PEMBAHASAN

Hadits ini sangat jelas sekali maksudnya yaitu bahwa orang
yang ragu dalam shalatnya dan bimbang apakah ia shalat empat ra-
kaat atau tiga dan tidak ada yang paling kuat kemungkinannya hing-
ga ia harus memilih salah satunya maka ia harus melanjutkan sesuai
dengan apa yang diyakininya —dar. yang meyakinkan dalam hal se-
perti ini adalah yang paling sedikit- maka ia melakukan satu lagi
rakaat kemudian sujud sahwi, adapun bila ia memiliki dugaan yang
kuat yang dapat ia pakai untuk memilih salah satunya maka ia ha-
rus mengikuti hal itu dan melanjutkan shalatnya kemudian sujud
sahwi.

* KESIMPULAN

- 1. Bahwasanya siapa yang ragu apakah ia shalat empat rakaat atau
tiga maka ia mengikuti yang ia yakini lalu ia sujud sahwi.
2. Bahwasanya keraguan seperti ini tidak membatalkan shalat.

3. Bahwasanya sujud sahwi ketika dilakukan akan menjadi penghi-
naan terhadap setan.

4. Sesungguhnya keraguan itu harus dihilangkan.
5. Bahwasanya sujud sahwi itu sebelum salam.
6. Perintah memerangi perasaan was-was dan menolaknya.

00
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(5) Dari Ibnu Mas'ud 4% berkata,
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"Rasulullah 3 melakukan shalat, dan ketika salam dikatakan kepada
beliau, 'Wahai Rasulullah, apakah terjadi sesuatu dalam shalat?' Be-
liau berkata, 'Apakah gerangan itu?' Mereka berkata, ' Engkau telah
shalat dengan demikian ... demikian.' Ibnu Mas'ud berkata, 'Lalu
beliau ¥ melipat kedua kakinya dan menghadap kiblat lalu beliau
sujud dua kali kemudian salam lalu beliau menghadap kepada kami
dengan wajahnya seraya bersabda, 'Sesungguhnya bila terjadi sesuatu
dalam shalat maka saya akan menyampaikannya kepada kalian namun
saya hanyalah seorang manusia yang bisa lupa seperti kalian lupa,
maka bila saya lupa ingatkanlah saya, dan apabila salah seorang di
antara kalian ragu dalam shalatnya maka ia harus mencari yang be-
nar dan menyempurnakan shalatnya dengan kebenaran itu, kemudian
ia sujud dua kali'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Dan dalam riwayat al-Bukhari,

"Maka hendaklah ia sempurnakan kemudian salam lalu su]ud. "

Dan dalam riwayat Muslim,

(.%JU (-MMZ}@MJ\ Sdons Ao s'gé}‘éd\ §
"Bahwasanya Nabi # sujud sahwi dua kali setelah salam dan ber-
cakap-cakap."

Dan riwayat dari Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa'i dari hadits
Abdullah bin Ja'far <% secara marfu' (sampai kepada Rasul),

f
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"Barangsiapa yang ragu dalam shalatnya maka ia su]ud dua kali se-
telah salam." Dan telah dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

* KOSA KATA

Apakah terjadi sesuatu dalam shalat maksudnya
apakah datang perintah Allah # vang merubah
sifat shalat dari yang kita ketahui selama ini.

Apa gerangan itu maksudnya hal ava yang kalian
kira telah datang padanya hingga menyebabkan
pertanyaan seperti ini.

Lalu beliau melipat kedua kakinya yakni duduk
dengan kondisi orang yang duduk untuk berta-
syahud.

Saya akan mengabarkan kepada kalian tentangnya
yakni memberitahukan kalian.

Maka ingatkanlah saya yakni dengan bertasbih
atau tahmid atau semacamnya bagi pria adapun
wanita maka dengan bertepuk tangan.

Maka ia mencari yang benar yakni berusaha dan
bekerja keras serta menuju hal yang benar dan me-
nyempurnakan dengannya.

Abdullah bin Ja'far adalah Abdullah bin Ja'far bin
Abu Thalib bin Abdul Muththalib bin Hasyim, ibu-
nya Asma' binti 'Umais al-Khats'amiyah adalah
saudari dari Maimunah binti al-Harits al-
Hilaliyah. Sesungguhnya ia telah melahirkan
Abdullah di Habasyah ketika kedua orang tuanya
berhijrah ke sana dan ia termasuk dalam sahabat
kecil, saat itu umurnya baru sepuluh tahun ketika
wafatnya Rasulullah # ia meninggal pada tahun
80 Hijriyah.

12
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* PEMBAHASAN

Dalam riwayat al-Bukhari pada bab-bab sahwi dari hadits Abdul-
lah bin Mas'ud <% ada penentuan terhadap shalat tersebut yaitu sha-
lat Zhuhur dan sesungguhnya yang terjadi padanya adalah bahwa-
sanya beliau telah melakukan shalat lima rakaat sedang lafazhnya
adalah beliau berkata, "Apakah gerangan itu?" Ia berkata, "Engkau telah
shalat lima rakaat lalu beliau sujud dua kali setelah salam." Adapun yang
diutarakan oleh Ibnu Hajar %% dengan perkataannya, dan dalam
riwayat al-Bukhari, "Maka ia sempurnakan lalu salam kemudian su-
jud", maka dalam hal itu ada sedikit gubahan darinya, karena sesung-
guhnya lafazh riwayat al-Bukhari dalam bab menghadap kiblat seperti
apa adanya. Dari hadits Abdullah bin Mas'ud < dari Rasulullah £
bersabda, "Dan apabila salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya maka
carilah kebenaran dengan berusaha (mengingatnya) lalu menyempurnakan
shalatnya dengan kebenaran tersebut lalu salam lalu sujud dua kali."

Adapun perkataannya, "Dan riwayat Muslim bahwasanya Nabi
# sujud dua sujud sahwi setelah salam dan bercakap-cakap", se-
sungguhnya Ibnu Hajar telah mengisyaratkan dalam buku al-Fath
bahwasanya hal ini merupakan ringkasan bagi hadits itu sendiri yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, ia berkata, sebagai peringat-
an, al-A'masy telah meriwayatkan dari Ibrahim hadits ini secara
ringkas. Dan lafazhnya adalah, "Bahwasanya Nabi # sujud dua
sujud sahwi setelah salam dan bercakap-cakap". Diriwayatkan oleh
Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan selainnya.

Adapun hadits Abdullah bin Ja'far, "Barangsiapa yang ragu da-
lam shalatnya ... hingga akhir hadits", yang diriwayatkan oleh Ah-
mad, Abu Daud dan an-Nasa'i maka pada Jalur perawinya ada Mush-
‘ab bin Syaibah, Ibnu Ma'in menyatakannya tsigah dan Muslim ber-
hujjah dengannya dalam Shahilmya demikian juga al-Ijli menyatakan-
nya tsigah hanya saja an-Nasa'i berkata tentangnya: Haditsnya munkar
dan Ahmad bin Hanbal berkata, "Sesungguhnya ia meriwayatkan
hadits-hadits yang munkar." Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Mereka
tidak memujinya dan dia bukan hafidz." Ad-Daruquthni berkata, "la
bukan dari yang kuat dan bukan pula hafidz, Ibnu Hajar berkata da-
lam at-Tagrib, "Mush'ab bin Syaibah bin Jabir bin Syaibah bin Utsman
al-'Abdari al-Makki al-Hajabi haditsnya lemah dari yang kelima."
Dan ia juga mengisyaratkan bahwa Muslim telah meriwayatkan dari-
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nya, dan ia berkata tentangnya dalam Tahdzibut Tahdzib, Ibnu Sa'd
berkata, "la sedikit haditsnya dan ia menyebutkan dari Ibnu 'Adi
bahwasanya mereka berdebat tentang hafalannya." Yang penting
adalah bahwa dalam riwayat al-Bukhari ini sudah mencukupi dan
memiliki faedah.

* KESIMPULAN
1. Bahwa sepatutnya sujud sahwi itu setelah salam dalam kondisi
seperti yang diterangkan dalam hadits ini.

2. Bahwasanya tidak boleh mengakhirkan penjelasan pada saat di-
butuhkan.

SO0

(6) Dari Mughirah bin Syu'bah <4 behwasanya Rasulullah #£ bersabda,

EANPREMTE: uwf)sd}&;rf.\}swm
w}py)uwué"“;}uu‘j&;@

" Apabila salah seorang di antara kalian ragu lalu ia bangkit berdiri
pada rakaat yang kedua maka scmpurnakanlah berdirinya dan terus-
lah shalat lalu sujudlah dua kali, dan apabila ia tidak melanjutkan
berdiri maka duduklah dan tidak ada sujud sahwi baginya." Diriwa-
yatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni, sedang
lafazh ini dari ad-Daruquthni dengan sanad yang lemah.

* KOSA KATA

Sempurnakanlah berdirinya yakni tegak dan lurus.  : Ll s
Teruslah maksudnya maka lanjutkanlah berdiri : . gryst
untuk rakaat ketiga.

Maka duduklah yakni duduklah untuk tasyahud : s
awal.

Tidak ada sahwi baginya yaknisujud sahwibagi- :  ad& sgu
nya.
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* PEMBAHASAN

Ash- Shan'ani mengisyaratkan dalan Subulus Salam bahwasanya
sebab lemahnya hadits ini adalah berporos di segala jalannya pada
Jabir al-Ju'fi sedang ia adalah lemah, kemudian ia melanjutkan, "Se-
sungguhnya Abu Daud berkata, 'Tidak ada dalam buku saya dari
Jabir al-Ju'fi kecuali hanya hadits ini'." Asy-Syaukani berkata dalam
Nailul Authar dalam pembicaraannya tentang hadits Mughirah ini,
Perkaranya terpulang kepada Jabir al-Ju'fi sedang ia adalah lemah
sekali, kemudian ia melanjutkan, "Sesungguhnya Abu Daud berkata,
'Saya tidak meriwayatkan darinya dalam buku saya kecuali hanya
hadits ini'." Sesungguhnya telah mendahului mereka berdua ini Ibnu
Hajar dalam Talkhishul Habir, ia berkata di dalamnya, "Dan perkaranya
terpulang kepada Jabir al-Ju'fi sedang ia adalah lemah sekali dan
sesungguhnya Abu Daud telah berkata, 'Saya tidak meriwayatkan
darinya dalam buku saya kecuali hanya hadits ini.' Ia juga berkata
dalam at-Tagrib, 'JTabir bin Yazid bin Harits al-Ju'fi Abu Abdullah
al-Kufi adalah lemah dan seorang syiah Rafidhah'." Demikian juga ia
mengisyaratkan dalam Tahdzibut Tahdzib bahwasanya ia tertuduh
dengan pendusta dan ia mempercayai Murji'ah, ia berkata juga da-
lam buku tersebut selanjutnya, "Abu Daud meriwayatkan darinya
tentang lupa dalam shalat sebuah hadits dari hadits Mughirah bin
Syu'bah dan berkata setelahnya, 'Tidak ada dalam buku saya riwayat

it

dari Jabir al-Ju'fi selainnya, berakhir'.

Demikianlah dan sesungguhnya saya telah mendalami peme-
riksaan dalam Sunan Abu Daud ketika ia meriwayatkan hadits terse-
but dan saya tidak mendapatkan perkataan tersebut dari Abu Daud.
Sesungguhnya Abu Daud telah meriwayatkan dalam Sunannya se-
telah hadits ini sebuah hadits dari jalan Ziyad bin 'Alagah berkata,
"Mughirah bin Syu'bah shalat bersama kami lalu ia bangkit pada
rakaat kedua lalu kami berkata; subhanallah, ia berkata, 'Subhanallal',
lalu ia melanjutkan shalatnya dan ketika telah sempurna shalatnya
ia salam dan sujud sahwi dua kali lalu ia pergi seraya berkata, 'Saya
telah melihat Rasulullah # berbuat seperti yang saya perbuat'." Al-
Mundziri berkata dalam Mukhtashar Sunan Abu Daud setelah meriwa-
yatkannya, "Dalam isnadnya ada al-Mas'udy sedang ia adalah lemah."
Demikian juga Abu Daud mengisyaratkan bahwasanya telah diri-
wayatkan juga oleh Ibnu Abi Laila sedang ia juga lemah.

o0
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(7) Dari Umar <% dari Nabi #£ bersabda,
2 ) 45 oy G B S 10y G 2 e L
"Tidak ada sahwi bagi orang-orang di belakang imam dan apabila
imam lupa maka wajib atasnya clan atas orang di belakangnya sujud

salwi." Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Baihaqi dengan sanad
yang lemah.

* KOSA KATA

Sahwi maksudnya sujud sahwi apabila ia lupa dan S
bukan imamnya.

Dan atas orang yang di belakangnva maksudnya : . — —l¢
atas para makmum untuk bersujud sahwi meng- il
ikuti imam mereka.

* PEMBAHASAN

Telah ada pada sebagian cetakan Bulughul Maram setelah hadits

ini, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Baihaqi, dan at-Tirmidzi di-
tempatkan pada posisi al-Bazzar sesungguhnya kesalahan yang ini
terjadi pada naskah yang dicetak oleh al-Halabi di Mesir dan diberi
tanggapan oleh Muhammad Abdul Aziz al-Khauli demikian juga
Syaikh Hamid al-Faqi. Perlu diketahui bahwasanya at-Tirmidzi tidak
meriwayatkannya dan seluruh referensi utama menunjukkan bahwa
yang meriwayatkan hadits ini adalah al-Bazzar dan bukan at-Tirmidzi.
Dan sesungguhnya diriwayatkan juga oleh Daruquthni, dan pada
sebagian jalan hadits ini ada tambeahan "dan imam cukup baginya",
asy-Syaukani berkata dalam Nailul Authar, "Dalam isnadnya ada Kha-
rijah bin Mush'ab sedang ia adalah lemah dan ada juga Abul Hasan
al-Madaini sedang ia tidak diketahui, dan juga ada al-Hakam bin Ab-
dullah sedang ia lemah juga." Ibnt. Hajar berkata dalam at-Talkhish,
"Dalam bab ini dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad bin
'Adi pada biografi Umar bin Amru al-'Asqalani sedang ia adalah
matruk." Ash-Shan'ani berkata dalarn Subulus Salam, "Semua riwayat-
riwayat ada Kharijah bin Mush'ab sedang ia adalah lemah." Perkata-
an ash-Shan'ani ini adalah salah, karena sesungguhnya Kharijah bin
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Mush'ab ini tidak sendiri meriwayatkannya namun diriwayatkan juga
oleh al-Baihagi dari jalan Sulaiman bin Bilal dari Abul Husain dari al-
Hakam bin Abdullah dari Salim bin Abdullah berkata telah datang
Jubair bin Muth'im kepada Ibnu Umar seraya berkata, "Wahai Abu
Abdurrahman bagaimana pendapat Amirul Mukminin Umar
tentang imam yang memimpin suatu kaum." Lalu ia mengutarakan
hadits tersebut lalu al-Baihaqi berkata, "Dan Kharijah bin Mush'ab
meriwayatkan dari Abul Husain dari Salim bin Abdullah dari ayah-
nya dari Umar & dari Rasulullah # dengan makna yang sama."
Kemudian al-Baihaqi melanjutkan, "Abul Husain ini tidak diketahui
dan al-Hakam bin Abdullah adalah lemah." Dengan demikian jelaslah
bahwa Kharijah bin Mush'ab bukanlah satu-satunya yang menjadi
alasan lemahnya hadits ini dan bukan pula ia tidak meriwayatkan
kecuali darijalannya namun ia mempunyai jalan lain yang telah di-

ketahui.
SO0

(8) Dari Tsauban # dari Nabi #£ bersabda,

2 ‘/ L2 0 g7 0 - 2
o GOl 080 w Jig
"Setiap alpa mempunyai (kewajiban) dua sujud setelah salam " Di-

riwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan sanad yang
lemah.

* PEMBAHASAN

Sebab lemahnya hadits tersebut disebabkan diriwayatkan dari
riwayat Ismail bin 'Ayasy, haditsnya bermasalah, demikian juga pada
sanadnya ada Zuhair bin Salim al-'Ansi, Ibnu Hajar berkata tentang-
nya dalam at-Tagrib, jujur tapi lemah dan ia pernah meriwayatkan
hadits mursal. Dan riwayatnya tentang hadits ini dengan cara 'an'anah.

D0

(9) Dari Abu Hurairah «% berkata,

Py o o

8 b Tatp € S35 4ta \;\I’d%‘é‘fdyjc-bbw
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"Kami sujud bersama Rasulullah ¥ pada surat al-Insyiqag dan surat
al-Alag." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Kami sujud adalah sujud tilawah. : U
Pada surat al-Insyiqaq yakni ketika membacasu- . .13 3
rat tersebut terdapat firman Allah 8§ padanya, Ak

PO @ 7 Are G AP AT A g2 5.5

ﬁd_})qq—é N u\c_.)-ﬁj\ ‘,.r;lp gﬁf \J;)
"Dan apabila dibacakan kepada mereka avat-ayat al-Qur-
‘an mereka tidak bersujud." (Q.S. al-Insyiqaq: 21).
Dan pada surat al-Ale'aq yakni keﬁk—_e%‘membaca su- b 3 3,
rat tersebut terdapat firman Allah 3¢ padanya, s

/'\\» e, o > > “ Bﬁ/
® ol 2o MY K
"Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya,

dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)."
(Q.S. al-Alaq: 19).

)

* PEMBAHASAN

Hadits ini termasuk hadits-hadits tentang sujud tilawah yang
tercakup dalam terjemahan penulis, di mana ia berkata, "Bab sujud
sahwi dan sujud lainnya seperti yang telah lalu", dan hadits ini mem-
bantah orang yang mengira bahwasanya tidak ada sujud bagi orang
yang membaca ayat-ayat mufashshal, dan kelompok surat-surat se-
perti ini dimulai dari surat Qaf dar berakhir pada surat an-Nas de-
ngan berdalil pada apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnus
Sakan dari hadits Ibnu Abbas % dengan lafazh, "Rasulullah # tidak
suyjud pada surat apapun dari yang mufashshal sejak berpindah ke Ma-
dinah, dalam isnad hadits tersebut ada Abu Qudamah al-Harits bin
Ubaid al-Ayadi, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, "Jujur namun
salah." Ja berkata juga dalam Tahdzibut Tahdzib, "Ahmad berkata,
'Haditsnya muththarib dan diceritakan dari Ibnu Ma'in bahwasanya
ia melemahkannya'." Dan diceritakan dari Ibnu Hibban bahwasanya
ia berkata, "la termasuk dari yang banyak wahm hingga ia keluar
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dari kelompok orang yang dapat dijadikan hujjah apabila sendiri."
As-Saji berkata tentangnya, "Jujur yang memiliki kemunkaran-kemun-
karan." Dan dalam isnad hadits ini juga Matharul Warraq dan sesung-
guhnya Ibnu Hajar telah mensifatinya dalam at-Tagrib bahwasanya ia
jujur yang banyak salahnya, an-Nawawi berkata, "Hadits Ibnu Abbas
lemah isnadnya maka tidak dapat dijadikan hujjah." Selama sanad
hadits Ibnu Abbas tersebut dalam kondisi seperti ini maka sesung-
guhnya ia tidak kuat untuk menandingi hadits Abu Hurairah ter-
sebut yang diriwayatkan oleh Muslim, dan perlu diketahui bahwa
Abu Hurairah « tidak masuk Islam kecuali baru pada tahun ketujuh
Hijriyah dan ia menjelaskan di sini bahwa ia telah sujud bersama
Rasulullah # pada kedua surat mufashshal tersebut.

* KESIMPULAN

1. Disyariatkan sujud tilawah bagi yang membaca surat Insyiqaq
dan bagi yang membaca surat al-Alagq.

2. Disyariatkan sujud tilawah bagi yang mendengar bacaan salah
satu surat tersebut.

3. Bantahan atas orang yang menganggap bahwasanya tidak ada
sujud tilawah pada yang mufashshal.

o0

(10) Dari Ibnu Abbas & berkata:
° )o/,,b/o}/) a”a:/ ° 5 P ] e/e/-,_,
@M;@gw J)’“J @TJ”JDJ;‘*J‘VJ,‘}"MW i_,a
"Surat Shad bukanlah termasuk dari yang harus sujud padanya dan

sesungguhnya saya telah melihat Rasulullah ¥ sujud padanya." Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari.

* KOSA KATA

Surat Shad maksudnya tempat sujud dari surat : UP
Shad.
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Dari yang harus sujud maksudnya bukandari : ;& —
sujud-sujud yang ada perintahnyz atau anjuran 5 )
padanya.

* PEMBAHASAN

Dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya pada tafsir surat
Shad dengan sanadnya dari al-Awwam berkata, "Saya telah bertanya
kepada Mujahid tentang sujud tilawah pada surat Shad." Ia berkata,
"Ibnu Abbas «# ditanya dan ia menjawab, 'Itulah orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah 3% maka dengan petunjuk mereka ikuti-
lah." Ibnu Abbas % pernah melaksarakan sujud padanya." Kemudian
al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari al-Awwam berkata,
"Saya telah bertanya kepada Mujahid tentang sujud tilawah pada
surat Shad." ia berkata, "Saya telah r enanyakannya pada Ibnu Abbas
& dari mana kamu sujud." ia berkata, "Apakah kamu tidak membaca
—dan di antara anak cucunya Daud dan Sulaiman- itulah orang-orang
yang diberi petunjuk oleh Allah # maka dengan petunjuk mereka
ikutilah." Nabi Daud termasuk di antara yang diperintahkan oleh
Nabi # untuk dijadikan suri tauladan dan Daud 3£ sujud padanya
dan begitu juga Rasulullah #, dan adalah Ibnu Abbas % sujud pada-
nya sebagai sikap mencontoh Rasuluallah # dan sebagai inti sari dari
ayat tersebut.

Dan dalam hadits ini ada petcnjuk bahwasanya sebagian per-
buatan Rasulullah # akan menjadi hal yang wajib diikuti dan seba-
giannya tidak demikian.

* KESIMPULAN
1. Disyariatkan sujud tilawah pada surat Shad.

2. Bahwasanya syariat sebelum kita adalah merupakan syariat kita
selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya.

3. Bahwasanya sebagian perbuatan Rasulullah # tidaklah menjadi
wajib.

a0
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(11) Dari Ibnu Abbas %,

oD ol i L O
"Bahwasanya Rasulullah # sujud pada surat an-}\lajm. " Dirivs;ayat-
kan oleh al-Bukhari.

* KOSA KATA

Pada surat an-Najm yakni ketika mengakhiri baca- : el
an surat an-Najm.

* PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini dalam Shahih al-Bukhari ada pada bab-bab sujud
al-Qur'an dan pada tafsir surat an-Najm dari hadits Ibnu Abbas
bahwasanya Rasulullah #£ sujud pada surat an-Najm dan kaum mus-
limun ikut sujud bersama beliau, kaum musyrik, jin dan manusia.
Tidak diragukan lagi bahwa sujudnya Nabi # di Mekkah adalah pada
surat an-Najm begitu pula sujudnya kaum muslim dan musyrik ber-
samanya, sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan juga dari ha-
dits Abdulah bin Mas'ud 4 di mana Ibnu Abbas < pada saat kejadian
tersebut masih muda sekali maka bisa saja Rasulullah # menceritakan
hal tersebut kepadanya atau Ibnu Abbas «# mendengarnya dari Ibnu
Mas'ud atau dari sahabat lainnya «. Dan lafazh hadits Ibnu Mas'ud
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,
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"Bahwasanya Nabi £ membaca surat an-Najm lalu beliau sujud pada-
nya dan tidak seorangpun dari kaum muslim yang tidak ikut sujud ber-
sama beliau kemudian ada seseorang dari kaum muslim yang mulai
mengambil segenggam tanah dan mengangkatnya ke wajahnya seraya
berkata, ' Cukuplah bagiku seperti ini.' Abdullah berkata, ' Sesungguh-

T

nya saya melihatnya setelah itu terbunuh dalam keadaan kafir'.

Dan sujudnya kaum musyrik bersama Rasulullah #£ adalah
disebabkan karena apa yang tertanam dalam hati mereka dari peng-
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hormatan dan ketakutan setelah mereka mendengar akhir dari surat
an-Najm di mana pada ayat terakhi itu ada ancaman yang sangat
keras yaitu dalam firman Allah %,
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"Dan bahwasanya Dia telah menibinasakan kaum 'Ad yang pertama.
Dan kaum Tsamud, dan tidak seorangpun yang ditinggalkan hidup.
Dan kaum Nuh sebelum itu, sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang paling zhalim dan paling durhaka. Dan negeri-negeri
kaum Luth yang telah dihancurkan oleh Allah. Lalu Allah menimpa-
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya." (Q.S. an-Najm:
50-54).

Adapun yang diduga oleh para sejarawan dan sebagian ulama
tafsir bahwasanya sebab sujudnya mereka adalah apa yang dikenal
dengan kisah Gharanig, ini sesungguhnya salah, meleset, tidak ter-
pakai dan bathil yang tidak berdasar dari kabar yang shahih dan
tidak pula kabar yang hasan dari Rasulullah £, oleh karena secara
periwayatan hal itu tidaklah benar maka demikian juga tidak benar
secara akal karena tidak mungkin keluar dari lisan Rasulullah #£ pu-
jian bagi tuhan-tuhan kaum musyrik dengan sengaja ataupun tanpa
sengaja dan tidak pula setan menguasai beliau lalu membuat beliau
berbicara ngawur ketika membaca al-Qur'an. Yaitu bahwasanya pe-
nyebutan Latta, Uzza dan Manat adalah dalam bentuk penghinaan
pada int kalimat tersebut dan setelah penyebutannya secara langsung
yaitu firman Allah #2,

@ Bz 1umd 15y Sl @ SNT, 83 it

"Apakah patut untuk kamu anak laki-laki dan untuk Allah anak pe-
rempuan. Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak
adil." (Q.S. an-Najm: 21-22).
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"(Yaitu yang zhalim) itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu
dan bapak-bapak kamu mengadakannya, Allah tidak menurunkan
suatu keteranganpun untuknya, mereka tidak lain hanyalah mengiku-
ti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka,
dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan
mereka." (Q.S. an-Najm: 23).

Kemudian Allah 3% menyebutkan setelah itu dengan firmanNya,
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"Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun

tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi mereka orang
yang dikehendaki dan diridhaiNya." (Q.S. an-Najm: 26).

Ini adalah hujjah yang gath'iy (kuat dan pasti) atas kebohongan

kisah Gharanig, maka tidak boleh seorang muslim meyakini hal se-
perti itu bisa terjadi.

* KESIMPULAN

1.

Disyariatkan sujud tilawah pada surat an-Najm yang merupakan
salah satu surat mufashshal.

Bahwasanya sahabat < apabila menyandarkan sesuatu kepada
Rasulullah # maka beritanya tersebut adalah shahih dan jujur
dan tidak dikatakan kepadanya bagaimana cara periwayatannya.

OO

(12) Dari Zaid bin Tsabit % berkata,
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"Saya membacakan kepada Nabi # surat an-Najm dan beliau tidak
sujud padanya." Muttafaq 'alaih.
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* PEMBAHASAN

Tidak ada bukti dalam hadits ini bahwasanya tidak ada sujud
tilawah pada surat an-Najm atau pada seluruh surat mufashshal, ka-
rena meninggalkan sujud tersebut sekali saja setelah jelas anjuran
terhadap perbuatannya sebelum itu, bisa saja hanya ingin menjelas-
kan ketidakwajiban hal itu dan sesuatu yang tidak wajib itu kadang-
kadang boleh saja ditinggalkan. Den terkadang kondisinya adalah
kondisi yang makruh untuk bersujud oleh karena kondisinya ketika
terbenamnya matahari atau ketika terbitnya matahari maka dalam
kondisi ini tidak boleh melakukan sujud demi menghindari menye-
rupai orang-orang kafir, atau oleh karena ia saat itu tidak dalam ke-
adaan berwudhu (bersuci) atau karena pembacanya tidak sujud maka
pendengarnyapun tidak ikut sujucl, atau dalam bentuk kesengaja-
an yaitu terkadang meninggalkan suatu perbuatan sedang ia suka
melakukannya karena takut menjadi hal yang diwajibkan, seperti
yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Aisyah s,
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"Adapun Rasulullah ¥ meninggalkan suatu perbuatan di mana be-
liau sangat suka melakukannyc oleh karena takut dikerjakan oleh
manusia lalu diwajibkan atas mereka."

Ibnu Hajar berkata dalam "Frthul Bari" ketika menjelaskan ha-
dits tersebut, al-Bazzar dan ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalan
Hisyam bin Hassan dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah 4 bahwasa-
nya Rasulullah # sujud pada surat an-Najm dan kami ikut sujud
bersama beliau. Hadits ini perawi-nerawinya tsigat, dan Ibnu Mar-
dawaih meriwayatkan dalam tafsir dengan isnad hasan dari al-Alla'
bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Salamah bin Abdurrahman
bahwasanya ia melihat Abu Hurairah 4 sujud pada akhir surat an-
Najm lalu ia bertanya kepadanya clan ia menjawab bahwasanya ia
melihat Rasulullah #£ sujud padanya. Sesungguhnya telah saya je-
laskan dahulu bahwasanya Abu Hurairah «% masuk Islam pada ta-
hun ketujuh Hijriyah.
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* KESIMPULAN

1. Bahwasanya sujud tilawah boleh ditinggalkan.
2. Dan sujud tersebut bukanlah suatu yang wajib.

oee

(13) Dari Khalid bin Ma'dan «% berkata
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"Surat al-Hajj dimuliakan dengan dua sujud." D1r1wayatkan oleh
Abu Daud pada Kitab al-Marasil, dan oleh Ahmad serta at-
Tirmidzi yang tersambung dari hadits 'Ugbah bin 'Amir 4, dan
ia tambahkan, "Barangsiapa yang tidak sujud pada keduanya maka
jangan membaca kedua ayatnya." Sanadnya lemah.

* KOSA KATA

Khalid bin Ma'dan bin Abu Kuraib al-Kula'i Abu . .. o
Abdillah asy-Syami al-Himshi ia meriwayatkan
dari beberapa sahabat Rasulullah #, di antaranya
Tsauban, Ibnu Umar, Ibnu 'Amr, Mu'awiyah bin
Abu Sufyan, al-Miqdam bin Ma'dikarib dan Abu
Umamah 4, ia adalah termasuk dari orang yang
rajin beribadah dan tsigat hanya saja ia sering me-
lakukan irsal hadits, dan terjadi perselisihan ten-
tang waktu meninggalnya menjadi banyak pen-
dapat dan yang paling populer bahwasanya ia
meninggal pada tahun 103 Hijriyah.

Dalam buku al-Marasil karya Abu Daud &i&. . Jet A1 3

* PEMBAHASAN

Sanadnya Abu Daud dalam buku al-Marasil adalah ia berkata, _
"Telah meriwayatkan kepada kami Ahmad bin Amr bin as-Sarh telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku
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Mu'awiyah bin Shalih dari Amir bin Jasyib dari Khalid bin Ma'dan ¢
bahwasanya Rasulullah # bersabda, Lalu ia menyebutkan haditsnya,
maka ilat hadits ini adalah irsalnya'." Ada-pun perkataan Ibnu Hajar
bahwa riwayat ini sampai kepada Nabi £ dalam hal ini, dan diriwa-
yatkan oleh Ahmad dan at-Tirmid:zi secara tersambung dari hadits
Ugbah bin Amir 4 yang telah terlewatkan baginya untuk menyebut
Abu Daud bersama keduanya, oleh karena Abu Daud telah menye-
butkannya demikian pada Sunannya, dan dalam sanad-sanadnya bagi
mereka semua Abdullah bin Lahi'sh sedang ia adalah sebab lemah-
nya hadits ini dan telah berkata at-Tirmidzi setelah mengeluarkan
hadits tersebut, derajatnya tidak kuat.

oot

(14) Dari Umar % berkata,
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"Wahai manusia sesungguhnya kita melewati ayat-ayat sajadah, ma-
ka barangsiapa yang sujud dia ‘elah benar dan barangsiapa yang ti-
dak sujud iapun tak berdosa." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
padanya, "Bahwasanya Allah tidak-mewajibkan sujud kecuali bila
kita menghendaki." Perkataan ini ada dalam buku Muwaththa'.

* KOSA KATA

Sesungguhnya kita melewati pada ayat-ayat : 3s~u £}
sujud.

Memperoleh ganjaran : Lol

Kecuali bila kita kehendaki maksudnya namun ba- : slzs oY)
rangsiapa yang menghendaki ganjaran dan balas-
an maka sujudlah.

* PEMBAHASAN

Lafazh hadits tersebut ada dalam Shahih al-Bukhari dari Umar
bahwasanya ia membaca surat an-Nahl di atas mimbar pada hari
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Jum'at hingga ketika tiba pada ayat sajadah, ia turun dan bersujud
dan kaum muslim ikut sujud bersamanya hingga datang Jum'at ke-
dua ia membaca kembali dan bila sampai pada ayat sajadah ia berka-
ta, "Wahai manusia sesungguhnya kita melewati ayat-ayat sajadah
barangsiapa yang sujud maka sesungguhnya ia telah memperoleh
pahala dan barangsiapa yang tidak sujud maka tidak ada dosa atas-
nya." Ia berkata, "Dan Nafi' menambahkan dari Ibnu Umar % da-
lam suatu redaksi, 'Sesungguhnya Allah # tidak mewajibkan atas
kita sujud tilawah kecuali jika kita kehendaki'." Hal ini ada dalam
buku al-Muntaga dengan lafazh "Wahai manusia sesungguhnya kita
tidak diperintahkan untuk sujud" sebagai ganti lafazh "Sesungguh-
nya kita melewati ayat-ayat sajadah", hadits ini dengan seluruh lafazh-
lafazhnya berkonsekuensi bahwa sujud tilawah itu tidaklah wajib
hukumnya maka tidaklah berdosa orang yang meninggalkannya na-
mun keutamaan sujud tidak diragukan lagi. Sesungguhnya Muslim
telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abu Hurairah < @
bahwasanya Rasulullah £% bersabda,
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"Apabila seorang anak manusia membaca sajadah, setan akan meng-
hindar dan menangis seraya berkata, 'Wahai, betapa celakanya, ma-
nusia diperintahkan untuk sujud lalu ia sujud dan baginya surga
sedang saya diperintahkan untuk sujud lalu saya enggan untuk su-
jud maka bagiku neraka'."

Riwayat ini dan riwayat Umar & di atas mimbar dalam pem-
bicaraan ini adalah tidak dipungkiri lagi menjadi sebuah hujjah, dan
bahwasanya kesepakatan para sahabat «% telah ditetapkan atas hal
itu.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya orang yang sujud tilawah mendapatkan ganjaran
dan orang yang tidak sujud tilawah tidak ada dosa atasnya.
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2. Bolehnya khatib turun dari mimbar untuk sujud apabila tidak me-
mungkinkan bersujud di atas minbar.

Dae

(15) Dari Ibnu Umar «# berkata,
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"Nabi # pernah membacakan kepada kami al-Qur'an dan apabila
“beliau melewati ayat sajadah beliau bertakbir dan sujud maka kami

ikut sujud bersamanya." Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan
sanad lemah.

* KOSA KATA
Lunak yakni lemah. : o

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Talichishul Habir setelah menyebut-
kan hadits tersebut dan ia mengisyaratkan bahwa hadits tersebut di-
riwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata, "Di dalamnya ada al-Umari
Abdullah al-Mukabbar sedang ia adalah lemah." Dan dikeluarkan
juga oleh Hakim dari riwayat al-Umari namun tercatat padanya yang
diperkecil sedang ia adalah kuat dipercaya seraya berkata, "Sesung-
guhnya ia masuk dalam syarat al-Bukhari dan Muslim kemudian
Ibnu Hajar berkata, 'Asal hadits tersebut ada di Shahihain dari hadits
Ibnu Umar <% dengan lafazh yang berbeda'." Kenyataannya bahwa
Abu Daud mengeluarkannya dengan dua sanad yaitu yang pertama
adalah tanpa redaksi seperti ini dari jalan Ubaidillah dari Nafi' dari
Ibnu Umar « dan yang kedua ada ah yang disebutkan redaksinya
di sini yaitu dari jalan Abdullah bin Urmar dari Nafi' dari Ibnu Umar &,
dan pada sanad keduanya ada juga Ahmad bin al-Furat Abu Mas'ud
ar-Razi, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, Ahmad bin al-Furat bin
Khalid adh-Dhabi Abu Mas'ud ar-Razi telah diperbincangkan tanpa
sanad. Adapun asalnya yang diisyaratkan oleh Ibnu Hajar bahwa-
sanya ia diriwayatkan dalam al-Bukhari dan Musim adalah juga satu
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sanad dengan sanad Abu Daud yang pertama dari riwayat Ubaidillah
dari Nafi' dari Ibnu Umar <% dan lafazhnya adalah,
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"Nabi # pernah membacakan kepada kita surat yang ada padanya
sajadah lalu beliau sujud dan kami tkut sujud hingga salah seorang
~ di antara kita tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan dahinya."

Adapun takbir untuk sujud tilawah maka sesungguhnya telah
ada dalam riwayat ini yang ada pada sanadnya hal yang telah anda
ketahui dari pembicaraan ahli hadits.

DOoo

(16) Dari Abu Bakrah s,
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" Bahwasanya Nabl %Lé apabila datang kepadanya sebuah perkara
yang menyenangkannya, beliau langsung tersungkur sujud kepada
Allah 3¢." Diriwayatkan oleh Lima kecuali an-Nasa'i.

z

* KOSA KATA

Perkara yakni urusan atau kabar. : A
Yang menyenangkanya yakni yang menyebabkan 0 o
beliau senang dan bahagia.

Tersungkur sujud yakni jatuh di atas dahinya tun- ol T
duk kepada Allah 3%.

* PEMBAHASAN

Ini adalah hadits pertama dari hadits-hadits sujud syukur ke-
pada Allah 8 pada perkara-perkara agung yang membahagiakan
yang jadi perhatian penulis dengan perkataannya, "Bab sujud sahwi
dan sujud lainnya." Dan hadits Abu Bakrah « ini dari riwayat Bakkar
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bin Abdul Aziz bin Abu Bakrah dari ayahnya dari kakeknya, Ibnu
Hajar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib, ad-Duri berkata, "Dari Ibnu
Ma'in, tidak bermasalah." Ishaq bin Manshur darinya, Shalih, Ibnu
Adiy berkata, "Saya berharap bahwasanya ia tidak apa-apa dan ia
termasuk dalam kelompok perawi yang lemah yang hadits-hadits
mereka dianggap dan ditulis." Kemudian Ibnu Hajar berkata, "Saya
berkata, 'Al-Bazzar berkata, 'Hadits ini idak bermasalah'." Murrah
berkata, "Lemah dan disebutkan ol=h Ibnu Hibban dalam kitab ats-
Tsigat." Ya'qub bin Sufyan berkata clalam bab orang-orang yang di-
benci untuk diambil riwayatnya. "Aclalah lemah, berakhir perkataan-
nya." Sujud syukur telah dilakukan juga oleh Ka'b bin Malik ketika
diberikan berita gembira tentang penerimaan Allah akan taubatnya
pada masa Rasulullah # seperti yar.g diriwayatkan dalam Shahih al-
Bukhari dan Muslim pada hadits tiga orang sahabat 4% yang tidak ikut

perang.
oacaty

(17) Dari Abdurrahman bin Auf < berkata,
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"Nabi # sujud lalu memanjangkan sujudnya kemudian beliau meng-
angkat kepalanya dan bersabda, 'Sesungguhnya Jibril 32 telah men-
datangiku dan memberikan kabar gembira lalu aku sujud kepada Allah

8 sebagai rasa syukur'." Diriwayatkan oleh Ahmad dan disha-
hihkan oleh al-Hakim.

* KOSA KATA

Rasa syukur adalah pujian dan pengakuan atas : S
nikmat Allah 3.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam at-Talkhish, hadits Abdurrahman bin
Auf «% bahwasanya Nabi # sujud lalu memanjangkan sujudnya dan
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ketika beliau mengangkat, dikatakan kepada beliau tentang hal ter-
sebut, beliau bersabda, "Jibril ¥ telah mengabarkan kepada saya
bahwasanya barangsiapa yang bershalawat kepada saya sekali maka
Allah # akan memberikan shalawat kepadanya sepuluh kali maka
saya sujud sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah #£." Al-Bazzar
dan Ibnu Abi 'Ashim dalam keutamaan shalawat atas Nabi £, dan
al-'Uqaili dalam kitab adh-Dhu'afa, dan Ahmad bin Hanbal dalam
Musnadnya dari beberapa jalan, dan al-Hakim. Semuanya dari hadits
Abdurrahman bin Auf #, al-Baihaqi berkata, "Dalam bab ini ada
riwayat dari Jabir, Ibnu Umar, Anas, Jarir dan Abu Juhaifah «." asy-
Syaukani berkata dalam Nailul Authar, sesungguhnya telah ada hadits
tentang sujud syukur dari hadits al-Barra' dengan isnad yang shahih.

o0

(18) Dari al-Barra' bin 'Azib %,
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"Bahwasanya Rasulullah /% telah mengutus Ali ke Yaman lalu ia
menyebutkan hadits, ia berkata, 'Lalu Ali menulis surat tentang ke-

islaman mereka, dan ketika dibaca oleh Rasulullah # surat tersebut
beliau tersungkur sujud'." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan

asalnya ada dalam al-Bukhari.
* KOSA KATA
Mengutus Ali ke Yaman yaitu sebelum hajiwada’/ :  J} We ¢w
perpisahan dan Ali & tidak kembali ke Madinah o)
kecuali pada haji Wada'.
Lalu ia menyebutkan hadits maksudnya menyem- : <pddl S0
purnakan hadits.
Dan ketika dibaca oleh Rasulullah # surat terse- : | —b b
but maksudnya dibacakan untuk beliau oleh se- 2 3 J g
bagian sekretaris beliau. S
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* PEMBAHASAN

Yang terdapat dalam al-Bukhari dari asal hadits ini adalah apa
yang diriwayatkan dari al-Barra' 4% berkata,

e exf 25 6 u,,Js &\ .u,ssu, A & & I, G
u;;ubf;&;ud.db L Jw«&,JJ”’

Gyl i 6 e Lae el 836 hichs 5 s Ly s

)J.G g.)\}.)

"Rasulullah # mengutus kami bersama Khalid bin al- Walld ke Yaman,
ia berkata kemudian beliau mengutus Ali setelah itu menempati po-
sisinya seraya bersabda, 'Perintahkan teman-teman Khalid siapa yang
ingin di antara mereka untuk menyusul bersamamu maka menyu-
sullah dan barangsiapa yang ingin maka terimalah.' Dan saya ter-
masuk dari orang yang menyusui bersamanya, ia berkata, ' Saya men-
dapatkan beberapa bagian harta rampasan'."

Adapun hadits al-Baihaqi maka lafazhnya secara lengkap adalah
ia berkata, "Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdullah al-Hafizh
dan telah meriwayatkan kepada kami Abu Ishaq Ibrahim bin Muham-
mad bin Yahya al-Muzakki, telah memberitakan kepada kami Abu
Abdillah Ahmad bin Ali al-Jauzajani telah meriwayatkan kepada
kami Abu Ubaidah bin Abu as-Safar dan mengabarkan kepada kami
telah mengabarkan kepada kami Abu Umar al-Adib telah memberi-
takan Abu Bakar al-Ismaili telah mengabarkan kepada kami Abdullah
bin Zaidan dan Muhammad bin Ibrehim bin Muhammad bin Khalid
Abu Ja'far al-Qamath keduanya orang Kufah, keduanya berkata, 'Me-
riwayatkan kepada kami Abu Ubaideh bin Abu as-Safar berkata, 'Saya
telah mendengar Ibrahim bin Yusuf bin Abu Ishaq dari ayahnya dari
Abu Ishaq dari al-Barra' 4 berkata, 'Nabi # mengutus Khalid bin
al-Walid ke penduduk Yaman untuk mengajak mereka kepada Islam
dan mereka tidak meresponnya, kamudian Nabi # mengutus Ali
bin Abu Thalib 4 dan memerintahkan kepadanya untuk menyuruh
Khalid dan mereka yang bersamanyva pulang kecuali seorang yang
ingin ikut bersama Ali dan ia mengikuti Ali «%.' Al-Barra' berkata, 'Dan
sayalah yang menjadi orang yang r engikuti Ali 4, dan ketika kami
telah dekat dengan penduduk Yaman, mereka menemui kami lalu
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Ali 4% melakukan shalat bersama kami dan kami membuat satu shaf
lalu ia maju ke depan kami dan sekretaris Rasulullah membacakan
surat dari beliau # dan akhirnya Hamdan dan semua masuk Islam,
kemudian Ali 4 menulis surat kepada Rasulullah #£ tentang keislam-
an mereka, dan ketika Rasulullah £ membacanya beliau tersungkur
sujud lalu mengangkat kepalanya seraya bersabda, 'Keselamatan atas
Hamdan keselamatan atas Hamdan'." Kemudian al-Baihaqi berkata,
"Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari int dari hadits tersebut dari
Ahmad bin Utsman dari Syuraih bin Maslamah dari Ibrahim bin
Yusuf (dan ia tidak meriwayatkan secara keseluruhan), dan sujud syu-
kur pada sempurnanya hadits atas syaratnya." Ibnu Hajar berkata
dalam Fathul Bari." Al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut secara
ringkas dan al-Ismaili telah meriwayatkan hadits ini dari jalan Abu
Ubaidah bin Abu as-Safar, saya telah mendengar Ibrahim bin Yusuf,
itulah yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalannya lalu ia
tambahkan padanya." Al-Barra' berkata, "Dan menyebutkan hadits
sama seperti yang disebutkan oleh al-Baihagi."

* KESIMPULAN

1. Disyariatkan sujud syukur

2. Boleh kita mengatakan bahwa "ia membaca buku" untuk orang
namun yang sebenarnya "dibacakan buku untuknya".

Do
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BAB SHALAT SUNNAH

(1) Dari Rabi'ah bin Ka'b al-Aslami % berkata,
o 1 aih) g Bhmine ST e (o D J 06

gt 3G Bl S el 1 J6 5 G il €6 e
"Telah bersabda kepadaku Rasulullah ¥, 'Mintalah.' Lalu saya ber-
kata, 'Saya meminta kepadamu untuk menjadi teman engkau di surga
kelak.' Beliau bersabda, ' Apakah ada yang lain?' Saya berkata, ' Hanya
itu saja.' Beliau bersabda, 'Tolonglah saya pada dirimu dengan mem-
perbanyak sujud'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Asy-Syairazi dalam al-Qamus menyatakan bahwa . ¢ skl 3
yang dimaksud shalat tathawwu' adalah shalat sun-

nah dan setiap orang yang melakuken kesunnahan

adalah sebaik-baik orang yang melaktikan kebaikan.

Rabi'ah binKa'badalah pelayan Rasulullah #Ra- . .5 ., .,
bi'ah bin Ka'b bin Malik al-Aslami ia merupakan '

salah seorang dari ahli suffah dan ia tidur di rumah

Nabi # yang membawa air wudhu untuk Rasu-

lullah #£, ia meninggal pada tahun 73 Hijriyah.

Mintalah yakni mintalah dariku sebuah perminta- . S
an saya akan memenuhinya.

Menjadi teman engkau di surga maksudnyamen- .y sl ui .
jadi sahabat dan dekat denganmu di surga. ’ 2
Atau selain itu maksudnya apakah kamu mau . a3 e

melupakan permintaanmu yang ini dan meminta
permintaan yang lain.
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Hanya itu saja maksudnya permintaan saya yaitu
menjadi teman engkau disurga tidak ada yang
lain.

Bantulah saya atas dirimu yakni tolonglah saya
untuk bisa memenuhi permintaanmu itu dan mem-
peroleh keinginan hatimu.

Dengan memperbanyak sujud adalah dengan mem-
perbanyak shalat sunnah dan diungkapkan dengan
kata sujud oleh karena sujud adalah merupakan
rukun paling terpenting dalam shalat dan merupa-
kan kondisi seorang hamba yang paling dekat
dengan Rabbnya sedang ia bersujud. Seperti yang
difirmankan Allah 3,

@\J y laes

"Ruku'lah dan sujudlah." (Q.S. al- Ha]] 77) yaitu
shalatnya.

Dan dalam ayat yang lain,
_)’MMC%)J\_J\*{L‘“ \_J‘-‘-‘U"“ YR J/
"Dan sucikanlah rumahKu bagi hambaKu jang bertha-
waf, berdiri dan ruku' sujud." (Q.S. al-Hajj: 26).

Dan yang lain,

_yc..»‘ t‘=_'=)\_)uu§as MY ‘ /’” /’ u'(

-t

"Balwa bersihkanlah kalian berdua rumahKu bagi omng—
orang yang thawaf, yang berdiam diri dan ruku' sujud."
(Q.S. al-Bagarah: 125).

* PEMBAHASAN

IRV

b)zn.«.s\ Sji'g.g

Tidaklah dipahami bahwa penulis memasukkan hadits ini da-
lam bab shalat sunnah untuk menjelaskan bahwa shalat sunnah adalah
sarana yang paling agung dalam mencapai ketinggian derajat dari-
pada yang wajib, namun shalat sunnah akan menghasilkan derajat
yang seperti ini apabila seorang manusia memenuhi dahulu semua

35




kewajiban shalat wajibnya, sesungguhnya Rasulullah # telah men-
jelaskan hal itu dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari hadits Abu Hurairah % bahwasanya Rasulullah #£ bersabda,
"Sesungguhnya Allah #% berfirman, 'Dan tidaklah seorang hamba
mendekat kepadaKu dengan sesuatu yang paling Aku sukai daripada
mengerjakan hal yang Aku wajibkan atasnya, dan hambaKu terus
mendekat kepadaKu dengan mengerjakan yang sunnah-sunnah hing-
ga Aku mencintainya, dan apabila Aku telah mencintainya, maka
Aku menjadi pendengarannya yang dengannya ia mendengar, dan
menjadi penglihatannya yang dengannya ia melihat, dan tangannya
yang dengannya ia memegang, dan kakinya yang dengannya ia
berjalan dan apabila ia memohon kepadaKu akan Kuberikan dan
apabila ia memohon perlindungan kepadaKu akan Kulindungi
dia'."

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya banyak sujud adalah menjadi hal yang paling agung
yang Allah 3% angkat derajatnya karenanya.

2. Bolehnya seorang hamba meminta kepada Tuhannya agar dapat
menjadi temannya Nabi # di surga.
3. Kesungguhan Rasulullah # dalam memuliakan pelayannya.

Do

(2) Dari Ibnu Umar % berkata,

o ~ - & g e - e [ °.-’
Sy N I3 ST S, ek 28 D L i

i 3 ol 361 ) i g o AT 7 T

e 5
"Saya hafal dari Nabi ¥ sepuluh rakaat; dua rakaat sebelum Zhuhur,
dua rakaat setelahnya, dua rakaai setelah Maghrib, dua rakaat setelah
Isya' di rumah beliau dan dua rakaat sebelum Shubuh." al-Bukhari
dan Muslim.

Dan riwayat Muslim,
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g S ) b Y Dl b 13 0T
" Apabila fajar telah terbit, Rasulullah ¥ tidaklah shalat kecuali hanya
dua rakaat yang ringan."

* KOSA KATA

Saya hafal dengan cermat bahwa Rasulullah men- :  — <~
jaga shalat sunnah 10 rakaat yang terbagi dalam i B
setiap shalat fardhu sebagaimana beliau telah me- oS
nerangkannya dalam hadits lain.

Dan riwayat Muslim adalah dari hadits Abdullah : oAed s

bin Umar .

Ringan adalah tidak memanjangkan bacaan pada : Opheho
keduanya dan tidak memanjangkan dua ruku'nya
atau dua sujudnya.

* PEMBAHASAN

Kesepuluh rakaat ini yang dijelaskan pada hadits tersebut yaitu
yang diketahui dengan nama sunnah rawatib yang sangat dipelihara
oleh Rasulullah # bahkan beliau menganjurkan untuk mengamal-
kannya, sesungguhnya telah diterangkan dalam hadits ini; dua ra-
kaat sebelum Zhuhur, dan akan dijelaskan dalam hadits Aisyah
setelah hadits ini bahwasanya Nabi #£ tidaklah pernah meninggalkan
empat rakaat sebelum Zhuhur. Dan Ibnu Umar ¥ menyampaikan
apa yang disaksikannya dan Aisyah & menyampaikan apa yang te-
lah disaksikannya, Ibnu Umar & tidak meniadakan tambahan terse-
but yang disebutkan oleh Aisyah s, jika seandainya ia meniadakan-
nya maka yang menjelaskannya tersebut lebih didahulukan, maka
bagaimana pendapatmu sedang peniadaan itu tidak terjadi pada
hadits Ibnu Umar «, dan juga yang menguatkan hal ini adalah ha-
dits Ummu Habibah s yang akan didatangkan dalam waktu dekat
ini, "Barangsiapa yang shalat dua belas rakaat ... hingga akhir hadits."
Sesungguhnya riwayat Muslim telah memberitahu, "Apabila fajar
telah terbit, tidaklah Rasulullah #£ shalat kecuali dua rakaat yang
ringan." Yaitu bolehnya meringankan bacaan dalam sunnah fajar,
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demikianlah sesunguhnya Ibnu Unar « telah memberitahu bah-
wasanya ia mengetahui akan dua rakaat fajar dari Hafshah &=, se-
sungguhnya al-Bukhari dan Muslirr. telah meriwayatkan darinya s,
"Dan dua rakaat sebelum Shubuh adalah waktu yang tidak pernah
saya masuk pada Rasulullah #8." lalu Hafshah «&s meriwayatkan
kepadaku bahwasanya apabila terbit fajar dan tukang adzan telah
mengumandangkan adzannya beliau #£ shalat dua rakaat.

* KESIMPULAN

1. Menegaskan kesunnahan shalat-shalat sunnah tersebut.
2. Sunnahnya shalat dua rakaat setezlah Maghrib di rumah.
3. Sunnahnya shalat dua rakaat setzlah Isya' di rumah.

4. Sunnahnya shalat dua rakaat setelah Jum'at di rumah.

5. Sunnahnya meringankan bacaan pada sunnah fajar.

Lo
(3) Dari Aisyah s,
0o - o - 2 IR P U S .,&G‘f
.S\A;J\J;;C,gﬁs,)gu\yw)&gyc&;u;jeggso\

"Bahwasanya Nabi 3 tidak pernah meninggalkan empat rakaat se-
belum Zhuhur dan dua rakaat sebelum Shubuh." Diriwayatkan oleh

al-Bukhari.
* KOSA KATA
Tidak pernah meninggalkan. : gy
Empat rakaat sebelum Zhuhur adalah shalat sun-  : ¢l j3 W B
nah empat rakaat sebelum shalat wajib Zhuhur.
Sebelum Shubuh maksudnya sebelum shalat Shubuh.  : sl )3

* PEMBAHASAN

Telah lewat pada hadits yang sebelumnya dari riwayat Abdul-
lah bin Umar «% bahwasanya beliau # shalat sebelum Zhuhur dua
rakaat dan telah saya tunjukkan periggabungan antara hadits Aisyah
& ini dan hadits Ibnu Umar «&.
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* KESIMPULAN

1. Menegaskan sunnahnya shalat empat rakaat sebelum Zhuhur.
2. Menegaskan sunnahnya shalat sunnah fajar.

08

(4) Dan dari Aisyah s,
e~ ‘. 0 s .. 6. F e By - o - < .3 5 ’/o/
éfjdﬁg\Mw&\&}be\wigidbgé;rd\éH
ol

"Tidaklah Nabi & sangat menjaga shalat-shalat sunnah melebihi dari
dua rakaat fajar." Al-Bukhari dan Muslim.

Dan dalam riwayat Muslim:
by A 0 T i 57

"Dua rakaat fajar lebih baik dari dunia dan segala isinya."

* KOSA KATA

Shalat-shalat sunnah adalah apa yang dilakukan Joh 5
oleh seorang muslim dari shalat yang disyariatkan

yang bukan wajib, kata nafilah mengandung pe-

ngertian harta rampasan perang, pemberian, apa

yang kamu perbuat di antara yang tidak wajib

seperti shalat sunnah, dan berarti juga cucu.

Sangat merawat maksudnya sangat menjaga. : RPAPLIRYY]
Lebih baik dari dunia dan seisinya maksudnyale- : Ll 0 o
bih disukai dan lebih baik akibatnya daripada ke- Lgsd Loy

rajaan di dunia dan segala perhiasannya.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya telah ditetapkan bahwasanya Rasulullah #£ tidak
pernah meninggalkan shalat sunnah fajar, pada perjalanan maupun
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mukim, dan ketika dua rakaat fajar pada kedudukan seperti ini maka
mungkin saja seseorang mengira bahwasanya keduanya termasuk
yang wajib, oleh karena itu penulis menyebutkan keduanya pada
bab shalat sunnah, dan akan ada Fadits al-Bukhari dan Muslim di
sini dengan menjelaskan bahwa kedua rakaat itu adalah termasuk
yang sunnah, seperti yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur sa-
nad yang lain dari Abdullah bin Syagqiq saya telah bertanya kepada
Aisyah s tentang shalat sunnahnya Nabi # lalu ia menyebutkan
hadits tersebut. Dan dalam lafazh yang lain dari Muslim dalam Sha-
hihnya dari hadits Aisyah &, "Saya tidak melihat Rasulullah 2 dalam
suatu yang sunnah yang sangat segera dilakukan dari dua rakaat se-
belum fajar." Dan dalam lafazh vang lainjuga dari Muslim dari
Aisyah s dari Nabi #,

5 7 P

GM\UJ&;\WSL&@JM\"}.&MU«J}\QLJJUM

LAY

"Bahwasanya beliau bersabda tentang kondisi dua rakaat ketika ter-
bit fajar, "Keduanya adalah yar.g paling saya sukai daripada dunia

dan seisinya’'.

Semua itu menunjukkan akan keutamaan yang agung pada
shalat sunnah fajar namun tidak bisa dipastikan bahwa tidak ada
sunnah yang lebih baik darinya seperti witir dan shalat pada tengah
malam karena sesungguhnya Muslim telah meriwayatkan dalam
Shahihnya dari hadits Abu Hurairah # bahwasanya Rasulullah #£
bersabda, "Sebaik-sebaik shalat setelah shalat wajib adalah shalat
di tengah malam."

* KESIMPULAN

1. Menegaskan sunnahnya dua rakaat fajar.

2. Bahwasanya dua rakaat fajar lebih baik dari kerajaan dunia dan
perhiasannya.

3. Bahwasanya dua rakaat fajar adalah shalat rawatib yang paling
utama.

o0
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(5) Dari Ummu Habibah Ummul Mukminin s berkata,

[ed -
s s 0 //

)f)"d‘\"‘{.)°f“';g“"‘g5l*’w J)‘J%ﬂ\dy)w

"Saya telah mendengar Rasulullah % bersabda, 'Barangszapa yang
shalat dua belas rakaat pada siang dan malam hari akan dibangun
untuknya dengan shalat tersebut sebuah istana di surga." Diriwa-
yatkan oleh Muslim, dan dalam riwayat lain "12 rakaat shalat
sunnah".

Dan rlwayat at-Tirmidzi sama namun ia menambahkan,

:X:J r~'5°” )J G_)Jll‘ 1;: r«%sel/ .),) ‘L/A:)g;: rmﬂso// J_’ Jg,la_“ J.J ";;_)‘

s 0 /

J>=.4J\ o){w‘)‘}g;:;f));\mﬂ\

"Empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya dua ra-
kaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya' dan dua rakaat sebelum
shalat fajar."

Dan dalam riwayat Lima dari Ummu Habibah «,

)u“)ﬁt\»‘é} L’A:\;:c‘)*) *H‘JJQ/JT&EL;:};
" Barangsiapa yang menjaga empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat
rakaat setelahnya maka Allah akan mengharamkannya masuk neraka."

* KOSA KATA

Dengannya adalah maksudnya sebab shalatnya. ot
Dan dalam riwayat lain yakni riwayat Muslim Ly, &
dari Hadits Ummu Habibah . -
Sebagai sunnah maksudnya bukan wajib. Lo ylas
Dan riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ummu Habi- el
Seperti hadits Muslim. 04s
Dan ia menambahkan maksudnya at-Tirmidzi me- s

nerima ketika riwayat Muslim tidak merincinya.
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Empat rakaat sebelum Zhuhur adalah yang dise- :' ¢b)l |3 |
butkan pada hadits Aisyah « yang lalu.

Dan dua rakaat setelahnya adalah yang disebutkan = :  uaw (S
dalam hadits Ibnu Umar «&.

Dan dua rakaat setelah Maghrib yakni yang di- : s~ ouS )5
terangkan dengan hadits Ibnu Uma: «#s bahwasa- o Al
nya hal itu dilakukan di rumah.

Dan dua rakaatsetelah Isya' yakni yang diterang- : 4« oSy
kan dengan hadits Ibnu Umar =% bahwasanya hal gLl

itu juga dilakukan di rumahnya.
Dan dua rakaat sebelum shalat fajar adalah yang : J—3 owS

disebutkan dalam dua hadits Ibnu Umar dan PRSI
Aisyah .

Dan riwayat Lima dari jalur Ummu Habibah . S VIS WS P
Menjaga maksudnya membiasakan. : Ll
Dan empat rakaat setelahnya yakni setelah Zhuhur. dns o)l
Allah 3% mengharamkannya masuk neraka maksud- :  le & 4~
nya mencegah apiuntuk membakanya dan Allah Sl

menjaganya dari api tersebut.

* PEMBAHASAN

Disebutkan pada sebagian bulcu Bulughul Maram yang telah di-
cetak bersama dengan Syarah Subulus Salam dengan penelitian kembali
serta tanggapan dari Muhammad Abdul Aziz al-Khauli. " -5 3",
tidak diragukan lagi bahwasanya hel itu adalah penyelewengan kare-
na tidak adanya riwayat tersebut dalam Shahih Muslim. Dan riwayat
yang ada dalam Shahih Muslim, "4y » &", dan sesungguhnya ada pada
sebagian lafazh riwayat Muslim dari hadits Ummu Habibah s, ", . js™
tanpa menyebutkan malam, dan lafazhnya adalah, ia berkata, "Saya
telah mendengar Rasulullah # bersabda, 'Tidaklah seorang hamba
muslim melakukan shalat karena Allah 3% setiap hari dua belas rakaat
sebagai hal yang sunnah tanpa yang wajib ... hingga akhir'." Riwayat
ini adalah yang diisyaratkan oleh penulis dengan perkataannya. Dan
dalam riwayat "sebagai hal yang sunnah", hal ini memberitahu bahwa-
sanya janji itu bagi orang yang menjaga shalat-shalat sunnah tersebut
pada segala hari-harinya sehatnya dan mukimnya. Adapun riwayat

42



at-Tirmidzi dari Ummu Habibah s yang padanya ada perincian
rakaat-rakaat tersebut yang dua belas sesungguhnya at-Tirmidzi
berkata setelah menyebutnya, hadits ini hasan shahih, dan ini sesuai
dengan apa yang telah lewat dari hadits Ibnu Umar «&: selain dari dua
rakaat sebelum Zhuhur, namun yang empat rakaat sebelum Zhuhur
ada pada hadits Aisyah . Ini semua menunjukkan bahwa riwayat
at-Tirmidzi ini adalah shahih, dan menguatkan shalat sunnah yang
dua belas rakaat yang merupakan sunnah rawatib yang mengikuti
shalat-shalat wajib. Adapun perkataannya, "Dan riwayat imam Lima
dari Ummu Habibah s, "Barangsiapa yang menjaga ... hingga akhir."
Riwayat ini kurang merinci oleh karena Abu Daud dan Ibnu Majah
telah meriwayatkan dengan lafazh, "Barangsiapa yang shalat empat
rakaat ... hingga akhir." At-Tirmidzi telah mencapnya sebagai hadits
hasan shahih adalah aneh dari sudut pandang ini ketika ia menyebut-
kannya dengan lafazh "menjaga", asy-Syaukani telah mengisyaratkan
dalam Nailul Authar bahwasanya Ibnu Qaththan telah menyatakan
adanya illat pada hadits ini dan Abu Daud ath-Thayalisi mengingkari-
nya, asy-Syaukani berkata, "Adapun at-Tirmidzi maka ia telah mensha-
hihkan hadits tersebut namun dari jalan Abu Abdirrahman al-Qasim
bin Abdurrahman teman dari Abu Umamah." Al-Mundziri berkata;
al-Qasim diperselisihkan, sebagian melemahkannya dan sebagian
lain menguatkannya, berakhir.

oS

(6) Dari Ibnu Umar «# berkata,

,;;S\JJ\:JJT&TJ,\MFJ gggwdyjdu
"Rasulullah 3% bersabda, "Allah 8% merahmati seseorang yang shalat
empat rakaat sebelum Ashar." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah sedang ia menshahih-
kan hadits ini namun at-Tirmidzi menghasankannya.

* KOSA KATA

Allah 3 merahmati seseorang maksudnya meng- : PPy
hadapinya dengan kelembutanNya, kasih sayang-

Nya dan ampunanNya, yang dimaksud sese-

orang adalah manusia.
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Shalat empat rakaatadalah shalat: empat rakaat Wyl oo
sebagai hal yang sunnah.

Sebelum Ashar yakni sebelum shalat wajib Ashar. : e Jd

* PEMBAHASAN

Hadits ini dalam isnadnya Muhammad bin Ibrahim bin Muslim
bin Mihran bin al-Mutsanna, terkadang disebut Muhammad bin Mus-
lim bin Mihran bin al-Mutsanna, terkadang disebut Muhammad bin
Mihran, terkadang disebut Muhammad bin al-Mutsanna, dan Abu
al-Mutsanna yaitu kuniyah kakeknya Muslim, dan dikatakan kuniyah
Mihran adalah al-Qurasy maula Abu Ja'far dan dikatakan Abu Ib-
rahim al-Kufi dan terkadang disebut al-Bashri seorang tukang adzan
masjid al-'Uryan, sesungguhnya Ibnu Hajar telah mengisyaratkan
dalam Tahdzibut Tahdzib bahwasanya Ibnu Ma'in berkata, "Dia tidak
bermasalah." Ad-Daruquthni berkata, "Bashri meriwayatkan dari
kakeknya dan keduanya tidak bermasalah." Ibnu Hibban berkata
dalam ats-Tsigat, "Dahulu ia salah." Dan Ibnu Adiy berkata, "Ia tidak
punya hadits kecuali sedikit dan jumlah hartanya tidak jelas kebe-
narannya dari kebohongannya." Ibnu Hajar berkata, "I[bnu Hibban
berkata, 'la adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak dari Sala-
mah bin Kuhail dan ia menulis namanya dan berkata, 'Muslim bin
Ibrahim'." Ibnu Hajar berkata, "Ini merupakan faedah yang besar."
Demikianlah dan ada Muhammac. bin Mihran dari tingkatan masa
kesepuluh, di mana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan darinya,
adapun Muhammad bin Mihran vang sedang dibahas adalah dari
masa kesebelas, dan hadits ini dari riwayatnya dari kakeknya Abu
al-Mutsanna, sesungguhnya at-Tirmidzi telah menyebutnya sebagai
hadits hasan. Dan tidak ada hadits yang bertentangan dengannya
namun sesungguhnya ada kabar yang kuat bahwasanya Rasulullah
# bersabda, "Di antara setiap dua adzan ada shalat." Dan yang ter-
penting adalah hal itu merupakan tambahan dari dua belas rakaat
yang benar kabarnya dari Rasulullah # termasuk di antara sunnah
rawatib.

* KESIMPULAN

1. Anjuran untuk shalat empat rakaat sebagai hal yang sunnah se-
belum shalat Ashar.
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2. Bahwasanya shalat sunnah ini akan mendatangkan rahmat dan
ampunan Alah 3£

oS

(7) Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani % dari Nabi £ bersabda,

E\;N;/f c;ﬁgﬁé\éaégcu}ﬁy\}l} cujzl\;}:g }ta

i JLJ\ \.Au\}w us

"Shalatlah sebelum Maghrib, shalatlah sebelum Maghrib." Lalu
beliau berkata pada yang ketiga kali bagi siapa yang menghendaki,
karena tidak suka akan dijadikan oleh manusia sebagai sunnah
(yang mesti dilakukan). Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Dan dalam riwayat Ibnu Hibban,
’ ]

L:§ w:f;;rx.mj, u:;fj U,Mygusgggwi
/9)2/9 ///u w oa . 2 0 0//

"Bahwasanya Nabi #E shalat sebelum Maghrib dua rakaat, dan ri-
wayat Muslim dari Anas &, 'Kami dahulu shalat dua rakaat setelah
terbenamnya matahari, dan Nabi 3 melihat kami lalu beliau tidak
memerintahkan kita dan tidak pula melarangnya'."

* KOSA KATA
Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzanniiaadalah . ., 4 ie e
Abu Said atau Abu Abdirrahman Abdullah bin G pine

Mughaffal bin Ubaid bin Nahm bin Afif bin Asham
bin Rabi'ah bin Adiy bin Tsa'labah bin Dzuaib al-
Muzanni diafiliasikan kepada suku Mazinah, ia me-
netap di Madinah Munawwarah kemudian pindah
ke Basrah, ia merupakan pelaku Baiat Ridhwan di
bawah pohon, Hasan Bashri berkata; ia adalah sa-
lah satu dari sepuluh orang yang diutus kepada ka-
mi oleh Umar «% yang mengajari manusia agama-
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nya dan ia juga adalah pemimpin-pemimpin
sahabat-sahabatnya. Al-Bukhari berkata; Musaddad
berkata; ia meninggal di Bashrah taaun 57 H, Ibnu
Abdil Barr berkata tahun 60 H, dan dalam riwa-
yat lain 61 H.

Shalatlah sebelum Maghrib maksudnya setelah . i, Lo

adzan dan masuknya waktu shalat sebelum shalat o il
wajib Maghrib.

Takut akan dijadikan oleh manusia sebagaihal . ofa___ a5
yang sunnah maksudnya Rasulullah # tidak men- Al Laddsy
sunnahkan manusia agar menjadikannya sunnah- i

sunnah rawatib muakkad (yang) kuat, Ibnu Hajar
berkata dalam Fathul Bari; arti perkataannya "sun-
nah" adalah jalan dan cara yang lazim.

Dan pada riwayat Ibnu Hibban dari hadits Abdullah . __y a4, 3,
bin Mughaffal al-Muzani . ol
Melihat kami maksudnya memandang kami se- Ul
dang kami lagi shalat dua rakaat se‘elah terbenam-

nya matahari sebelum shalat waijib.

Dan beliau # tidak menghalangi kami. . L 3

* PEMBAHASAN

Tidaklah dipahami dari hadits Anas «% dalam riwayat Muslim
"kami pernah shalat dua rakaat ... hingga akhir, bahwasanya tidak
ada perintah dari Rasulullah # untuk shalat dua rakaat sebelum
Maghrib oleh karena perintah Rasulullah # untuk shalat dua rakaat
itu telah dikeluarkan dalam riwayat Shahih al-Bukhari dari hadits Abdul-
lah bin Mughaffal #, dan apabila Anas « belum mendengar beliau
# memerintahkan hal itu kepadanya maka sesungguhnya Abdullah
bin Mughaffal <4 telah mendengarnya dan itu adalah menjadi perka-
ra yang menetapkannya, maka tidak ada pertentangan antara kedua
hadits Anas dan hadits Abdullah bin Mughaffal 4. Dan pada hadits
Anas # ada tambahan persetujuan dari para sahabat <% atas shalat
dua rakaat tersebut. Namun kenyataan yang ada pada sabda Rasu-
lullah #E yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, "Takut manusia menjadi-
kannya suatu sunnah", adalah menunjukkan tidak sunnahnya kon-
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tinyuitas terhadap perkara tersebut akan tetapi shalat sunnah terse-
but pada dasarnya adalah mustahabbah oleh karena Rasulullah
tidak akan memerintahkan para sahabat « kecuali dengan apa yang
beliau sukai namun selain dua belas sunnah rawatib. Sesungguhnya
Muslim menambahkan dalam Shahihnya dari jalan Abdul Aziz bin
Shuhaib dari Anas #, "Maka datanglah seorang yang asing lalu
mengira bahwasanya shalat telah dilaksanakan dikarenakan banyak-
nya manusia yang melakukannya (sunnah tersebut)." Ibnu Hajar
telah meriwayatkan dari Qurthubi dan lainnya dalam Fathul Bari
berkata, "Zhahir hadits Anas «# bahwasanya dua rakaat setelah Magh-
rib dan sebelumnya adalah sebuah perkara yang disetujui oleh Ra-
sulullah #E dari para sahabat <4 dan mereka melaksanakannya hing-
ga mereka saling berlomba untuk melakukanya, hal ini menunjukkan
hukumnya mustahab dan dasarnya sabda Rasulullah #, 'Di antara
setiap dua adzan ada shalat', adapun bila Rasulullah # tidak melaku-
kannya maka hal itu tidak meniadakan hukum tersebut bahkan me-
nunjukkan bahwasanya sunnah dua rakaat tersebut bukan dari rawa-
tib. Maka bisa dipahami dari hal ini bahwasanya riwayat Ibnu Hibban
dari hadits Abdullah bin Mughaffal bahwasanya Rasulullah #£ shalat
sebelum Maghrib dua rakaat tidak ada, karena seandainya ada maka
akan menjadi dalil yang lain di samping perintah yang ada dalam ri-
wayat hadits Abdullah bin Mughaffal yang dikeluarkan oleh al-
Bukhari, dan dalam riwayat tersebut tidak ada sebuah isyarat kepu-
tusan akan ketiadaan bahwasanya Nabi # tidak melakukan shalat
tersebut, dan cukup saja dengan mengetahui bahwasanya dasar disya-
riatkannya adalah diambil dari hadits, "Di antara setiap dua adzan
ada shalat." Kenyataannya bahwasanya sanad hadits Ibnu Hibban
adalah perawi-perawinya semuanya adalah kuat terpercaya, di mana
ia berkata, "Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq
bin Khuzaimah telah meriwayatkan kepada kami Abdul Warits bin
Abdus Shamad bin Abdul Warits telah meriwayatkan kepadaku
ayahku telah meriwayatkan kepada kami Husain al-Mu'allim dari
Abdullah bin Buraidah bahwasanya Abdullah al-Muzanni meriwa-
yatkan kepadanya bahwasanya Rasulullah #£ shalat sebelum Maghrib
dua rakaat." Ini adalah hadits shahih yang benar ada. Dengan de-
mikian cocoklah antara perintah dengan perbuatan serta penetapan
bagi kedua rakaat sunnah tersebut. Dan anggapan bahwasanya kedua
rakaat tersebut mengakhirkan shalat Maghrib dari awal waktunya
adalah anggapan yang salah, an-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim,
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pendapat orang yang berkata, "Sesungguhnya tindakan melakukan
shalat sunnah tersebut akan mengakibatkan pengakhiran shalat Magh-
rib dari awal waktunya adalah khavalan yang batil yang akan meng-
hilangkan sunnah bersamaan dengan hal itu masa kedua rakaat sun-
nah tersebut adalah sebentar yang tidak akan mengakhirkan shalat
Maghrib dari awal waktunya."

* KESIMPULAN
1. Shalat sunnah dua rakaat sebelum Maghrib adalah mustahab.

2. Bahwasanya dua rakaat tersebu:bukanlah dari rawatib yang mu-
akkad.

3. Bahwasanya shalat dua rakaat tersebut sebelum Maghrib tidak
mengakhirkan shalat Maghrib clari awal waktunya.

oS

(8) Dari Aisyah @& berkata,

gl ga % CMJx o JJ L,i:Us _;:;f‘)\ M;gg @J\ Rty
° #g £ -
VR AEN"
"Adalah Nabi ¥ meringankan dua rakaat yang dilakukan sebelum
shalat Shubuh hingga saya bersumam, ' Apakah beliau membaca al-
Fatihah?'" Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Dua rakaat sebelum shalat Shubuh, maksud kedua- . ol S N

nya yaitu sunnah Shubuh. o |3
caad

Apakah beliau membaca al-Fatihah maksudnya . U

apakah beliau membaca al-Fatihah saja tanpa me- S|

nambah sesuatu dari ayat al-Qur'an ataukah beliau
menambah ayat lain yang sederhana.
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PEMBAHASAN

Tidaklah dipahami dari hadits ini bahwasanya Aisyah & men-
duga bahwasanya beliau # tidak membaca al-Fatihah pada kedua
rakaat tersebut, oleh karena apabila beliau tidak membaca al-Fatihah
pada kedua rakaat tersebut maka beliau belum mendirikan shalat
pada keduanya dan ini tidak layak terjadi yaitu terbesit dalam hati
seseorang, namun maksudnya adalah bahwa Aisyah « memperha-
tikan Rasulullah # meringankan bacaan pada kedua rakaat dibanding
dengan shalat lainnya hingga Aisyah & berkata, "Apakah beliau
membaca al-Fatihah saja atau menambah ayat lain dengan kadar
sedikit dalam al-Qur'an." Dan dalil hal ini adalah perkataannya <
pada awal hadits ini, "Adalah beliau # meringankan", yaitu diban-
ding dengan shalat lainnya bahkan sekalipun shalat Shubuh karena
sesungguhnya beliau membaca pada shalat Shubuh itu sekitar 60 ayat
al-Qur'an, oleh karena itu al-Bukhari membuat judul pada Shahihnya
dengan perkataannya, "Bab shalat yang dibaca pada dua rakaat fa-
jar", lalu ia menyebutkan riwayat Aisyah s dengan lafazh meringan-
kan. Dan di antara yang menguatkan makna ini adalah apa yang
diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah yang
akan datang yang menjelaskan bahwasanya beliau ££ terkadang mem-
baca pada kedua rakaat tersebut dengan dua surat al-Ikhlash.

* KESIMPULAN
1. Meringankan bacaan pada kedua rakaat fajar adalah mustahmb
2. Kewajiban membaca al-Fatihah dalam shalat.

e
(9) Dari Abu Hurairah %,
)iﬁpljﬁu_zﬁé_—.ajﬂ;\_, J,)j,dj“‘;g L}“Jg%;;“ f
40 §_—1 ;1“-

"Bahwasanya Nabi ¥ membaca pada kedua rakaat fajar surat al-
Kafirun dan surat al-Ikhlash." Diriwayatkan oleh Muslim.
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* KOSA KATA

Pada kedua rakaat fajar yakni sunnah Shubuh. Dol S, 8
Qul yaa-ayyuhal kaafirun adalah surat al-Kafirun. @ Lt B

04 S
Qul huwallahu ahad adalah surat al-Ikhlash. c ol e s

* PEMBAHASAN

Membaca dua surat al-Ikhlash pada kedua rakaat fajar telah
diriwayatkan oleh Lima kecuali an-Nasa'i dari hadits Ibnu Umar w5
berkata, "Saya memperhatikan Rasulullah # selama sebulan dan
adalah beliau membaca pada dua rakaat sebelum fajar (surat al-
Kafirun) dan (surat al-Ikhlash)." Flal ini tidak berarti bahwasanya
Rasulullah #£ konsisten terhadap tacaan itu karena sesungguhnya
Rasulullah # membaca selain dua surat tersebut juga pada dua ra-
kaat fajar sebagaimana Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari
jalan Said bin Yasar bahwasanya Ibnu Abbas «# mengabarkan ke-
padanya,

ij}»w&ﬁw a%dbwlfﬁ%wﬁ}f»}

L;;Lsfw a; ‘o’,d\dssd LY ¢ ) J,\ W &l &l
Sy, O i) d; ST uL 34N &L Gy

4y J)L,u\,(;\.\,s ) il 55T “&;m
Y ”’3\:_’.::¢L.u¢.\__. ‘;Li,su»u\ﬁ;g\ggggs)

"Bahwa Rasulullah # membaca pada dua rakaat fajar adalah yang
pertama (qulu amanna billahi wama unzila ilaina) ayat dalam
surat al-Bagarah dan yang terakhir (amanna billahi wasyhad bi anna
muslimun)." Dan dalam riwayat yang lain, "Adalah Rasulullah
% membhaca pada dua rakaat fajar (qulu amanna billahi wama
unzila ilaina) ayat pada surat Ali Imran dan (ta'alau ila kalimatin
sawa' bainana wa bainakum)."

of
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Demikianlah dan sesungguhnya ash-Shan'ani telah menduga
dalam Subulus Salam yaitu dengan menyandarkan hadits Ibnu Abbas

# ini kepada Abu Hurairah 4, yang benar adalah Muslim meriwa- - -

yatkan dariIbnu Abbas % dan bukan dari Abu Hurairah % seperti
yang diduga oleh asy-Syaukani dalam Nailul Authar di manaia'me="-
nyebutkan hadits Ibnu Umar «% diriwayatkan oleh Muslim juga pa-
dahal tidak demikian. :

* KESIMPULAN
1. Disunnahkan meringankan dua rakaat fajar.

2. Disunnahkan membaca dua surat al-Ikhlash pada kedua rakaat
tersebut.

o8

(10) Dari Aisyah & berkata,

/aia# T o 7 .° L P - .,‘a&/./
wy‘}lfog}pe‘h.p\fd‘ﬂ)ybl%wﬂ o™
"Rasulullah #E apabila usai shalat dua rakaat fajar beliau berbaring di
atas tubuhnya yang sebelah kanan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

* KOSA KATA

Berbaring adalah meletakkan samping tubuh beliau el
di tanah.

Sebelah maksudnya samping. : @

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya Aisyah s telah menjelaskan bahwasanya Ra-
sulullah # tidak selalu berbaring setelah shalat sunnah fajar dan
sebelum shalat wajib karena al-Bukhari dan Muslim telah meriwayat-
kan dari hadits Aisyah «s berkata, " Rasulullah #£ apabila usai shalat
dua rakaat fajar sedang saya telah terjaga beliau bercakap kepadaku
dan bila tidak demikian maka beliau berbaring." Dalam hadits ter-
sebut ada petunjuk yang jelas bahwasanya berbaring tersebut bukan-
lah sebuah sunnah yang harus diikuti, oleh karena itu tidak diriwa-
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yatkan bahwa Aisyah «&s berbaring setelah dua rakaat fajar sedang
dialah yang menyaksikan perbuatan itu dari Rasulullah £,

o

(11) Dari Abu Hurairah % berkata,

xonliafs Cwa}f‘ 8N 15 5 s o e i L 6
"Rasulullah # bersabda, " Apabila salah seorang di antara kalian sha-
lat dua rakaat sebelum shalat Shubuh maka berbaringlah di atas ba-
gian sebelah kanan tubuhnya." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Daud dan at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya.

* KOSA KATA
Dua rakaat sebelum sahalat Shubuh adalah sunnah @ J}—3 (S )l
fajar. el o

* PEMBAHASAN

Hadits ini dari riwayat Abdul Wahid bin Ziyad dan sesungguh-
nya ia sendirian meriwayatkan hadits ini, namun padanya ada pem-
bicaraan, berkomentar dalam pembahasan ini disebabkan hadits ini
Yahya bin Said al-Qaththan dan Abu Daud ath-Thayalisi, Amru bin
Ali al-Fulas berkata, "Saya telah mendengar Abu Daud berkata, 'Ab-
dul Wahid bersandar pada hadiis-hadits yang diirsalkan oleh al-
‘A'masy lalu ia menyambungnya dengan berkata, 'Telah meriwayat-
kan kepada kami al-A'masy telah meriwayatkan kepada kami Mujahid
tentang demikian ... demikian'." Asy-Syaukani berkata dalam Nailul
Authar, "Dan yang ini dari riwayatnya dari al-A'masy, sesungguhnya
al-A'masy telah meriwayatkan hadits ini dengan 'an'anah (dari dari)
maka ia adalah mudallis." Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, "Abdul
Wahid bin Ziyad al-'Abd sahabat mereka al-Bashri adalah tsigat, da-
lam haditsnya dari al-A'masy sendirian ada pem-bicaraan." Dan
Ibnu Hajar menyebutkan dalam Tahdzibut Tahdzib bahwasanya ia
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adalah di antara para ulama yang pandai lalu menyebutkan hal-hal
yang menguatkannya kemudian Ibnu Hajar berkata lagi, "Shalih bin
Ahmad berkata dari Ali bin al-Madini saya telah mendengar Yahya
bin Said berkata, 'Saya tidak pernah melihat Abdul Wahid bin Ziyad
mencari hadits sama sekali di Basrah dan tidak pula di Kufah sedang
kami duduk pada pintu rumahnya hari Jum'at setelah shalat saya
mengingatkannya akan hadits al-A'masy dan kami tidak mengetahui
sedikitpun hadits itu walaupun satu huruf"."

oed

(12) Dari Ibnu Umar =% berkata,
el 25 e 1auwwysow 45 & S J6

ul.p.\.e ),3;3:5:1:4;4;{,&.&
"Rasulullah # bersabda, 'Shalat malam adalah dua dua, dan apabila
salah seorang di antara kalian takut Shubuh maka shalat satu rakaat

untuk mengganjilkan (mewitirkan) shalat yang telah ia lakukan."
Muttafaqun 'alaih.

Dan juga riwayat Lima, sedang Ibnu Hibban menshahihkan-
nya,
ROt ’)-L;Zn 3 J.U\ M
"Shalat malam dan siang itu dua dua." An-Nasa'i berkata, "Ini me-
rupakan suatu kesalahan.

* KOSA KATA

Dua dua maksudnya dua rakaat dua rakaat dengan : o ot
tasyahud dan salam, Muslim telah meriwayatkan
bahwasanya Ibnu Umar «% ketika ditanyakan ten-
tang arti dari dua dua ia menjawab; salam pada

dua rakaatnya.
Salah seorang di antara kalian takut Shubuh ada-  : 4 2
lah takut fajar mulai terbit. el

’
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Untuk mengganjilkan (mewitirkan, menjadikan- : d 5y
nya shalat witir).

Dan riwayat Lima adalah dari hadits Ibnu Umar, : dmarll
ash-Shan'ani salah menduga dengan menyebutkan

bahwa riwayat tersebut (Lima) adalah dari Abu

Hurairah «.

Ini merupakan suatu kesalahan maksudnya penam- o Lin
bahan kata "siang" pada hadits adalah kesalahan.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir, "Hadits Ibnu Umar
%5, 'Shalat malam dan siang dua dua", Ahmad, para imam yang me-
miliki Sunan, Ibnu Khuzaimah dan (bnu Hibban dari hadits Ali bin
Abdullah al-Bariqi al-Azdi dari Ibnu Umar «# dengan hadits ini, asal
haditsnya adalah dalam Shahih al-Bukiari dan Muslim tanpa menyebut-
kan siang. Ibnu Abdil Barr berkata, "Tidak seorangpun berkata dari
Ibnu Umar «# kecuali Ali, dan mereka semua mengingkarinya, dan
Yahya bin Ma'in melemahkan haditsnya yang ini dan tidak berhujjah
dengannya seraya berkata, 'Sesungguhnya Nafi' dan Abdullah bin
Dinar dan sekelompok orang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar
tanpa menyebut siang kemudian ia menyebutkan bahwasanya an-
Nasa'i berkata, 'Hadits ini menurut saya adalah salah, dan bahwa
an-Nasa'i telah berkata dalam al-Kutra, "Isnadnya adalah baik kecuali
bahwasanya sekelompok sahabat Ibnu Umar menyelisishi al-Azdi
dan mereka tidak menyebutkan padanya 'siang'." Ia berkata, "Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban menshahihkannya dan bahwasanya
ad-Daruquthni berkata dalam al-'Ila;, 'Penyebutan siang adalah duga-
an yang salah'" Sesungguhnya al-Bukhari ingin menetapkan bah-
wasanya shalat siang adalah dua dua seperti shalat malam seraya
berkata, "Bab apa yang diriwayatkan dalam shalat sunnah dua
dua." Muhammad berkata, "Lalu ic menyebut hal itu dari Ammar,
Abu Dzar, Anas, Jabir bin Zaid dan Jkrimah serta az-Zuhri «." Yahya
bin Said al-Anshari berkata, "Saya tidak mengetahui ulama-ulama
negeri kita mereka tidak bersalam pada setiap dua rakaat siang hari
kemudian ia menyebutkan dengan sanadnya enam hadits yang per-
tama adalah hadits Jabir 4% tentang dua rakaat shalat istikharah."
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Dan yang kedua hadits Abu Qatadah % tentang sunnah tahiyyatul
masjid, ketiga hadits Anas % tentang shalatnya Nabi #£ di rumah
Ummu Sulaim s, keempat hadits Ibnu Umar «# tentang rawatib dari
shalat wajib, kelima hadits Jabir 4% tentang shalat tahiyyatul masjid
ketika khatib berkhutbah, keenam hadits Ibnu Umar & dari Bilal <
tentang shalatnya Nabi # di samping Ka'bah. Dan tidak ada dalam
sabda Rasulullah #, "Shalat malam dua dua." Ini adalah dalil akan
shalat sunnah siang hari tidak berupa dua dua oleh karena hadits
Ibnu Umar «% dikeluarkan sebagai jawaban dari sebuah pertanyaan
tentang shalat malam, dan lafazhnya dari Ibnu Umar «#5 adalah, "Bah-
wasanya seseorang bertanya kepada Rasulullah #£ tentang shalat
malam, beliau menjawab, 'Shalat malam dua dua ... hadits'." Atas
dasar ini semua, maka barangsiapa yang shalat sunnah siang hari
empat rakaat dengan satu salam tidak akan dikatakan shalatnya batal,
Wallahu a'lam.

o0

(13) Dari Abu Hurairah «# berkata,

@ 2

- s 0 ) ",ff oy }c //:
el S il 0 A il g L, J6

"Rasulullah #% bersabda, ' Seutama-utama shalat setelah yang wajib
adalah shalat malam'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Seutama-utama shalat maksudnya paling besar Sl fuas!
ganjarannya.

Setelah yang wajib adalah selain yang diwajibkan. Ly i) Any
Shalat malam adalah shalat yang ada setelah shalat J ke

Isya' dan sebelum witir.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya telah terjadi perbandingan antara dua rakaat
fajar dan witir serta shalat malam, maka tentang shalat malam ada
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hadits ini, dan shalat dua fajar telah lewat hadits Aisyah &= pada
al-Bukhari dan Muslim,

Sl S, e B AU BT A L e s Je D ST
"Tidaklah Nabi ¥ sangat meme'ihara terhadap sesuatu dari shalat
sunnah melebihi dari shalat dua rakaat fajar."

Dan riwayat Muslim dari Aisyah s,

\.(,...9 b) L/::U‘d::;-fmﬂ Lx.{_)
"Dua rakaat fajar lebih baik dari dunia dan seisinya."

Kenyataannya tidak ada pertentangan antara keutamaan shalat
malam dan keutamaan dua rakaat fajar karena sesungguhnya hadits
dua rakaat fajar tidak diriwayatkan dengan lafazh keutamaan, apa-
lagi telah diketahui bahwasanya shalat malam dahulunya adalah
wajib atas Rasulullah £, dalam hal itu Allah #£ berfirman,
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"Dan pada sebagian malam hari oertahajjudlah sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu, mudah-mucahan Tuhanmu mengangkatmu ke
tempat yang terpuji." (Q.S. Al-Isra": 79).

Dan Rasulullah #£ telah mengisyaratkan akan agungnya derajat
orang-orang yang shalat pada malam hari di dalam hadits yang diri-
wayatkan oleh at-Tirmidzi dan berkata Hadits Hasan Shahih dari ha-
dits Muadz bin Jabal % berkata,
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"Wahai Rasulullah # tunjukkan kepada saya suatu amalan yang me-
masukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan saya dari api neraka."
Beliau bersabda, 'Sesungguhnya kamu telah bertanya tentang suatu
yang agung namun sesungguhnya hal itu adalah mudah bagi yang
dimudahkan oleh Allah 8 yaitu sembahlah Allah 3 dan tidak menye-
kutukanNya dengan sesuatupun, tegakkan shalat,' hingga beliau ber-
kata, 'Tidakkah kamu mau saya tunjukkan akan pintu-pintu kebaikan?
Yaitu puasa adalah perisai, sedekah menghilangkan kesalahan seperti
air memadamkan api dan shalatnya seseorang pada tengah malam
lalu beliau membaca, 'Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,
sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan ha-
rap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka.' Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyi-
kan untuk mereka (yaitu bermacam-macam nikmat) yang menyedap-
kan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan." (Q.S. as-Sajdah: 16-17), hadits.

Seperti juga firman Allah 3 tentang pewaris-pewaris surga,
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"Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang

berbuat baik. Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir-

akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah)." (Q.S. adz-
Dzariyat: 16-18)

Adapun shalat witir tidak ada pada riwayat-riwayatnya penye-
butan kautamaan baginya kecuali bersama shalat malam, dan akan
datang pembahasan tentang hal itu insya Allah #%.

* KESIMPULAN

1. Anjuran terhadap shalat malam.
2. Shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat malam.

08

57



(14) Dari Abu Ayyub al-Anshari «,
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"Bahwasanya Rasulullah #E bersabda, 'Shalat witir adalah haq atas
setiap muslim, barangsiapa yang suka untuk melakukan witir dengan
lima rakaat maka lakukanlah, dan barangsiapa yang suka untuk mela-
kukannya dengan tiga rakaat maka lakukanlah, dan barangsiapa yang
suka melakukannya dengan satu rakaat maka lakukanlah'." Diri-
wayatkan oleh Empat kecuali at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban men-
shahihkannya dan an-Nasa'i cenderung menyatakan hadits

ini mauquf.

* KOSA KATA

Witir secara bahasa, ganjil atau yang tidak genap 54
pada bilangan, dikatakan ia melakukan witir apa-

bila ia shalat witir.

Haq adalah yang tetap. : 5>
Suka yakni ingin. : U
Dengan lima yakni dengan lima rakaat. : F
Dengan tiga yakni dengan tiga rakaat. : SOy
Dengan satu yakni dengan satu rakaat. : 51 gy
Mauquf adalah terputus perawinya hingga Abu 448 3
Ayyub, ini adalah dari perkataannya dan bukan

perkataan Nabi #&.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam Talkhishul Habir terhadap
kelompok yang mengeluarkan hadits ini, ia berkata, "Abu Daud,
an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, ad-Daruquthni dan al-Hakim

58



dari jalan Abu Ayyub, hadits ini memiliki beberapa redaksi, Abu
Hatim, adz-Dzuhali dan ad-Daruquthni menshahihkan hadits ini
dalam al-'Ilal, al-Baihaqi dan selainnya yang tidak sedikit dari para
ulama memauqufkannya dan itulah yang benar." Dan kata haq yang
ada dalam hadits tersebut seandainya benar dari Rasulullah #£ tidak
berarti wajib oleh karena sesungguhnya maknanya adalah tetap dan
bukan wajib. Ketetapan witir adalah disebutkan oleh banyak hadits
yang shahih dari Rasulullah £,

oS

(15) Dari Ali bin Abu Thalib < berkata,
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"Bukanlah witir itu suatu yang wajib seperti halnya shalat fardhu,
namun sunnah yang disunnahkan oleh Rasulullah #." Diriwayat-
kan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi seraya menghasankannya
serta al-Hakim seraya menshahihkannya.

* KOSA KATA

Bukanlah witir itu suatu yang wajib yakni fardhu : £ 55 -
yang harus.

Seperti halnya shalat fardhu maksudnya seperti  : % ySU a8
sifat shalat yang fardhu yang wajib.

Namun witir itu adalah sunnah yang disunnahkan : T Sy
oleh Rasulullah #&.

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, ia (at- : QJL_..J\ oy,
Tirmidzi) menghasankannya. Ada teks lain menye- TR VIt S
butkan diriwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i N

ia (an-Nasa'i) menghasankannya, teks ini salah.

* PEMBAHASAN

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dalam; "Bab hadits yang
diriwayatkan bahwasanya witir bukan suatu yang wajib", ia berkata,
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"Telah meriwayatkan kepada kami Abu Kuraib telah meriwayatkan
kepada kami Abu Bakar bin 'Ayasy telah meriwayatkan kepada kami
Abu Ishaq dari Ashim bin Dhamrah dari Ali berkata, 'Witir bukanlah
suatu yang wajib seperti shalatnya kalian yang wajib namun suatu
yang disunnahkan Rasulullah #, beliau berkata, 'Sesungguhnya
Allah 3 ganjil dan suka akan ganjil maka witirlah wahai ahlu al-
Qur'an'." Pada bab ini ada riwayat dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud
serta Ibnu Abbas 4%, Abu Isa berkata, "Hadits tersebut adalah hadits
hasan." Sufyan ats-Tsauri dan lainnya meriwayatkan dari Abu Ishaq
dari Ashim bin Dhamrah dari Ali berkata, "Witir bukanlah suatu yang
wajib seperti keadaan shalat wajit namun hanya sunnah yang di-
sunnahkan oleh Rasulullah #£, telah meriwayatkan kepada kami hal
itu Bundar telah meriwayatkan kepada kami Abdurrahman bin Mah-
di dari Sufyan, ini adalah lebih shahih dari hadits Abu Bakar bin
'Ayasy, sesungguhnya Manshur bin al-Mu'tamar meriwayatkan dari
Abu Ishaq seperti riwayat Abu Bakar bin 'Ayasy." Hadits ini seperti
yang telah kamu lihat dari riwayat Ashim bin Dhamrah as-Saluli al-
Kufi dari perawi generasi ketiga, Ibau Hibban berkata, "Hafalannya
jelek dan kesalahan fatal namun ia lebih baik keadaannya dari pada
al-Harits yaitu al-A'war." Ibnu Adiy melemahkannya juga, ia berkata
seperti dalam Tahdzibut Tahdzib, "Dan dari Ali dengan hadits-hadits
yang batil yang tidak diawasi oleh verawi yang kuat terpercaya pa-
dahal bencana itu bermula darinya.' Sesungguhnya Ibnu Hajar telah
menjelaskannya dalam at-Tagrib bahwasanya ia adalah shadig, dan
kemudian ia berusaha melindunginya dalam Tahdzibut Tahdzib ketika
dikabarkan celaan al-Jauzajani peadanya. Hadits ini juga ada Abu
Ishaq as-Sabi'i dan hafalannya sudah bercampur aduk.

SO

(16) Dari Jabir bin Abdullah s,
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"Bahwasanya Rasulullah #E shalat (malam) pada bulan Ramadhan
kemudian para sahabat & menunggu beliau pada hari berikutnya
namun beliau tidak keluar rumah untuk melakukannya, dan beliau
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bersabda, 'Sesungguhnya saya khawatir witir itu akan diwajibkan
atas kalian'." Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

* KOSA KATA

Para sahabat «% menunggu beliau pada hari be- : o4, izl
rikutnya yakni dari malam yang setelahnya di mana a,\al)
beliau shalat.

Saya takut maksudnya khawatir dan tidak suka. : R
Diwajibkan adalah difardhukan. : S

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari meriwayatkan dalam bab anjuran Nabi #£ terhadap
shalat malam dan sunnah-sunnah tanpa mewajibkannya dari hadits
Aisyah @&,
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ shalat pada suatu malam di masjid dan
kaum muslim shalat dengan shalat beliau kemudian beliau shalat pa-
da malam selanjutnya dan bertambah banyak kaum muslim lalu me-
reka berkumpul pada malam ketiganya atau keempatnya namun beliau
tidak keluar rumah, dan ketika esok tiba beliau bersabda, 'Sesungguh-
nya saya telah menyaksikan apa yang kalian kerjakan dan tidak ada
yang menghalangiku untuk keluar kepada kalian kecuali hanya saja
‘saya takut hal itu akan diwajibkan atas kalian," dan itu terjadi pada
bulan Ramadhan'."

Dan dalam riwayat lain dari al-Bukhari dari hadits Aisyah &=
beliau bersabda,
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" Sesungguhnya saya takut akan diwajibkan atas kalian shalat malam.

Maka riwayat Ibnu Hibban ini, "Sesungguhnya saya takut akan
diwajibkan atas kalian shalat witir", bila shahih maka yang dimaksud-
kan dengan witir dalam hadits ini adalah shalat malam yang sesung-
guhnya al-Baghawi telah menafsirkennya dalam Syarhus Sunnah yang
diambil dari Ishaq bin Ibrahim. Ia berkata sebagaimana Nabi #£ ber-
kata, "Berwitirlah wahai ahli al-Qur'en." Bahwasanya yang dimaksud-
kan adalah shalat malam, ia berkata, "Bahwasanya itu adalah shalat
malam atas ahli al-Qur'an." At-Tirmidzi berkata dalam Sunannya,
"Ishaq bin Ibrahim berkata, 'Arti dari apa yang diriwayatkan dari Nabi
#£ bahwa beliau berwitir dengan tiga belas rakaat." Ia katakan, "Bah-
wasanya artinya adalah beliau shalat dari sebagian malam tiga belas
rakaat dengan witir karena shalat malam disandarkan dengan witir."
Kemudian at-Tirmidzi menyebutkan arti apa yang diambil oleh al-
Baghawi dari Ishaq bin Ibrahim.

D0

(17) Dari Kharijah bm Hudzafah « berkata
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"Rasulullah #E bersabda, 'Sesunggquhnya Allah % telah memberikan
bekal bagi kalian dengan suatu shalat yang mana hal itu lebih baik
bagi kalian dari unta betina yarg merah.' Kami bertanya, 'Apa itu
wahai Rasulullah #£?' Beliau bersabda, 'Witir di antara shalat Isya'
hingga terbitnya fajar." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat
selain an-Nasa'i dan dishahil kan oleh al-Hakim, Ahmad me-
riwayatkan dari Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya
sama seperti di atas.

,9
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* KOSA KATA

Kharijah bin Hudzafah adalah Kharijah bin Hu-
dzafah bin Ghanim al-Qurasy al-Adawi sahabat
Rasululah #%, tinggal di Mesir merencanakan untuk
tetap disana dan diperintahkan untuk memimpin
Mesir sebagai pengganti Amr bin al-Ash serta
menguasai tentaranya, ia terbunuh oleh salah
satu orang Khawarij yang mengira ia adalah
Amr bin al-Ash yaitu pada tahun 40 hijriyah.

Meluaskan bagi kalian maksudnya memberikan
bekal buat kalian.

Unta betina yang merah adalah shalat ini lebih uta-
ma dari unta merah yang kalian miliki atau kalian
bersedekah dengannya.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan empat imam ke-
cuali an-Nasa'i pada sebagian tulisan diriwayat-
kan oleh lima imam kecuali an-Nasa'i.

Amr bin Syuaib adalah Amru bin Syuaib bin Mu-
hammad bin Abdullah bin Amr bin al-Ash, ia di-
perselisihkan, meninggal pada tahun 118 Hijriyah.

Ayahnya adalah Syuaib bin Muhammad bin Ab-
~ dullah bin Amr bin al-Ash.

Kakeknya adalah kakek Syuaib yaitu Abdullah bin
Amr bin al-Ash, adapun Muhammad bin Abdullah
bin Amr bin al-Ash tidak bertemu Nabi #&.

* PEMBAHASAN
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Hadits Kharijah bin Hudzafah di dalam sanadnya Yazid bin
Abi Habib dari Abdullah bin Abi Murrah az-Zaufi bin Rasyid az-
Zufi penisbatan kepada Zauf, dan mereka asli dari Murad dari Ab-
dullah bin Abu Murrah az-Zaufi dari Kharijah bin Hudzafah, dan
sesungguhnya Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam at-Talkhish ketika
berbicara tentang Kharijah bin Hudzafah, "la mempunyai hadits ten-
tang witir yang meriwayatkan darinya Abdullah bin Abu Murrah az-
Zaufi dan Abdurrahman bin Jubair, al-Bukhari berkata, 'Tidak di-
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ketahui sebagian mendengar dari vang lain.' Kemudian ia berkata,
'Ibnu Hibban berkata dalam ats-Ttigat, 'Diriwayatkan dari Nabi £
tentang witir dan isnadnya tidak jelas'." At-Tirmidzi berkata setelah
mengeluarkan hadits ini, "Hadits Kharijah bin Hudzafah adalah ha-
dits yang gharib kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Yazid
bin Abu Habib dan sesungguhnya sebagian ulama hadits salah duga
tentang hadits ini." Lalu ia berkate, "Abdullah bin Rasyid az-Zaufi
adalah tertuduh." Asy-Syaukani mengisyaratkan dalam Nailul Authar
bahwa al-Bukhari telah melemahkannya dan Ibnu Hibban berkata
tentangnya, "Isnadnya terputus dar isinya adalah batil." Al-Baghawi
berkata dalam Syarhus Sunnah, "Berkata Muhammad bin Ismail,
'Abdullah bin Rasyid az-Zaufi tidak diketahui mendengar dari Ibnu
Abi Murrah, dan ia tidak punya hadits kecuali hadits witir." Adapun
riwayat Ahmad dari Amru bin Syuaib dari Ayahnya dari kakeknya
sesungguhnya Ahmad berkata teatangnya, "Telah meriwayatkan
kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami Hajjaj dari Amru
bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata,
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'Rasulullah # bersabda, 'Sesungyguhnya Allah 8% benar-benar telah

menambahkan buat kalian shalal yaitu witir'.

Al-Hajjaj bin Arthah dijelaskan bahwa ia jujur yang banyak sa-
lahnya serta melakukan tfadlis, dan riwayat Amru bin Syuaib dari
ayahnya dari kakeknya ada padanya perselisihan yang masyhur, se-
sungguhnya Ahmad telah meriwayatkan dari Abdullah bin Amru
dari dua jalan selain jalan Amru bin Syuaib, al-Haitsami berkata da-
lam Majma' az-Zawaid; kedua dari jalan tersebut tidak benar oleh kare-
na pada yang pertama ada al-Mutsanna bin as-Sabbah dan ia adalah
lemah dan jalan yang kedua ada Ibrahim bin Abdurrahman bin Rafi'
dan ia adalah tidak diketahui.

Do

(18) Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya «# berkata,

G [ e e v e 2 0
"Rasulullah #& bersabda, '"Witir adalah hag, barangsiapa yang belum
berwitir maka'bukan dari golongan kami'." Diriwayatkan oleh Abu
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Daud dengan sanad layyin dan al-Hakim menshahihkannya,
hadits ini memiliki dalil lain yang lemah dari Abu Hurairah <%
yang dikeluarkan oleh Ahmad.

* KOSA KATA
Abdullah bin Buraidah adalah Abdullah bin Bu- : Al S
raidah bin Hushaib al-Aslami al-Marwazi, menetap 8

di Marwa dan menjadi Qadhi disana, ia termasuk
tabiin yang kuat dipercaya, meriwayatkan dari
ayahnya, dari Samurah bin Jundub dan selainnya,
meninggal di Marwa tahun 105 H, dalam riwayat
lain 115 H dan ia berumur 100 tahun.

Dari ayahnya adalah Buraidah bin al-Hushaib bin ~: wl e
Abdullah bin al-Harits al-Aslami Abu Abdillah,
masuk Islam sebelum perang Badar namun tidak
mengikutinya dan dalam riwayat lain masuk Islam
setelah perang Badar dan ia mengikuti perang Khai-
bar dan Fathu Makkah. Nabi # memperkerjakan-
nya dalam hal mengumpulkan sedekah-sedekah
kaumnya, ia menetap di Madinah lalu pindah ke
Bashrah lalu ke Marwa dan akhirnya meninggal
disana tahun 63 H pada masa kekhalifahan Yazid
bin Muawiyah .

Bukan golongan kami adalah bukan dari cara dan L el
sunnah kami.

* PEMBAHASAN

Dalam sanad hadits Abu Daud ada Abu Ishaq ath-Thalgani
yaitu Ibrahim bin Ishaq bin Isa seorang yang jujur yang meriwayat-
kan hadits-hadits yang gharib, juga ada al-Fadhl bin Musa yaitu Abu
Abdullah as-Sinani — penisbatan kepada sebuah desa dari desa yang
ada di Marwa — seorang yang kuat terpercaya dan kadang membuat
hadits gharib. Dan dalam sanad ini juga ada Ubaidillah bin Abdullah
al-Ataki Abul Munib seorang yang jujur yang banyak salah. Al-Bukhari
berkata, "la meriwayatkan hadits-hadits munkar." Ibnu Hibban ber-
kata, "la memisahkan diri dari perawi yang kuat terpercaya dengan
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hal-hal yang terbalik." Al-Baihaqi berkata, "Ta tidak dipakai berhujjah."
Adapun hadits yang semakna dengannya yang lemah tersebut yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah «% maka lafadznya
adalah, "Bahwasanya Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa yang be-
lum berwitir maka bukan golongan kami "." Pada sanadnya ada al-
Khalil bin Murrah yang dilemahkan oleh al-Bukhari dan Abu Hatim.

od o

(19) Dari Aisyah & berkata,

P

ojmc«LgJo-\&oﬁd\b;w)dxjﬁﬁw\dfﬂ)d@b
\@pcw)bjwlyﬂ,&wt@ QJ@ ufj

g_,.l.s ujbpj\;b%&wpcu@)b)d.:ﬁ;}du/)‘u
(,w,uuugi;u\wub :J6 €5 usJ.,(uA»sJy)b

S
"Tidaklah Rasulullah # menarmbah pada bulan Ramadhan dan tidak
pula pada selainnya selain dari sebelas rakaat, beliau shalat empat
rakaat dan jangalah kalian bertanya tentang baik dan panjangnya
shalat Beliau itu lalu beliau sha'at empat rakaat dan jangalah kalian
bertanya tentang baik dan panjangnya shalat beliau itu lalu beliau
shalat tiga rakaat, Aisyah & berkata, 'Saya bertanya, Wahai Rasu-
lullah #£? Apakah engkau tidur sebelum engkau melakukan witir?'
Beliau berkata, 'Wahai Aisyah 4% sesungguhnya kedua mataku tidur
namun hatiku tidak tidur'."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan dalam riwayat
yang lain dari Aisyah ¥ dalam al-Bukhari dan Muslim juga,
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"Beliau # shalat pada sebagian malam sepuluh rakaat, dan berwitir

satu sujud dan ruku' dua rakaar fajar, maka berjumlah tiga belas ra-
kaat."
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* KOSA KATA

Menambah maksudnya melebihi. : 5

Maka jangalah kalian tanya tentang baik dan pan-  : = JLs
jangnya shalat beliau maksudnya baik dan panjang Ay g
shalat itu sampai pada tingkatan sempurna hingga

tidak membutuhkan pertanyaan tentang baik dan

panjangnya karena sesungguhnya diriwayatkan

bahwasanya Rasulullah # membaca surat-surat

panjang pada dua rakaat shalat malam yang sama

panjangnya antara bacaan, ruku' dan sujud.

Shalat tiga rakaat yakni witir. : W ey

Dan hatiku tidak tidur maksudnya tidak lalai yaitu o8 el Y
terjaga dan siap untuk menerima wahyu bila be-

liau diwahyukan dalam tidurnya oleh karena itu

mimpi-mimpi para Nabi adalah wahyu.

Dengan sujud maksudnya satu rakaat. : R

* PEMBAHASAN

Perkataan shiddigah (yang jujur) anak dari ash-Shiddiq «&s, "Ti-
daklah beliau # menambah pada bulan Ramadhan dan tidak pula
pada selainnya dari sebelas rakaat." Tidak berarti haramnya penam-
bahan atau pengurangan dalam shalat malam dari jumlah tersebut,
shalat malam bukanlah dari rawatib yang telah ditentukan jumlahnya
namun manusia berbeda-beda terhadap shalat tersebut dan dasarnya
adalah firman Allah 3%,

G0 5 G 31 52 55 56
" Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." (Q.S. adz-Dzariyat: 17)

Dan sabda Rasulullah # dalam hadits Muadz ketika beliau
ditanya tentang perbuatan yang memasukkannya kedalam surga
dan menjauhkannya dari api neraka, beliau berkata,
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"Dan shalatnyu seseorang pada tengah malam lalu beliau membaca,
'Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa
kepada Tuhannya dengan rasa taut dan harap, dan mereka menafkah-
kan sebagian dari rezeki yang Kemi berikan kepada mereka. Seorang-
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata se-
bagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.' (Q.S. as-
Sajdah: 16-17)."

Dan khabar yang shahih dari Rasulullah #£ bahwasanya beliau
bersabda, "Shalat yang utama adalah qunut yang panjang." Diriwayat-
kan oleh Muslim dari hadits Jabir & Demikian juga khabar lain yang
shahih dari Rasulullah #&,

C‘J\y:f;)w‘:):mr\s‘;f&‘@% d;w‘g}”:);d‘
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"Bahwasanya barangsiapa yang shalat Isya' berjamaah maka seolah—

olah ia bangun setengah malam, dan barangsiapa yang shalat Shubuh

berjamaah maka seolah-olah ia shalat seluruh malam." Diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Utsman bin Affan «.

Dan sesungguhnya Ibnu Hibban telah meriwayatkan hadits
dan menshahihkannya bahwasanya Rasulullah # bersabda,
st;u;;, <2 s;uug;,ia;;j:;ow\
"Shalat adalah sebaik-baik hal yeng harus diperhatikan. Barangsiapa
yang berkehendak (mendapatkan banyak), silahkan ia memperbanyak-
nya dan barangsiapa yang berkehendak (mendapatkan sedikit) silahkan
ia sedikit melakukannya."

Ibnu Taimiyah berkata, "Sesungguhnya shalat malam bulan
Ramadhan tidak ditentukan oleh Rasulullah #£ jumlah rakaatnya yang
pasti namun beliau # tidak menambah pada bulan itu dan pada bu-
lan selainnya lebih dari tiga belas rakaat namun beliau memperpan-

68



jang rakaat-rakaatnya, dan ketika Umar &% mengumpulkan mereka
berjamaah dengan Ubay bin Ka'ab, maka ia shalat bersama mereka
dua puluh rakaat lalu ia witir dengan tiga rakaat dan ia meringankan
rakaat-rakaatnya tersebut dengan kadar bertambahnya rakaat oleh
karena hal itu lebih baik bagi para makmum daripada memanjang-
kan bacaan pada setiap rakaat kemudian ada sekelompok orang dari
ulama salaf melakukan shalat malam dengan empat puluh rakaat
dan berwitir tiga rakaat, dan kelompok yang lain melakukannya de-
ngan tiga puluh enam rakaat dan berwitir tiga rakaat, semua ini
adalah hal yang mungkin dan bagaimanapun cara mereka melaku-
kannya dalam bulan ramadhan dengan berbagai model itu sesung-
guhnya telah melakukan kebaikan, dan yang terbaik adalah semua
itu tergantung dari kondisi dari para makmum, apabila ada pada
mereka kesabaran dan ketahanan untuk memperpanjang bacaan
shalat maka lakukan dengan sepuluh rakaat dan tiga rakaat setelahnya
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah # untuk diri beliau
sendiri pada bulan Ramadhan dan bulan lainnya dan itulah yang pa-
ling utama, namun apabila para makmum tidak mampu atau tidak
kuat akan hal itu maka lakukan dengan dua puluh rakaat dan itulah
yang terbaik, cara inilah yang dilakukan oleh sebagian besar kaum
muslim oleh karena jumlah itu adalah pertengahan antara sepuluh
dan empat puluh, dan apabila ia lakukan dengan empat puluh raka-
at atau lainnya boleh saja dan tidak makruh melakukan dari cara-
cara tersebut karena sesungguhnya tidak sedikit dari para ulama yang
mengakui hal tersebut seperti Ahmad dan yang lainnya, dan barang-
siapa yang mengira bahwasanya shalat malam pada bulan Ramadhan
memiliki jumlah yang tertentu dari Rasulullah #£ dan tidak lebih dan
tidak kurang dari jumlah itu maka ia telah salah besar." Ibnu Taimi-
yah berkata lagi pada kesempatan lain, "Adalah Nabi # shalat ma-
lam dan witir, beliau shalat pada bulan Ramadhan dan bulan lainnya
sebelas rakaatatau tiga belas rakaat, namun beliau shalat dengan jum-
lah itu dengan panjang, dan ketika hal itu menyusahkan kaum mus-
lim, maka Ubay bin Ka'ab shalat bersama kaum muslim pada zaman
Umar 4 dengan dua puluh rakaat dan witir setelahnya dengan cara
meringankan bacaannya, maka kelipatan jumlah rakaat berarti peng-
ganti dari panjangnya satu rakaat."

Al-Baihaqi telah meriwayatkan dalam Sunannya dengan berkata,
"Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdullah al-Husain bin Mu-
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hammad bin al-Husain bin Fanjawaih ad-Dinawari pada Damighan
telah meriwayatkan kepada kami .Ahmad bin Muhammad bin Ishaq
as-Sunni, telah mengabarkan Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Aziz al-Baghawi telah meriwayatkan kepada kami Ali bin al-Ja'd te-
lah mengabarkan Ibnu Abi Dzi'b dari Yazid bin Khushaifah dari as-
Saib bin Yazid berkata, 'Mereka ma=lakukan shalat pada masa Umar
bin al-Khaththab <« pada bulan Ramadhan dengan dua puluh ra-
kaat'." Sesungguhnya an-Nawawi telah menshahihkan hadits ini
dalam al-Khulashah dan al-Majmu', clemikian juga as-Suyuthi dalam al-
Mashabih, juga Ibnul 'Iraqi dalam Tharhut Tatsrib. Dan sesungguhnya
al-Bukhari telah meriwayatkan dari jalan Abdurrahman bin Abdulqari
bahwasanya ia berkata,
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"Saya telah pergi bersama Umar & suatu malam bulan Ramadhan
ke masjid, ketika itu ternyata kaum muslim berkelompok-kelompok
terbagi-bagi, seseorang shalat seadirian lalu ditkuti oleh orang menjadi
makmumnya, lalu Umar <% berkata, ' Sesungguhnya saya berpendapat
seandainya saya mengumpulkan mereka pada satu orang imam akan
lebih baik.' Kemudian ia bertekad dan mengumpulkan mereka pada
Ubay bin Ka'ab, ia berkata, ' Kemudian saya pergi lagi pada malam
yang lain sedang kaum muslim shalat dengan satu imam.' Lalu Umar
% berkata, 'Alangkah baiknya bid'ah yang satu ini, dan yang tidur
tidak melakukan ini adalah lebih utama dari yang melakukannya.'
Yang dimaksud adalah akhir malam, sedang jamaah itu melaksana-
kan shalat pada awal malam."
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Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnah, "Dan perkataan
Umar <, 'Alangkah baiknya bid'ah yang satu ini'." la menamakannya
bid'ah oleh karena Rasulullah #£ tidak menyunnahkannya dan tidak
pula ada pada masa Abu Bakar <%, dan ia memujinya dengan kalimat-
nya, "Alangkah baiknya", untuk menunjukkan keutamaannya dan
agar julukan ini tidak meghalangi orang untuk melakukannya dika-
takan, "Alangkah baiknya", adalah perkataan yang mengandung
segala kebaikan dan "alangkah jeleknya" sebuah kata yang mengan-
dung segala kejelekan, sedangkan shalat malam bulan Ramadhan
secara berjamaah adalah sunnah yang bukan bid'ah sebagaimana
sabda Rasulullah #£, "Peganglah bagi kalian sunnahku dan sunnah-
sunnah khalifah-khalifah yang diberi petunjuk setelahku." Dan Ibnu
Taimiyah berkata dalam kesempatan lain dari Fatwa-fatwanya, "Se-
sungguhnya telah tetap bahwasanya Ubay bin Ka'ab shalat bersama
kaum muslimin dengan dua puluh rakaat pada shalat malam Rama-
dhan dan berwitir tiga rakaat, dan kebanyakan para ulama berpenda-
pat bahwa hal itu adalah sunnah oleh karena telah dilakukan di antara
para sahabat muhajirin dan anshar < dan tidak ada satupun dari
mereka yang mengingkarinya." Dan di antara ulama lain ada yang
menganjurkan tiga puluh sembilan rakaat atas dasar perbuatan pen-
duduk Madinah zaman dulu. Sekelompok lagi berkata, "Sesungguh-
nya telah tetap dalam shahih dari Aisyah & bahwasanya Rasulullah
#£ tidak menambah pada bulan Ramadhan dan tidak pula pada
selainnya dari tiga belas rakaat. Para ulama berselisih pada hadits ini
ketika mereka mengira bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits
yang shahih yang telah tetap dari sunnah para khalifah yang diberi
petunjuk dan perbuatan kaum muslim, dan yang benar adalah bah-
wa hal itu semua adalah baik seperti yang telah diungkapkan dengan
jelas oleh Imam Ahmad bahwasanya tidak ditentukan jumlah shalat
malam bulan Ramadhan karena Rasulullah #£ tidak menentukan
jumlah rakaat padanya dengan demikian maka memperbanyak ra-
kaat dan menyedikitkannya sesuai dengan panjang pendeknya rakaat
tersebut." Dengan segala hal itu maka jelaslah bahwasanya tidak ada
pertentangan antara perkataan Umar %, "Alangkah baiknya bid'ah
yang satu ini", dengan sabda Rasulullah #£, "Dan setiap bid'ah ada-
lah sesat", seperti yang telah kamu ketahui. Dan bahwasanya barang-
siapa yang mengira dari orang-orang zaman sekarang atau selainnya
bahwa ia lebih berilmu dan paham tentang agama Allah # ini serta
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lebih peduli terhadapnya daripada Umar <% maka sesungguhnya ia
telah terjatuh ke dalam jurang yang paling dalam.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya shalat Rasulullah %% adalah malam hari dengan sebe-
las rakaat bersama witir.

2. Dan bahwasanya barangsiapa yang menambah dan mengurangi
dari jumlah itu maka tidak berclosa baginya.

oo0

(20) Dari Aisyah & berkata,
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"Rasulullah & pernah shalat pada sebagian malam tiga belas rakaat

dan melakukan witir lima rakact, beliau tidak duduk pada rakaat ter-
sebut kecuali pada rakaat terakkirnya."

* KOSA KATA
‘Melakukan witir lima rakaat. SO WS L SV Y
uM-;‘:
Tidak duduk pada lima rakaat itu. SIS [ em—
o
Kecuali pada rakaat terakhirnya yakni padara- : Lo T 3 Vi
kaat yang kelima.

* PEMBAHASAN

Hadits Aisyah s ini dengan haditsnya yang terdahulu meng-
isyaratkan bahwasanya Rasulullah # tidak selalu melakukan dalam
jumlah rakaat tertentu pada shala:: malam dan witir seperti yang te-
lah saya jelaskan dalam penjelasan hadits terdahulu, sesungguhnya al-
Bukhari telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari jalan Masruq ber-
kata,
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"Saya telah bertanya kepada Aisyah & tentang shalat malamnya

Nabi 3£, dan ia menjawab, ' Tujuh, sembilan dan sebelas selain dua

rakaat fajar'."

Dan dalam riwayat lain pada al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
& berkata,
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"Nabi ¥ pernah shalat sebagian malam tiga belas rakaat di antaranya
witir dan dua rakaat fajar."

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Aisyah s berkata:
& . // P /0/ 273 5,
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"Kami menyedzakun bagi Rasulullah % siwak dan air wudhunya lalu
Allah % mengutusnya sesuai kehendakNya pada sebagian malam
lalu beliau bersiwak dan berwudhu dan kemudian shalat sembilan
rakaat tidak duduk padanya kecuali pada rakaat kedelapan lalu beliau
berdzikir, bertahmid dan berdoa kemudian beliau bangkit dan tidak
salam lalu beliau berdiri dan melakukan rakaat yang kesembilan lalu
duduk dan berdzikir kepada Allah 3%, bertahmid dan berdoa kepada-
Nya lalu beliau salam dengan suara yang kami mendengarnya."

Dan al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar =&
dari Nabi # bersabda:

00Ty Tl el Sl 6 L S
"Shalat malam dua dua, dan bila takut Shubuh maka witirlah dengan
satu rakaat."
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Juga al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalan Anas bin
Sirin berkata,
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"Saya berkata kepada Ibnu LImar &5, 'Bagazmana pendapatmu tentang
dua rakaat sebelum shalat Shubuin yang mana saya memanjangkan ba-
caan surat pada keduanya?' Ia berkata, ' Nabi ¥ pernah shalat pada
sebagian malam dua dua dan witir dengan satu rakaat lalu beliau shalat
dua rakaat sebelum shalat Shutuh, seolah-olah adzan dekat dengan
dua telinganya.' Hammad berkata, ' Yaitu dengan cepat'."

Dan dalam hadits Aisyah & yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, "Kemudian beliau witir dengan tiga rakaat." Seperti yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Umar «% bahwasanya ia salam
di antara dua rakaat dan satu rakaat witir hingga ia memerintahkan
untuk memenuhi kebutuhannya. Semua hadits-hadits shahih dan
kuat ini dari Rasulullah #£ dan sebagian sahabat beliau < mengisya-
ratkan bahwasanya perintah tentang jumlah rakaat witir adalah tidak
terbatas dan witir termasuk dalam kata "shalat malam", dan bahwa-
sanya barangsiapa yang shalat w:tir lima rakaat adalah tidak apa-
apa dengan tidak duduk pada rakaat tersebut kecuali pada rakaat
yang terakhir, namun ia boleh duduk setelah rakaat yang kedua dan
keempat dan tidak apa-apa bagi orang yang shalat witir tujuh rakaat
dan tidak duduk kecuali pada rakaat yang ketujuh dan boleh baginya
untuk duduk pada akhir rakaat keenam tanpa salam dan boleh juga
baginya duduk setelah rakaat keenam dan salam, dan boleh bagi yang
shalat witir sembilan rakaat lalu tidak duduk kecuali pada rakaat
kesembilan dan boleh baginya duduk pada rakaat kedelapan tanpa
salam kemudian berdiri melakukan rakaat kesembilan, dan boleh
baginya salam setelah rakaat kedelepan. Dan bahwasanya orang yang
shalat witir tiga rakaat boleh salam setelah rakaat kedua dan boleh
juga mengakhirkan salam hingga rakaat terakhir, maka semua itu
dalam ruang lingkup yang dimudahkan sedang segala ilmu ada di
sisi Allah 3%.

oS
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(21) Dari Aisyah s berkata,
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"Sesungguhnya pada setiap malam Rasulullah #£ berwitir hingga
witirnya tersebut berakhir hingga sahur." Muttafaq 'alaih.

* KOSA KATA

Pada setiap malam adalah dari awalnya, tengah- L L
nya dan akhirnya, dan "min" bermakna "fii"/dalam.

Telah berwitir maksudnya Rasulullah #£ shalat ol 8
witir.

Witir beliau berakhir hinga sahur yakni hingga :  d}o,) b
mencapai waktu sahur. JE
Sahur adalah akhir malam sebelum Shubuh. : JEw |
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dua hadits; Logele 3hze

yakni terhadap hadits Aisyah & ini dan hadits yang
sebelumnya. Ini bukanlah suatu kebiasaan Ibnu
Hajar namun kebiasaannya adalah ia menjelaskan
di belakang dari setiap hadits tentang perawi yang
meriwayatkannya.

* PEMBAHASAN

Hadits ini yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
menjelaskan bahwasanya seluruh malam adalah waktu bagi shalat
witir dan yang ditetapkan oleh para ulama bahwasanya awal waktu
shalat witir adalah mulai dari setelah shalat Isya', maka barangsiapa
yang shalat witir sebelum shalat Isya' tidak terhitung shalat witir ka-
rena sesungguhnya Rasulullah #£ menganjurkan setiap muslim untuk
menjadikan akhir dari shalat malam harinya adalah shalat witir se-
perti yang akan datang. Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnah
ketika menjelaskan hadits Aisyah & ini, "Dalam hadits ini ada penje-
lasan bahwasanya seluruh waktu-waktu malam setelah masuknya
waktu shalat Isya' hingga terbitnya fajar yang kemerahan adalah wak-
tu bagi shalat witir." Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah me-
riwayatkan dari hadits Aisyah & berkata,
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"Rasulullah # melakukun shalat di antara selesai melakukan shalat
Isya' hingga fajar sebanyak sebe'as rakaat dan salam di antara setiap
dua rakaat dan witir dengan satu rakaat."

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya waktu shalat witir adalah dari setelah shalat Isya'
hingga terbitnya fajar.

2. Anjuran untuk mengakhirkan shalat witir hingga pada waktu sa-
hur bagi yang yakin akan bangun di saat itu.

o0

(22) Dari Abdullah bin Amr bin Ash « berkata,
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"Rasulullah #E bersabda kepada'wu, 'Wahai Abdullah janganlah kamu
seperti si Fulan di mana ia melckukan shalat mlam semalam suntuk

lalu (malam berikutnya) ia meringgalkan shalat malam'." Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Fulan adalah sebuah kiasan tentang seseorang, Ibnu . Y
Hajar berkata dalam al-Fath; saya tidak mendapat-

kan dari satu jalanpun yang menyebutkan nama-

nya, seolah-olah menyamarkan riama dalam hal

seperti ini adalah bertujuan untuk menutupi aib-

nya, lalu ia melanjutkan; dan kemungkinan Nabi #£

tidak bermaksud pada seorangpua namun hanya

menghendaki agar Abdullah bin Amr tidak mela-

kukan hal tersebut.

Dari malam maksudnya sebagian malam. . JU e
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* PEMBAHASAN

Al-Bukhari telah membuat judul untuk hadits ini dalam Shahih-
nya dengan "Bab hal yang dimakruhkan karena meninggalkan shalat
malam bagi yang telah mengerjakannya pada malam berikutnya", dan
sesungguhnya al-Bukhari telah menyebutkan setelah hadits ini hadits
Abdullah bin Amr & berkata,
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"Telah bersabda kepadaku Rasulullah %, ' Apakah saya belum menga-
barkan kepadamu bahwa kamu shalat semalaman dan puasa siang
hari?' Saya berkata, ' Saya melakukan hal tersebut.' Beliau berkata,
'Sesungguhnya bila kamu melakukannya maka kamu telah menyiksa
kedua matamu dan kamu telah menindas dirimu, akan tetapi sesung-
guhnya divimu itu memiliki haq atasmu dan keluargamu memiliki haq
atasmu maka puasalah dan berbukalah, shalatlah malam dan tidur-
lah'."

Makna dari menyiksa kedua matamu adalah menyerang atau
melemahkan karena banyak terjaga atau bangun malam, dan makna
menindas adalah melelahkannya dan membuatnya capek. Demikian
juga al-Bukhari menyebutkan sebelumnya pada bab hal yang dimak-
ruhkan tentang berlebih-lebihan dalam ibadah, yaitu hadits Anas bin
Malik < berkata,
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"Nabi # masuk masjid dan ketika itu ada tali terbentang antara dua
sisi masjid lalu Belaiu % bertanya, ' Apa gerangan tali ini?' Para saha-
bat berkata, 'Ini tali milik Zainab, apabila ia lesu maka ia berpegang-
an dengan tali itu.' Kemudian Rasulullah # berkata, 'Janganlah seper-
ti itu, bukalah tali itu. Hendaknya setiap orang di antara kalian shalat
ketika sedang semangat dan bila capek hendaklah beristirahat'."

Dan hadits Aisyah s bahwasanya Rasulullah #£ bersabda,
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" Lakukanlah perbuatan yang kalian sanggupi, sesungguhnya Allah
tidak akan bosan hingga kalianlch yang bosan."

Hadits-hadits ini menghimpun seruan dan anjuran terhadap
shalat malam dengan niat dan tidak menyusahkan serta tidak ber-
lebih-lebihan di atas kemampuan diri hingga tidak membosankan.

* KESIMPULAN

1. Anjuran terhadap shalat malam yang mencakup shalat witir.

2. Sunnahnya berkesinambungan dalam berbuat yang baik tanpa
berlebih-lebihan atau meremehkan.

3. Makruhnya memutus ibadah walaupun bukan yang wajib.

4. Bolehnya menyebut seseorang yang memiliki aib bila berniat un-
tuk menghindari aib yang dilakukannya.

oo

(23) Dari Ali 4 berkata,
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"Rasulullah #& bersabda, ' Lakukanlah shalat witir wahai ahlul Qur'an
karena sesungguhnya Allah 8% itu ganjil yang suka akan ganjil'."
Diriwayatkan oleh Lima imam hadits dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah.

* KOSA KATA

Wahai ahlul Qur'an maksudnya yaitu seluruh kaum  : ol Jal
muslimin oleh karena mereka beriman kepada al-

Qur'an dan merekalah pemeluknya, dikatakan da-

lam pendapat yang lain; mereka adalah penjaga-

penjaga al-Qur'an, dan tidak ada sesuatu pun yang

bisa membantu menjaga al-Qur'an lebih banyak

dari pada shalat malam dan witir.
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Ganjil adalah tunggal dalam kerububiyahanNya, : 73
keuluhiyahanNya, dan dalam Asma' dan sifat
Allah 3 yang mulia.

Suka yakni kecintaan Allah % adalah sebuah sifat : %
yang tetap bagiNya yang la ridha dengannya ter-
hadap siapa yang la suka tanpa penyerupaan gam-
baran seperti dalam firmanNya, "Katakanlah sean-
dainya kalian benar mencintai Allah # maka ikutilah
aku maka Allah # akan mencintai kalian." (Ali Imran:
31). dan dalam firmanNya yang lain, "Maka Allah
# akan mendatangkan suatu kaum yang lain yang Ia
mencintai mereka dan mereka mencintaiNya." (Al-
Maidah: 54). Ungkapan seperti ini ada dalam ayat
dan hadits yang tidak sedikit.

* PEMBAHASAN

Hadits ini dari riwayat Ashim bin Dhamrah dari Ali %, telah
berlalu pembicaraan tentangnya pada hadits Ali < "tidaklah witir
itu hal yang wajib seperti keadaan shalat wajib". Telah saya jelaskan
juga apa yang disebutkan oleh para ulama tentang hadits tersebut.

D00

(24) Dari Ibnu Umar «# dari Rasulullah #& bersabda,
15y Sl & T

"Jadikanlah akhir shalat kalian pada malam hari adalah witir." Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Akhir shalat kalian maksudnya penutup shalat : O R
kalian.
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* PEMBAHASAN

Hadits ini adalah hadits paling shahih dalam hal hadits yang
menganjurkan witir, dan sesungguhnya telah dikeluarkan dalam
Shahih Muslim demikian juga —seperti yang akan datang — dari hadits
Abu Said al-Khudri «% bahwasanya Rasulullah # bersabda,

Vol OF 15075

" Lakukanlah witir sebelum Shubuh." ’
Zhahir dari perintah ini berkonsekwensi wajibnya shalat witir
namun telah shahih diriwayatkan dari Rasulullah # bahwasanya

beliau berkata kepada orang Badui ketika ia bertanya kepada beliau
tentang shalat,

of 0 9 06 0602 L e 106 ) 01 g el (s
, C}.\m

"Lima shalat pada siang dan ma/'am, ia berkata, ' Apakah ada lagi se-
lain itu?' Beliau berkata, ' Tidak, kecuali hanya sunnah'."

Hadits ini jelas sekali bahwa perintah yang datang tentang sha-
lat —selain lima shalat tersebut- menjadi sunnah, demikian juga ada
dalam hadits al-Isra', "Kewajiban shalat itu ada lima (yang nilainya)
sama dengan lima puluh, karena kefetapanKu tidak pernah berubah.”
Hadits ini menjelaskan bahwasanya Allah 3 tidak mewajibkan atas
hambaNya shalat selain lima shalat tersebut oleh karena itu al-Bukha-
ri menyebutkan setelah hadits Ibnu Umar « ini dengan bab witir di
atas kendaraan lalu ia menyebutkan hadits dari jalan Said bin Yasar
bahwasanya ia berkata, "Saya berjalan bersama Abdullah bin Umar
pada sebuah jalan menuju Mekkah dan Said berkata, 'Dan ketika saya
takut telah Shubuh lalu saya turun clari kendaraan unta lalu saya me-
lakukan witir.! Abdullah bin Umer « berkata, 'Bukankah bagimu
pada Rasulullah # ada suri tauladan?' Saya berkata, 'Benar.' Ia ber-
kata, 'Sesungguhnya Rasulullah #£ berwitir di atas unta'." Kemudian
al-Bukhari berkata, "Bab witir dalam perjalanan", lalu ia menyebutkan
dengan sanadnya kepada Ibnu Umar «& berkata,

4 °o 4 ° /5/:, or 7 < e /.5 . y/J.,(é ] /./
(o 4 gy S sy Jo i g e VO
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"Nabi # pernah shalat dalam perjalanan di atas kendaraannya ke
mana saja kendaraannya tersebut menghadap, beliau mengisyaratkan
dengan menggoyangkan kepala dalam shalat malam kecuali shalat yang
wajib dan beliau berwitir di atas kendaraan."

Ini semua menyimpulkan bahwasanya witir tidak wajib hanya
saja Rasulullah #£ sangat menjaganya ketika dalam perjalanan yang
menegaskan akan sunnahnya shalat witir dan ia menjadi penguat
shalat malam.

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya witir sunnah yang muakkad.
2. Dan seyogyanya ia dijadikan penutup buat shalat malam.

S0

(25) Dari Thalq bin Ali < berkata,
-E*Udd‘f)'Y Jw%? A, Sl

"Saya telah mendengar Rasulullah ¥ bersabda, " Tzdak ada dua witir
dalam semalam." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Tiga imam, Ibnu
Hibban menshahihkannya.

* KOSA KATA

Tidak ada dua witir maksudnya tidak sepatutnya : NIETR
bagi seseorang untuk shalat witir dua kali dalam
satu malam.

Dan Tiga imam adalah Abu Daud, at-Tirmidzi dan : WMl
an-Nasa'i.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir, hadits "Tidak ada
dua witir dalam satu malam", Ahmad, Tiga imam penulis buku Sunan
dan Ibnu Hibban dari hadits Qais bin Thalq dari ayahnya, at-Tirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan." Abdulhaq berkata, "Ulama lain mensha-
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hihkannya juga." Abu Daud telah menyebutkan dalam Sunannya,
"Bab yang membatalkan witir", telah meriwayatkan kepada kami
Musaddad telah meriwayatkan kepada kami Mulazim bin Amr
telah meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Badr dari Qais bin
Thalq berkata, "Telah menziarahi kami Thalq bin Ali pada suatu hari
pada bulan Ramadhan hingga sore hari lalu ja berbuka puasa bersama
kami, kemudian ia shalat bersama kami malam itu dan melakukan
witir lalu ia pergi ke masjid dan shalat lagi bersama jamaah disana
hingga tersisa shalat witir lalu ia mendorong seseorang seraya berka-
ta, 'Shalat witirlah bersama jamaah karena saya mendengar Rasulullah
#% bersabda, 'Tidak ada dua witir dalam semalam'." Para ulama ber-
selisih tentang Qais bin Thalq dan pendapat-pendapat mereka ter-
hadapnya saling berbenturan, al-Ijli menyatakannya tsigah dan Ibnu
Hibban menyebutnya dalam kitab Tsigat, Utsman ad-Darimi berkata,
"Saya telah bertanya kepada Ibnu Ma'in, 'Abdullah bin Nu'man dari
Qais bin Thalq.' Ia berkata, 'Syaikh dari Yamamah, kuat terpercaya'."
Ibnu Hajar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib, "Tbnu Abi Hatim berkata
dari ayahnya, 'Qais adalah bukan d: antara perawi yang bisa dipakai
berhujjah dan ia melemahkannya'.' Al-Khalal berkata dari Ahmad,
"Perawi selain dia adalah lebih kuat darinya." Asy-Syafi'i berkata,
"Sesungguhnya kami telah bertanya tentang Qais bin Thalq lalu kami
tidak mendapatkan ada orang yang mengetahuinya hingga membuat
kami menerima riwayatnya." Ibnu Ma'in berkata, "Sesungguhnya
orang-orang membicarakan Qais dan haditsnya adalah tidak dipakai
berhujjah." Penulis telah menyebutkan dalam hal ini tentang at-
Tirmidzi yang menghasankan hadits ini padahal ketika ia meriwa-
yatkannya ia berkata setelah itu, "Ini adalah hadits hasan gharib dan
para ulama berselisih tentang orang yang melakukan witir pada awal
malam kemudian ia shalat malam pada akhir malam, sebagian ulama
dari sebagian sahabat % dan orang vang setelahnya berpendapat bah-
wa ia telah membatalkan witirnya." Mereka berkata, "la menambah-
kan kepadanya satu rakaat dan shalat sesuai dengan apa yang ia ya-
kini kemudian ia witir pada akhir shalatnya oleh karena tidak ada
dua witir pada satu malam." Ini adalah pendapat Ishaq, dan sebagian
ulama lagi dari sahabat «% dan selain mereka, "Apabila ia telah witir
pada awal malam lalu ia tidur dan bangun lagi pada akhir malam
maka shalatlah sesuai dengan yang ia inginkan dan itu tidak mem-
batalkan witirnya dan meninggalkan shalat witir sebagaimana apa
adanya sebelumnya." Pendapat ini di antaranya dikatakan oleh Suf-
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yan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ahmad dan Ibnul Mubarak, dan pen-
dapat ini adalah lebih dekat dengan kebenaran oleh karena telah
diriwayatkan dari selain ini riwayat lain bahwasanya Rasulullah %

melakukan shalat setelah witir."

oo

(26) Dari Ubay bin Ka'ab 4 berkata,
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"Rasulullah ¥ berwitir dengan membaca surat al-A'la dan surat al-
Kafirun serta al-Ikhlash. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud
dan an-Nasa'i dan ia menambahkan, "Dan beliau tidak salom
kecuali pada akhir rakaat tersebut." Dan riwayat Abu Daud dan
at-Tirmidzi juga seperti itu dari Aisyah < dan di antara isinya,
"Setiap surat pada setiap satu rakaat dan pada rakaat terakhir surat

al-Ikhlash, Surat al-Falaq dan an-Naas."

* KOSA KATA

Berwitir dengan surat al-A'la maksudnya beliau
membaca pada rakaat pertama dari shalat witir
tersebut surat al-A'la, dan pada rakaat yang lain
surat al-Kafirun dan rakaat yang lain surat al-
Ikhlash, dan semua itu dibaca setelah membaca
al-Fatihah.

Dan an-Nasa'i menambahkan.
Seperti itu yakni seperti hadits Ubay bin Ka'ab .
Dan pada rakaat terakhir adalah rakaat terakhir.
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Surat al-Ikhlash, al-Alaq dan an-Naas maksudnya : >l &1 4o J5
beliau membaca pada rakaat ketiga yaitu setelah o 42l y
al-Fatihah surat al-Ikhlash, surat al-Alaq dan surat

an-Naas.

* PEMBAHASAN

Hadits Ubay bin Ka'ab diriwavatkan juga oleh Ibnu Majah de-
ngan lafazh yang sama dan saya tidak mengerti kenapa penulis me-
ninggalkannya. Hadits bab ini dari jalan Said bin Abdurrahman bin
Abza dari ayahnya dari Ubay bin Ka'ab seperti juga Ibnu Majah me-
riwayatkan hadits Aisyah &, "Dengan apa Rasulullah #£ berwitir?"
Ia berkata, "Beliau membaca pada rakaat pertama surat al-A'la dan
pada rakaat kedua al-Kafirun dan rakaat ketiga al-Ikhlash, al-Alaq
dan an-Nas". Dan saya tidak mengerti kenapa penulis lalai tidak
menyebutkannya juga." Sesungguhnya at-Tirmidzi berkata setelah
meriwayatkannya, "Hadits ini adalah hasan gharib." Dan pada sanad
hadits Aisyah & ada Khushaif al-Jazzari, padanya ada kelemahan ka-
rena Khushaif telah salah dengan mengaku dengan jelas bahwa ia
telah mendengar langsung dari Abdul Aziz bin Juraij dari Aisyah
&5 padahal ia (Abdul Aziz) belum pernah mendengar dari Aisyah
s, dan pada Abdul Aziz ada kelemahan, adapun hadits Ubay bin
Ka'ab sesungguhnya telah diriwayatkan banyak syahid yang me-
nguatkannya namun setiap jalan dari jalan riwayat-riwayat tersebut
tidak terlepas dari pembicaraan. Hadits Aisyah & yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim yang telah lewat adalah menjelaskan
secara gamblang bahwasanya beliau # berwitir dengan tiga rakaat
tanpa mengisyaratkan salam pada {asyahud rakaat kedua atau pada
rakaat ketiga, masalah salam dalam witir adalah bersifat leluasa (bo-
leh memilih tiga rakaat atau dua rakaat ditambah satu rakaat) karena
termasuk perkara yang dimudahkarn dengan dasar firman Allah 3,

LN, T o Are P B Vi
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"Bacalah apa yang mudah dari al-Qur'an." (Q.S. al-Muzzammil:
20).

Dan sabda Rasulullah #% pada hadits sahabat yang buruk sha-
latnya, (hadits al-Musi' Shalatahu)
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" Lalu bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur'an".
Sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan dalam Shahihnya

bahwasanya Ibnu Umar «# salam pada setiap dua rakaat dalam witir
dan ia terkadang menyuruh memenuhi sebagian urusannya kemudi-
an ia kembali shalat rakaat ketiga dalam witirnya.

Lo

(27) Dari Abu Said al-Khudri «# bahwasanya Nabi #£ bersabda,

o 77 . ol ‘VCEe . 76 o/-;lo)}// e}olai,c:alef
VJ-)C"AJ‘ ﬂJJ‘CJ" 10l JY/)P.&—.AOUJ S yai C)\J‘-‘”JJZ)‘

a7 -9 - f o 04
"Berwitirlah sebelum Shubuh." Diriwayatkan oleh Muslim, dan
dalam riwayat Ibnu Hibban: "Barangsiapa yang mendapatkan
Shubuh dan belum berwitir maka tidak ada witir baginya."

* KOSA KATA

Sebelum Shubuh maksudnya sebelum kalian men- :  {ywas Of |3
dapatkan Shubuh dengan terbitnya fajar.

Dan dalam riwayat Ibnu Hibban yakni dari hadits : Ol Yy
Abu Said . '

Maka tidak ada witir baginya maksudnya telah d 5y
lewat baginya waktu witir.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya telah berlalu isyarat tentang hadits ini ketika

berbicara tentang hadits Ibnu Umar yang dikeluarkan oleh al-Bukhari
dan Muslim,

s _yuu S T \31;;.[

" Jadikanlah akhir dari shalat malam kalian adalah shalat witir."
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Seluruh hadits-hadits ini saling menguatkan bahwasanya wak-
tu witir adalah dari setelah shalat Isya' hingga terbit fajar, dan ba-
rangsiapa yang belum berwitir hingga terbit fajar maka telah lewat
baginya waktu witir.

Do

(28) Dari Abu Said al-Khudri % berkata,
55 el ) s 4 3 e Ut e i UL G
"Rasulullah ¥ bersabda, 'Barangsiapa yang tidur tidak melakukan

witir atau ia lupa akan hal itu maka shalatlah ketika ia bangun Shubuh
atau ketika ia ingat'." Diriwayatkan oleh Lima kecuali an-Nasa'i.

* KOSA KATA

Tidur dan tidak melakukan witir maksudnya ter- : 54t ;e o
lewat baginya waktu witir disebabkan oleh tertidur e
atau lupa.

Maka shalatlah maksudnya berwiti:lah. : Jrals
Apabila bangun Shubuh yakni apabila ia mening- @p? 13
galkannya karena tertidur.

Atau ketika ia ingat, maksudnya apabila ia me- : S

ninggalkannya karena lupa.

* PEMBAHASAN

Pada sanad hadits ini yang diriwayatkan oleh Abu Daud ada
Utsman bin Muhamad bin Said ar-Razi ad-Dasytuki al-Anmathi se-
orang tamu Bashrah, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, "la diterima."
Ia juga menukil dari adz-Dzahabi dalam Tahdzibut Tahdzib bahwa ia
berkata, "Para ulama berdebat tentangnya." Dan tidak ada seorangpun
yang meriwayatkan darinya dari Enam imam hadits penulis buku
hadits selain Abu Daud. Adapun at-Tirmidzi sesungguhnya ia telah
meriwayatkan dari jalan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam kemudian
ia mengeluarkan dari jalan Abdullah bin Zaid bin Aslam dari ayahnya
dari Nabi #£ tanpa menyebutkan Abu Said lalu berkata, "Dan demi-
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kian, yaitu Mursal." Lebih shahih dari hadits sebelumnya saya telah
mendengar Abu Daud as-Sijzi yaitu Sulaiman bin Asy'ats berkata,
"Saya telah bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang Abdurrah-
man bin Zaid bin Aslam." Ia berkata, "Saudaranya Abdullah tidak ber-
masalah. Dan saya telah mendengar Muhammad yaitu al-Bukhari
menyebutkan dari Ali bin Abdullah bahwasanya ia melemahkan
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan Abdullah bin Zaid bin Aslam
adalah kuat terpercaya."

Dan sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang tertidur
atau lupa shalat witir maka ia shalat ketika bangun atau ketika meng-
ingatnya atas dasar keumuman sabda Rasulullah #&, "Barangsiapa
yang tidur tidak melakukan shalat atau ia melupakannya maka sha-
latlah apabila ia mengingatnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim.
KOe

(29) Dari Jabir <% berkata,

£o o}
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"Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa yang khawatir untuk tidak
bisa bangun pada akhir malam maka witirlah pada awal malamnya
dan barangsiapa yang yakin bisa bangun pada akhir malam maka
witirlah pada akhir malam karena shalatnya pada akhir malam disak-
sikan dan itu adalah lebih utama'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA
Karena shalat pada akhir malam disaksikan yak- :  »7%e 0b
ni disaksikan dan dihadiri oleh malaikat. 85 g JN

* PEMBAHASAN
Dalam riwayat Muslim yang lain dari hadits Jabir « berkata,

ol T i Y O Os oS 0 LD Bl
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"Saya telah mendengar Rasulullah ¥ bersabda, ' Siapa di antara ka-
lian takut tidak dapat bangun pada akhir malam maka witirlah lalu
pergi tidur, dan barangsiapa yang yakin dengan bangun pada sebagian
malam maka witirlah pada akhir malam oleh karena bacaannya pada
akhir malam itu dihadiri’."

Perincian ini telah menjelaskan bahwasanya mengakhirkan wi-
tir hingga akhir malam adalah lebih utama bagi orang yang yakin
untuk bangun pada waktu itu, adapun bagi yang tidak yakin bangun
maka shalatnya sebelum tidur adalah lebih utama dan baginya agar
memahami seperti hadits dari Abu Hurairah # yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim berkata,

o~
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"Telah berwasiat kepadaku kekasihku Rasulullah #% dengan tiga per-

kara; dengan puasa tiga hari pada setiap bulan, dengan dua rakaat
Dhuha dan witir sebelum tidur."

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya mengakhirkan witir hingga akhir malam bagi yang
yakin bisa bangun.

2. Bahwasanya shalat akhir malam. dihadiri oleh para malaikat.

00

(30) Dari Ibnu Umar =% dari Nabi ¥ bersabda,
J.>v.n..“

"Apabila telah terbit fajar, hilanglah setiap shalat malam dan witir,
maka berwitirlah sebelum terbit fajcr." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.
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* KOSA KATA

Hilanglah shalat malam maksudnya berlalunya : e JS 23
waktu setiap shalat witir, pada cetakan al-Halabi Jt
dari Subulus Salam tertulis U\ e JS <3y a3, hal

ini adalah salah, oleh karena yang ada pada at-

Tirmidzi adalah redaksi yang pertama.

Dan witir maksudnya berlalunya waktu witir, ini  : P Eul
merupakan suatu perkara menyambung umum

dengan yang khusus oleh karena witir sebagian

dari shalat malam dan menyambungnya padanya

adalah untuk menambah akan pastinya waktu

shalat malam itu berlalu dan karena witir adalah

yang terpenting darinya.

* PEMBAHASAN

Arti dari hadits ini menguatkan apa yang telah berlalu dari ri-
wayat Muslim dari Abu Said al-Khudri < bahwasanya Rasulullah
#£ bersabda, "Berwitirlah kalian sebelum Shubuh." Dan apa yang di-
riwayatkan oleh Muslim juga dari hadits Abdullah bin Umar % bah-
wasanya Rasulullah #£ bersabda, "Segerakan Shubuh dengan witir."
Dan dalam hadits at-Tirmidzi ini ada Sulaiman bin Musa, sesungguh-
nya at-Tirmidzi telah berkata setelah meriwayatkan hadits ini, "Su-
laiman bin Musa sendirian dalam meriwayatkan hadits dengan la-
fazh ini, berakhir." Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, "Sulaiman
bin Musa al-Umawi sahabat ad-Dimasyqi al-Asydaq adalah jujur dan
berilmu, namun pada haditsnya sedikit lemah dan suka bingung se-
belum dekat kematianya." Dan Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam
Tahdzibut Tahdzib bahwa Muslim telah meriwayatkan riwayatnya
pada mukaddimah bukunya, demikian juga Empat, dan ia menyebut-
kan bahwa al-Bukhari berkata, "la memiliki hadits-hadits munkar."

D0e

(31) Dari Aisyah & berkata,
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"Rasulullah #& shalat Dhuha empat rakaat dan beliau menambal sesu-
ka hatinya." Diriwayatkan oleh Muslim, dan dalam riwayatnya
yang lain dari Aisyah &= bahwasanya ia ditanya, "Apakah Ra-
sulullah ¥ shalat Dhuha?" Ia berkata, " Tidak kecuali bila beliau da-
tang dari perjalanannya." Juga dalam riwayatnya yang lain dari
Aisyah s, "Tidaklah saya melihat Rasulullah % shalat sunnah
Dhuha secara terus menerus sedeng saya selalu melakukannya."

* KOSA KATA

Shalat Dhuha maksudnya shalat waktu Dhuha. D o e
Beliau menambah sesuka hatinya maksudnya ter- @ L& L 45,
kadang beliau menambah lebih dar:. empat rakaat oy
yang mudah baginya dengan izin Allah 3.

Dalam riwayatnya yang lain dari A-ysah e yakni : Lgs 4
riwayat Muslim dari Aisyah .

Datang dari perjalanannya maksudnya datang : 4w e %
dari bepergiannya.

Dan dalam riwayatnya yang lain lagi dari Aisyah : <L s 4y
& tidaklah saya melihat Rasulullah #£ shalat sun- E A1 R PR
nah dhuha ... hingga akhir adalah riwayat Muslim g

dari Aisyah & berkata; saya melihat Rasulullah #

shalat sunnah Dhuha.. . hingga akhir, sesungguh-
nya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini de-
ngan lafazhnya maka sebaiknya begi Ibnu Hajar
berkata; dan riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
Aisyah s, hadits ini merupakan riwayat al-Bu-
khari dan Muslim, periwayatannya tidak hanya
oleh Muslim saja seperti yang diperkirakan dari
penulisan Ibnu Hajar.

Sunnah Dhubha. R L
Saya shalat sunnah Dhuha. : PR,
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* PEMBAHASAN

Hadits Aisyah @& yang pertama menetapkan bahwasanya Ra-
sulullah #% shalat Dhuha empat rakaat dan terkadang beliau menam-
bah dariitu, dan hadits darinya yang kedua menunjukkan bahwasa-
nya beliau tidak shalat Dhuha kecuali bila tiba dari perjalanannya,
dan haditsnya yang ketiga yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan
Muslim menjelaskan bahwasanya beliau tidak shalat Dhuha terus
menerus hanya saja Aisyah s selalu melakukannya. Sesungguhnya
ada pada riwayat Abu Hurairah «# yang juga dikeluarkan oleh al-
Bukhari dan Muslim ia berkata,

M‘ﬁjjﬁwyd(md}b(\.@ u%%&:—dhpj\

0//

(LJ‘ Q‘J.JJ’)\ QU

"Kekasihku telah mewasiatkan kepadaku tiga perkara: Dengan puasa
tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat dhuha dan witir sebelum tidur."

Seperti juga yang diriwayatkan Muslim dari hadits Abu Darda'
% berkata,

° »«f’ s s.7"Fo

EUE )L(L@wbug_sai‘_))u)b;‘égwduﬁ

j}\‘_g;-(\.:\yut:)uw\ )Cﬂ);@-:ﬂy
"Kekasihku #E berwasiat kepadaku dengan tiga perkara yang mana
saya tidak akan meninggalkannya selama saya masih hidup yaitu
dengan puasa tiga hari pada setiap bulan, shalat Dhuha dan agar saya
tidak tidur kecuali setelah witir."

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu
Dzar «% berkata,

w}zal/ ‘. s o 2

Mrf.b- w@%ﬁé—‘cﬁ %a\!\d_}‘wdu

2. P 22 A

"%ij %@iju"*’fa“"’” J%“MM’“’
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8T . el s
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"Rasulullah #& bersabda, ' Setiap amal perbuatan baik anggota badan
kalian akan menjadi sedekah, setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid
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adalah sedekah, setiap tahlil adaiah sedekah dan setiap takbir adalah
sedekah, mengajak kepada kebaiken adalah sedekah dan mencegah dari
yang mungkar adalah sedekah, semua itu bisa digantikan dengan dua
rakaat Dhuha'."

Dan sesungguhnya al-Bukhari memahami hadits Aisyah s, "Ti-
daklah saya melihat Rasulullah # shalat sunnah Dhuha terus mene-
rus dan saya selalu melaksanakannya." Bahwasanya perintah untuk
shalat Dhuha adalah tergantung kemampuan seraya berkata, "Bab
orang yang tidak shalat Dhuha", ia :memandangnya sangat luas lalu
menyebutkan hadits Aisyah « ini lalu ia berkata, "Bab shalat Dhuha
saat menetap", lalu menyebutkan hadits Abu Hurairah «, "Telah
berwasiat kepadaku ... hingga akhir." Al-Bukhari mengisyaratkan
bahwasanya mereka yang meniadakan shalat Dhuha maksudnya
adalah dalam perjalanan lalu berkata, "Bab shalat Dhuha dalam perja-
lanan", lalu menyebutkan hadits Muwarriq bahwasanya ia berkata,
"Saya bertanya kepada Ibnu Umar «#s, 'Apakah kamu shalat Dhuha?"
Ia berkata, 'Tidak.'Saya berkata lagi, 'Kalau Umar «%?' [a berkata,
'Tidak.' Saya berkata, 'Kalau Abu Bakar «?' la berkata, 'Tidak.' Saya
berkata, 'Kalau Nabi #£?' Ia berkata, 'Tidak menurut dugaanku'." Se-
sungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah mengeluarkan hadits dari
jalan Ashim berkata,

°°f///:5$: °//a//°£. e ’/f:ﬂ/ ..°/ . e 4 0 2 o o~
W‘J&‘r’w{)ﬂw‘ug}“&’&”?ﬂ{bf}ﬁpdﬁ‘ Czen
G LU ol a5l o odlnd &0 ey A, o > &0
s o of ¢#/;;ere”:’,o;#/;;°f AN A o . TV OT
REIVR A AR SR I L IS PO R AN ray Lo 1 Jab
"Saya telah menemani Ibnu Umer & pada jalan menuju Mekkah lalu
ia shalat Zhuhur bersama kami dua rakaat lalu ia berpaling dan kami-
pun berpaling bersamanya hingga ia mendatangi kendaraannya lalu
kami duduk bersamanya, dan tita-tiba ia menoleh pada suatu kelom-
pok orang melakukan shalat seraya bertanya, 'Apa yang dilakukan
oleh mereka?' Saya berkata, ' Mereka sedang melakukan shalat sunnah.'
Ia berkata, 'Seandainya saya melakukan shalat sunnah maka pastilah

saya telah menyempurnakannyc'.

~ Berdasarkan riwayat yang shahih bahwa Rasulullah #5 shalat
Dhuha delapan rakaat seperti yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dari jalan Ummu Hani' s,
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"Bahwasanya ketika penaklukan kota Mekkah Rasulullah # Ummu
Hani' & mendatangi Rasulullah ¥ ketika beliau berada di tempat
tinggi di Makkah. Kemudian Rasulullah # berkehendak untuk mandi
dan ditutupi oleh Fathimah & lalu beliau mengambil pakaianriya dan
memakainya lalu melakukan shalat delapan rakaat sunnah Dhuha."

Demikian juga telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim

dari Ummu Hani' s,

o o,
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"Bahwasanya Nabi # memasuki rumahnya pada hari penaklukan

kota Mekkah lalu beliau mandi dan shalat delapan rakaat, saya tidak

pernah melihat sama sekali sebuah shalat lebih ringan dari shalat itu
hanya saja beliau menyempurnakan ruku' dan sujud. Hadits Ummu

Hani ini mengisyaratkan akan tambahan bagi hadits dari Aisyah

4, 'Dan beliau menambah sesuka hatinya'."

Tidak ragu lagi bahwasanya hadits-hadits ini yang menetapkan
akan shalat Dhuha dan keutamaannya lebih didahulukan atas apa
yang ada dalam hadits yang meniadakan oleh karena hadits yang
menetapkan adalah lebih didahulukan daripada yang meniadakan.

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya dua rakaat Dhuha.
2. Boleh menambah hingga delapan rakaat.

3. Mengukuhkan akan sunnah Dhuha ketika datang dari perjalanan
bagi yang datang saat Dhuha.

o0
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(32) Dari Zaid bin Argam <4 bahwasanya Rasulullah #£ bersabda,

z 0 A

Jladl [l e TN

"Shalatnya orang-orang yang bertaubat adalah ketika anak unta me-
rasa kepanasan." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

* KOSA KATA

Yang bertaubat adalah yang kembali kepada ridha !
Allah 3 yang sebelumnya terputus darinya.

Anak unta kepanasan, arti asal kata arramadh (=) @ Jledl e

adalah teriknya panas di atas pasir atau lainnya, di-
katakan; ramadha yaumuna (., =.,) yaitu sangat
panas dan ramadhatil Qadam (p+3 -a,, yaitu telapak
kaki terbakar karena sangat panasnya bumi, dan
tarmadhul fishal (Juai L2 ;) adalah terbakar telapak
kaki binatang akibat panasnya pasir, dan al-fishal
(i) adalah jamak dari fashil (J~s) yang berarti
anak unta, dalam hadits ini ada isyarat akan pujian
kepada orang-orang yang bertaubat dengan shalat
Dhuha pada waktu yang telah ditetapkan, oleh
karena bila panas memuncak ketika tingginya ma-
tahari akan membuat diri manusia condong untuk
beristirahat maka orang-orang yang bertaubat itu
merasa tenang dengan dzikir kepada Allah # dan
memutuskan segala perkara yang diharapkan sela-
in Allah 3%. Beliau mengungkapkan hal itu dengan
perkataannya "anak unta kepanasan" oleh karena
sangat tipisnya kulit kakinya sedang ia akan terpisah
dari induknya ketika permulaan naiknya panas
dan ia meninggalkannya lalu ia mendekam. Hal
ini seolah-olah mengisyaratkan bahwe. shalat Dhuha
itu ketika siang mulai meninggi dan panas mulai
naik adalah lebih utama.
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* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar menduga dengan keliru seraya menyebutkan bah-
wasanya hadits ini dikeluarkan oleh at-Tirmidzi padahal at-Tirmidzi
tidak mengeluarkannya, dan yang mengeluarkan hadits ini adalah
Muslim dalam Shahihnya dari jalan al-Qasim asy-Syaibani bahwasa-
nya Zaid bin Arqam melihat sebuah kaum melakukan shalat ketika
dhuha seraya berkata, "Bukankah mereka telah tahu bahwasanya
shalat pada selain waktu seperti ini adalah lebih utama? Sesungguh-
nya Rasulullah # bersabda, 'Shalatnya orang-orang yang bertaubat
ketika anak unta kepanasan'." Kemudian ia menyebutkan hadits ini
dengan sanad yang lain dari jalan al-Qasim asy-Syaibani dari Zaid bin
Argam berkata,

f R TR L W T T T
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"Rasulullah #& pergi menuju penduduk Kuba' sedang mereka melaku-
kan shalat, beliau berkata, 'Shalatnya orang-orang yang bertaubat

(]

adalah apabila anak unta telah kepanasan'.

Dan Shan'ani tidak memperhatikan sedikitpun dari hal itu da-
lam Subulus Salam.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya waktu shalat Dhuha yang paling utama adalah ketika
naiknya matahari dan tingginya panas.

2. Anjuran akan shalat Dhuha.

3. Bahwasanya shalat Dhuha adalah perbuatan orang-orang yang
bertaubat.

oo

(33) Dari Anas «# berkata,
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"Rasulullah #E bersabda, ' Barangsiapa yang shalat Dhuha dua belas
rakaat, Allah 3% akan mendirikan buatnya sebuah istana di surga'."
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan mengharibkannya.

* KOSA KATA

Menggharibkannya adalah menyebutnya sebagai : 4y il
hadits gharib atau lemah.

* PEMBAHASAN

At-Tirmidzi berkata dalam tukunya al-Jami', "Bab hadits yang
menerangkan tentang shalat Dhuha', telah meriwayatkan kepada
kami Abu Kuraib Muhammad bin e«l-Ala' telah meriwayatkan kepada
kami Yunus bin Bukair dari Muhammad bin Ishaq telah meriwayat-
kan kepadaku Musa bin Fulan bin Anas dari pamannya Tsumamah
bin Anas bin Malik dari Anas bin Malik berkata, "Rasulullah ¥ ber-
sabda, 'Barangsiapa yang shalat Dhuha dua belas rakaat, Allah 3
akan mendirikan baginya sebuah istana dari emas di surga'." Lalu at-
Tirmidzi berkata, "Berkata Abu Isa, 'Hadits Anas adalah hadits gharib,
kami tidak mengenalnya kecuali dari jalan ini, berakhir'."

Dan dalam sanad hadits ini acla Yunus bin Bukair asy-Syaibani
al-Kufi, Muslim meriwayatkan darnya namun Abu Daud melemah-
kan apa yang ia riwayatkan dari Ibnu Ishaqg, Ibnu Hajar berkata dalam
Tahdzibut Tahdzib, "Al-Ajurri berkata dari Abu Daud, 'Menurutku ia
bukanlah yang dipakai berhujjah, cli mana ia mengambil Ibnu Ishaq
lalu menyambungnya pada hadits-hadits'." An-Nasa'i berkata, "la
tidak kuat." Murrah berkata, "Lemah." Namun Ibnu Hibban mema-
sukkannya dalam kitab ats-Tsigat, berakhir. Hadits ini seperti yang
kamu lihat dari riwayatnya adalah dari Ibnu Ishaq. Adapun Musa bin
Fulan bin Anas maka sesungguhnya Ibnu Hajar telah berkata ten-
tangnya dalam at-Tagrib, "Musa bin Fulan bin Anas bin Malik." Ia
dipanggil, "Ibnu Hamzah adalah tidak diketahui."

D08
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(34) Dari Aisyah &= berkata,

"Nabi #£ masuk rumahku lalu shalat delapan rakaat." Diriwayatkan
oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hibban berkata dalam Shahihnya, "Telah mengabarkan ke-
pada kami Imran bin Musa bin Mujasyi' telah meriwayatkan kepada
kami Utsman bin Abi Syaibah telah meriwayatkan kepada kami al-
Fadhl bin Dukain telah meriwayatkan kepada kami Abdurrahman
bin Ya'la ath-Thaifi telah meriwayatkan kepadaku Muthallib bin
Abdullah bin Hanthab dari Aisyah s berkata, 'Nabi £ masuk rumah-
ku lalu shalat Dhuha delapan rakaat'." Dalam sanad ini Imran bin
Musa bin Mujasyi' as-Sakhtayani adalah termasuk dalam perawi
yang tidak diketahui, ada juga Utsman bin Abi Syaibah, Ibnu Hajar
berkata dalam at-Tagrib, "Kuat terpercaya baik hafalannya dan dike-
tahui, ia mempunyai beberapa dugaan-dugaan yang keliru, dan di-
ceritakan bahwa ia tidak hafal al-Qur'an." Dan dalam sanad itu juga
ada Abdurrahman bin Ya'la ath-Thaifi, Ibnu Hajar berkata dalam at-
Tagrib, "Abdurrahman bin Ya'la dari Amru bin Syuaib, yang benar
adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Ya'la, ia adalah ath-Thaifi."
Dan ia berkata lagi dalam kesempatan lain pada buku tersebut, "Ab-
dullah bin Abdurrahman bin Ya'la bin Ka'b ath-Thaifi Abu Ya'la ats-
Tsaqafi adalah jujur namun salah dan punya dugaan yang keliru."
la berkata lagi dalam Tahdzibut Tahdzib, "Tonu Abi Khaitsamah berkata
dari Ibnu Ma'in, 'Ia adalah shalih.' Abu Hatim berkata, ‘'Tidak kuat,
haditsnya lemah.' Lalu ia melanjutkan, an-Nasa'i berkata, 'Tidak se-
kuat itu namun haditsnya ditulis juga Ibnu Hibban memasukkan-
nya dalam kitab ats-Tsigat'." Ia mempunyai satu hadits pada Muslim,
hampir saja Umayyah menerimanya, saya berkata, "Utsman bin Said
berkata dari Ibnu Ma'in, 'Ia lemah.' Ia berkata lagi dalam kesempatan
lain, 'Sedikit shalihnya.' Ibnu Abi Maryam dari Ibnu Ma'in berkata,
'Tidak bermasalah.' Dan al-Bukhari berkata, 'Padanya ada perdebat-
an'" Seandainya hadits ini shahih maka akan menjadi penegas terha-
dap hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dari
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Aisyah &, "Rasulullah # pernah shalat Dhuha empat rakaat dan
beliau menambahnya sekehendaknya." Dan begitu juga sesuai dengan
hadits-hadits yang lewat yang diriwayatkan dari Ummu Hani' s
bahwasanya Rasulullah # shalat Dhuha dalam rumahnya.

o
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gAB SHAILAT JAMAAH
DAN IMAMAH
YR

(1) Dari Abdullah bin Umar =3,
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"Bahwasanya Rasulullah # bersabda, 'Shalat jamaah adalah lebih
utama dari shalat sendiri yaitu dua puluh tujuh derajat'." Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, dalam riwayat lain yang diriwa-
yatkan oleh keduanya dari Abu Hurairah «; yaitu dua puluh
lima bagian. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari Abu Said %, "Ia berkata, ' Derajat'."

* KOSA KATA

Kepemimpinan maksudnya hukum-hukum kepe- Ly
mimpinan dalam shalat atau perkara yang ber-
kaitan dengan imam dan makmum.

Sendiri. : Al
Dalam riwayat lain oleh keduanya adalah al-Bu- Lo g
khari dan Muslim.

Bagian maksudnya derajat. : ls 5

* PEMBAHASAN

Lafazh hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,
"Shalat jamaah keutamaannya melebihi shalat salah seorang di antara
kalian sendirian yaitu dua puluh lima derajat." Dan lafazh dalam ri-
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wayat Muslim, "Shalat jamaah lebia utama dari shalat salah seorang
dari kalian sendirian, yaitu dua puluh lima derajat." Adapun lafazh
hadits Abu Said yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, "Shalat jamaah ke-
utamaannya melebihi shalat sendirian dua puluh lima derajat." Dan
sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan dari Abu Hurairah <%
berkata,

3 SN e Laiad s w\dy)\ow %&\J,M)Ju
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"Rasulullah #E bersabda, 'Shala‘nya seseorang dalam jamaah dzllpat-
gandakan dari shalatnya di rumahnya dan di pasarnya menjadi dua
puluh lima lipat'."

Seperti juga yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu
Hurairah « berkata:
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"Rasulullah # bersabda, ' (Pahala) shalat jamaah menyamai pahala
dua puluh lima shalat sendirian'."

Dan dalam rlwayat lain oleh Muslim darinya juga,

ob}\./@.:l:m °w;;J:“;JJ‘“"u’J“"‘ (b\!\@é}ﬁp
"Shalat bersama imam adalah leolh utama dari dua puluh lima shalat
yang dilakukan oleh salah seorang sendirian."

Riwayat-riwayat ini mengisyaratkan bahwa maksud dari ba-
gian, derajat dan lipat ganda serta shalat yang merupakan pengistime-
waan dalam hadits-hadits tersebut maksudnya adalah satu. Dan se-
mua riwayat itu mengistimewakan dengan dua puluh lima derajat
kecuali hadits Ibnu Umar «# di mana disitu disebutkan dua puluh
tujuh derajat, dalam hal ini tidak ada pertentangan antara keduanya
karena sesungguhnya keutamaan yang paling sedikit bagi shalat ja-
maah daripada shalat sendiri adalah dua puluh lima derajat dan ter-
kadang bisa bertambah hingga dua >uluh tujuh derajat hingga jumlah
yang dikehendaki oleh Allah £ sesuai dengan banyaknya jamaah
atau keutamaan tempat shalat atau kesempurnaan shalat dan seba-

gainya.
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* KESIMPULAN
1. Keutamaan shalat jamaah atas shalat sendiri.

2. Sahnya shalat sendiri.
SO0

(2) Dari Abu Hurairah % bahwasanya Rasulullah # bersabda,
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"Demi Dzat yang ]zwaku berada dalam genggamanNya sesungguh-
nya aku ingin sekali menyuruh mengumpulkan kayu bakar lalu di-
kumpulkanlah kayu tersebut lalu aku memerintahkan untuk melaku-
kan shalat kemudian dikumandangkan adzan untuknya lalu aku me-
merintahkan seseorang untuk shalat menjadi imam bagi kaum muslim
dan aku pergi menuju orang-orang yang tidak shalat berjamaah lalu
aku bakar rumah mereka, dan demi Dzat yang jiwaku dalam genggam-
anNya seandainya salah seorang di antara mereka mengetahui yang
akan ia dapatkan dari tulang yang berdaging tebal dan dua potong tu-
lang rusuk yang baik niscaya ia akan shalat Isya' berjamaah." Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh ini dari al-

Bukhari.

* KOSA KATA

Demi Dzat yang jiwaku berada dalam geng-
gamanNya maksudnya demi Allah yang kehidu-
panku dalam genggamanNya.

Saya ingin sekali maksudnya saya hendak dan
berniat dan berazam, dalam suatu riwayat dikata-
kan bahwa tekad derajatnya di bawah azam.

Mengumpulkan kayu yakni kayu bakar yaitu se-
suatu yang disediakan dari pepohonan dan men-
cari kayu bakar adalah mengumpulkannya dan
membelahnya agar mudah terbakar.
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Dan aku pergi menuju orang-orang, al-Jauhari : [} Wl >7¢
berkata; pergi menuju fulan yaitu mendatanginya Jis
bila ia tidak hadir, jadi maksudnya saya pergi ke-

pada orang-orang yang tidak hadir dalam shalat

berjamaah.

Lalu saya bakar maksudnya saya benar-benar : 3,0
membakar rumah mereka.

Tulang yang berdaging tebal adalah tulang yang G ,e
dilapisi daging, diceritakan dari al-Ashma'i bahwa-
sanya argan ( G ) artinya sepotong daging.

Dua tulang rusuk adalah daging di antara dua tu- : vl e
lang rusuk domba, dikatakan al-mirmah ( iu by ada-

lah anak panah yang dipakai untuk belajar mema-

nah yaitu sebuah anak panah yang tumpul dan

tidak tajam. Jadi maknanya adalah bahwasanya

mereka lebih semangat atas menghadiri makanan

atau senda gurau tanpa hal yang menghasilkan

derajat yang tinggi.

* PEMBAHASAN

Hadits ini diberi judul oleh al-Bukhari dengan bab wajibnya
shalat jamaabh, ia berkata, "al-Hasan berkata, 'Apabila ibunya mena-
hannya untuk shalatIsya' dalam jarmaah oleh karena kasih sayangnya
maka ia tidak boleh mentaatinya, lalu ia menyebutkan hadits tersebut'."
Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari tentang riwayat dari al-Hasan,
"Sesungguhnya saya telah mendapatkan hal itu semakna dengannya
dan bahkan lebih sempurna darinya serta lebih jelas dalam kitab pu-
asa oleh al-Husain bin al-Hasan al-Marwazi dengan isnad yang shahih
dari al-Hasan." Tentang seseorang yang berpuasa sunnah lalu ibunya
memerintahkannya untuk berbuka, ia berkata, "Hendaklah ia berbuka
dan ia tidak wajib mengganti bahkan ia telah mendapat ganjaran ber-
puasa dan berbakt." Dikatakan, "Lalu ibunya melarangnya untuk
shalat Isya' berjamaah." Ia berkata, "Hal itu tidaklah wajib baginya."
Tidak ada pertentangan antara Dberdalil atas wajibnya berjamaah
dengan hadits ini dengan hadits terdahulu dari Ibnu Umar & yaitu
"Shalat berjamaah adalah lebih utama dari shalat sendiri ... hingga
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akhir", karena sesungguhnya hadits Ibnu Umar ¥ menunjukkan
akan sahnya shalat sendiri dan hadits Abu Hurairah < ini menunjuk-
kan akan hal meninggalkan shalat berjamaah itu berdosa dan men-
jadikan berjamaah itu hal yang wajib dan bukan syarat dalam sahnya
shalat maka shalat sendiri tetap sah dan berdosa bila meninggalkan-
nya tanpa alasan yang diterima syariat seperti sakit, hujan atau hawa
dingin atau perasaan takut dan sebagainya, oleh karena telah ada
riwayat dari Yazid bin al-Asham dari Abu Hurairah 4 yang diriwa-
yatkan oleh Abu Daud, "Lalu aku menda-tangi sebuah kaum yang
shalat dalam rumah mereka sedang mereka tidak punya alasan da-
lam meninggalkan berjamaah di masjid." Abu Daud berkata, "Telah
meriwayatkan kepada kami an-Nufaili telah meriwayatkan kepada
kami Abul Malih telah meriwayatkan kepada saya Yazid bin Yazid
telah meriwayatkan kepada kami Yazid bin al-Asham saya telah men-
dengar Abu Hurairah 4 berkata, 'Rasulullah #£ bersabda, 'Sungguh
saya bertekad untuk memerintahkan pelayan-pelayanku lalu mereka
mengumpulkan seonggok kayu bakar lalu aku mendatangi beberapa
orang yang shalat di rumah mereka tanpa alasan yang syar'i maka
aku bakar rumah mereka dengan kayu ter-sebut'." Saya berkata ke-
pada Yazid bin al-Asham, "Wahai Abu Auf, Jum'atkah yang dimak-
sud atau selainnya, ia berkata, 'Tulilah kedua telinga saya bila saya
tidak mendengar dari Abu Hurairah «% meriwayatkan dari Nabi #
di mana beliau # tidak menyebutkan shalat Jum'at dan tidak pula
selainnya'." Dalam sanad hadits ini ada Yazid bin Yazid bin Jabir ar-
Riqqi, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, "Setelah menyebutkan
Yazid bin Yazid bin Jabir al-Azdi ad-Dimasyqi dan ia menyebutnya
sebagai perawi yang kuat terpercaya lagi fagih." Ia berkata, "Yazid
bin Yazid bin Jabir ar-Riqqi dari Yazid bin al-Asham dikatakan ialah
yang sebelumnya dan dikatakan lagi, 'la akhir dari penduduk Riggah
tidak diketahui'." Wallahu a'lam, dan benarnya alasan mereka yang
tidak ikut berjamaah karena sakit atau hujan atau selainnya adalah
tidak diragukan lagi oleh para ulama karena hadits izin shalat dalam
rumah pada malam yang hujan atau semacamnya.

* KESIMPULAN

1. Wajibnya shalat berjamaah bagi laki-laki.
2. Bahwasanya berjamaah bukanlah syarat sahnya shalat.
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3. Shalat berjamaah merupakan sebab memperoleh derajat yang
tinggi.

4. Tidaklah orang yang meninggalkan shalat berjamaah tanpa alasan
kecuali hanya orang yang lemah kepribadiannya.

S

(3) Dari Abu Hurairah 4 berkata,
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"Bersabda Rasaulullah 2%, 'Shalat yang paling berat bagi orang-orang
munafik adalah shalat Isya' dan shalat Fajar, sekiranya mereka menge-
tahui apa yang ada pada keduanya maka pastilah mereka akan men-
datanginya walaupun harus merangkak'." Diriwayatkan oleh Bu-
khari dan Muslim.

* KOSA KATA

Paling berat maksudnya paling suli, dalam halini : Jat
ada isyarat bahwa semua shalat it1 adalah berat

bagi orang-orang munafik.

Sekiranya mereka mengetahui apa vang adapada : L Osds o
keduanya dari kebaikan, keutamaan dan ganjar- Loged
an yang besar.

Walaupun harus merangkak yakni berjalan de- by oy
ngan bertumpu pada kedua tangar. dan lutut bila

ada orang yang menahan mereka dari berjalan de-

ngan kaki seperti merangkaknya anak kecil.

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam bab keutamaan
shalat Isya' berjamaah dari Abu Hurairah « berkata,
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"Nabi #& bersabda, 'Tidaklah ada shalat yang lebih berat bagz orang-
orang munafik dari shalat Fajar dan Isya', sekiranya mereka menge-
tahui apa yang ada pada keduanya maka pastilah mereka akan men-
datanginya walaupun harus merangkak'."

Sesungguhnya aku bertekad untuk memerintahkan tukang
adzan lalu igamah kemudian aku perintahkan seseorang mengimami
jamaah kemudian aku menyalakan api dan aku bakar mereka yang
tidak ikut shalat berjamaah. Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Sebab
shalat Isya' dan Fajar menjadi shalat yang paling berat bagi mereka
dari shalat lainnya adalah karena kuatnya pendorong untuk mening-
galkannya yaitu karena shalat Isya' itu pada waktu tenang dan istira-
hat sedang Shubuh pada waktu nikmatnya tidur." Dan sesungguh-
nya Allah 3 telah mengisyaratkan bahwa semua shalat adalah berat

bagi orang-orang munafik di mana la berfirman,
s Ar T 2 A s
G dusa 35 a6 Y
"Tidaklah mereka melakukan shalat melainkan dengan keadaan malas."
(Q.S. at-Taubah: 54).

Lalu Allah 3 menjelaskan bahwa tidaklah orang yang merasa
senang dengan shalat, tidak pula bersemangat menjaganya kecuali
orang-orang yang khusyu', di mana la berfirman,

Gl o Ny IAKT (s L0 Al 14220

"Dan mmtalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat,
oleh karena hal itu sangat berat kecuali bagi orang-orang yang khu-
syu'." (Q.S. al-Baqarah: 45).

Makna dari besar adalah berat. Dan juga shalat Isya' dan Shubuh
bukan pada waktu terangnya siang hari lalu mereka tidak shalat ke-
cuali hanya untuk riya' (ingin dilihat) maka tidak ada orang yang
dapat melihat mereka yaitu orang-orang yang mereka maksudkan
untuk dilihat maka tidak ada pendorong yang meringankan mereka
untuk shalat, maka dengan itulah menjadi berat bagi mereka.
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* KESIMPULAN

1. Anjuran yang sangat untuk shalat Isya' dan Shubuh berjamaah.

2. Bahwasanya tidak ada yang merasa berat untuk shalat Isya' dan
Shubuh berjamaah kecuali orang-orang munafik.

o0

(4) Dari Abu Hurairah % berkata,

P
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"Datang seorang buta kepada Nabi 3& seraya berkata, "Wahai Rasu-
lullah #% saya tidak punya seseorang yang menuntunku pergi ke mas-
jid." Lalu beliau mengizinkannya untuk tidak berjamaah dan ketika ia
berbalik pulang, beliau memanggilnya seraya berkata, ' Apakah kamu
mendengar adzan?' Ia menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, ' Maka pe-
nuhilah'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Seorang yang buta, saya telah menjelaskan dalam . =l
beberapa riwayat bahwasanya orang tersebut ada-

lah Abdullah bin Ummi Maktum «% yang mana

al-Qur'an telah mengisyaratkan akan keutamaan-

nya dengan firman Allah 3, "Dia bermuka masam

dan berpaling. Karena telah datang seorang buta pada-

nya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan

dirinya (dari dosa). Atau dia ingin mendapatkan pe-

ngajaran, lalu penga-jaran itu memberikan manfaat

kepadanya." (Q.S. Abasa: 1-4).

Seseorang yang menuntunku ke masjid yaknise- : 1 g>52 L0
orang penunjuk jalan bagiku seraya menggandeng BEWY
tanganku menuju masjid.

Lalu beliau mengizinkannya maksudnya mengizin- : d e
kannya untuk tidak ikut berjamaah di masjid seba-

gai dispensasi dan kemudahan baginya.
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Dan ketika ia berbalik pulang. : Jy s

Beliau memanggilnya. : oles
Panggilan untuk shalat yakni adzan. : glal
Maka penuhilah maksudnya jangan sampai tidak b
ikut serta.

* PEMBAHASAN

Lafazh riwayat Abu Hurairah % pada Muslim, "Ia berkata, 'Se-
orang yang buta telah mendatangi Rasulullah #£ seraya berkata, ‘Wa-
hai Rasulullah #, sesungguhnya saya tidak memiliki penunjuk jalan
yang menuntunku sampai ke masjid.' Lalu ia memohon kepada Ra-
sulullah # agar mengizinkannya untuk tidak ikut berjamaah dan
ketika ia telah berpaling pulang, beliau # memanggilnya seraya ber-
sabda, 'Apakah kamu mendengar panggilan adzan shalat?' Ia berkata,
'Ya." Lalu beliau bersabda, 'Maka penuhilah'." Sesungguhnya telah
banyak riwayat-riwayat yang shahih yang dikabarkan dari Rasulullah
# yang menjelaskan tentang bolehnya tidak ikut serta dari shalat
berjamaah bagi mereka yang memiliki udzur, yang di antara mereka
adalah orang buta, orang sakit, orang pada perjamuan makanan,
orang yang menahan kotoran (buang air kecil maupun besar), pada
saat hujan, malam yang dingin, dll. Karena sesungguhnya al-Bukhari
dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua Shahihnya dari hadits
Ibnu Umar «% bahwasanya beliau # memerintahkan tukang adzan
beliau untuk berseru untuk shalat, dengan seruan, "Shalatlah di
rumah-rumah kalian, pada saat malam yang dingin, dan pada malam
yang turun hujan dalam perjalanan." Sebagaimana Muslim juga me-
riwayatkan dari hadits Jabir «% berkata,
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"Kami telah bepergian bersama Rasulullah 35 lalu kami ditimpa hujan

dan beliau bersabda, ' Agar melakukan shalat di tempat masing-masing

bagi yang suka'."

Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Abbas &

107



°” \),La ijbrydmaj,d JL;A;\

"Bahwasanya beliau ¥ memermmhkan kepada tukang adzan beliau
pada hari turun hujan untuk berseru, ' Shalatlah kalian dalam rumah-
rumah kalian'."

Dan juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Ibnu
Umar «% bahwasanya Nabi ¥ bersabda,

Oy A o [l 55 J;;*sufuusuurfw o157 13
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" Apabila salah seorang di antara kalian telah berada di hadapan maka-
nan maka janganlah ia tergesa-gesa sehingga menyelesaikan hajat
makannya tersebut secara baik hingza walaupun shalat telah didirikan."

!
.
|

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits
Aisyah & berkata,

(D31 405 5 Yy plal 7y B Y s ! W
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"Saya telah mendengar Nabi ¥ bersabda, ' Tidak wajib shalat ber]amaah
bagi yang telah disediakan makanan dan tidak juga bagi yang me-
nahan dua kotoran. Yaitu buang cngin, buang air kecil dan besar'."

Sebagaimana yang diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kedua shahihnya dari jalan Mahmud bin ar-Rabi',
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" Bahwasan ya Itban bin Malik menjadi imam bagi kaumnya sedang-
kan ia adalah orang yang buta, ia berkata, 'Wahai Rasulullah %, ada-
lah telah terjadi gelap gulita dan julanan banjir sedangkan saya adalah
seorang yang buta mata maka shalatlah wahai Rasulullah # pada
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sebuah tempat dalam rumahku yang nanti akan saya pakai untuk tem-
pat shalatku.' Lalu Rasulullah # pergi ke tempat tersebut dan berkata,
'Di mana tempat yang kau suka agar aku shalat padanya?' Kemudian
in menunjuk pada sebuah tempat dalam rumahnya lalu beliau ¥
shalat padanya."

Sedang dalam lafazh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Mahmud

bin ar-Rabi' al-Anshari,
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"Bahwasanya Itban bin Malik &, ia merupakan salah satu sahabat
Nabi #£ yang mengikuti perang Badar dari kaum Anshar bahwasanya
ia datang kepada Rasulullah ¥ seraya berkata, 'Wahai Rasulullah
¥ sesungguhnya saya ini telah buta mata padahal saya selalu men-
jadi imam bagi kaumku, dan apabila hari turun hujan lalu lembah
yang memisahkan aku dengan kaumku itu mengalir air hingga saya
tidak dapat datang ke masjid dan shalat bersama mereka, maka saya
sangat bahagia sekali wahai Rasulullah ¥ bilamana engkau datang
dan shalat pada suatu tempat shalat hingga aku jadikan tempat itu
tempat shalat'." la berkata, "Beliau # bersabda, ' Saya akan melaksa-
nakannya dengan izin Allah 3§'." Itban <% berkata, "Lalu Rasu-
lullah #& dan Abu Bakar % pergi ketika hari mulai siang seraya me-
minta izin kepadaku dan aku mempersilahkan mereka lalu beliau
tidak duduk hingga memasuki rumahku dan berkata, ' Di mana kamu
suka agar aku shalat padanya dari rumahmu?' Lalu aku menunjuk

p=='N
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suatu tempat di sudut rumahlu kemudian Rasulullah 3#E berdiri
padanya dan bertakbir lalu kami ikut berdiri di belakang beliau dan
melaksanakan shalat dua rakaat kemudian salam."

Sesungguhnya Allah #% telah memaafkan dosa bagi orang

yang buta dalam firmanNya,
A o Y
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"Tidaklah ada bagi seorang yang buta itu dosa." (Q.S. an-Nur: 61).

Pada dua tempat dalam kitabNya. Sesungguhnya tidak ada per-
tentangan antara hadits yang sedang kita bahas dengan hadits Itban
bin Malik  oleh karena perintah bagi seorang yang buta dengan
memenuhi panggilan adzan adalah menjadi perintah anjuran kepada
yang lebih utama ketika hal itu mudah baginya hingga ia tidak men-
jadi terbiasa shalat di rumabh, oleh karena itu Rasulullah # memutlak-
kan baginya izin (rukhshah) pada awal perkaranya. Adapun yang di-
riwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu
Ummi Maktum < berkata,
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"Saya berkata, 'Wahai Rasulullah #&, saya adalah seorang yang buta
rumah yang jauh, dan saya memiliki seorang penunjuk jalan yang
tidak konsisten ada di samping'u, apakah engkau mengizinkan aku
untuk shalat di rumah?' Beliau berkata, ' Apakah kamu mendengar
adzan?' la menjawab, 'Ya." Beliau bersabda, 'Saya tidak mendapat-
kan alasan yang layak sebagai ritkhshah atau dispensasi untukmu'."

Asy-Syaukani mengisyaratkaa dalam Nailul Authar bahwasanya
Rasulullah #E telah mengetahui bahwa ia berjalan tanpa penuntun
karena kepandaian dan kecerdikannya seperti yang terlihat pada
sebagian orang-orang yang buta di mana mereka berjalan tanpa pe-
nuntun, apalagi ketika mereka telah mengetahui jalan dengan tepat
ketika mereka belum lagi buta atau dengan seringnya mereka bolak
balik dijalan tersebut dengan begitu mereka tidak butuh pada penun-
tun. Penafsiran seperti ini patut dilakukan oleh karena firman Allah
3 tersebut,
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"Tidaklah ada bagi seorang yang buat itu dosa." (Q.S. al-Fath: 17).

Adapun perintah bagi orang buta untuk menghadiri shalat ber-
jamaah tanpa adanya penuntun, dan pengaduannya akan banyaknya
binatang buas dan serangga-serangga yang berbahaya dalam perja-
lannya adalah puncak dari kesulitan. Saya berkata, "Dan dalam men-
syaratkan pada jawaban dengan mendengar adzan adalah mengisya-
ratkan bahwasanya perintah tersebut akan berbeda dengan perbedaan
para tukang adzan dan orang-orang yang mendengarnya, karena se-
sungguhnya terkadang mereka yang jauh dapat mendengar adzan
tersebut dan yang dekat tidak demikian." Tidak ragu lagi bahwa ha-
dits ini memberikan isyarat akan wajibnya shalat berjamaah.

* KESIMPULAN

1. Anjuran untuk berusaha ke masjid bila mendengar adzan.
2. Bahwasanya udzur untuk tidak berjamaah ada yang diterima dan
ada pula yang tidak.

oo

(5) Dari Ibnu Abbas %,
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"Bahwsan ya Nabi #E bersabda, ' Barangsiapa yang mendengar adzan
dan tidak datang ke masjid maka tidak ada shalat baginya kecuali bagi
yang berudzur'." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruquthni,

Ibnu Hibban dan al-Hakim, isnadnya menurut syarat Muslim
hanya saja sebagian ulama lebih cenderung menyatakannya

mauquf.
* KOSA KATA
Panggilan yakni adzan. : )
Dan tidak datang ke masjid maksudnya tidak hadir : ol o

ke masjid untuk shalat berjamaah.
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Kecuali yang berudzur maksudnya kecuali apabila : e e V)
ada yang dihalangi oleh suatu alasan, yaitu hujan
atau sakit dan sebagainya.

* PEMBAHASAN

Ibnu Majah berkata; telah meriwayatkan kepada kami Abdul
Hamid bin Bayan al-Wasithi telah mengabarkan kepada kami Hu-
syaim dari Syu'bah dari Adi bin Tsabit dari Said bin Jubair dari Ibnu
Abbas «# dari Nabi # bersabda, "Barangsiapa yang mendengar pang-
gilan adzan dan tidak menghadirinya maka tidak ada shalat baginya
(ddak diterima) kecuali ada udzur." Ibnu Hajar berkata dalam Tal-
khishul Habir, "Isnadnya shahih namun al-Hakim berkata, 'Akan tetapi
Ghundar dan sebagian besar sahabat Syu'bah menyatakannya maugquf,
kemudian ia mengeluarkan beberapa riwayat syawahid, di antaranya
adalah riwayat dari Abu Musa al-Asy'ari yaitu dari jalan Abu Bakar
bin Ayasy dari Abu Hushain dari Abu Burdah darinya (Abu Musa
<) dengan lafazh,

.Jwamrﬁ@‘:ﬁuJu;su@;;
'Barangsiapa yang mendengar panggilan adzan dalam keadaan tidak
kerja dan sehat walafiat lalu ia tidak memenuhi panggilan tersebut
maka tidak ada shalat baginya (sholatnya di rumah tidak diterima)'."

Dan telah diriwayatkan juga cleh al-Bazzar dari jalan Qais bin
ar-Rabi' dari Abu Hushain, juga ia riwayatkan dari jalan Simak dari
Abu Burdah dari ayahnya secara maugquf, al-Baihaqi berkata, "Derajat
mauquf adalah yang lebih shahih." Dan telah diriwayatkan juga oleh
al-Uqaili dalam kitab adh-Dhu'afa dari hadits Jabir « lalu ia melemah-
kannya, juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Abu Hurairah
lalu ia melemahkannya. Sebagaimr.ana yang telah disebutkan juga
oleh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish bahwasanya Abu Daud dan ad-
Daruquthni telah meriwayatkan dari hadits Abu Janab al-Kalbi dari
Maghra' al-Abdi dari Adi bin Tsatbit dari Said bin Jubair dari Ibnu
Abbas %,
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"Bahwasanya Rasulullah #% bersabdn, ' Barangsiapa yang mendengar
adzan maka tidak ada udzur yang bisa menghalanginya.' Para
sahabat < bertanya, 'Udzur apakah itu?' Beliau bersabda, 'Takut,
atau sakit maka Allah % tidak akan menerima shalatnya yang ia
kerjakan'."

Ibnu Hajar berkata, "Abu Janab adalah lemah dan mudallis dan
suka meriwayatkan dengan sighat 'an'anah, namun Qasim bin Ashbagh
telah meriwayatkan darinya dalam Musnadnya secara mauquf dan
marfu' dari hadits Syu'bah dari Adi bin Tsabit dan ia tidak menyata-
kan dalam hadits-hadits marfu', kecuali ada udzur, berakhir." Dan
sesungguhnya at-Tabrani telah mengeluarkan dalam al-Kabir dari
hadits Abu Musa 4 dari Nabi £, "Barangsiapa yang mendengar
panggilan adzan dan ia tidak memenuhinya tanpa ada udzur dan
perkara yang darurat maka tidak ada shalat baginya." Al-Haitsami
berkata, "Padanya ada Qais bin ar-Rabi' yang telah dinyatakan tsigah
oleh Syu'bah dan Sufyan ats-Tsauri namun telah dilemahkan oleh
sekelompok ulama lain."

oo

(6) Dari Yazid bin al-Aswad %,
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"Bahwasanya ia ikut shalat bersama Nabi ¥ shalat Shubuh dan keti-
ka Rasulullah #& telah shalat, tiba-tiba ada dua orang laki-laki tidak
ikut shalat lalu keduanya dipanggil dan didatangkan kepada Rasulullah
& sedang urat leher kedua orang tersebut bergemetar, lalu beliau
berkata kepada keduanya, 'Apa gerangan yang menghalangi kalian
berdua untuk ikut shalat bersama kami?' Mereka menjawab, ' Sesung-
guhnya kami telah shalat di rumah kami.' Beliau berkata, ' Apabila
kalian telah shalat di rumah kalian kemudian kalian mendapatkan
imam yang belum shalat maka ikutlah shalat bersamanya oleh karena
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hal itu menjadi shalat sunnah oagi kalian'." Diriwayatkan oleh
Ahmad, dan lafazh ini darinye dan Tiga hadits serta dishahih-

kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban.

* KOSA KATA

Yazid bin al-Aswad <% adalah Yazid bin al-Aswad
as-Suwaiy, dikatakan Ibnu Abi al-Aswad al-Khu-
zaiy, dikatakan juga al-'Amiry sekutu kaum Qu-
raisy yang tergolong dalam sahabat Rasulullah £,
Ibnu Sa'd berkata; ia adalah orang Madinah, ia ber-
kata; ia adalah pemimpin penduduk Thaif. Ibnu
Hibban berkata; ia adalah orang Mekkah, Abu Isa
at-Tirmidzi berkata; ia orang Hijaz. Disebutkan bah-
wa ia ikut bersama Rasulullah #£ berhaji dan sha-
lat bersama beliau shalat Shubuh di masjid al-Khaif.

Keduanya tidak ikut shalat yakni bersamanya #£.

Gemetar yakni bergoyang dan menggigil karena
takut.

Urat leher keduanya, kata al-faraish ( =4 ) adalah
jamak taksir bagi farishah (+i—a 4 ) sedang al-
farishah adalah tunggal dari al-farist: ( =4 ) yaitu
urat-urat leher, al-farish adalah sebuah kata benda
yang jamak yang berbeda antara ia dengan tung-
galnya dengan at-ta' seperti tamrin ( #) dan tam-
ratin (32 ), bagarin ( 4 ) dan bagaratin ( & ), sedang-
kan al-farishah adalah sebuah daging; antara pung-
gung dengan pundak yang terus bergemetar yaitu
bergoyang karena takut.

Di rumah kami adalah kediaman kami, kata itu ja-
mak dari kata rahli ( J~, ) dan dimaksudkan manzil
( J»~4') dan selainnya, namun dalam hal ini artinya
adalah al-manzil (rumabh).

Shalat sunnah yakni shalat tambahan di luar wajib.
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* PEMBAHASAN

Telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari Yazid bin al-Aswad
4 bahwasanya ia shalat bersama Rasulullah # sedang waktu itu ia
masih remaja dan ketika beliau shalat tiba-tiba ada dua orang tidak
ikut shalat di sudut masjid lalu keduanya dipanggil ... hingga akhir
hadits. Dan lafazh at-Tirmidzi, "Saya telah ikut bersama Nabi #% da-
lam hajinya Jalu saya ikut shalat bersamanya shalat Shubuh di masjid
al-Khaif dan ketika beliau telah menyempurnakan shalatnya lalu Be-
liau pulang namun tiba-tiba ada dua orang selain dari jamaah tersebut
tidak ikut shalat bersama beliau, lalu beliau berkata, 'Datangkan ke-
dua orang tersebut kepadaku.' Lalu didatangkan kedua orang terse-
but sedang kedua urat leher mereka gemetaran.' Beliau # berkata,
'Apa yang menghalangi kalian berdua untuk ikut shalat bersama ka-
mi?' Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah #, kami telah shalat di
rumah kami.' Beliau berkata, 'Janganlah kalian berbuat itu (tidak ikut
shalat bersama imam), apabila kalian telah shalat di rumah kalian
lalu kalian datang ke masjid berjamaah maka shalatlah bersama ja-
maah oleh karena hal itu bagi kalian adalah sunnah'." At-Tirmidzi
kemudian berkata, "Dalam bab ini dari Mihjan bin Yazid bin Amir,
Abu Isa berkata, 'Hadits Yazid bin al-Aswad adalah hadits hasan
shahih, pendapat ini telah disetujui oleh tidak sedikit dari para ulama
yaitu seperti Sufyan ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq'." Mere-
ka berkata, "Apabila salah seorang shalat sendiri lalu ia mendapatkan
jamaah maka ia harus mengulangi shalatnya dalam jamaah, dan apa-
bila seseorang telah shalat Maghrib sendirian kemudian ia mendapat-
kan jamaah." Mereka berkata, "Maka ia shalat Maghrib bersama jama-
ah lalu menggenapkan dengan satu rakaat, dan yang shalat sendirian
itulah shalat wajib menurut mereka." Ibnu Hajar telah mengisyaratkan
dalam Talkhishul Habir bahwasanya hadits ini telah diriwayatkan juga
oleh ad-Daruquthni dan al-Hakim, dan telah dishahihkan oleh Ibnu
as-Sakan, yaitu semuanya dari jalan Ya'la bin Atha' dari Jabir bin Yazid
bin al-Aswad dari ayahnya, as-Syafi'i berkata dalam al-Qadim, isnad-
nya tidak diketahui, al-Baihaqi berkata, "Oleh karena Yazid bin al-
Aswad tidak memiliki perawi selain dari anaknya, dan tidak pula
anaknya yaitu Jabir memiliki selain Ya'la, saya berkata, 'Ya'la adalah
salah satu perawi Muslim sedang Jabir telah dikuatkan oleh an-Nasa'i
dan selainnya'." Adapun maksud dari hadits ini adalah barangsiapa
yang telah shalat sendirian maka ia shalat kembali bersama jamaah
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apabila ia mendapatkan jamaah tersebut, sesungguhnya Muslim telah
meriwayatkannya dalam Shahilinya dari hadits Abu Dzar < berkata,

E)J’Ji’}:;s;;\;ﬂ;‘ \fm SHie%s #é%a»\ waédb
uafb\.o&g_,.b JUQL@J)J°M‘QJ‘WJ‘L€"’)&°M‘
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"Rasulullah # bersabda kepadoku, 'Bagaimana pendapatmu bila
pemimpin-pemimpinmu mengakhirkan shalat dari waktunya atau
meninggalkan shalat dari waktun ja?' Ia berkata, 'Saya berkata, ' Lalu
apa yang engkau perintahkan kepadaku?' Beliau berkata, 'Shalatlah
pada waktunya dan apabila kamu mendapatkan jamaah bersama me-
reka maka shalatlah bersama merzka, oleh karena shalat itu menjadi
sunnah bagimu'."

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Dzar < berkata,
gy T e ;’,,f o/‘o‘ <
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"Rasulullah & bersabda kepadaky, 'Wahai Abu [/zar, sesungguhnya
akan terjadi setelahku pemimpin-pemimpin yang meninggalkan sha-
lat, maka shalatlah pada waktunya dan bila kamu telah shalat pada
waktunya hal itu adalah sunnah bagimu dan apabila kamu tidak mela-
kukan itu maka sesungguhnya engkau telah memelihara shalatmu'."

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya barangsiapa yang shalat sendirian lalu mendapatkan
jamaah maka ia harus ikut shalat bersama jamaah.

2. Bahwasanya salat yang ia lakukan bersama imam menjadi shalat
sunnah baginya.

oo
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(7) Dari Abu Hurairah « berkata,
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"Rasulullah # bersabda, ‘Sesungguhn ya imant itu dindakan agar
ditkuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah, dan janganlah kalinn
bertakbir hingga ia bertakbir, apabila ia ruku' maka ruku'lah dan
jangalah kalian ruku' sehingga ia ruku', dan apabila in berkata, 'Sa-
mi'allahu liman hamidah', maka katakanlah, ' Allahumma rabbana
lakal hamdu', dan apabila ia sujud maka sujudlah dan jangalah kalian
sujud sehingga ia sujud, dan apabila ia shalat dengan berdiri maka
shalatlah kalian dengan berdiri, dan apabila ia shalat dengan duduk
maka shalatlah dengan duduk semuanya'." Diriwayatkan oleh Abu
Daud, dan riwayat ini adalah lafazhnya, namun asal riwayat
ini ada dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Diadakan imam maksudnya ditunjuk imam dan : P! Jar
kepemimpinananya disyariatkan.

Agar diikuti yakni dicontoh. : 4 F3d
Apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian yak- @ 15,5 8 13
ni takbiratul ihram atau takbir perpindahan.

Dan jangalah kalian bertakbir hingga ia bertakbir : &> 13,5 Y,
maksudnya janganlah kalian mendahuluinya atau AV
mengiringinya dengan bertakbir namun ikutilah
ia, apabila ia mulai maka mulailah setelah ia me-

mulai.
Dan jangalah kalian ruku' hingga ia ruku’' maksud- > VxS 5 Y
nya janganlah kalian mendahuluinya atau meng- &S 2
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iringinya dengan bertakbir namun ikutilah ia,
apabila ia mulai ruku' maka mulaileh kalian ruku'
setelahnya dengan ruku', dan bukanlah maksud-
nya janganlah kalian ruku' hingga ia selesai ruku'.

Dan janganlah kalian sujud hingga ia sujud mak-
sudnya janganlah kalian mendahuluinya atau
mengiringinya dengan sujud namun ikutilah ia,
sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan
dalam Shahihnya dari hadits al-Barra «% berkata;
adalah Rasulullah # apabila berkata; samallahu
liman hamidah, tidaklah ada seseorang di antara
kita masih membungkukan punggunnya hingga
Nabi #£ sujud lalu kami ikut sujud setelahnya.

Seluruhnya adalah dengan an-nashab sebagai hal
yaitu dengan cara duduk berjamaah atau sebagai
penegasan bagi dhamir (kata ganti) yang tersem-
bunyi lagi manshub seolah-olah ia berkata; saya
maksudkan kalian semuanya. Adapun riwayat
yang menggunakan ar-raf' ( o»2f), yaitu riwayat
ini pada semua jalannya dalam Shehih al-Bukhari
dan Muslim kecuali riwayat Hamam, karena se-
sungguhnya para rawi berselisih teatang riwayat
tersebut, sebagian meriwayatkan dari Hamam de-
ngan bentuk an-nashab dan sebagian lagi meriwa-
yatkan dengan bentuk ar-raf'u. Sedang riwayat
ar-raf'u yang bermaksud penegasan bagi dhamir
pelaku, yaitu dalam perkataannya; shalatlah kalian.

* PEMBAHASAN

J:M’«“T

Sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam
Shahihnya dari sahabat <% yang tidak sedikit, yaitu di antaranya dari
hadits Abu Hurairah « berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 'Sesungguh-
nya imam itu dijadikan agar diikuti, apabila ia bertakbir maka ber-
takbirlah kalian, apabila ia ruku' maka ruku'lah, dan apabila ia ber-
kata, 'Samiallahu liman hamidah', maka katakanlah oleh kalian,
'Rabbana walakal hamdy', dan apabila ia sujud maka sujudlah, apa-
bila ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk
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semuanya'." Dan ia riwayatkan juga dari Aisyah & berkata,
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"Rasulullah ¥ shalat dalam rumahnya sedang beliau ragu lalu ia
shalat dengan duduk lalu ikut shalat bersamanya kaum muslim dengan
berdiri, kemudian beliau mengisyaratkan kepada mereka agar duduk,
dan ketika selesai shalat, belinu berkata, 'Sesungguhnya imam itu
diadakan agar ditkuti, apabila ia ruku' maka ruku'lah kalian, apabila
in mengangkat tubuhnya maka angkatlah, dan apabila in berkata,
'Samiallahu liman hamidah', maka katakanlah, 'Rabbana walakal

hamdu', dan apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian
dengan duduk'."

Juga ia riwayatkan dari hadits Anas bin Malik %,
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"Bahwasanya Rasulullah # mengendaraz seekor kuda lalu beliau ter-
jatuh dan bagian tubuh sebelah kanan beliau sakit lalu beliau shalat
salah satu shalat wajib sedang beliau duduk lalu kami ikut shalat ber-
samanya dengan duduk dan ketika selesai beliau berkata, ' Sesungguh-
nya imam dijadikan agar ditkuti, apabila ia shalat dengan berdiri maka
shalatlah dengan berdiri, apabila ia ruku' maka ruku'lah, apabila ia
mengangkat tubuhnya maka angkatlah kalian dan apabila ia berkata,
‘Samiallahu liman hamidah', maka katakanlah, 'Rabbana walakal
hamdu', dan apabila ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian
dengan berdiri, dan apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah
kalian dengan duduk semuanya'."
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Berkata Abu Abdillah, "Al-Humaidi berkata, 'Sabda beliau,
'Apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan du-
duk', yaitu ketika beliau sedang sakit pada saat yang terdahulu ke-
mudian beliau # shalat setelah itu dengan duduk sedangkan para
sahabat % shalat di belakang beliat. dengan berdiri dan beliau tidak
memerintahkan mereka untuk duduk, maka dari itu perintah Rasu-
lullah # yang diambil adalah yan3 paling akhir keluarnya'." Dan
Muslim telah meriwayatkan dalam Shahihnya hadits ini dari jalan
Abu Hurairah <%,
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"Bahwasanya Rasulullah £ bersbda, 'Sesungguhnya imam itu di-
adakan agar ditkuti maka janganlah kalian menyelisihinya, apabila
ia bertakbir maka bertakbirlah, apabila ia ruku' maka ruku'lah kalian,
dan apabila in mengucapkan, ' Samiallahu liman hamidah', maka ka-
takanlah oleh kalian semua, 'Alla'umma rabbana lakalhamdu', dan
apabila ia sujud maka sujudlah kalian dan apabila ia shalat dengan
cara duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan cara duduk'."

Dalam lafazh yang lain, "Sesungguhnya imam itu diadakan
agar diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, apabila
ia ruku' maka ruku'lah kalian dan apabila ia mengatakan, 'San'allahu
liman hamidah', maka katakanlah oleh kalian, 'Allahumma rabbana
lakal hamdu', dan apabila ia shalat dengan berdiri maka shalatlah
kalian dengan berdiri, dan apabila ia shalat dengan duduk maka sha-
latlah kalian semuanya dengan dudulk'." Demikian juga ia meriwayat-
kannya dari hadits Aisyah s berkata,
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"Rasulullah #& sakit lalu datanglah menjenguk kepadanya para sa-
habatnya 2, lalu Rasulullah #& shalat dengan duduk, dan merekapun
shalat ikut shalat belinu ¥ dengan berdiri kemudian beliau meng-
isyaratkan kepada mereka agar mereka ikut duduk dalam shalat lalu
mereka duduk dan ketika selesai shalat beliau bersabda, ' Sesungguh-
nya imam itu dijadikan untuk diikuti, apabila ia ruku' maka ruku'lah
kalian, apabila ia mengangkat tubuhnya maka angkatlah kalian, dan
apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk'."

Demikian juga ia riwayatkan dari hadits Anas bin Malik <
- berkata,
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"Rasulullah # terjatuh dari tempat tidurnya lalu membuat bagian
tubuh sebelah kanan beliau sakit lalu kami masuk padanya untuk men-
jenguknya kemudian masuk waktu shalat lalu beliau shalat bersama
kami dengan duduk lalu kami ikut shalat di belakannya dengan duduk
dan ketika selesai dari shalatnya, beliau bersabda, ' Sesungguhnya
imam itu dijadikan agar diikuti, apabila ia bertakbir maka bertakbirlah
kalian, apabila ia sujud maka sujudlah kalian, apabila ia mengangkat
tubuhnya maka angkatlah kalian dari ruku', dan apabila ia berkata,
'Samiallahu liman hamidah', maka katakanlah oleh kalian, ' Rabbana
walakal hamdu', dan apabila ia shalat dengan duduk maka shalatlah
kalian dengan duduk semuanya'."

Juga ia riwayatkan dari Jabir < berkata,
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"Rasulullah ¥ sakit lalu kami shalat di belakang beliau dalam keadann
duduk, dan Abu Bakar mengerask an suaranya untuk didengar oleh
para makmum takbirnya beliau £5 kemudian beliau menoleh kepada
kami dan melihat kami shalat berdiri lalu beliau mengisyaratkan ke-
pada kami untuk duduk maka duc'uklah kami, akhirnya kami shalat
bersama belinu dengan cara dud.ik, dan ketika selesai salam beliau
bersabda, 'Sesungguhnya kalian ampir saja melakukan perbuatan
orang Persia dan Romawi, di mana mereka berdiri ketika ada raja-raja
mereka sedangkan raja-raja tersebut duduk maka janganlah kalian
melakukan itu, ikutilah imam kalion, apabila in shalat dengan berdiri
maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan apabila ia shalat dengan
duduk maka shalatlah kalian dengan duduk'."

Sesungguhnya saya melihat apa yang diisyaratkan oleh al-

Bukhari dari gurunya al-Humaidi bahwasanya akhir dari dua per-
kara Rasulullah # yaitu beliau shalat ketika sakitnya yang membawa
kepada wafatnya adalah dengan duduk sedang para sahabat < di
belakang beliau berdiri.

* KESIMPULAN

SANE S

Haramnya mendahului imam dengan takbir, ruku' atau sujud.
Makruhnya mengiringi imam dengan takbir, ruku' atau sujud.
Wajibnya mengikuti imam.

Tidak bolehnya makmum maju daripada imam.

Bahwasanya cukuplah bagi para makmum mengatakan, 'Rabbana
walakal hamdu atau allahumma rabbana lakal hamdu', setelah ucapan
imam, 'Samiallahu liman hamidah'.

o6
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(8) Dari Abu Said al-Khudri s,

0 2.2 7 a7, 7,7 #3 F. - o

"Bahwasanya Rasulullah 3 menyaksikan para sahabatnya mundur,
lalu beliau bersabda, ' Majulah dan ikutilah saya dan agar orang yang
di belakang kalian mengikuti kalian'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Mundur yakni mundur dari shaf pertama dan : G
mencukupkan diri berdiri pada akhir masjid.

Majulah maksudnya mendekatlah dan sempurna- | g5
kan shaf pertama dan sesudahnya ... hingga akhir.

Dan agar orang setelah kalian mengikuti kalian : .« ¢U,
maksudnya agar orang setelah kalian dari shaf-shaf (S A

selanjutnya melihat gerakanku pada gerakan ka-
lian, ini bukanlah berarti makmum yang berdiri
di akhir dari shaf menganggap bahwa imamnya
adalah shaf yang di depannya namun imam bagi
semua makmum adalah satu.

* PEMBAHASAN

Dalam sebagian riwayat-riwayat hadits ini pada Muslim ada
penjelasan tentang tempat mundurnya para sahabat 45, dan beliau
# melihat mereka pada akhir dari masjid, yaitu dalam riwayat al-
Jurairi dari Abu Nadhrah dari Abu Said al-Khudri «% berkata, "Rasu-
lullah #E melihat sebuah kaum pada akhir dari masjid lalu ia sebut-
kan semakna dengannya." Dan riwayat yang disebutkan oleh penulis
sesungguhnya telah dikeluarkan oleh Muslim darijalan Abu al-
Asyhab dari Abu Nadhrah dari Abu Said al-Khudri <,
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"Bahwasanya Rasulullah # mellat sahabatnya &% mundur, beliau
berkata kepada mereka, 'Majulal dan ikutilah saya dan agar orang
yang setelah kalian mengikuti kalian, tidaklah sebuah kaum selalu
mundur dari shaf hingga aklrirnya Allalh akan mengakhirkan mereka'."

Dalam hal ini ada isyarat bal wa maksud dari hal itu adalah

anjuran untuk mengisi shaf pertama dan merapatkan shaf-shaf, kare-
na sesungguhnya Muslim telah meriwayatkan dalam Shalulinya dari
hadits Jabir bin Samurah # berkata,
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"Rasulullah #§ mendatangi kami dan melihat kani sedang berkumpul,
Ialu  belinu bersabda, ' Apa gerangan saya melihat kalian berkunipul?'
Lalu beliau pergi seraya berkata, ' Hendaklah kalian bershaf seperti
malaikat bershaf di hadapan Rabbnya." Lalu kami bertanya, 'Wahai
Rasulullah #E bagaimanakah gerangan para malaikat itu bershaf di
hadapan Rabb mereka.' Beliau menjawab, ' Mereka menyempurnakan
shaf pertama dan merapatkan shaf-shaf mereka'."

* KESIMPULAN

1.

Bolehnya merasa cukup dengan mengetahui gerakan imam pada
masjid-masjid yang besar dengan cara melihat shaf-shaf yang di
depan.

Anjuran untuk mengisi shaf pertama.
Makruhnya memilih akhir masjic lalu menjadikannya shaf.

De%

(9) Dari Zaid bin Tsabit «% berkata,
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"Rasulullah ¥ menjadikan sebuah kamar dari tikar dan beliau shalat
di sana, lalu beberapa orang mengikuti Rasulullah ¥ di sana dan
tkut shalat bersamanya."

Dan dalam hadits lain,

TAIY o g o

"Shalat paling utama bagi seseorang adalah dl rumahn ya kecuali
shalat wajib." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Rasulullah # menjadikan sebuah kamar dari tikar :  J g !
maksudnya mengambil untuknya sebuah tempat p— )
yang tersendiri yang beliau pakai shalat padanya Wa

yang dikelilingi oleh tikar, beliau menyendiri di
dalamnya. Al-khashfah (is3-)adalah tunggal dari
al-khashaf (a3 ) yaitu tikar yang berarti tunggal.

Maka beberapa orang mengikuti beliau maksudnya :  Jix, ) &
beberapa orang mencari beliau dan berkumpul
padanya agar ikut shalat bersamanya.

* PEMBAHASAN

Imam Muslim menyebutkan dalam shahihnya tentang hadits
ini dari jalan Busr bin Said dari Zaid bin Tsabit « dengan lafazh:
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"Rasulullah ¥ menjadikan sebuah kamar dari tikar lalu Rasulullah
#& pergi ke sana dan shalat di dalamnya, ia berkata, ' Lalu ada bebe-
rapa orang mengikuti beliau ¥ dan ikut shalat bersama shalatnya.'
la berkata, 'Kemudian mereka datang lagi pada malam hari seraya
menunggu, sedang Rasulullah % memperlambat untuk pergi ke tem-
pat itu.' Ia berkata, ' Lalu Rasulullah # tidak pergi ke sana kemudian
mereka mengangkat suara merekc dan melempar kerikil pada pintu
lalu Rasulullah #£ keluar dengan marah seraya berkata kepadn mereka,
'Masihkah kalian melakukan perbuntan kalian itu hingga saya mengira
bahwa hal itu akan diwajibkan atas kalian, maka shalatlah kalian pada
rumah-rumah kalian oleh karena scbaik-baik shalatnya seseorang ada-
lah di dalam rumahnya kecuali shalat wajib’."

Dan dalam lafazh yang lain pada Muslim dari Zaid bin Tsabit <,

‘J)M)MM}JJM&UJO?‘}A’U‘ g{"“d‘
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"Bahwasanya Rasulullah # menjadzkan sebuah kamar dalam masjid
dari tikar lalu beliau #& shalat di dalamnya beberapa malam hingga
berkumpullah beberapa orang padanya."

Lalu ia sebutkan yang semakna dengan hadits tadi namun ia

menambahkan padanya,
3 U oSQle L5y,

"Dan seandainya telah diwajibkan atas kalian maka kalian tidak akan
melaksanakannya."

Adapun lafazh pada al-Bukhari dari hadits Bisr bin Said dari
Zaid bin Tsabit &,
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"Bahwasanya Rasulullah #& menjadikan sebuah kamar, ia berkata,
'Saya menduga ia berkata bahwasanya beliau menjadikannya dari
tikar pada bulan Ramadhan lalu shalat padanya beberapa malam ke-
mudian ada beberapa orang dari sahabatnya ikut shalat dengan shalat-
nya beliau dan ketika beliau mengetahui perbuatan mereka, mulailah
beliau tidak melakukan lagi dan kemudian beliau menghadap mereka
seraya bersabda, 'Saya telah mengetahui apa yang kalian perbuat,
maka wahai sekalian manusia shalatlah kalian dalam rumah-rumah
kalian oleh karena sesungguhnya shalat yang paling utama adalah
shalatnya seseorang dalam rumahnya kecuali shalat wajib'."

* KESIMPULAN

1.

Bolehnya imam menjadikan sebuah tempat khusus dalam masjid
untuk tempat menyendiri untuk shalat di dalamnya pada waktu-
waktu tertentu.

Bolehnya menjadi makmum pada seseorang dalam shalat sunnah
walaupun ia tidak berniat berjamaah.

Bahwasanya shalat sunnah di dalam rumah adalah lebih utama
dari shalat di masjid.

Shalat wajib dengan berjamaah di rumah tidak dapat menyamai
shalatnya berjamaah di masjid.

oo

(10) Dari Jabir bin Abdullah # berkata,
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"Muadz & shalat Isya' bersama para sahabatnya dan ia memanjang-
kan shalatnya tersebut bagi mereka, kemudian Rasulullah #£ bersabda,
'Apakah kamu mau menjadi pembuat fitnah wahai Muadz? Apabila
engkau mengimami suatu kaum maka bacalah surat as-Syams, dan
surat al-A'la, dan surat al-Lail'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim, dan lafazh ini dari Muslim.
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* KOSA KATA

Dan ia memanjangkan shalatnya bagi mereka : (el J 5l
maksudnya ia membaca dalam shalatnya bacaan
yang panjang hingga shalatnya menjadi lama.

Apakah kamu mau maksudnya apakah kamu suka.  : X 51

Pembuat fitnah maksudnya kamu mau menjeru- : (HEN
muskan manusia ke dalam fitnah dan kamu me-
nyebabkan hancurnya persatuan mereka.

Apabila kamu mengimami suatu kaum maksud- : Al el 13
nya apabila engkau menjadi imam bagi mereka
dalam shalat.

* PEMBAHASAN

Lafazh hadits pada Muslim adalah dari jalan Jabir <% berkata,
"Muadz bin Jabal al-Anshari 4% shalat bagi para sahabatnya dan ia
memanjangkan shalat tersebut bagi raereka, kemudian ada seseorang
keluar dari jamaah dan shalat sendirian lalu Muadz < diberi kabar
tentang orang tersebut, ia berkata, 'Sesungguhnya orang. tersebut ada-
lah munafik.' Dan ketika perkataan. tersebut sampai kepada orang
tersebut, ia pergi menghadap Rasulullah £ dan mengabarkan kepa-
da beliau tentang perkataan Muadz 4, kemudian Nabi # bersabda
kepada Muadz 4%, 'Apakah kamu ingin menjadi pembuat fitnah wa-
hai Muadz? Apabila kamu mengimami suatu kaum maka bacalah
surat as-Syams, surat al-A'la, surat el-Alaqg, dan surat al-Lail'." Ada-
pun lafazh pada al-Bukhari dari hadits Jabir bin Abdullah < berkata,
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"Seseorang datang dengan dua ekor unta, sedang malam mulai gelap
kemudian ia mendapntkan Muadz <% sedang shalat lalu in meninggal-
kan untanya dan ikut shalat bersamanya, Muadz #% membaca surat
al-Baqarah atau surat an-Nisa, lalu orang tersebut pergi meninggal-
kan jamaal lalu sarmpai kabar kepadanya baliwa Muadz < mencenio-
ohnya kemudian ia datang kepada Nabi $ dan mengadukan Muadz
4%, kemudian Nabi ¥ bersabda, 'Wahai Muadz, apakah kamu pem-
buat fitnah —tiga kali- maka kalau tidak hendaklah kamu shalat dengan
surat al-A'la, as-Syams, dan al-Lail, oleh karena yang ikut di belakang-
mu itu ada yang tua, lemah dan mereka yang mempunyai urusan'."

* KESIMPULAN

Ll S

Menghindari dari penyebab-penyebab fitnah bagi manusia.
Sunnahnya imam memperhatikan kondisi para makmumnya.
Sunnahnya meringankan dalam bacaan tanpa mengabaikannya.

Bahwasanya surat-surat ini yang disebutkan oleh Rasulullah 3%
adalah merupakan contoh bacaan yang meringankan.

Apabila seseorang shalat sendirian atau bersama orang lain yang
khusus yang menginginkan bacaan yang panjang maka boleh me-
lakukan itu.

o6

(11) Dari Aisyah & tentang kisah shalatnya Rasulullah # dengan

kaum muslimin ketika beliau sakit, ia berkata,
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"Dan beliau datang hingga duduk di samping kiri Abu Bakar &, lalu
beliau menjadi imam bagi kaum muslimin dengan duduk dan Abu
Bakar & berdiri, in mengikuti shalatnya Nabi ¥, dan kaum muslinun
mengikuti shalatnya Abu Bakar #." Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim.

-
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* KOSA KATA

Ketika beliau sakit yakni sakit yang inembawa be- : R SR
liau meninggal.

Di samping kiri Abu Bakar 4 maksudnya Abu : gl s ¢
Bakar berada di samping kanan Nabi # seolah- S
olah ia merubah menjadi posisi makmum sedang

Rasulullah # menjadi posisi imam.

Abu Bakar # mengikuti maksudnva Abu Bakar : Sl sy
menjadi makmum.

* PEMBAHASAN

Kisah tentang shalatnya Rasulullah £ bersama kaum muslimin
ketika beliau sakit telah dikeluarkan juga oleh al-Bukhari dalam bab se-
seorang mengikuti imam dan kaum muslimin mengikuti makmum
tersebut, dan lafazhnya dari Aisyah s berkata, "Ketika sakit Rasu-
lullah #£ bertambah berat, datanglah Bilal mengumandangkan adzan
untuk shalat, Nabi £ bersabda, 'Perintahkan Abu Bakar % untuk
menjadi imam bagi kaum muslimin.' Saya berkata, 'Sesungguhnya
Abu Bakar «# adalah seorang yang perasa cepat menangis dan ber-
sedih, juga bahwasanya bila ia merggantikan posisi engkau maka
manusia tidak dapat mendengarkan bacaannya (akibat nangis), se-
kiranya engkau menyuruh Umar «%.' Beliau berkata, 'Perintahkan
Abu Bakar #% untuk shalat bersama kaum muslimin.' Lalu saya
berkata kepada Hafshah s, 'Katakan kepada beliau # bahwasanya
Abu Bakar « itu adalah seorang yang sangat perasa cepat menangis
dan bersedih, dan bila ia menggantikan posisi engkau maka bacaan-
nya tidak akan didengar oleh para makmum, sekiranya engkau me-
nyuruh Umar «.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian ini seperti
pendamping Yusuf 3, perintahkan Abu Bakar agar shalat bersama
manusia, dan ketika ia telah mulai shalat.' Rasulullah # mendapatkan
sakitnya telah menurun lalu beliau berdiri dan dipapah oleh dua
orang sedang kaki beliau melangkah di tanah hingga ke dalam masjid,
dan ketika Abu Bakar mendengar gerakannya mulailah ia mundur
lalu Rasulullah £ menganggukkar kepala beliau kepadanya, lalu
ia menghampirinya dan duduk di sebelah kiri Abu Bakar «, sedang
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ia shalat berdiri dan Rasulullah # shalat duduk, Abu Bakar < mengi-
kuti shalat Nabi # dan kaum muslimin mengikuti shalatnya Abu
Bakar «." Zhahir hadits ini mengisyaratkan bahwa imam bisa ber-
ubah menjadi makmum dan menyerupai imam, oleh suatu halangan
yang merubahnya dan menghalanginya untuk menyempurnakan
shalatnya sebagai imam lalu ia mencari penggantinya, seperti halnya
perkataan Aisyah &, "Dan kaum muslimin mengikuti shalatnya Abu
Bakar « yaitu menjadi makmumnya oleh karena ialah yang meng-
amati shalatnya Rasulullah #£." dan ini serupa dengan sabda Rasu-
lullah #, "Majulah lalu ikutilah saya dan orang-orang yang setelah
kalian mengikuti kalian."

* KESIMPULAN

1. Bolehnya orang berdiri mengikuti yang duduk.

2. Bolehnya imam berubah pada posisi makmum apabila terjadi se-
suatu yang menghalanginya menyempurnakan shalatnya sebagai
imam.

3. Bolehnya shalat di belakang imam yang suaranya tidak terdengar
oleh sebagian besar shaf, dan mereka mengikutinya dengan me-
lihat yang terdekat dari mereka.

D0

(12) Dari Abu Hurairah <,
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" Bahwasanya Nabi # bersabda, ' Apabila salah seorang di antarn ka-
lian mengimami kaum muslimin maka ringankanlah oleh karena ada
di antara mereka anak kecil, orang tua, orang yang lemah, dan orang

yang mempunyai urusan, namun bila ia shalat sendiri maka shalatlah
sesuka hatinya'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
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* KOSA KATA

Salah seorang di antara kalian mengimami kaum : S
muslimin maksudnya menjadi imamn bagi mereka A
dalam shalat.

Maka ringankanlah yakni agar membaca dengan : YERE

tidak memanjangkan, dan tidak memanjangkan
ruku' dan sujud dengan masa yang lama yang da-
pat menyebabkan kebosanan, semua itu dilakukan
pada kondisi yang sempurna tanpa ada kelalaian
terhadap suatu rukun-rukunnya, maksudnya ada-
lah agar dalam batasan yang normal.

Ada di antara mereka yakni pada kaum muslimin : 42
yang menjadi makmum.

Dan orang yang lemah yakni yang sekit atau orang  : apnally
cacat.

Orang yang memiliki urusan maksudnya yang Wl 13

memiliki kesibukan.

* PEMBAHASAN

Hadits ini di antara kaidah-kaidah kebijaksanaan syariat yang
agung, sesungguhnya syariat Islam telah menekankan pengingkaran
atas orang yang menyusahkan orang-orang dan memberatkan mere-
ka ketika Allah 3 memberikan perkara mereka kepadanya (menjadi
imam mereka), hal ini adalah merupakan di antara sebab-sebab yang
terpenting dalam menjalin peraudaraan dan saling mencintai antara
imam dan makmumnya, oleh karena itu Rasulullah #£ bersabda pada
para utusan-utusan beliau,

A 1y U (0 1 N 1)
"Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan

janganlah memberi kabar yang membuat lari, bersatulah kalian dan
janganlah kalian berselisih."

Dan bahwasanya kewajiban imam agar memperhatikan kondisi
para makmumnya oleh karena itu telah diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari hadits Anas <% dari Nabi #£ bersabda,
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"Sesungguhnya saya shalat dan ingin sekali memanjangkannya lalu
saya mendengar tangisan seorang anak dan saya mempercepat shalat
saya karena saya tahu kepekaan perasaan ibunya kepada tangisan
anaknya itu."

Dan apabila ada sebagian dari para makmum menginginkan
agar shalat diperpanjang dan sebagian lagi adalah orang-orang yang
telah digambarkan oleh Rasulullah #£ terdiri dari anak kecil, orang
tua, dan yang mempunyai urusan maka seyogyanya ia meringankan
shalatnya oleh karena telah ada perintah Rasulullah # tentang hal
itu, namun bukan berarti meringankan itu adalah ia shalat hingga
tidak melakukan thuma'ninah (tenang dan khusyu') dalam berdirinya,
bacaannya, ruku'nya, dan sujudnya akan tetapi meringankan di sini
adalah melaksanakan shalat tanpa melalaikan sesuatupun dari hal-
hal yang wajib dalam shalat dan rukun-rukun shalat. Sesungguhnya
al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari hadits Anas 4%
berkata,

o / e
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" Nabi # pernah meringkas shalat namun menyempurnakannya."

Dan dalam riwayat keduanya dari Anas «% juga berkata,
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"Tidaklah saya shalat sama sekali di belakang suatu imam yang lebih
ringan dan lebih sempurna shalatnya daripada Nabi #.

Adapun bila manusia shalat sendirian atau bersama seseorang
atau beberapa orang yang semua suka pada memperpanjang shalat
maka tidak apa-apa dan tidak berdosa.

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya imam memperhatikan kondisi para makmum.
2. Bahwasanya bagi para imam agar tidak memperpanjang shalat.
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3. Seyogyanya bagi orang yang diberi Allah % kekuasaan untuk me-
ngurusi suatu kaum agar lemah lembut kepada mereka.

4. Bolehnya orang yang shalat sendirian untuk memperpanjang sha-
lat sekehendaknya.

oAt

(13) Dari Amru bin Salamah % berkata,
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"Berkata ayahku, 'Saya datung da-i sisi Nabi # membawa suatu yang
benar.' Beliau bersabda, ' Apabila waktu shalat telah hadir maka salah
seorang di antara kalian adzan dan agar orang yang paling banyak
di antara kalian hafalan al-Qur'annya menjadi imam.' Ia berkata, 'La-
Iu mereka memeriksa dan mereka iidak mendapatkan seorangpun yang
lebih banyak hafalan Qur'annya melebihi saya lalu mereka mendorong

saya untuk menjadi imam sedang saya masih berunmur enam atau tujuh
tahun'." Diriwayatkan oleh al-Biakhari, Abu Daud dan an-Nasa'i.

G

.,.,.\

* KOSA KATA

Amru bin Salamah #adalah AmrubinSalamahbin :  ade o 5.
Qais atau Ibnu Nafi' atau Ibnu Luaiv al-Jarmi Abu
Buraid atau Abu Yazid, Ibnu Hajar berkata dalam
Tahdzibut Tahdzib; Ibnu Mandah meriwayatkan
dalam kitab Sahabah haditsnya dari jalan riwayat
yang shahih yaitu riwayat Hajjaj bin al-Minhal dari
Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Amru bin
Salamah berkata; saya ikut dalam suatu utusan
yang pergi menghadap Rasulullah £%. Ini merupa-
kan penegasan akan keikutsertaannya dalam suatu
utusan, dan sesungguhnya Abu Naim telah meriwa-
yatkan juga dalam shahabat dari jalan lain yang
menjelaskan tentang hal itu, Ibnu Hibban berkata;
ia bagian dari sahabat «¢. Dan ia <% merupakan
termasuk dalam golongan orang-orang Basrah.
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Ayahku yakni Salamah bin Qais atau Nuwaifi' atau o
Luaiy al-Jarmi.

Yang paling banyak menghafal al-Qur'an di antara UT 3 o5 5T
kalian yakni yang paling banyak mengumpulkan

al-Qur'an dan menghafalnya yaitu hafalannya lebih

banyak dari orang lain.

Lalu mereka mendorong saya menjadi imam mak- : 3 yrid
sudnya mereka menjadikan saya imam bagi me-
reka.

* PEMBAHASAN

Hadits Amru bin Salamah ini telah dikeluarkan oleh al-Bukhari
dalam perang al-Fath dari Amr berkata, "Kami berada di jalan tempat
manusia lalu lalang —dalam tulisan lain pada jalan tempat lalu lalang
manusia— dan ada sekelompok musafir lewat di hadapan kami lalu
kami bertanya kepada mereka, 'Apa gerangan yang terjadi? Apa ge-
rangan yang terjadi? Ada apa dengan laki-laki itu?' Mereka berkata,
'la mengaku bahwasanya Allah %% telah mengutusnya dan mewahyu-
kan sesuatu padanya, Allah # mewahyukan dengan demikian.' Dan
aku saat itu sangat hafal perkataan tersebut, seolah-olah menetap da-
lam dada saya, dan bangsa Arab meremehkan Islam mampu men-
capai kemenangan.' Mereka berkata, 'Biarkan ia bersama kaumnya
karena sesungguhnya bila ia mampu menang atas mereka maka be-
narlah ia adalah Nabi yang jujur.' Dan ketika terjadi perang al-Fath,
setiap kaum bersegera dengan keislaman mereka dan begitu juga
dengan ayahku, dan ketika ia datang kembali.' Ia berkata, 'Demi Allah
#, saya datang kembali kepada kalian benar-benar dari sisi Nabi #&.'
Lalu beliau bersabda, 'Shalatlah shalat yang demikian, pada waktu
yang demikian, dan shalatlah shalat yang demikian pada waktu yang
demikian, dan apabila waktu shalat telah tiba maka salah seorang di
antara kalian mengumandangkan adzan dan agar salah seorang di
antara kalian yang paling banyak hafalan al-Qur'annya yang menjadi
imam.' Dan tidaklah salah seorangpun di antara kami yang paling
banyak hafalan al-Qur'annya kecuali saya yaitu ketika saya bertemu
sekelompok kafilah, lalu mereka memajukanku di hadapan mereka
sedangkan saya masih berumur enam atau tujuh tahun, dan pada

135



waktu itu saya memakai sebuah jubah yang apabila saya sujud ia
akan bergeser terbuka, lalu ada seorang wanita dari Kabilah Haiy ber-
kata, 'Apakah kalian bisa menutup dari kami pinggul imam kalian.'
Kemudian mereka membeli kain dan menjahitkan bagiku sebuah
pakaian, dan tidaklah aku bahagia seperi bahagianya aku mendapat-
kan pakaian tersebut."

* KESIMPULAN

1.

Sunnahnya mendahulukan yang paling banyak hafalan al-Qur'an-
nya dalam kepemimpinan shalat.

Bolehnya kepemimpinan anak-anak yang telah dapat membeda-
kan baik dan buruk (tamyiz) apabila tidak didapatkan dari orang-
orang yang baligh hafalannya seperti anak tersebut.

o0

(14) Dari Abu Mas'ud 4‘%% berkata,

0
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"Rasulullah #% bersabda, ' Yang menjadi imam bagi suatu kaum ada-
lah yang paling banyak hafalan c1-Qur'annya di antara mereka, na-
mun apabila dalam hafalannya sana maka yang paling banyak menge-
tahui sunnah, dan apabila dalam pengetahuan akan sunnahnya sama
maka yang paling dahulu berhijrak, dan apabila dalam hal berhijrahnya
sama maka yang paling dahulu masuk Islam'."

Dalam riwayat lain,

mww;,uumywu@udy)s&)\‘“;:v,u

"Yang paling tua umurnya dan janganlah seseorang menjadi imam
dalam kekuasaan seseorang dan t'dak pula seseorang itu duduk pada

singgasananya kecuali dengan seizinnya." Diriwayatkan oleh Mus-
lim.
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Dan pada Ibnu Majah dari hadits Jabir s,

o4 Tl .33 Lo E 07
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"Dan janganlah seorang wanita menjadi imam bagi laki-laki dan
jangan pula seorang badui bagi seorang yang berhijrah dan jangan
pula seorang pendosa bagi yang mukmin." Isnadnya bermasalah.

* KOSA KATA

Dan dari Abu Mas'ud maksudnya seluruh tulisan
yang telah dicetak dari buku-buku yang menjelas-
kan Subulus Salam dengan berbagai macam pener-
bitnya, padanya disebutkan; dari Ibnu Mas'ud,
hal itu adalah dugaan yang keliru dan salah.

Yang paling banyak hafalan al-Qur'annya maksud-
nya yang paling banyak mengumpulkan al-Qur'an
dan paling banyak mengerti tajwidnya al-Qur'an.

Maka yang paling banyak mengetahui sunnah mak-
sudnya yang paling paham pada agama dan paling
mengetahui kondisi Rasulullah £

Masuk Islam.

Dalam riwayat lain yakni dari hadits Abu Mas'ud
al-Anshari.

Tua umurnya maksudnya yang paling besar umur-
nya, di mana ia lebih didahulukan dari yang lebih
muda.

Dalam kekuasaannya maksudnya pada daerah pe-
merintahannya yaitu apabila seorang pemimpin
itu mengetahui hal yang membuat shalat menjadi
sah.

Pada singgasananya adalah sebuah tempat yang
dipersiapkan untuk memuliakannya seperti dile-
takkan padanya bantal untuk dipakai bersandar
atau sebuah ambal yang khusus untuk ia pakai
duduk.
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Isnadnya lemah, maksudnya isnad hadits Jabir pada ol y o3l
Ibnu Majah adalah lemah lagi terbuang, oleh kare-

na berasal dari riwayat dari Abdullah bin Muham-

mad al-Adwi dari Ali bin Zaid bin Jad'an, sedang

Abdullah tertuduh suka membuat hadits palsu,

sedang Ali adalah perawi yang lemah.

PEMBAHASAN

Lafazd hadits Abu Mas'ud al-Anshari <% pada Muslim berkata,
"Rasulullah #E bersabda, 'Yang merjadi imam bagi suatu kaum ada-
lah yang paling banyak hafalan al-Qur'annya, apabila mereka dalam
hafalannya sama maka yang paling mengetahui tentang sunnah, apa-
bila dalam sunnah itu mereka sama maka yang paling dahulu ber-
hijjrah, dan apabila dalam berhijrah ‘uga sama maka yang paling per-
tama masuk Islam, dan janganlah seseorang menjadi imam bagi orang
lain dalam kekuasaannya dan jangan pula duduk pada singgasana
dalam rumahnya kecuali dengan izinnya'." Kemudian Muslim ber-
kata, "Al-Asyaj berkata, 'Dalam riwayatnya kata Islam' diganti dengan
kata 'umur'."

Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Abu Mas'ud ¢ ber-
kata, "Bersabda kepada kami Rasulullah #£, "Yang menjadi imam bagi
suatu kaum adalah yang paling banyak hafalan al-Qur'annya dan
paling dahulu menghafal, dan apabila dalam hafalan itu sama maka
yang menjadi imam adalah yang paling dahulu berhijrah, dan apabila
dalam berhijrah mereka sama maka yang menjadi imam adalah yang
paling tua umurnya, danjanganlah seseorang menjadi imam bagi
orang lain dalam keluarganya, jangan pula dalam kekuasaannya, dan
janganlah duduk pada singgasana dalam rumahnya kecuali bila di-

n

izinkan bagimu atau dengan izinnya'.

* KESIMPULAN

1. Derajat para imam yang bertingkat-tingkat dan mendahulukan me-
reka sesuai dengan derajat-derajat tersebut.

2. Seorang pemimpin adalah yang paling berhak dalam kepemimpi-
nan shalat dalam wilayah kekuasaannya selama ia mengetahui
segala yang membuat shalat itu sah.

138



3. Mendahulukan pemilik rumah dari lainnya dalam kepemimpinan
shalat selama ia mengetahui segala yang membuat shalat itu sah.

4. Makruhnya seorang tamu duduk pada sebuah tempat yang khu-
sus bagi pemilik rumah kecuali ia mengizinkannya.

Dee

(15) Dari Anas «# dari Nabi # bersabda,

SN 15305 G 1,6 oSy Ty
"Rapatkan shaf-shaf kalian, dan dekatkanlah jarak shaf-shaf tersebut,

serta sejajarkanlah pundak-pundak kalian." Diriwayatkan oleh Abu
Daud dan an-Nasa'i, sedang Ibnu Hibban menshahihkannya.

* KOSA KATA

Rapatkan shaf-shaf kalian maksudnya saling me- : s \sw,
nempellah dalam bershaf kalian dan jadikanlah

shaf-shaf tersebut seperti bangunan yang tersusun

rapi yang tidak ada kekurangan padanya.

Dan dekatkan jarak shaf-shaf tersebut maksudnya : Lew V5,0
janganlah kalian membiarkan ada jarak yang lebar
antara dua shaf.

Sejajarkan pundak-pundak kalian maksudnyaja- :  3usYy -,
dikanlah sebagian pundak kalian di hadapan se-
bagian yang lain, di mana setiap pundak seseorang
dari orang yang shalat dalam sebuah shaf berparalel
dengan pundak yang lainnya dan sama dengannya.

* PEMBAHASAN

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan berkata,
"Telah meriwayatkan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah meri-
wayatkan kepada kami Abban dari Qatadah dari Anas bin Malik «&
dari Rasulu]lah # bersabda,
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'Rapatkan shaf-shaf kalian, dekatkanlah jarak antara shaf-shaf tersebut,
dan sejajarkanlah pundak-punduk kalian karena demi Dzat yang ji-
waku berada dalam genggannNya sesunggulinya saya benar melihat
setan masuk melalui celah-celai1 shaf seolah-olah domba kecil. Yaitu
seolah-olah kambing hitam dan kecil dari kambing-kambing Hijaz.'

Penyerataan shaf-shaf dan merapatkannya serta menyempur-
nakannya adalah dari perkara yang sangat diperhatikan dengan sung-
guh-sungguh oleh Rasulullah #£ karena sesungguhnya al-Bukhari te-
lah meriwayatkan dalam shahihnya dari hadits Anas < berkata,

oLt ?s  ssoE - oz Ao f
PSS shn el qu},gw\dy)wyuowx :

;e-b ¢U) e ST b ‘3:"‘;:)
"Shalat telah diigamat lalu Rasulullah & menghadap kepada kami
dengan wajahnya seraya berkata, ' Semipurnakan sahf-shaf kalian dan
rapatkanlah kalian karena sesungguhnya saya melihat kalian dari bela-
kang punggung saya'."
Dan dalam riwayat lain pada al-Bukhari dari Anas « bahwasa-
nya Rasulullah #£ bersabda,

LR l,
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"Samakan shaf shaf kalian karena men jnmakan shaf adalah dari ke-
sempurnaan shalat."

Dan juga diriwayatkan oleh Muslim hanya saja ia berkata,

s 0

o)‘\.,a.}\ (-Lo.; P
"Di antara sempurnanya shalat."

Seperti juga telah diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu
Mas'ud al-Anshari < berkata,
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"Rasulullah #& pernah menyentuh pundak-pundak kami dalam sha-
lat seraya berkata, " Samakanlah dan janganlah kalian berselisih maka
akan berselisih pula hati-hati kalian."

Sebagaimana telah diriwayatkan oleh Muslim dari hadits an-
Nu'man bin Basyir « berkata,

., 2 /ol
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"Rasulullah ¥ menyamakan shaf-shaf kami hingga seolah-olah beliau

meluruskan busur panah (ketika ditembakkan) sampai beliau melihat
bahwa kami telah memahaminya, kemudian suatu hari beliau mulai

shalat dan hampir bertakbir lalu beliau melihat seseorang dadanya me-

nonjol dari shaf, beliau berkata, 'Wahai hamba-hamba Allah, benar-

benar kalian menyamakan shaf-shaf kalian atau Allah 3 akan mencerai
beratkan antara kalian'."

Seperti juga yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim

dari hadits Abu Hurairah %,

Sall o e il 1) 06 sl 3 Silall 1yail

"Bahwasanya Rasulullah #& bersabda, ' Dan sempurnakanlah shaf da-
lam shalat oleh karena menyempurnakan shaf termasuk kebaikan
shalat'."

* KESIMPULAN

1. Penegasan akan kesungguhan dalam menyamakan shaf.

2. Bahwasanya menyamakan shaf di antara kesempurnaan shalat.
3. Menyempurnakan shaf termasuk kebaikan shalat.

4. Tidak sepatutnya meninggalkan celah-celah dalam shaf.
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5. Sunnahnya mendekatkan jarak shaf-shaf.
D0

(16) Dari Abu Hurairah c%é berkata

LGJ)\ Ub:;a_) LAJ:»\ GL.MJ‘ J}d.«.o
"Rasulullah & bersabda, ' Sebailc-baik shaf bagi lakl-lakl adalah yang
pertama dan sejelek-jeleknya adalah yang paling akhir, dan sebaik-
baik shaf bagi wanita adalah yang terakhir dan sejelek-jeleknya adalah
yang pertama'." Diriwayatkan. oleh Muslim.

* KOSA KATA

Sebaik-baik shaf bagi laki-laki maksudnya shaf : Ci—dse =
yang paling utama ganjarannya bagi laki-laki. Jr i
Sejelek-jeleknya maksudnya yang paling sedikit : Le
ganjaran pahalanya.

Dan sebaik-baik shaf bagi wanita maksudnya shaf : ;4w >,
wanita berjamaah yang paling utama bersama sl

dengan jamaah laki-laki.

* PEMBAHASAN

Sebab dari keunggulan shaf pertama dari shaf-shaf laki-laki ada-
lah bahwasanya orang yang menempati shaf pertama, dengan ke-
sungguhan mereka maju ke depan untuk shalat menjadikan mereka
lebih mengetahui kondisi imam dan paling cocok dalam mengikuti
gerakan imam, dan ketika syariat Islam bersungguh-sungguh dalam
menjaga kesucian dari hati laki-laki maupun wanita dari segala kotor-
an syubhat dan godaan setan, dan bahwa laki-laki yang bersebelahan
dengan wanita, dan wanita yang bersebelahan dengan laki-laki ter-
kadang dipakai oleh setan sebagai sarana untuk menghamburkan
racun-racunnya, maka Islam melakukan hal tindakan preventif dari
hal ini yang mana terkadang menyebabkan akibat yang tidak terpuji,
oleh karena itu Islam menganjurkan wanita agar tidak bersungguh-
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sungguh dalam mencari shaf yang pertama dari shaf-shaf yang ada
bagi mereka dan juga menganjurkan kepada laki-laki agar tidak ber-
sungguh-sungguh dalam mencari shaf yang terakhir dari shaf-shaf
yang ada bagi mereka, dan sesungguhnya an-Nawawi telah meng-
isyaratkan bahwa sekiranya para wanita shalat berjamaah yang mana
mereka ini tidak melihat laki-laki dan laki-laki tidak melihat wanita
maka kondisi seperti itu menjadikan shaf paling utama bagi wanita
adalah yang pertama dan yang paling jelek adalah yang terakhir, di
mana telah ada riwayat-riwayat yang shahih dan kuat dari Rasulullah
# dalam menganjurkan untuk mencari shaf yang pertama, sesung-
guhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua
shahih mereka dari hadits Abu Hurairah <,

6l iS¢ 8 7 ¢ o g
HJ)Y\MU;‘U\& U"'U\("Lu Jb&m‘dy)d‘

ke AN 1 ¢ of y\ \J,\,u vj
"Bahwasanya Rasulullah # bersabda, ' Sekiranya manusia mengetahul
pahala yang ada pada adzan dan shaf pertama lalu mereka tidnk men-
dapatkannya kecuali dengan mengundi, niscaya mereka pasti meng-
adakan undian '."

Dan dalam riwayat al-Bukhari dari hadits Abu Hurairah c%b,
VN P2l Tlal 3 G 0l Y Jb;«ég‘m\ U, of

"Bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda, 'Sekiranya mereka mengetahui
apa yang ada pada shaf terdepan maka mereka akan mengundi'."

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah <,

(.ul\ Lla g —oali = 0T 6 s Jr.; of

o,
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"Bahwasanya Rasulullah 2 bersabda, ' Seandainya kalian mengetahui
—atau mereka mengetahui— apa yang ada pada shaf terdepan maka
pastilah terjadi undian'."

Ibnu Harb berkata, "Shaf pertama tidak dapat diperoleh kecuali
dengan undian." Seperti juga Rasulullah #£ memerintahkan bahwa
agar setelahnya adalah para ulama cendekia, sebagaimana Muslim
telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari hadits Abu Mas'ud al-
Anshari <%,
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"Bahwasanya Rasulullah 3% bersabda, ' Agar berdiri setelahku adalah

mereka yang ulama cendekia kemudian orang-orang yang setelahnya
kemudian orang-orang yang setzlahnya."

Hal itu bisa seperti itu oleh karena yang shalat di belakang imam
secara langsung bila mereka adalah para ulama cendekia mereka akan
melimpahkan kepada manusia yang ada di belakang mereka gerakan
imamnya yang mereka ini menyaksikannya secara langsung ditambah
dengan tugas mengingatkan sekirariya imam lupa, sebaliknya jikalau
sebagian besar yang berada di sekitar imam orang-orang yang tidak
paham maka mereka akan melimpahkan ucapan imam secara tidak
sesuai lagi dan mereka menghilangkannya kesegala penjuru tanpa
haknya dan tidak juga mereka akan menjalankan tugas mengingatkan
imam bila ia lupa.

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya shaf pertama adalah sebaik-baik shaf bagi laki-laki.

2. Bahwasanya shaf pertama dari shaf wanita adalah yang paling
jelek.

3. Anjuran bagi laki-laki agar menghindar dari percampurbauran
atau mendekat kepada wanita yang asing.

4. Anjuran bagi wanita untuk menghindar dari percampurbauran
atau mendekat kepada laki-laki asing.

5. Peringatan bagi orang shaleh akan tipu daya setan terhadap me-
reka.

6. Percampurbauran laki-laki dengan wanita adalah sebuah kehan-
curan bagaimanapun itu niat dan maksudnya.

S0

(17) Dari Ibnu Abbas < berkata,
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" Pada suatu malam saya shalat bersama Rasulullah % dan saya ber-
diri di samping kiri beliau lalu Rasulullah 3 menarik kepalaku dari
belakang dan menjadikanku berada di samping kanan belinu." Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Pada suatu malam yakni satu malam yang mana : A ot
Ibnu Abbas =% menginap pada Rasulullah # di ru-
mah bibinya Ummul Mukminin Maimunah binti al-
Harits al-Hilaliyah = dan Rasulullah # bangun

shalat malam.

Lalu saya berdiri maksudnya saya bershaf. : OB
Di sebelah kiri beliau maksudnya di samping be- : o)l o8
liau dari arah kiri.

Lalu beliau manarik kepalaku maksudnya me- : sin Al
megang kepalaku.

Dari belakang yakni akhir kepala. : Sy o
Dan menjadikanku berada di samping kanan be- : <« ;& ghand
liau maksudnya menjadikanku di sampingnya dari

arah kanannya.

* PEMBAHASAN

Lafazh hadits yang disebutkan oleh penulis di sini adalah lafazh
dari al-Bukhari karena sesungguhnya Muslim telah mengeluarkan juga
dalam Shahihnya hadits ini dengan beberapa lafazh, di antaranya ada-
lah, "Lalu saya berdiri di sebelah kiri beliau dan beliau memutarku
dari belakang punggungnya dan menjadikanku di samping kanan-
nya." Di antaranya lagi, "Kemudian aku berdiri menuju bagian tubuh
kiri beliau lalu beliau memegang tanganku dari belakang punggung-
nya lalu memutarku sedemikian rupa dari belakang punggungnya
menuju bagian tubuh beliau sebelah kanan." Di antaranya lagi, "Lalu
aku datang dan berdiri di samping beliau dan shalat di samping ki-
rinya." Ia berkata, "Lalu beliau memegangku dan menjadikanku ber-
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diri di samping kanannya." Di antaranya lagi, "Kemudian saya datang
dan berdiri di samping kiri beliau lalu beliau menjadikanku di bela-
kang dan menempatkanku di sebelah kanannya." Arti menjadikanku
di belakang adalah memutarku dari belakang beliau, di antaranya
lagi, "Dan aku berdiri menuju bagian tubuh beliau sebelah kiri lalu
beliau memegang kedua tanganku dan menjadikanku di bagian tu-
buh beliau sebelah kanan." Di antaranya lagi, "Dan aku berdiri di
sebelah kiri beliau lalu beliau mengambilku dan menjadikanku di
sebelah kanannya." Diantaranya lagi, "Dan aku berdiri di sebelah
kiri beliau lalu beliau mengambil kedua tanganku dan memutarku
ke sebelah kanannya." Di antaranya lagi, "Dan aku berdiri di samping
tubuh beliau lalu Rasulullah # melztakkan tangan kanannya di atas
kepalaku dan mengambil telinga kananku seraya menjewernya." Bah-
wa lafazh yang terakhir ini terjadi di sela-sela shalat ketika Rasu-
lullah # merasakan bahwa Ibnu Abbas « terkena ngantuk, lalu
beliau meletakkan tangannya di atas kepala Ibnu Abbas « dan men-
jewer telinganya (meremasnya), agar ia tidak ngantuk lagi seperti yang
diriwayatkan pada sebagian cerita pada Muslim, "Dan saya berdiri
di samping beliau sebelah kiri lalu beliau mengambilku dengan tangan-
nya dan menempatkanku di sebelah kanan tubuhnya dan bilamana
saya ngantuk beliau memegang daun telingaku." Seolah-olah Rasu-
lullah #E di sela-sela membenarkan posisi Ibnu Abbas «# beliau meng-
gabungkan antara memegang akhir kepala dengan memegang tangan
Ibnu Abbas & hingga menempatkennya di sebelah kanannya % se-
perti memegang kepalanya dengan tangan beliau yang kiri untuk
memutarnya dari belakang punggung beliau lalu jika telah dekat
dengan arah kanan maka beliau memegang tangan Ibnu Abbas «
dan menempatkannya di sebelah kanan tubuh beliau £.

* KESIMPULAN

1. Bolehnya bermakmum dalam shalat sunnah walaupun imam ter-
sebut tidak berniat jamaah sebelumnya.

2. Bahwasanya apabila makmum seorang saja maka ia berdiri di se-
belah kanan imam.

3. Bahwasanya posisi imam adalah di sebelah kiri dari makmum apa-
bila hanya seorang saja.
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4. Bahwasanya perbuatan seperti ini (membetulkan shaf) dalam
shalat tidak membatalkan shalat dan tidak dimakruhkan.

oo

(18) Dari Anas 4 berkata,
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"Rasulullah % shalat lalu saya ikut shalat bersama seorang anak ya-

tim di belakang beliau sedang Ummu Sulaim di belakang kami."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Dan seorang anak yatim yakni Dhamirah bin Abu : =3
Dhamirah pelayan Rasulullah £, dia adalah kakek

dari Husain bin Abdullah bin Dhamirah. Asal kata

al-yutmu ( ~+)) adalah sendiri dan juga diartikan

yang belum baligh dari anak cucu Adam %% di

antara mereka yang kehilangan ayahnya dan juga

yang belum mampu memberi nafkah dirinya sen-

diri dari hewan-hewan yang kehilangan induknya.

Ummu Sulaim adalah al-Ghumaisha atau ar-Ru- : reor of
maisa' ibunda Anas bin Malik <%, namanya adalah

Sahlah atau Rumailah atau Rumaitsah atau Unaifah,

anak dari Milhan bin Khalid bin Zaid bin Haram

al-Anshariyah al-Jalilah «%. Sesungguhnya ia terke-

nal dengan kuniyahnya (Ummu Sulaim) dan me-

ninggal pada masa kekhalifahan Utsman <.

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua Shahih
mereka darijalan Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin
Malik <% bahwasanya neneknya Mulaikah memanggil Rasulullah £
untuk menghidangkan makanan yang ia buat untuk beliau #£ lalu
beliau memakannya dan berkata, "Bangunlah kalian karena saya
akan shalat bersama kalian." Anas bin Malik «& berkata, "Lalu saya

147



berdiri pada tembikar milik kami yang telah menghitam akibat lama
dipakai kemudian saya membersihkannya dengan air lalu Rasulullah
# berdiri di atasnya dan saya membuat shaf bersama seorang anak
yatim di belakang beliau sedang wanita tua itu ada di belakang kami
kemudian Rasulullah #£ shalat bersama kami dua rakaat lalu pergi."
Sesungguhnya sebagian ulama mencluga bahwa Mulaikah ini adalah
Ummu Sulaim yaitu ibunda dari Anas <, dan bahwasanya ia adalah
nenek perawi hadits ini dari Anas yaitu Ishaq bin Abdullah bin Abu
Thalhah, sedangkan Anas adalah sa.adara Abdullah ayah dari Ishaq
yang seibu. Maka hadits ini dengan 1adits pembahasan ini dijadikan
satu sedang kata ganti pada kata "neneknya" tertuju kepada Ishaq,
Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari; Ionu Abdil Bar, Abdul Haq
dan Iyadh mengesahkan hal itu, sedang an-Nawawi menshahihkan-
nya. Ibnu Sa'd, Ibnu Mandah dan Ibau al-Hashar mengesahkan bah-
wasanya ia adalah nenek dari Anas yaitu ibu dari Sulaim, pendapat
ini diindikasikan dari penjelasan Iman al-Haramain dalam an-Nihayah
dan ulama yang mengikutinya, demikian juga penjelasan dari Abdul
Ghani dalam al-Umdah, dan itulah zhahir dari kalimat tersebut. Ke-
mudian yang menguatkan hal ini aclalah apa yang telah kami riwa-
yatkan dalam Fatwaidul Iragiyyin, karya Abu Syaikh dari jalan al-Qasim
bin Yahya al-Muqaddami dari Ubaidillah bin Umar dari Ishaq bin
Abu Thalhah dari Anas berkata, "Nenek saya telah mengutus saya
kepada Nabi #£ yang bernama Mulaikah lalu beliau datang kepada
kami kemudian tiba waktu shalat ... hingga akhir hadits." Sesung-
guhnya Ibnu Sa'd telah menyebutkan dalam at-Tabagat tentang kisah
hidup Ummu Sulaim ibunda dari Anas %, ia berkata, "Dan ibunya
adalah Mulaikah binti Malik bin Adji, lalu ia isyaratkan bahwa ia
dari Malik bin an-Najjar." Tidak ada salahnya sekiranya ada bebe-
rapa versi cerita dalam masalah shalatnya Rasulullah # di rumah
pelayan beliau Anas bin Malik «, dan beliau juga pernah shalat se-
kali waktu dengan Ummu Sulaim ibunda dari Anas dan sekali waktu
juga dengan Malikah nenek dari Anas %, dan tidak ada salahnya
bila Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah meriwayatkan kepada Malik
tentang kisah Mulaikah dan meriwayatkan kepada Sufyan bin Uyai-
nah tentang kisah Ummu Sulaim, karena sesungguhnya hadits yang
ada kisah Mulaikah adalah dari riwayat Malik dari Ishaq dan hadits
yang ada kisah Ummu Sulaim dari riwayat Sufyan dari Ishaq, Wallahu

a'lam.
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* KESIMPULAN

1. Bahwasanya anak laki-laki yang belim baligh bersama dengan laki-
laki dewasa telah terhitung satu shaf dalam salat.

2. Dan bahwasanya wanita yang berdiri sendiri juga dianggap satu
shaf.

3. Wanita tidak bershaf bersama laki-laki atau anak-anak.

D08

(19) Dari Abu Bakrah <,

Jts Lilali gs usygfgb,»,;gg@\gs
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"Balwasanya ia sampai kepada Nabi £ sedang beliau telah ruk ke-
mudian ia ruku' sebelum sampai pada shaf, lalu beliau bersabda ke-
padanya, 'Semoga Allah % menambahkan kesungguhanmu namun
jangan diulangi'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Abu Daud menambahkan padanya,

ilal 65\ e 5 A s 5575
"Lalu ia ruku' di luar shaf kemudian ia bergemk sampai kepada shaf."

* KOSA KATA

Sedang beliau telah ruku' maksudnya Rasulullah #£ : S o2
sedang ruku'.

Lalu ia ruku' sebelum sampai pada shaf maksudnya : of }—3 <53
bertakbiratul ihram lalu ruku' sebelum sampai pada el ) e
shaf.

Semoga Allah 3 menambahkan kesungguhanmu : Lo~ W s
maksudnya semoga Allah 3 memberikan kepada-

mu kesungguhan akan kebaikan dan keinginan

terhadap shalat dan tidak melalaikannya serta

memperoleh keutamaan jamaah adalah lebih

banyak daripada kesungguhanmu sekarang.
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Abu Daud menambahkan padanyayakni pada : 4 s> uf 5i;
hadits Abu Bakrah <.

Namun jangan diulangi yakni dengan fathuta' : SRS
dan dhammu 'ain (+), Ibnu Hajar berkata dalam

Fathul Bari dan jangan diulangi yaitu apa yang telah

kamu perbuat dari usaha yang keras lalu ruku' di

luar shaf, juga dari berjalan hingga sampai pada

shaf.

* PEMBAHASAN
Lafazhnya Abu Daud dari jalen al-Hasan:

01 £

”“;,Mjwj.sgj,cﬂ gggwwy;};u 55 of

~ 0 4
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"Bahwasanya Abu Bakrah telah datang sedang Rasulullah 3 ruku'
lalu ia ikut ruku' di luar shaf kemudian ia berjalan sampai pada shaf,
dan ketika Nabi # menyelesaikan shalatnya beliau bersabda, 'Siapa
di antara kalian yang ruku' di l1ar shaf kemudian berjalan sampai
pada shaf.' Abu Bakrah berkata, 'Saya.' Nabi 3 bersabda, ' Semoga
Allah 3% menambahkan bagimu kesungguhan namun jangan di-
ulangi'."

Sanad Abu Daud adalah sanad al-Bukhari juga kecuali pada
Syaikh dari Syaikh mereka berdua, yaitu pada al-Bukhari ada Hamam
sedang pada Abu Daud ada Hammad yaitu Ibnu Salamah, dan Ham-
mad bin Salamah di antara perawi-perawi Muslim dan al-Bukhari
telah meriwayatkan darinya dalam at-Tarikh. Tambahan yang ada
dalam riwayat Abu Daud menjelaskan bahwa ketika ia ruku' ada
jarak antara dia dengan shaf yang menggambarkan adanya gerakan
untuk masuk kedalam shaf yaitu berjalan. Dan larangan yang ada
dalam hadits ini mengisyaratkan bahwa hal itu menjadi suatu yang
telah dilarang yaitu seseorang ruku' diluar shaf lalu ia masuk ke da-
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lam shaf. Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari; (peringatan) perka-
taannya "namun jangan diulangi" kami mendapatkannya pada se-
luruh riwayat dengan fathu ta' dan dhammu 'ain yaitu dari kembali
( >»—)), sebagian pensyarah kitab nl-Mashabih menceritakan bahwa
telah diriwayatkan dengan dhammu ta' dan kasru 'ain dari pengulang-
an (&Y ), dan diberatkan pada riwayat yang terkenal yaitu yang telah
lalu dari penambahan pada akhir hadits pada ath-Thabrani "shalatlah
apa yang kamu dapatkan dan ganti apa yang terlewat", dan ath-Thaha-
wi meriwayatkan dengan isnad hasan dari Abu Hurairah secara marfu’,

Ge 080 350 55 Ll 0o 3875 36 o hs et A )
REWA
"Apabila salah seorang dari kalian datang untuk shalat maka jangan-

lah ia ruku' di luar shaf hingga ia mengambil posisi dalam shaf ter-
sebut."

Sesungguhnya berita-berita yang shahih dari Rasulullah ££ yang
menganjurkan kepada orang yang datang untuk shalat agar datang
dengan tenang dan tunduk serta tidak tergesa-gesa hingga walau-
pun ia telah mendengar iqamah maka apa yang ia dapatkan bersama
imam ia ikut shalat bersamanya dan apa yang telah terlewat darinya
ia menggenapkannya seperti yang akan datang dalam waktu dekat
ketika berbicara pada hadits 21.

* KESIMPULAN

1. Anjuran untuk mencari keutamaan berjamaah.
2. Larangan untuk ruku' sebelum dalam shaf.

3. Sunnahnya orang yang ikut shalat mensesuaikan gerakannya
dengan imam kapanpun ia mendapatkannya.

D0

(20) Dari Wabishah bin Ma'bad al-Juhani %,
I AP TR I NP VR B A 2 I THE et
:X;:}:u‘oonbjM\&%%)ng%w\dyju\
WA
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ m->lilat seseorang shalat di belakang
shaf sendirian Ialu beliau men:erintahkannya untuk mengulangi
shalat." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan at-Tirmidzi
seraya menghasankannya, Ibni1 Hibban menshahihkannya.

Dan padanya dari Thalq <%,

A RSN IA N
"Tidak ada shalat bagi seorang yang sendiri di belakang shaf."
Dan ath-Thabrani menambahkan dalam hadits Wabishah <,

s s 0 z o L L 2
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"Tidakkah kamu bergabung bersima mereka dalam shaf atau kamu

menarik salah seorang."

* KOSA KATA

Wabishah bin Ma'bad bin Utbah bin al-Harits bin
Malik bin al-Harits al-Asadi ~Asad Khuzaimah—
ia dikatakan; Abu Salim atau Abu as-Sya'tsa atau
Abu Said, datang kepada Rasulullah # pada tahun
kesembilan Hijriyah kemudian ia kernbali ke nege-
ri kaumnya. Ia menetap di Kufah lalu berpindah
ke al-Hirah dan meninggal di ar-Riqqah.

A Ayl

Sendirian maksudnya sendirian di belakang shaf. o~
Dan padanya yakni Ibnu Hibban. 4y
Dari Thalq yakni Thalq bin Ali al-Yamami al-Ha- kb e
nafi.

Dan ath-Thabrani menambahkan dalam al-Ausath. RUASESY
Tidakkah kamu bergabung bersama mereka mak- OTVRRENEY

sudnya mengambil shaf bersama merecka dalam shaf
mereka apabila kamu mendapatkan keluasan.
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Atau kamu menarik salah seorang maksudnyame- : o, >l o
narik seseorang dari shaf yang ada agar menjadi e
temanmu membuat shaf apabila kamu tidak men-

dapatkan keluasan pada shaf mereka.

* PEMBAHASAN

Hadits Wabishah % pada Ahmad, Abu Daud dan at-Tirmidzi
dengan isnad yang dijuluki oleh at-Tirmidzi dengan hadits san, dan
telah diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Ali bin Syaiban,

O ral) o L kel Gl el o, o, d i 3 of
R O R N AR ErT"
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"Bahwasanya Rasulullah # melihat seseorang sedang shalat di bela-

kang shaf lalu beliau diam hingga orang tersebut selesai shalat kemu-

dian beliau berkata kepadanya, ' Shalatlah lagi nanti karena tidak ada
shalat bagi seorang yang sendirian di belakang shaf'."

Al-Astsram berkata dari Ahmad, "Hadits ini adalah hasan." Ada-
paun lafazh pada ath-Thabrani dari hadits Wabishah sesungguhnya
telah diisyaratkan oleh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish bahwasanya telah
meriwayatkan juga al-Baihaqi namun pada kedua imam ini hadits
tersebut dari riwayat as-Sari bin Ismail sedang ia adalah matruk, se-
sungguhnya at-Tirmidzi telah mengisyaratkan bahwa ada masalah
pada hadits Wabishah, di mana dalam satu sanad ada dari Amru bin
Murrah dari Hilal bin Yasaf dari Wabishah, dan dalam sanad lain ada
dari Amru bin Murrah dari Hilal bin Yasaf dari Ziyad bin Abu al-Ja'd
dari Wabishah. Dan Ziyad bin Abu al-Ja'd telah dijuluki oleh Ibnu
Hajar dalam at-Tagrib bahwa ia magbul. Ibnu Abdul-Bar berkata, "Bah-
wasanya isnad tersebut adalah bermasalah dan tidak ada ulama hadits
yang menetapkannya, sesungguhnya telah lewat dalam hadits Abu
Bakrah % bahwasanya Rasulullah # bersabda kepadanya ketika ia
ruku' diluar shaf; namun jangan diulangi." Dan tidak jelas dalam ha-
dits yang shahih bahwasanya seseorang menyempurnakan shalatnya
di belakang shaf secara sendirian pada zaman Rasulullah #.

SO0
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(21) Dari Abu Hurairah <% dari Nab: # bersabda,

Y, )up\j O (.,<.1;, o}\.«zﬂ L;s \Wu ub\[\ W 13
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"Apabila kalian mendengar gamat maka berjalanlah menuju shalat
dengan ketenangan dan ketundukan, janganlah kalian tergesa-gesa
maka apa yang kalian dapatkan sialatlah dan apa yang terlewat dari
kalian sempurnakanlah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mus-
lim, sedang lafazh ini dari al-Bukhari.

|
£
p
2

* KOSA KATA
Dan pada diri kalian ada ketenangan dan ketundu-  : &S Sy
kan, an-Nawawi berkata; ketenangan adalah hati- JB

hati dalam gerakan dan menghindari hal yang sia-
sia dan sebagainya, sedang ketundukan adalah
merendahkan suara dan menghadap jalan tanpa
menoleh dan sebagainya.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-
lam kedua shahih mereka dari hadits Abu Hurairah <% dari Nabi £
bersabda, "Apabila kalian mendenga* qamat maka berjalanlah menu-
ju shalat sedang pada diri kalian ada ketenangan dan ketundukan,
dan janganlah kalian tergesa-gesa karena apa yang kalian dapatkan
maka shalatlah dan apa yang terlewa: dari kalian maka sempurnakan-
lah. Lafazh ini adalah pada al-Bukhari dan ia membuat judul dalam
kitab al-Jum'at dari Shahihnya, dengan; bab berjalan menuju shalat

Jum'at dan firman Allah 3%,
SRl <O 1<%
A1 55 J) 15k

"Dan bersegeralah kamu pada mengingat Allah 3." (Q.S. al-Jumu'ah:
9).

Barangsiapa yang mengatakan bahwa bersegera adalah bekerja
dan pergi sebagaimana firman Allax %,
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"Berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh." (Q.S. al-Isra: 19).

Kemudian menyebutkan sanadnya dari Abu Hurairah % ber-
kata,

PR P
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"Saya telah mendengar Rasulullah #E bersabda, ' Apabila shalat telah
didirikan maka janganlah kalian datang kepadanya seraya bersegera
namun datanglah kepadanya dengan berjalan sedang pada diri kalian
ada ketenangan. Apa yang kalian dapatkan maka shalatlah dan apa
yang terlewat maka sempurnakanlah'."

Hanya saja syariat Islam menganjurkan agar datang menuju
shalat dengan ketenangan dan ketundukan oleh karena manusia itu
dalam kerangka shalat selama ia telah pergi menuju shalat, sesung-
guhnya telah ada pada lafazh Muslim dari hadits Abu Hurairah «,

,,u s 3 gls Uy ‘ou 3 e S ) l,;:;,_(»\ 05" 1)
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"Apabila salah seorang di antara kalian bersengaja untuk pergi shalat
maka ia dalam shalat. Dan selama ia ada dalam kebaikan tersebut ma-
ka agar mendatanginya dengan ketenangan dan ketundukan, dan ti-
daklah ia bertakbir takbiratul ihram hingga ia menempatkan dirinya
dalam shaf seraya mengikuti imam dengan keadaan apapun imam
tersebut, apabila ia mendapatkannya lagi ruku' maka ruku'lah ber-
samanya, maka ia telah mendapatkan satu rakaat."

Sesungguhnya Majduddin Abdussalam bin Taimiyah dalam
kitabnya Muntagal Akhbar telah menisbatkan kepada al-Bukhari dan
Muslim bahwasanya mereka berdua telah mengeluarkan riwayat
dalam kedua Shahih mereka dari hadits Abu Hurairah %,
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"Bahwasanya Nabi 3 bersabdn, 'Barangsiapa yang mendapatkan
ruku' dari satu shalat bersama imam maka sesungguhnya in telah
mendapatkan satu rakaat'."

Dan sesungguhnya telah ada dalam hadits al-Bukhari dan

Muslim,
z- b - -
Iasts 26
"Dan apa yang terlewat darinya bagi kalian maka sempurnakanlah."

Dan pada riwayat Muslim dari Abu Hurairah <% dari Rasulullah
# dengan lafazh,

L G a5 G )

"Dan shalatlah apa yang kamu depatkan dan gantilah apa yang telah
lewat darimu."

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara al-gadha (mengganti)
dan al-itmam (menyempurnakan), oleh karena kata-kata seperti ini
terkadang saling berkaitan erat dan dimaksudkan dari keduanya satu
makna, di antaranya adalah perkataan Katsir Izzah seorang penyair,

Ia menunaikan segala yang memiliki utang dan memenuhi utangnya.
Kemuliyaan yang terbentang dar’ pemenuhan utangnya.

Dan sesungguhnya qadha ( i) bermakna menunaikan ( <) dan
memenuhi ( 3,). Wallahu a'lam.

* KESIMPULAN
1. Makruhnya tergesa-gesa ketika pergi shalat.

2. Seyogyanya mendatangi shalat dengan ketenangan dan ketundu-
kan.

3. Seyogyanya ikut bersama imam pada gerakan yang sedang dila-
kukannya.
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4. Bahwasanya siapa yang mendapatkan imam dan ikut shalat ber-

samanya sebagian shalat maka terhitung shalat berjamaah.

oo

(22) Dari Ubay bin Ka'ab < berkata,
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"Rasulullah # bersabdn, 'Shalatnya seseorang bersama orang lain
adalah lebih baik dari shalatnya sendiri, dan shalatnya bersama dua
orang adalah lebih baik dari shalatnya bersama satu orang, dan apa-
bila lebih banyak jumlahnya maka akan lebih disukai oleh Allah #'."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa'i, Ibnu Hibban men-
shahihkannya.

* KOSA KATA

Lebih baik maksudnya lebih berkembang, lebih &St

baik dan lebih utama ganjarannya.

Dari shalatnya sendiri yaitu sendirian. oD
o>~

Lebih banyak dari dua orang di belakang imam. ry

Adalah lebih disukai oleh Allah 3% dari duaorang : | o> o

dan setiap kali bertambah jumlahnya maka ber- &

tambah pula kecintaan Allah padanya.

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata dalam Sunannya; telah meriwayatkan kepa-

da kami Hafsh bin Umar telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah
dari Abu Ishaq dari Abdullah bin Abu Basyir dari Ubay bin Ka'ab
berkata,
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"Pada suatu hari Rasulullah #& sialat bersama kami shalat Shubuh,

beliau berkata, ' Apakah fulan ikt berjamaah?' Mereka menjawab,

'"Tidak." Beliau berkata, ' Apakah fulan ikut berjamaah?' Mereka ber-

kata, 'Tidak.' Beliau berkata, ' Sesungguhnya kedua shalat ini adalah

shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik, sekiranya kalian
mengetahui apa yang ada pada ke duanya maka pastilah kalian akan
mendatanginya walaupun dengan cara merangkak di atas lutut, dan
sesungguhnya shaf pertama itu severti kondisi shafnya para malaikat
seandainya kalian mengetahui keutamaannya maka pastilah kalian
bersegera menempatinya, dan sesungguhnya shalatnya seseorang ber-
sama orang lain adalah lebih baik aari shalatnya sendiri, dan shalatnya
bersama dua orang adalah lebih baik dari shalatnya dengan satu orang,
dan semakin banyak jumlahnya maka akan lebih disukai oleh Allah

;&gl . "

Adapun riwayat pada an-Nasa'l yaitu; telah mengabarkan kepa-
da kami Ismail bin Mas'ud berkata telah meriwayatkan kepada kami
Khalid bin al-Harits dari Syu'bah dari Abu Ishaq bahwasanya ia me-
ngabarkan kepada mereka dari Abdullah bin Abu Bashir dari ayahnya
berkata Syu'bah; Abu Ishaq berkata, "Sesungguhnya saya telah men-
dengar darinya dan dari ayahnya, ia berkata, 'Saya telah mendengar
Ubay bin Ka'ab berkata, 'Pada suatu hari Rasulullah #£ shalat Shubuh
dan berkata, 'Apakah fulan ikut shalat?' Mereka berkata, 'Tidak.' Be-
liau berkata, 'Kalau fulan?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Beliau bersab-
da, 'Sesungguhnya kedua shalat ini zdalah di antara shalat yang pa-
ling berat bagi orang-orang munafik, seandainya mereka mengetahui
apa yang ada pada keduanya maka pastilah mereka akan menda-
tanginya walaupun dengan cara merangkak, dan shaf pertama kon-
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disinya seperti shafnya para malaikat, seandainya kalian mengetahui
keutamaannya maka pastilah kalian akan bersegera menempatinya,
dan shalatnya seseorang bersama orang lain adalah lebih baik dari-
pada shalatnya sendirian, dan shalatnya bersama dua orang adalah
lebih baik daripada shalatnya bersama satu orang, apabila mereka
berjumlah lebih banyak maka itulah yang paling disukai oleh Allah
#'." Hadits ini yang ada pada Abu Daud dan an-Nasa'i dari jalan
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Abdullah bin Abu Bashir yaitu al-Abdi
al-Kufi, Ibnu Hajar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib; diriwayatkan dari
Ubay bin Ka'ab dan dari ayahnya dari Ubay bin Ka'ab dan darinya
Abu Ishaq as-Sabai'i, tidak diketahui padanya ada perawi selainnya,
namun Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab ats-Tsigat. Saya ber-
kata, "Yahya bin Said dan lainnya menyebutkan dari Syu'bah, ia ber-
kata, 'Abu Ishaq berkata, 'Saya telah mendengar yaitu hadits yang
disebutkan dalam keutamaan shalat jamaah dari Abdullah bin Abu
Bashir dan dari ayahnya dari Ubay bin Ka'ab, demikian juga yang
diceritakan oleh Ibnu Ma'in dan Ali bin al-Madini dari Syu'bah'."
Pada hadits ini ada perselisihan tentang Abu Ishaq, Syu'bah meri-
wayatkannya pada pendapat sebagian besar ulama dari Abu Ishaq
dari Abdullah bin Abu Bashir dari ayahnya dari Ubay, Zuhair bin
Muawiyah mengikutinya dan selainnya di antaranya ats-Tsauri, yang
terkenal darinya adalah dari Abu Ishaq, Ibnul Mubarak meriwayat-
kannya dari Syu'bah darinya dari Abdullah dari Ubay tidak ada pa-
danya dari ayahnya, demikianlah yang dikatakan oleh Israil dan
lainnya dari Abu Ishaq dan meriwayatkannya Abu al-Ahwash dari
Abu Ishaq dan meriwayatkannya Abu Ishaq al-Fazari dari ats-Tsauri
dari Abu Ishaq dari al-Aizar bin Huraits dari Abu Bashir, demikian
juga meriwayatkannya Muammar ar-Riqqi dari Hajjaj dari Abu Ishaq
dari Ashim bin Dhamrah dari Abdullah bin Abu Bashir, adz-Dzuhli
berkata, "Riwayat-riwayat tentangnya tersimpan kecuali hadits Abu
al-Ahwash, sesungguhnya saya tidak mengetahui bahwa bagaimana
dia?" Saya berkata, "Riwayat pertama lebih dominan karena banyak,
adapun Abdullah bin Abu Bashir sesungguhnya al-Ijli berkata ten-
tangnya; ia adalah Kufi Tabi'i yang tsigat." Yaitu bahwasanya makna
yang dijelaskan oleh hadits ini adalah bahwa dua orang atau lebih
adalah jamaah al-Bukhari telah membuat bab dengannya dalam
Shahihnya yaitu; bab dua orang dan lebih adalah jamaah, dan ia
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telah menyebutkan dalam mengungkapkan dalil-dalil tentang hal
itu yaitu hadits Malik bin al-Huwairits <,

//)/
J/.u /o‘u

,J(,;uw\rjumow‘ufpb\ Jugmd ;,u

"Bahwasanya Rasulullah & bersabda, ' Apabila waktu shalat telah
tiba maka adzanlah lalu qamatlah dan jadikanlah imam salah seorang
di antara kalian berdua yang paling tua'."

Dan demikian juga apa yang telah lewat yaitu Ibnu Abbas <«
yang mengikuti Rasulullah #£ pada shalat malam, adapun tambahan
akan keutamaan shalat dengan bertambahnya jumlah jamaah adalah
karena sesungguhnya saya telah mengisyaratkan kepada hal itu ke-
tika membahas hadits pertama dari hadits-hadits bab shalat berjamaah
dan kepemimpinannya.

De%

(23) Dari Ummu Waraqah s,

"Balwasanya Nabi # memerintm 1kan dirinya untuk menjadi imam
penghuni rumahnya." Diriwayatkan oleh Abu Daud dan disha-
hihkan oleh Ibnu Khuzaimabh.

* KOSA KATA

Ummu Waragah adalah binti Abdullah bin al-Ha- : 1,y of
rits bin Uwaimir bin Naufal al-Anshariyah, terka-
dang ia dinisbatkan kepada kakek ayahnya yaitu
dikatakan; Ummu Waraqah binti Naufal, ia adalah

sahabat wanita, disebutkan bahwa ia terbunuh pa-
da masa kekhalifahan Umar « oleh pelayan laki-
laki dan perempuannya.
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Menjadi imam bagi penghuni rumahnya maksudnya : Wi Jal sy
menjadi imam bagi penghuni rumahnya dalam
shalat.

* PEMBAHASAN

Abu Daud telah membuat judul dalam sunannya untuk hadits
ini dengan perkataannya; bab kepemimpinan wanita, kemudian ia
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah
telah meriwayatkan kepada kami Waki' bin al-Jarrah telah meriwayat-
kan kepada kami al-Walid bin Abdullah bin Jami' berkata, 'Telah me-
riwayatkan kepadaku nenekku dan Abdurrahman bin Khallad al-
Anshari dari Ummu Waraqah binti Naufal,

jﬂ‘déd*"“»‘d_}*‘) JJU‘J:L:‘J&LJ%L;J\Q\

eJ;.;dL;J, Juoggﬂgjjo\msyrfufubf\u;;
g JL; W\ S Juuwuﬁjﬂt@muu

- £

UJU 4\.:.5)» LAJ\JL}JNJ%‘E@J\ s._,.:b\.w«b U\J,aj\ u‘)&.u
USLWJ..U\; \.@_J\ LoLMAJJb)LgJL-)A&uJ)J k_,JL{) JUL@J

s e wawdrw,;pg;atwjuu:s;w

JJ\L&,MWJ}AB qu,‘.bm\)u,)\ri;dﬂ

43 .X.LL; u}l:a-;
" Bahwasanya Nabi £ ketika berperang di Badar ia berkata, 'Sn vya ber-
kata kepadanya, 'Wahai Rasulullah %, izinkan aku ikut berperang ber-
samamu, saya merawat orang yang terluka dari kalian semoga Allah
8& merezekikan kepadaku mati syahid.' Beliau berkata, 'Tetaplah di ru-
mahmu karena sesungguhnya Allah % telah merezekikan mati syahid
bagimu.' Ia berkata, 'la akhirnya dipanggil sebagai syahidah (yang
mati syahid).' In berkata, 'la telah menghafal al-Qur'an lalu ia me-
minta izin kepada Nabi £ ngar diadakan baginya seorang tukang adzan
di rumahnya, lalu belinu mengizinkannya.' Perawi berkata, ' Dia ber-
janji membebaskan budak laki-laki dan wanitanya setelah dia meninggnl
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namun keduanya mengadakan straiegi tipu daya atas dirinya lalu me-
reka berdua pergi kepadanya di wak:tu malam kemudian mereka mem-
bekapnya dengan sebuah kain miliknya hingga ia meninggal lalu mere-
ka pergi.' Kemudian Umar pada keesokan harinya berdiri di hadapan
manusia seraya berkata, ' Siapa yang mengetahui kedua orang tersebut
maka beritahulah, atau ada yang melihat keduanya hendaklah menda-
tangkan keduanya kepadaku.' Lalv keduanya dibawa dan disalib, dan
akhirnya keduanya adalah orang pertama yang disalib di Madinah. "

Kemudian Abu Daud berkata, "T=lah meriwayatkan kepada kami
al-Hasan bin Hammad al-Hadhrami telah meriwayatkan kepada kami
Muhammad bin Fudhail dari al-Walid bin Jami' dari Abdurrahman
bin Khallad dari Ummu Waraqah binti Abdullah bin al-Harits dengan
hadits ini sedangkan yang pertama adalah lebih sempurna, ia ber-
kata,

Gl & 03 6 ‘«w S G 4 &1 I3 OKJ

sfS\;J;L’@JJ’,iLij )‘:‘:‘JL’U‘U"J"‘U

"Rasulullah & pernah menzmrah1 nya di rumahnya dan mengangkat

baginya seorang tukang adzan yang mengumandangkan adzan un-

tuknya lalu beliau memerintahkannya untuk mengimami penghuni
rumahnya, Abdurrahman berkata, 'Saya telah melihat tukang adzan-
nya adalah seorang yang telah tua sekali'."

Ibnu Hajar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib tentang biografi
jami', kakek dari al-Walid bin Abdullah az-Zuhri dari Ummu Waraqah
tentang kepemimpinannya terhadap para wanita, dan darinya cucu-
nya al-Walid dengan perbedaan padanya.

Menurut saya, Kisah hidupnya ini hanyalah dugaan yang salah
yang tidak diperhatikan oleh al-M:zzi bahkan bahkan pengarang
Tahdzib al-Kamal ini ikut terperosok ke dalam kesalahan, dan tidak ada
riwayat jami' dalam Sunan Abu Daud, namun yang ada adalah dari al-
Walid bin Abdullah bin Jami' telah meriwayatkan kepadaku nenekku
dari Ummu Waraqah, demikianlah pada sebagian besar jalan-jalan
yang diriwayatkan pada sebagian besar Musnad-Musnad dan bab-
bab.
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Dan terjadi juga pada sebagian jalan-jalan ath-Thabrani dalam
al-Mu'jam al-Kabir telah meriwayatkan kepadaku kakekku, dan yang
zhahir adalah bahwa salah baca menimbulkan perselisihan, sesung-
guhnya adz-Dzahabi telah ikut serta dalam dugaan salah ini lalu saya
membaca dengan tulisan tangannya dalam kitab al-Mizan; Jami' tidak
diketahui siapa dia.

Kemudian Ibnu Hajar berkata, "Sesungguhnya ad-Daruquthni
telah menghasankan hadits Ummu Waraqah dalam kitab as-Sunan
dan Abu Hatim telah mengisyaratkan dalam al-Ilal bahwa ia bagus
dan juga Ibnu Khuzaimah mengeluarkannya dalam Shahilinya. Lalu
Ibnu Hajar kembali berkata tentang biografi Ummu Waraqah dalam
Tahdzibut Tahdzib; al-Walid meriwayatkan haditsnya dari neneknya
Laila binti Malik dari ayahnya dari Ummu Waraqgah, dikatakan; dari
al-Walid dari kakeknya dari Ummu Waraqah, tidak ada seorangpun
antara keduanya, dan al-Walid dari Abdurrahman bin Khallad dari
Ummu Waraqah, dan dikatakan; dari Abdurrahman bin Khallad
dari ayahnya dari Ummu Waraqah berkata, "Saya minta izin kepada
Rasulullah # untuk ikut berperang bersama beliau pada perang
Badar."

SoH

(24) Dari Anas «,
/ciz//ﬁd/o‘,/,g/o//o/n .,éﬁ'ﬁ.f
cstl Say U 0 G L Gl 4 ) O

"Bahwasanya Nabi # mengangkat Ibnu Ummi Maktum menjadi
pengganti beliau mengimami kaum muslimin sedangkan ia adalah

orang buta." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, dan
hadits seperti ini ada juga pada Ibnu Hibban dari Aisyah s.

* KOSA KATA

Mengangkat menjadi pengganti mewakilkannya. : i)
Mengimami kaum muslimin dalam shalat. : o e
Sedang ia adalah orang buta. : PRy
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* PEMBAHASAN

Hadits Anas «% ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud
dengan lafazh, "Bahwasanya Nabi £ mewakilkan kepada Ibnu Ummi
Maktum atas Madinah sebanyak dua kali, ia shalat bersama mereka
sedang ia adalah orang buta." Sesungguhnya Ibnu Hibban telah me-
ngeluarkan hadits ini dari Aisyah & dengan lafazh seperti ini hanya
saja ia berkata, "Mengimami kaum muslimin" mengganti "shalat de-
ngan mereka". Sesungguhnya penulis menyebutkan hadits ini sebagai
dalil atas bolehnya kepemimpinan seorang yang buta, hal ini telah
berlalu ketika membahas hadits keerrpat dari hadits-hadits bab shalat
jamaah dan kepemimpinannya yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari jalan Mahmud bin ar-Rabi' bahwasanya Itban bin
Malik mengimami kaumnya sedang ia seorang yang buta.

* KESIMPULAN

1. Bolehnya kepemimpinan orang buta tanpa dimakruhkan.
2. Bolehnya kepemimpinan seorang yang buta terhadap manusia.

e

(25) Dari Ibnu Umar =% berkata,
" als sy o Y DY 06 L I s s A YL U6
- RN
"Rasulullah # bersabda, 'Shalailah kalian atas orang y}zné meng-
ucapkan 'la ilaha illallah' dan shalatlah kalian di belakang orang yang

mengucapkan 'la ilaha illallah'." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni
dengan isnad yang lemah.

* KOSA KATA

Shalatlah kalian atas ... hingga akhir adalah shalat- : . Je e
lah atasnya shalat jenazah. Ju
Shalatlah di belakang orang yang mengucapkan : .~ il i)le
maksudnya ikutilah dengannya apabila ia shalat se- Ju
bagai imam.
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* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari jalan Utsman
bin Abdurrahman dari Atha' dari Ibnu Umar «, berkata Ibnu Hajar
dalam Talkhishul Habir; Utsman adalah orang yang dicap pembohong
oleh Yahya bin Ma'in. Dan dari hadits Nafi' darinya dan ada padanya
Khalid bin Ismail dari al-Umari, dan Khalid matruk kemudian ia ber-
kata, "Dan dari jalan Mujahid dari Ibnu Umar ¥ dan di dalamnya
ada Muhammad bin al-Fadhl dia juga matruk, ia ada dalam ath-Tha-
brani juga, namun padanya ada jalan lain dari riwayat Utsman bin
Abdullah al-Utsmani dari Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar <, dan
Utsman ini dituduh oleh Ibnu Adiy sebagai pemalsu hadits." Dan
sesungguhnya Abu Daud dan ad-Daruquthni meriwayatkan dengan

redaksinya,
VPR

"Shalatlah kalian di belakang setiap orang yang baik maupun yang
pendosa."

Al-Ugqaili berkata; tidak ada dalam matan hadits ini isnad yang
tetap, demikian juga yang dikatakan oleh ad-Daruquthni.

Qo0

(26) Dari Ali 4% berkata,
G pads Jo o Gyl el 3t f ) e L 06

ruy‘ 2 /o -
"Nabi #£ bersabda, 'Apabila salah seorang di antara kalian dntang un-
tuk shalat sedang imam dalam suatu gerakan shalat maka kerjakan
seperti apa yang dikerjakan oleh imam'." Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi dengan isnad yang lemah.

* KOSA KATA

Sedang imam dalam suatu gerakan shalatyakni . J. Ly,
kondisi-kondisi shalat seperti berdiri atau ruku'

atau mengangkat dari ruku atau sujud atau duduk

antara dua sujud atau tasyahud atau selainnya.
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Maka kerjakan seperti apa yang dikerjakanoleh . __ .« nads
imam maksudnya maka ikutilah dengannya de- LY e

. L) . £ -
ngan kondisi imam yang ia dapatkan.

* PEMBAHASAN

At-Tirmidzi mengeluarkan hadits ini dalam judul bab hadits
yang menyebutkan tentang laki-laki vang mendapatkan imam sujud
bagaimana yang harus ia lakukan? Ie berkata, "Telah meriwayatkan
kepada kami Hisyam bin Yunus al-Kufi telah meriwayatkan kepada
kami al-Mubharibi dari al-Hajjaj bin Arthah dari Abu Ishaq dari Hu-
bairah dari Ali dan dari Amru bin Murrah dari Ibnu Abi Laila dari
Muadz bin Jabal mereka berdua berkata, 'Rasulullah # bersabda,
"Apabila salah seorang di antara kal.an datang untuk shalat sedang
imam pada suatu kondisi gerakan tertentu maka lakukanlah seperti
yang dilakukan oleh imam'." Abu Isa berkata, "Hadits ini g/wrib, kami
tidak mengetahui satu ulama pun menyandarkannya kecuali apa
yang diriwayatkan dari jalur sanad ini dan pengamalannya atas dasar
hadits ini menurut para ulama, mereka berkata, 'Apabila seseorang
datang sedangkan imam sedang su'ud maka ia sujud dan rakaat itu
tidak terhitung baginya bila terlewat darinya ruku bersama imam, ber-
akhir'." Sesungguhnya saya telah melihat dalam sanad al-Muharibi
yaitu Abdurrahman bin Muhammad bin Ziyad al-Muharibi, Ibnu
Hajar berkata dalam at-Tagrib, "Ia tidak bermasalah namun pernah
melakukan tadlis." Sesungguhnya ada sekelompok ulama telah me-
riwayatkan hadits darinya namun di sini ia telah meriwayatkan ha-
dits dengan sighat 'an'anah, sedang pada sanad juga ada al-Hajjaj bin
Arthah, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib, "Ia adalah jujur, banyak
salah dan membuat tadlis sedang ia di sini telah meriwayatkan hadits
dengan sighat 'an'anah." Juga dalam sanad ada Hubairah yaitu Ibnu
Yarim as-Syaibani Abu al-Harits al-Kufi adalah tidak masalah namun
ia dicap dengan Syi'ah seperti yang diisyaratkan oleh Ibnu Hajar da-
lam at-Tagrib akan hal tersebut.

o
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BAB SHALAT MUSAFIR DAN ORANG
SAKIT
A

(1) Dari Aisyah @& berkata,
:// o G!/ 2 }// 3 ét/ L J/‘ P ) /lﬁg
ki

-

"Mula-mula perintah shalat pertama adalah dua rakaat, kemudian
ditetapkan bagi musafir dan disempurnakan bagi mukim." Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Pada al-Bukhari,
P PTRS E G RN SN S A
.JJY“;L&JL..J\ e w plg )l ¢ 'Jn.ajz-\.mr_;
"Kemudian beliau berhijrah lalu ditwajibkan empat rakaat dan dite-
tapkan shalat musafir sebagaimana semula."

Ahmad menambahkan:

R TRVAC S vt ERcu N PRV g PRV QU U
"Kecunli Maghrib oleh karena ia adalah witirnya shalat siang hari,
dan jugn kecuali Shubuh oleh karena bacann padanya diperpanjang.”

* KOSA KATA
Mula-mula perintah shalatadalah dua rakaatmak- : <«—s3 L J o
sudnya sesungguhnya shalat yang mula-mula di- xS Skl

perintahkan oleh Allah # malam isra' adalah dua
rakaat dua rakaat.

Kemudian ditetapkan bagi shalat musafir maksud- : o o b
nya shalat musafir pada shalat empat rakaat dite- Jrn
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tapkan dua rakaat, kembali pada kondisi pertama

ketika diperintahkan oleh Allah 4.

Disempurnakan bagi mukim yaknishalatitudi- . 3y, -4,
jadikan empat rakaat maksudnya adalah Zhuhur, k)
Ashar dan Isya', dan dijadikan Maghrib tiga rakaat,

adapun Shububh tetap berlangsung dua rakaat.

Dan pada al-Bukhari dari hadits Aisyah . . &,y
Kemudian beliau # berhijrah dan diperintahkan .
empat rakaat maksudnya Allah % mewajibkannya by !

empat rakaat pengganti dua rakaat pada Zhuhur,
Ashar dan Isya' sebagaimana telah saya jelaskan.

Lalu ditetapkan shalat musafir yaitu yang permu- . v, o b
laan adalah ketika Allah 3 mensyar.atkan qashar le 4 bt
shalat (memendekkan) bagi musafir maka shalat J5
menjadi seperti kondisi awal diwajibkannya shalat

oleh Allah 3.

Ahmad menambahkan dari hadits Aisyah . . RPSING
PEMBAHASAN

Lafazh al-Bukhari "Kemudian beliau # berhijrah dan diperin-
tahkan empat rakaat ... hingga akhir hadits", menunjukkan bahwasa-
nya shalat Zhuhur, Ashar dan Isya' belum berjumlah empat rakaat ke-
cuali setelah hijrah. Sedangkan qashar shalat bagi musafir adalah di-
syariatkan pada tahun keempat deri hijriyah oleh karena firman
Allah %%,

PYR W74t (A257 % 8-a ’/‘ SO Y

LG 5 (50 ol o3 S
"Dan tidak ada dosa bagi kalian untuk mengqashar shalat." (Q.S.
an-Nisa': 101).

Adalah turun pada tahun tersebut, dan sesungguhnya Ibnu
Hajar telah mengisyaratkan dalam Fathul Bari bahwasanya ad-Dulabi
menyebutkan bahwa qashar shalat terjadi pada bulan Rabiul Akhir
tahun kedua hijriyah, ia berkata, "Dan as-Suhaili meriwayatkannya
dengan lafazh 'Setelah hijrah setahun atau semacamnya'."
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Dalam suatu riwayat dikatakan, setelah hijrah empat puluh hari,
dengan ini semua maka maksud dari perkataan Aisyah s, "Lalu di-
tetapkan menjadi shalat musafir, dengan anggapan akhir yang dituju
dari perkara yaitu keringanan." Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam
Fathul Bari ketika membahas tentang hadits Aisyah @ yang dikeluar-
kan oleh al-Bukhari, Aisyah = berkata dalam hadits tersebut, "Dan
ketika telah berhijrah." Ibnu Hajar berkata, "Ibnu Jarir menyebutkan
dari al-Wagqidi bahwasanya penambahan dalam shalat bagi mukim
adalah setelah kedatangan Nabi #£ ke Madinah sebulan lamanya, ia
berkata, 'Menurutnya, perbedaan itu karena adanya perbedaan di an-
tara penduduk Hijaz dalam hal tersebut'."

Adapun apa yang ditambahkan oleh Ahmad dari hadits Aisyah
s "Kecuali Maghrib oleh karena witirnya shalat siang hari ... hingga
akhirnya". Maka sesungguhnya hadits ini telah diriwayatkan dari be-
berapa jalan sanad yang sebagian jalan-jalan tersebut mengisyaratkan
bahwa Maghrib telah diwajibkan pada malam Isra' tiga rakaat dan
sebagian yang lain mengisyaratkan bahwa Maghrib dijadikan tiga
rakaat pada saat setelah hijrah bersama dengan diwajibkannya shalat
empat rakaat. Dan sesungguhnya Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan
al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan asy-Sya'bi dari Masruq dari
Aisyah s berkata,

,«g,ewdj,;;(,uww,s)w,{“wbﬁluxp o
ow ""'{J‘J dLafJ QL&{ J...a.J-\ o}\.ﬁad:\:) QL«LS; E\::Jﬁ

)Lg.ﬂ\i:) L’@:‘y ufi\ ZSLa,o;st JjJaJ JMJ\

"Diwajibkan shalat untuk orang yang menetap dan musafir dua rakaat
kemudian setelah Rasulullah 3 sampai di Madinah dan tenang di sa-
na, ditambahkan dalam shalat orang yang menetap dua rakaat dua ra-
kaat dan shalat Shubuh dibiarkan seperti sediakala karena panjangnya
bacaan dan juga shalat Maghrib karena ia adalah witirnya shalat sinng
hari."

Penulis telah menyebutkan dalam Fathul Bari ketika membahas
hadits Aisyah s pada awal-awal kitab shalat dari Shahih al-Bukhari,
ia berkata, "Ibnu Ishaq menambahkan dengan berkata, telah meriwa-
yatkan kepadaku Shalih bin Kaisan dengan isnad ini,

P - 0 ¥
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"Kecuali Maghrib karena in sejak semula adalah tiga rakaat."
Abdullah bin Ahmad berkata dalam al-Musnad, "Telah meri-

wayatkan kepadaku ayahku telah meriwayatkan kepada kami Ya'qub,
ia berkata, ‘Telah meriwayatkan kepada kami ayahku dari Ibnu Ishaq
berkata, 'Telah meriwayatkan kepadaku Shalih bin Kaisan dari Urwah
bin az-Zubair dari Aisyah s isteri Nabi #£ berkata,

/S///
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"Dahulu kala awal-awal diwajibkannya shalat kepada Rasulullah %
dua rakaat dua rakaat kecuali Maghrib karena ia adalah tiga rakaat
kemudian Allah 3 menyempurnaan Zhuhur, Ashar dan Isya' empat
rakaat bagi orang yang menetap dan menetapkan shalat sesuai de-
ngan ketetapan awalnya bagi musafir."

Kemudian ia berkata; telah meriwayatkan kepadaku ayahku

telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Abi Adi dari Daud
dari as-Sya‘bi,
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"Balwasanya Aisyah berkata, 'Sesungguhnya telah ditwajibkan sha-

lat dua rakaat dua rakaat saat ai Mekkah dan ketika Rasulullah 3&

tiba di Madinah, beliau menambaohkan pada setiap dua rakaat dengan

dua rakaat kecuali Maghrib kerzna i adalah witirnya shalat siang
hari dan juga shalat fajar kerana panjangnya bacaan padanya."

Perkataannya pada hadits terakhir "menambahkan" yaitu de-

ngan wahyu dari Allah #§. Sedangkan jalan yang pertama dari dua
jalan Ahmad tidak ada keraguan dalam keshahihan sanadnya adapun
jalan yang kedua yang telah disebutikan haditsnya oleh penulis di sini
adalah dari riwayat asy-Sya'bi dari Aisyah &, sesungguhnya Ibnu
Abi Hatim telah berkata dalam al-Marasil, "Apa yang diriwayatkan
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oleh asy-Sya'bi dari Aisyah @ adalah mursal." Dan ia berkata dalam
kesempatan lain dari al-Marasil, "Asy-Sya'bi dari Aisyah s mursal, ka-
rena ia meriwayatkan dari Masruq dari Aisyah &s."

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya shalat mukim dan musafir adalah sebelum hijrah dua
rakaat dua rakaat.

2. Bahwasanya shalat empat rakaat telah berubah setelah hijrah men-
jadi dua rakaat bagi musafir dan empat rakaat bagi mukim.

3. Bahwasanya telah disyariatkannya qashar shalat empat rakaat ba-
gi musafir dengan berubah menjadi dua rakaat.

4. Bahwasanya Maghrib tidak berubah, tidak bagi musafir dan tidak
juga bagi mukim.
5. Dan bahwasanya Shubuh tidak berubah tidak bagi musafir dan
tidak juga bagi mukim.
o0

(2) Dari Aisyah s,
5.0 Yo S 2 s TIPSR T
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"Bahwasanya Nabi #& mengqasharkan shalat dalam perjalanan, me-
nyempurnakannya, berpuasa dan berbuka." Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni, perawi-perawinya tsigat hanya saja ma'lul ber-
masalah.

f

Dan yang diketahui dari Aisyah @ adalah perbuatannya, ia’
berkata:

" Bahwasanya tidaklah berat bagiku." Dikeluarkan oleh al-Baihaqi.

* KOSA KATA

Mengqashar shalat yakni perjalanan adalah shalat : il 3 <&
empat rakaat menjadi dua rakaat.
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Menyempurnakannya maksudnya shalatempat : )
rakaat tetap empat rakaat.

Ma'lul maksudnya padanya ada kekurangan (), : J he
illat adalah suatu sebab-sebab yang tersembunyi

dan kabur yang terjadi pada sebuah hadits maka

hadits tersebut menjadi cacat.

Dari perbuatannya maksudnya bahwasanya ia : Lghnd pe
terkadang menyempurnakan shalat empat rakaat

dalam perjalanan.

Bahwasanya tidaklah berat bagiku maksudnya :  Je sV 4}

sesungguhnya menyempurnakan shalat dalam
perjalanan tidak memberatkanku dan tidak pula
meletihkanku.

* PEMBAHASAN

Hadits Aisyah @& bahwasanya Rasulullah # mengqasharkan
dan menyempurnakan shalat dalam. perjalanan, Ibnu Hajar berkata
dalam Talkhishul Habir, "Sesungguhnya Ahmad telah mengingkarinya
sedangkan keshahihannya sangat jauth, karena Aisyah & menyem-
purnakan shalat." Dan Urwah menyebutkan bahwasanya Aisyah
melakukan takwil sebagaimana juga Utsman < juga melakukannya,
seperti telah disebutkan dalam ash-S/1ahih. Andai Aisyah <% mempu-
nyai sebuah riwayat dari nabi tentang hal ini, niscaya Urwah « tidak
akan mengatakan bahwa Aisyah & melakukan takwil. Hadits yang
shahih telah menunjukkan fakta yang bertentangan dengan hadits ini.

Dan di antara yang menguatkan kebatilan hadits, "Beliau 3
mengqasharkan shalat pada perjalanan dan menyempurnakannya",
apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kedua
Shahih mereka dari hadits Ibnu Umar <& berkata,

,i,u, ,°.’;§“51;Jamtd4,,ybt§)g6..n o
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"Saya telah menemani Nabi %, don beliau tidak menambah dari dua
rakaat dalam perjalanan, begitu juga Abu Bakar, Umar dan Utsman."
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Dan lafazh Muslim,

4
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"Saya telah menemani Nabi #% dan beliau tidak menambah lebih dari
dua rakaat hingga beliau meninggal dunia, lalu saya menemani Abu
Bakar dan ia juga tidak menambah lebil dari dua rakaat hingga ia
meninggal dunia, lalu saya menemani Umar dan ia tidak me-
nambah lebih dari dua rakaat hingga in meninggal dunia, lalu saya
menemani Utsman dan in tidak menambah lebih dari dua rakaat hing-
ga ia meninggal dunia."

Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Ibnu Umar &, "Dan
bersama Utsman < sebagian dari masa awal kekhalifahannya kemu-
dian ia menyempurnakan." Dan dalam riwayat lain, "Delapan tahun
atau enam tahun." An-Nawawi berkata, "Inilah yang terkenal bahwa-
sanya Utsman % menyempurnakan setelah enam tahun dari masa
kekhalifahannya." Tidak ada pertentangan antara hadits Ibnu Umar
«% "Lalu saya menemani Utsman «# dan ia tidak menambah lebih
dari dua rakaathingga ia meninggal dunia", dengan haditsnya sen-
diri "Dan bersama Utsman 4 sebagian dari masa kekhalifahannya
kemudian ia menyempurnakan", karena Utsman <% mengqasharkan
shalat dalam perjalanan pada selain Mina hingga ia meninggal dunia
dan bahwasanya ia menyempurnakan shalatnya di Mina adalah pe-
nakwilan saja. Sebab dari penakwilan tersebut adalah bahwa ia takut
akan kebodohan sebagian orang Badui, di mana mereka akan mengira
bahwa shalat empat rakaat telah menjadi dua rakaat bagi mukim dan
musafir karena sesungguhnya Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam
Fathul Bari bahwa riwayat ath-Thahawi dan selainnya dari jalan Ayyub
dari az-Zubhri berkata, "Bahwasanya Utsman shalat di Mina empat
rakaat oleh karena orang Badui pada tahun itu sangat banyak sekali
maka ia cenderung untuk mengajarkan kepada mereka bahwa shalat
itu empat rakaat."

173




Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan Abdurrahman bin Hamid
bin Auf dari ayahnya dari Utsman «, "Bahwasanya ia menyempurna-
kan shalatnya di Mina kemudian ia berkhutbah seraya berkata, "Se-
sungguhnya qashar adalah sebuah sunnah Rasulullah # dan kedua
sahabatnya akan tetapi rakyatjelata yang awwam hingga saya takut
mereka akan menetapkan shalat dua rakaat tersebut."

Dan dari Ibnu Juraij bahwasanya ada seorang Badui memang-
gilnya (Utsman <) di Mina, "Wahai Amirul Mukminin, saya masih
shalat dua rakaat sejak saya melihat kamu setahun pertama yaitu dua
rakaat." Ini semua adalah jalur sanad yang saling menguatkan antara
satu dengan yang lainnya, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa
cerita ini adalah dasar dari Utsman & menyempurnakan shalat ter-
sebut.

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari
jalan az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah s; shalat itu pada awal mula
diwajibkan adalah dua rakaat kemudian ditetapkan sebagai shalat
musafir dan disempurnakan sebagai shalat mukim. Az-Zuhri berkata,
"Maka saya berkata pada Urwah, 'Apa gerangan Aisyah & menyem-
purnakannya.! Ia menjawab, 'la menakwilkannya sebagaimana
Utsman <% menakwilkannya'." Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari,
"Perkataannya ini 'ia menakwilkanya sebagaimana Utsman «% menak-
wilkannya' ada padanya bantahan terhadap mereka yang mengang-
gap bahwasanya Utsman menyemptrnakan shalatnya karena ia men-
jadi penduduk Mekkah atau karena ia adalah seorang Amirul Muk-
minin dan setiap tempat adalah rumah baginya atau karena ia telah
berazam untuk menetap di Mekkah atau karena ia mendapatkan se-
bidang tanah di Mina atau karena ia mendahului rombongan sampai
ke Mekkah, dan karena semua itu tidak ada pada Aisyah & dan se-
bagian besar tidak berdalil bahkan hanya dugaan semata dari mereka
yang mengatakannya." Kemudian Ibnu Hajar mengisyaratkan bahwa
dalam bantahannya terhadap alasan pertama dengan berkata, "Dan
yang pertama, walaupun diriwayatkan dan telah dikeluarkan oleh
Ahmad dan al-Baihaqi dari hadits Utsman «% dan bahwasanya ketika
Utsman <% shalat di Mina empat rakaat maka kaum muslimin meng-
ingkarinya." Lalu ia berkata, "Sesungguhnya saya telah menjadi pen-
duduk Mekkah ketika saya tiba dan saya telah mendengar Rasulullah
# bersabda, 'Barangsiapa yang merjadi penduduk pada sebuah ne-
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geri maka ia harus shalat sebagaimana shalatnya mukim'." Hadits
ini tidak shahih oleh karena terputus dan pada perawi-perawinya
ada yang tidak dipakai berhujjah dan juga perkataan Urwah mem-
bantahnya "Bahwasanya Aisyah @& menakwilakan sebagaimana
Utsman menakwilkannya", dan tidak boleh Aisyah s sama sekali
menjadi penduduk Mekkah maka hal ini menunjukkan bahwa kabar
ini palsu. Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Baththal berkata; tafsir-
an yang benar dalam hal itu adalah bahwasanya Utsman dan Aisyah
«s mereka berdua melihat Nabi # mengqasharkan shalat oleh karena
hal itu adalah dalam rangka memilih perkara yang termudah untuk
diterapkan oleh umatnya # sedangkan mereka berdua memilih yang
tidak demikian yaitu menyempurnakan shalat dalam perjalanan.
Kemudian Ibnu Hajar melanjutkan, "Adapun yang diriwayatkan oleh
Abdurrazaq dari Ma'mar dari az-Zuhri bahwasanya Utsman me-
nyempurnakan shalatnya karena ia berniat untuk tinggal di Mekkah
setelah melakukan haji adalah riwayat mursal dan padanya ada masa-
lah oleh karena tinggal di Mekkah bagi kaum Muhajirin adalah ha-
ram." Ibnu Hajar melanjutkan lagi, "Dan shahih dari Utsman bah-
wasanya ia tidak berpamitan kepada wanita kecuali ia ada di atas
untanya seraya mempercepat pergi karena khawatir ia kembali ke
kamarnya." Dan telah sah dari Utsman bahwasanya ia berkata keti-
ka mereka mengepungnya sedang al-Mughirah berkata kepadanya,
"Pergilah dengan kendaraanmu ke Mekkah." Ia berkata, "Saya tidak
akan pernah meninggalkan negeri hijrahku." Dan apa yang diisya-
ratkan oleh penulis dengan perkataannya dalam Bulughul Maram,
"Yang tercatat dari Aisyah & adalah perbuatannya seraya berkata,
'‘Bahwasanya hal itu tidak berat buat saya." Ibnu Hajar berkata dalam
al-Fath, "Adapun Aisyah % sebab ia menyempurnakan shalat karena
hadir padanya secara jelas yaitu yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dari jalan Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwasanya ia shalat
dalam perjalanan empat rakaat." Lalu saya berkata kepadanya, "Se-
kiranya engkau shalat dua rakaat saja?" Ia berkata, "Wahai anak
saudariku, bahwasanya hal itu tidaklah berat buatku." Isnad riwayat
ini shahih, maka hal ini menunjukkan bahwasanya Aisyah & telah
menafsirkan bahwa qashar itu adalah keringanan dan menyempur-
nakan adalah lebih utama bagi orang yang tidak merasa berat.

o0
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(3) Dari Ibnu Umar & berkata:
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"Rasulullah #E bersabda, 'Sesungguhnya Allah % suka keringanan-
keringananNya dilakukan seperti halnya Dia membenci maksiat kepada-
Nya dilakukan'." Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibntv: Hibban, dan dalam riwayat lain;
seperti halnya Ja suka kewajiban-kewajiban dariNya dikerjakan.

* KOSA KATA

Suka maksudnya ridha.
Dilakukan atau dikerjakan.

Keringanan-keringanan, kata ar-rikhash (-}
jamak dari rukhshah ( 2>} ) yaitu menurut bahasa
adalah kemudahan dan menurut istilah adalah
keringanan hukum dasar tanpa menghilangkan
perbuatan tersebut seperti buka puasa bagi mu-
safir dan mengucapkan kata-kata kufur ketika
dipaksa, dIl

Membenci yakni marah dan murka.

Maksiat adalah melanggar perintahNya dan me-
lakukan laranganNya.

Dan dalam riwayat lain dari hadits Ibnu Abbas .
Kewajiban-kewajiban dariNya kata al-'azaim ( ;)
jamak dari 'azimah ( i) yaitu menurut bahasa ada-
lah kehendak yang kuat dan menurut istilah adalah
hukum yang sah pada asalnya tanpa memperhati-
kan keringanan seperti puasa dalam perjalanan dan
tidak mengucapkan kata-kata kufur ketika dipaksa.

* PEMBAHASAN

S5 I

Hadits Ibnu Umar «# yang telah dikeluarkan oleh Ahmad dari
jalan Qutaibah bin Said berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami
Abdul Aziz bin Muhammad dari Umarah bin Ghaziyah dari Nafi'
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dari Ibnu Umar berkata, 'Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya
Allah % suka keringanan-keringananNya dilakukan seperti halnya
la membenci maksiat kepadaNya dilakukan.' Kemudian ia menyebut-
kan dengan sanadnya dari Ali bin Abdullah telah meriwayatkan ke-
pada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Umarah bin Ghaziyah
dari Harb bin Qais dari Nafi' dari Ibnu Umar s dengan redaksi yang
sama dengan yang sebelumnya." Abdul Aziz bin Muhammad pada
sanad pertama adalah ad-Darawardi dan Umarah bin Ghaziyah bin
al-Harits bin Amr al-Anshari para ulama meyatakannya tsigah namun
Ibnu Hazm melemahkannya, Abu Abdullah adz-Dzahabi berkata,
"Saya tidak tahu ada lagi yang melemahkannya selain dia." Al-Hai-
tsami berkata dalam Majma' az-Zawaid, "Ahmad telah meriwayatkan-
nya dan para perawi-perawinya adalah perawi yang shahih, juga
diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam al-Ausath sedang
isnadnya hasan." Adapun sanad kedua sesungguhnya ditambahkan
padanya seorang antara Umarah bin Ghaziyah dan Nafi' yaitu Harb
bin Qais yang telah diceritakan kehidupannya oleh al-Bukhari dalam
al-Kabir seraya berkata, "Harb bin Qais dari Nafi', telah meriwayatkan
darinya Abdullah bin Said bin Abu Hind berkata Ibnu Abu Maryam
dari Bakr bin Mudhar berkata, "Umarah bin Ghaziyah menduga bah-
wa Harb adalah Ridha." Abdullah berkata, "Telah meriwayatkan
kepadaku al-Laits telah meriwayatkan kepadaku Yazid dari Ja'far
bahwasanya Ibnu Harb bin Qais atau Harb bin Qais mantan budak
dari Yahya bin Thalhah telah mendengar Muhammad bin Ka'b mursal."
Sanad kedua mengisyaratkan akan irsal dalam sanad pertama.

Adapun perkataan Ibnu Hajar dalam al-Bulughul Maram dan
dalam riwayat lain, "Seperti halnya la suka kewajiban-kewajiban dari-
Nya dilakukan." Maka ini bukanlah dari riwayat Ahmad dan tidak
pula dari hadits Ibnu Umar dan yang seharusnya bagi Ibnu Hajar me-
nerangkan siapa yang mengeluarkannya sebagai pemenuhan dari
janjinya untuk menjelaskan pada setiap akhir hadits imam hadits yang
mengeluarkannya agar menjadi arahan bagi umat, sesungguhnya
ath-Thabrani mengeluarkannya dalam al-Kabir dan juga al-Bazzar dari
hadits Abdullah bin Abbas < berkata,

y
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"Rasulullah 3£ bersabda, 'Sesungguhnya Allah ¥ suka keringanan-
keringananNya dilakukan seperti halnya la suka kewajiban-kewajiban
dariNya dilakukan'."

Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawaid; "Perawi-perawi
al-Bazzar adalah tsigah demikian juga perawi-perawi ath-Thabrani."

Do
(4) Dari Anas <% berkata,
Sy o Bl o JETN S 27 1 8B & Y, O

"Rasulullah # apabila pergi dengan jarak tiga mil atau 3 farsakh be-
liau shalat dua rakaat." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Apabila pergi yakni pergi dari Medinah sebagai z~ Bl
musafir.

Jarak atau jangkauan. : g
Mil adalah amyal ( Ju) adalah jamak dari mil ( J») Judl

yaitu akhir dari pandangan mata atan kira-kira 1750

meter (hampir mencapai 2 km kurang seperempat

kilo).

Farasikh ( ~-,4) adalah jamak dari farsakh (x-5) : et b
yaitu aslinya adalah ketenangan atau lebar atau

sesuatu yang panjang, al-farsakh adalah tiga mil

dan telah disebutkan oleh al-Fara' bahwasanya

kata ini adalah dari Persia yang diarabkan.

* PEMBAHASAN

Sebagian manusia memahami bahwa hadits ini diriwayatkan
untuk menjadi petunjuk bagi ukuran jarak yang dikatakan sebagai
perjalanan yang boleh dilakukan shalat qashar, sedangkan perbuatan
Muslim mengisyaratkan bahwa ia :nengeluarkan hadits ini sebagai
dalil bagi jarak yang seyogyanye bagi musafir untuk melakukan
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qashar shalat dalam perjalanannya karena sesungguhnya ia telah me-

ngeluarkan dari jalan Anas £,

Gl s Sl Loy W gl el o g J0 07 O
oS

"Bahwasanya Rasulullah & shalat Zhuhur di Madinah empat rakaat
dan shalat Ashar di Dzulhulaifah dua rakaat."

Kemudian ia berkata, "Dan kami meriwayatkannya kepada Abu
Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Basyar, keduanya dari
Ghundar, Abu Bakr berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami Mu-
hammad bin Ja'far Ghundar dari Syu'bah dari Yahya bin Yazid al-
Hana'i berkata, 'Saya telah bertanya kepada Anas bin Malik tentang
qashar shalat, ia menjawab, 'Rasulullah #E apabila pergi dengan jarak
tiga mil atau tiga farasikh (Syu'bah ragu) beliau shalat dua rakaat'."
Maka perkataan Muslim, "Dan kami meriwayatkannya kepadanya."
Menjelaskan bahwa hadits ini adalah semakna dengan hadits sebe-
lumnya. Dan Dzulhulaifah adalah berjarak dari Madinah kurang lebih
tiga mil, yaitu yang menguatkan riwayat tiga mil dari riwayat tiga
farasikh.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya tidak boleh qashar shalat bagi orang yang akan mu-
safir sebelum ia keluar dari negerinya.

2. Bahwasanya boleh baginya untuk melakukan qashar setelah tiga
mil.

oS

(5) Dari Anas « berkata,
o - ¥ Py . -0 \ 02" o o
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"Kami pergi bersama Rasulullah ¥ dari Madinah menuju Mekkah,
dan beliau #& shalat dua rakaat dua rakaat hingga kami pulang ke
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Madinah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim sedang la-
fazh ini adalah pada al-Bukhari.

* KOSA KATA

Dari Madinah adalah untuk berhaji seperti yang di-  : ) e
jelaskan oleh sebagian lafazh hadits Anas « pada

Muslim.

Dua rakaat dari shalat empat rakaat. : ovaS

* PEMBAHASAN

Lafazh Muslim dari Anas bin Malik 4 berkata, "Kami pergi ber-
sama Rasulullah # dari Madinah menuju Mekkah dan beliau shalat
dua rakaat dua rakaat hingga pulang." Saya berkata, "Berapa lama
beliau tinggal di Mekkah." Ia berkata, "Sepuluh hari." Dan lafazh pa-
da al-Bukhari, "Saya berkata, 'Apakah kalian tinggal di Mekkah bebe-
rapa hari?' Ia berkata, 'Kami tinggal i sana sepuluh hari'." Dan pada
sebagian riwayat hadits ini pada Muslim dari Anas «, "Kami pergi
dari Madinah untuk berhaji." Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Munta-
ga, "Ahmad berkata, 'Maksud hadits Anas « bahwasanya menurut
tempat tinggal Nabi #£ di Mekkah dan Mina, bila tidak demikian ma-
ka tidak ada lagi maksud lain darinya selain itu'." Ia berdalil dengan
hadits Jabir 4 bahwasanya Nabi # datang ke Mekkah pagi hari ke-
empat dari bulan Dzulhijjah lalu bel'au tinggal di sana hari keempat,
kelima, keenam dan ketujuh dan shalat Shubuh hari kedelapan ke-
mudian beliau pergi ke Mina, beliau pergi dari Mekkah mengarah
ke Madinah setelah hari-hari tasyriq, arti semua itu ada dalam Shahih
al-Bukhari dan Muslim dan selainnya. Ibnu Hajar berkata dalam al-
Fath; tidak dipungkirilagi bahwasanya beliau #£ pergi dari Mekkah
Shubuh hari keempat belas maka lama beliau tinggal di Mekkah dan
sekitarnya adalah sepuluh hari beserta malam-malamnya.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya orang-orang yang berhaji mengqashar shalat di Mek-
kah, Mina dan Arafah walaupun mereka tinggal padanya lebih
dari tiga hari.
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2. Bahwasanya musafir mengqashar shalat setelah keluar dari negeri-
nya dan terus seperti itu hingga kembali ke negerinya sebelum ia
menghentikan perjalanannya dan berniat untuk tinggal.

ooo

(6) Dari Ibnu Abbas # berkata

"Nabi tinggal selama sembllan belas hari mengqashar shulat. " Dan

dalam lafazh lain, " Di Mekkah sembilan belas hari." Diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

Dan dalam riwayat dari Abu Daud,

,./B// f /O//O/
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"Tujuh belas." Pada riwayat lain, "Lima belas. " Dan padanya da-
ri Imran bin al-Hushain &, "Delapan belas." Dan padanya dari

Jabir <, "Beliau tinggal di Tabuk dua puluh hari mengqashar shalat."
Perawi-perawinya kuat terpercaya hanya saja terjadi perbedaan

tentang ketersambungannya.

* KOSA KATA

Nabi #£ tinggal. % pul
Sembilan belas hari siang dan malam. RN PO
Mengqgashar shalat yakni melakukan shalat em- Rl
pat rakaat hanya dua rakaat. -~
Dalam lafazh lain pada al-Bukhari. SHIR D
Di Mekkah sembilan belas hari maksudnya tinggal QTS PO § (93
di Mekkah sembilan belas hari mengqashar. ‘ by
Dan dalam riwayat pada Abu Daud dari hadits : Y 140y, @
Ibnu Abbas «. 34
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Dan dalam riwayat lain adalah pada Abu Daud : sl 3
dari Hadits Ibnu Abbas «&.

Dan padanya dari Imran bin al-Hushain maksud- :  Ol,es ¢ 4y
nya pada Abu Daud dari hadits Imran bin al- O
Hushain 4.

Dan padanya dari Jabir % maksudnya pada Abu : = > e d;
Daud dari Jabir .

Terjadi perbedaan tentang ketersambungannya :@ 3 i o
maksudnya para perawi hadits berbeda dari Jabir deoy

pada Abu Daud, sebagiannya menyandarkannya
dan sebagian lagi menyatakannya mursal, Abu
Daud berkata; selain Ma'mar tidak menyandar-
kannya.

* PEMBAHASAN

- Lafazh al-Bukhari dalam bab hadits tentang qashar, dari Ibnu
Abbas «# berkata,
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"Nabi # tinggal selama sembilan belas hari mengqashar shalat, dan
bila kami pergi sembilan belas hari kami mengqashar shalat lalu bila
lebih dari itu kami menyempurnckannya."

Lafazhnya dalam bab perang tentang perang Fath Mekkah dari
Ibnu Abbas 45 berkata,

YA ‘,J $0 . po o Too e, .,/5 &, ~ IE
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"Nabi #E tinggal di Mekkah selamna sembilan belas hari beliau shalat
dua rakaat."

Sesungguhnya al-Bukhari telah mengeluarkan hadits ini dalam
bab masa Nabi # tinggal di Mekkah pada zaman Fath dan ia me-
nyebutkan sebelum hadits ini hadits Anas ;

o
w? (FO, -

WL e Vil ;J\ca sl
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"Kami tinggal bersama Rasulullah #& sepuluh hari kami mengqashar
shalat."

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Yang saya yakini adalah bah-
wa hadits Anas 4 bercerita tentang haji wada' yaitu masa perjalanan
beliau # dengan tinggal di Mekkah selama sepuluh hari oleh karena
beliau masuk ke Mekkah pada hari keempat dan pergi darinya pada
hari keempat belas." Sedangkan hadits Ibnu Abbas «# tentang Fathu
Mekkah kemudian ia berkata, "Semoga saja al-Bukhari memasukkan-
nya kedalam bab ini sebagai isyarat tentang apa yang saya sebutkan
tadi dan tidak menjelaskannya untuk menjadi latihan bagi pikiran."
Dan yang diyakini oleh Ibnu Hajar adalah apa yang kami yakini juga
karena penjelasan dari sebagian riwayat-riwayat Muslim dalam hadits
Anas % bahwasanya hal itu pada saat haji seperti yang telah berlalu.
Adapun yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Abbas & se-
sungguhnya telah ia keluarkan dalam bab waktu musafir menyem-
purnakan shalat dari jalan Hafsh dari Ashim dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas % bahwasanya Rasulullah # tinggal selama tujuh belas hari
beliau mengqashar shalat, Ibnu Abbas «#: berkata, "Barangsiapa yang
tinggal selama tujuh belas hari maka ia boleh mengqashar dan barang-
siapa yang tinggal lebih dari itu maka ia menyempurnakan." Abu
Daud berkata, "Abbad bin Mansur berkata dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas «#: berkata, '‘Beliau tinggal selama sembilan belas hari'." Dengan
demikian jelaslah bahwasanya riwayat sembilan belas lebih dahulu
dari riwayat tujuh belas hari yang mana sesuai dengan riwayat al-
Bukhari, adapun riwayat; lima belas hari adalah dari jalan Ibnu Ishaq
dengan cara 'an-'an, walaupun demikian Abu Daud berkata, "Telah
meriwayatkan hadits ini Abdah bin Sulaiman dan Ahmad bin Khalid
al-Wahibi serta Salamah bin al-Fadhl dari Ibnu Ishaq, mereka tidak
menyebutkan padanya Ibnu Abbas «#." Adapun hadits Imran bin al-
Hushain « telah dikeluarkan oleh Abu Daud dari hadits Ali bin Zaid
dari Abu Nadhrah dari Imran 4, Ali bin Zaid adalah Ali bin Zaid bin
Abdullah bin Zuhair bin Abdullah bin Jud'an yang terkenal dengan
nama Ali bin Zaid bin Jud'an, dia lemah dan Muslim tidak meriwa-
yatkan darinya kecuali diiringi dengan yang lain. Sesungguhnya
kamu telah mengetahui apa yang dijelaskan oleh hadits Jabir 4 se-
dangkan yang dipakai sebagai dalil adalah hadits Ibnu Abbas «&: pada
al-Bukhari, namun dalam hadits tidak ada isyarat tentang Rasulullah
# berniat untuk tinggal selama sembilan belas hari atau beliau ragu
dalam hal itu akan tetapi yang diketahui adalah bahwa beliau % da-
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tang ke Mekkah dengan maksud berperang dan perang pada dasar-
nya tidak ada kepastian (durasi) tinggal.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya siapa yang tinggal pada suatu tempat dengan kera-
guan maka ia boleh menggashar shalat walaupun hingga sembilan

belas hari.
=2 e gie ]

(7) Dari Anas « berkata,
o, F 6Fs ob e JPET ST L‘el/'/
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"Rasulullah #& apabila bepergian, dan berangkat sebelum matahari con-

dong, beliau mengakhirkan Zhuwur hingga waktu Ashar lalu beliau

singgah dan menggabungkan (menjama') kedua shalat tersebut, dan

bila beliau berangkat setelah matahari condong maka beliau shalat

Zhuhur kemudian berangkat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim.

Dan pada riwayat al-Hakim dalam al-Arba'in dengan isnad yang

shahih,

/5:/0 > /ed. [
S ey el e
"Beliau ¥ shalat Zhuhur dan Ashar kemudian beliau berangkat."
Dan pada Abu Nuaim dalam Mustakhraj Muslim,

G:fez/e/v/oa & ,» 4 oo LT T ,’,/f/,/
)
"Beliau # bila akan mengadakar: perjalanan lalu matahari telah con-

dong maka beliau shalat Zhuhur dan Ashar dengan jama' kemudian
beliau berangkat."
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* KOSA KATA

Bepergian maksudnya berangkat dan bergerak
pergi sebagai musafir, dikatakan; sebuah kaum
pergi dari sebuah tempat yaitu berpindah, dan
seekor unta pergi yaitu berjalan dan berlalu.

Sebelum matahari condong maksudnya sebelum
miring, asal dari condong yaitu bengkok dari yang
lurus, condongnya matahari yaitu miringnya ma-
tahari dari tengah langit.

Mengakhirkan Zhuhur, maksudnya tidak shalat
pada waktu yang ditentukan untuknya.

Hingga waktu Ashar maksudnya waktu yang dike-
tahui dan ditentukan untuk shalat Ashar.

Lalu beliau menggabungkan keduanya yakni be-
liau shalat Zhuhur dua rakaat kemudian shalat
Ashar dua rakaat yaitu setelah satu adzan bagi
keduanya dan qamat pada setiap dari keduanya.

Matahari condong yakni miring.

Beliau #£ shalat Zhuhur maksudnya Zhuhur saja.
Kemudian beliau berangkat.

Dan dalam riwayat al-Hakim dari hadits Anas <.

Dalam al-Arba'in yakni dalam buku al-Arba'in
oleh al-Hakim.

Dengan isnad yang shahih maksudnya dalam tulis-
an dengan isnad yang shahih dalam hal ini meng-
isyaratkan bahwa dengan isnad Muslim yaitu de-
mikian adanya bahkan dengan isnad al-Bukhari dan
Muslim hanya saja tidak ada pada keduanya "dan
Ashar".

Dalam Mustakhraj Muslim maksudnya dalam Mus-
takhrajnya Muslim yaitu dari hadits Anas .
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* PEMBAHASAN

Perkataannya dalam hadits al-Bukhari dan Muslim, "Dan apabila
matahari condong sebelum berangkat, beliau shalat Zhuhur kemu-
dian berangkat." Mengisyaratkan bahwa beliau #% shalat Zhuhur
saja tanpa menggabungkannya dengan shalat Ashar, tidak dira-
gukan lagi akan Shahihnya hadits yang menetapkan akan adanya
jama' ta'khir antara Zhuhur dan Ashar, adapun menggabungkan Zhu-
hur dan Ashar dengan jama' taqgdim maka sesungguhnya hadits ini
mengisyaratkan bahwa Nabi belum melakukannya hanya saja riwayat
al-Hakim dalam al-Arba'in dan Abu Nuaim dalam Mustakhrajnya atas
Muslim dari hadits Anas % menjelaskan bahwasanya beliau #£ meng-
gabungkan antara Zhuhur dan Ashar dengan jama' tagdim apabila
matahari telah condong sebelum beliau berangkat. Dan sanad al-
Hakim dalam al-Arba'in adalah shahih karena sesungguhnya telah
meriwayatkannya dari Abu al-Abbas Muhammad bin Ya'qub dari
Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani dari Hassan bin Abdullah dari al-
Mufadhdhal bin Fadhalah dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas &
bahwasanya Nabi #£ apabila pergi sebelum matahari condong, maka
beliau mengakhirkan Zhuhur hingga waktu Ashar kemudian beliau
singgah di suatu tempat dan menjama' antara keduanya dan apabila
matahari telah condong sebelum berangkat, beliau shalat Zhuhur
dan Ashar kemudian berangkat. Ibnu Hajar berkata dalam at-
Talkhish; hal itu ada pada al-Bukhari dan Muslim dengan sanad
yang sama dengan penyebutan yang sama, namun tidak ada pada-
nya "dan Ashar", ini merupakan tambahan yang gharib dengan isnad
yang shahih dan sesungguhnya al-Mundziri dan al-Ala'i menshahih-
kan sanad ini, dan ia heran terhadap al-Hakim ketika ia tidak me-
ngeluarkannya dalam al-Mustadrak. Sesungguhnya telah ada pada al-
Bukhari dari hadits Ibnu Umar & dan pada Muslim dari hadits
Jabir,

2 or o 4 e s & ﬂ; Fe
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"Bahwasanya Nabi # menjama’ ai Arafah antara Zhuhur dan Ashar
pada waktu Zhuhur."

Dan apa yang disebutkan dari Abu Daud bahwasanya tentang
jama' tagdim tidak ada haditsnya yang menguatkan telah dibantah
oleh hadits al-Bukhari dan Muslim tentang jama' Zhuhur dan Ashar di
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Arafah dengan jama' tagdim, dan tidak ada dalil yang menetapkan
bahwasanya hal itu hanya khusus dilakukan saat manasik haji.

* KESIMPULAN

1. Bolehnya jama' antara Zhuhur dan Ashar dengan jama' tagdim pada
waktu Zhuhur apabila matahari telah condong sebelum musafir
berangkat dari tempatnya istirahat.

2. Bolehnya menjama' antara Zhuhur dan Ashar dengan jama' ta'khir
pada waktu Ashar apabila musafir itu berangkat sebelum mata-
hari condong.

3. Bahwasanya menjama' adalah khusus bagi orang yang serius un-
tuk bepergian maka ia tidak menjama' saat di Mina pada hari ke-
delapan dari Dzulhijjah dan tidak pula pada hari-hari tasyriq (11,
12 dan 13 dari Dzulhijjah) padanya.

SO0

(8) Dari Muadz « berkata,
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"Kami pergi bersama Rasulullah ¥ pada perang Tabuk, lalu beliau

shalat Zhuhur dan Ashar dengan jama', shalat Maghrib dan Isya'
dengan jama'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

- Shalat Zhuhur dan Ashar denganjama'yaknipada : ki Ja
salah satu waktunya. bads aanlly
Shalat Maghrib dan Isya' dengan jama' yakni pa- : elzally o il
da salah satu waktunya. (EW

* PEMBAHASAN

Hadits ini adalah jelas sekali mengisyaratkan tentang jama' an-
tara Zhuhur dan Ashar, dan antara Maghrib dan Isya' di luar dari ma-
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nasik haji hanya saja tidak jelas antara jama' tagdim atau jama' ta'khir
sesungguhnya telah berlalu pada hadits sebelumnya dalil yang me-
netapkan bolehnya tagdim dan bolehnya ta'khir disesuaikan dengan
masuknya waktu sebelum berangkat atau setelahnya, apabila telah
masuk waktu sebelum berangkat maka jama' dengan tagdim, dan apa-
bila masuknya setelah berangkat maka jama dengan ta'khir.

* KESIMPULAN

1. Bolehnya menjama' bagi musafir antara Zhuhur dan Ashar dan
antara Maghrib dan Isya'.

2. Bahwasanya shalat jama' tersebut tidak dikhususkan hanya dengan
manasik haji.

oo

(9) Dari Ibnu Abbas % berkata,
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"Rasulullah #E bersabda, 'Jangar.lah kalian mengqashar shalat pada
kurang dari empat burud dari Mekkah hingga Usfan'." Diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni dengan isnad yang lemah. Dan yang shahih

adalah bahwasanya hadits ini imauquf seperti yang dikeluarkan
oleh Ibnu Khuzaimah.

* KOSA KATA

Empat burud adalah enam belas farsakh, dan burud : sp )l
( >») adalah jamak dari barid ( ) sedang barid ada-
lah empat farsakh yaitu dua belas mil. Dengan de-
mikian empat burud sama dengan enam belas
farsakh yaitu empat puluh delapan mil sebanding
dengan kira-kira delapan puluh empat kilometer.
Sebagian ulama memperkirakan dengan jarak kira-
kira tujuh puluh lima kilometer.
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Usfan adalah sebuah tempat yang jauhnya empat Olius
burud antara Mekkah dan Madinah dari arah Mek-

kah.

Demikianlah yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzai- : . «r =l 1i8
mah yakni bahwasanya hadits itu mauguf pada i
Ibnu Abbas .

* PEMBAHASAN

Sebab dari lemahnya hadits Ibnu Abbas < pada ad-Daruquthni
adalah bahwasanya ia merupakan riwayat dari Abdul Wahhab bin
Mujahid bin Jabar al-Makki, dia adalah perawi matruk bahkan ats-
Tsauri menisbatkan kepadanya kebohongan, al-Azdi berkata, "Tidak-
lah baik riwayat darinya. Juga padanya ada yang terputus oleh karena
di antara riwayatnya ada dari ayahnya sedang ia sendiri belum men-
dengar dari ayahnya." Sesungguhnya ia telah meriwayatkannya dari
Abdul Wahhab Ismail bin Ayasy dan riwayatnya dari orang-orang
Hijaz adalah lemah, Abdul Wahhab di antara mereka yang dari Hijaz,
Ibnu Hajar berkata dalam at-Talkhish; yang shahih dari Ibnu Abbas
dari perkataannya. As-Syafi'i berkata,

z
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"Telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Amr dari Atha' dari
Ibnu Abbas % bahwasanya ia ditanya, ' Apakah kami mengqashar
shalat bila menuju Arafah?' Ia berkata, ' Tidak namun menuju ke
Usfan dan Jeddah dan Thaif ." Isnadnya shahih.

Al-Bukhari telah mengomentari dari Ibnu Abbas « dan dari
Ibnu Umar «¥ dengan komentar yang meyakinkan bahwa keduanya
mengqashar shalat pada jarak empat burud seraya berkata, "Bab jarak
berapa shalat diqashar?" Kemudian ia berkata, "Ibnu Umar dan Ibnu
Abbas % mengqashar shalat dan berbuka puasa pada jarak empat
burd yaitu enam belas farsakh."

As-Syafi'i meriwayatkan dari Malik dari Ibnu Syihab dari Salim
bahwasanya Ibnu Umar % berkendaraan hingga Dzatinnushub lalu ia
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menggashar shalat, Malik berkata, " Antara tempat itu dengan Madi-
nah berjarak empat burd."

L@

(10) Dari Jabir <% berkata,
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"Rasulullah # bersabda, ' Sebaik-baik ummatku adalah orang-orang
yang apabila berbuat kesalahan niscaya bertaubat, dan bila mereka
bepergian maka mengqasharkar: shalat dan berbuka puasa'." Diri-
wayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dengan isnad yang
lemah, hadits ini juga ada dalam mursal Said bin al-Musayyib
pada al-Baihaqi secara ringkas.

* KOSA KATA

Berbuat kesalahan yakni melakukzn apa yangije- |ge Lol
lek dan buruk.

Lalu bertaubat maksudnya mereka menyesal atas  : 1y izl
kesalahan tersebut dan meminta ampunan dari
tuhan mereka.

Mereka mengqashar yakni mereka shalatempat : by ot
rakaat menjadi dua rakaat.

* PEMBAHASAN

Sebab dari lemahnya hadits ini pada ath-Thabrani dalam al-
Ausath adalah bahwasanya ia dari riwayat Ibnu Lahi'ah, dan lafazh-
nya dari jalan Ibnu Lahi'ah dari Abu az-Zubair dari Jabir "Sebaik-
baik ummatku adalah yang apabila raereka berbuat kesalahan mereka
bertaubat dan apabila mereka berbuat kebaikan mereka merasa se-
nang dan apabila mereka bepergian mereka mengqashar shalat dan
berbuka puasa", Ibnu Hajar berkata dalam Talkhisul Habir; dan me-
riwayatkannya juga Ismail bin Ishaq al-Qadhi dalam kitab al-Ahkam
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miliknya dari Nasr bin Ali dari Isa bin Yunus dari al-Auza'i dari Ur-
wah bin Ruwaim berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 'Lalu ia menye-
butkan seperti hadits yang lalu, hadits ini mursal, dan ia meriwayatkan
juga seperti itu dari Ibrahim bin hamzah dari Abdul Aziz bin Muham-
mad dari Ibnu Harmalah dari Said bin al-Musayyib dengan lafazh,

L% s LLT8 e Do T
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"Sebaik-baik ummatku adalah yang mengqashar shalat dan berbuka
puasa dalam perjalanan."

Riwayat ini telah diriwayatkan oleh as-Syafi'i dari Ibnu Abi
Yahya dari Ibnu Harmalah dengan lafazh:
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"Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang apabila bepergian
mengqashar shalat dan berbuka puasa. Atau ia berkata, ' Tidak ber-

08

puasa’'.

(11) Dari Imran bin al-Hushain # berkata, :
O Ll Joo 1 el o 8 L0 LG Ty g s
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"Saya menderita wasir lalu saya bertanya kepada Nabi ¥ tentang
shalat, beliau bersabda, 'Shalatlah dengan berdiri, kalau tidak mampu

maka dengan duduk dan apabila tidak mampu juga maka dengan
menyamping'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

* PEMBAHASAN

Hadits ini adalah hadits pertama tentang shalat orang yang
sakit yang disatukan oleh penulis dengan shalat musafir sebagaimana
ia berkata, "Bab shalat musafir dan orang sakit. Sesungguhnya telah
berlalu hadits ini dalam Bulughul Maram sebelum hadits terakhir dari
hadits-hadits bab sifat shalat dan telah saya jelaskan pada bagiannya.

o0
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(12) Dari ]abir 5 berkata,
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"Nabi # menjenguk seorang yang sakit dan melihatnya shalat di
atas bantalnya lalu beliau melempar bantal tersebut seraya berkata,
'Shalatlah di atas tanah jika kamu masih mampu dan bila tidak maka
pakailah isyarat dan jadikan sujudmu lebih rendah daripada ruku'-

mu'." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan Abu Hatim membe-
narkan mauqufnya hadits ini.

* PEMBAHASAN

Hadits ini telah berlalu juga dalam bab sifat shalat yaitu hadits
paling terakhir hanya saja penulis mengatakan di sana setelah menye-
butkan hadits ini, "Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad kuat
namun Abu Hatim menyatakannya rmauquf." Ia juga berkata, "Diriwa-
yatkan oleh al-Baihaqi dan Abu Hatim membenarkan maugufnya ha-
dits ini." Dan telah dijelaskan tentang hadits ini pada bab tersebut.

S0

(13) Dari Aisyah & berkata,
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"Saya telah melihat Nabi ¥ shalct dengan cara duduk bersila." Di-
riwayatkan oleh an-Nasa'i dan dishahihkan oleh al-Hakim.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya telah berlalu haclits ini dalam bab sifat shalat pa-
da nomor 29 dan telah saya terangkan di sana bahwasanya duduk ber-
sila adalah meletakkan telapak kaki kanan di bawah paha kiri dan te-
lapak kaki kiri di bawah paha kanan hanya saja penulis berkata di
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sana, "Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah telah men-
shahihkannya." Sedang ia berkata di sini, "Diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dan dishahihkan oleh al-Hakim." Sesungguhnya saya telah
menyebutkan di sana bahwasanya an-Nasa'i berkata, "Saya tidak
menduga kecuali bahwa hadits ini salah." Dan saya telah mengisya-
ratkan bahwa al-Bukhari telah meriwayatkan bahwasanya Abdullah
bin Umar # duduk bersila dalam shalat dan melarang untuk duduk
bersila bagi seorang pemuda yang tidak sakit, dan bahwasanya Ibnu
Hajar berkata, "Adapun yang sehat maka tidak boleh baginya untuk
duduk bersila dengan dalil kesepakatan ulama."

SO0
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BAB sHALAT JUMAT
PRI

(1) Dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah s,

£ -

r)s‘;;{:J o,.,, 5% g" J,m ;pf«—w Sy el BT
;;L,w\ : ;\J 31, ,lnm’,‘.,‘.s’ > ju\.m.;-\r.@.f-;)
"Bahwasanya mereka berdua mendengar Rasulullah ¥ bersabda saat
berada pada tiang-tiang mimbarnya, ' Agar sekelompok manusia ber-
henti dari meninggalkan shalat Jum'at atau pastilah Allah % akan

menutup hati-hati mereka kemudian jadilah mereka orang-orang
yang lalai'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Pada tiang-tiang mimbarnya yakni di atas mimbar- : o syl Lo
nya dari kayu yang terbuat dari tiarig-tiang kayu

pohon hutan, di mana berupa tiga tangga dan se-

sungguhnya Rasulullah #£ sebelum itu berkhutbah

dengan bersandar pada akar pohon kurma dan

sebelumnya lagi beliau # berkhutbah di atas mim-

bar dari tanah seperti yang dikatakan.

Meninggalkan maksudnya membiarkan berlalu. oy

Shalat Jum'at, kataal-jumu'at ( <\~3!)jamak dari : Slaadd
Jum'at (+), maksudnya yaitu shalat Jum'at terka-

dang ditambah padanya "kata hari" vang dinama-

kan pada zaman jahiliyah dengan nama al-arubah

(325.,).
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Atau pastilah Allah 3 menutup maksudnya pas- : e of
tilah Allah 3 menempa dan menutup hati-hati

mereka yang akhirnya tidak akan bisa masuk

kebaikan.

Dari orang-orang yang lalai yakni yang lupa dari AV
mengingat Alah 3 dan yang ditiupkan setan pada
mereka godaan-godaannya.

* PEMBAHASAN
Jum'at adalah di antara nikmat-nikmat Allah #% yang paling be-
sar yang diberikan kepada kaum muslimin setelah orang-orang se-

belumnya dihinakan darinya karena sesungguhnya al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah « berkata,

P
o2& oo .

‘yj‘ﬁ‘d»d»w‘(j Q}bu\djfy‘f:: %_YEAM\J)“)JU
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"Rasulullah ¥ bersabda, 'Kami adalah umat yang terakhir dan ter-
dahulu pada hari kiamat, padahal mereka diberikan al-kitab sebelum
kita dan kamipun diberikan al-kitab setelah mereka kemudian hari
ini adalah hari yang diwajibkan atas mereka — yaitu hari Jum'at —
lalu mereka saling berselisih tentangnya, dan Allah % memberi hi-
dayahNya kepada kami terhadapnya, dan manusia mengikuti kami
dalam hal itu, sedang Yahudi esok harinya (sabtu) dan Nasrani besok
lusanya (Ahad)'."

Sesungguhnya Rasulullah #£ telah menjelaskan sebagian dari
keistimewaannya yaitu bahwasanya Muslim telah meriwayatkan
dalam Shuhihnya dari hadits Abu Hurairah 4 berkata,

Gl 4 4 r}ffM”‘&L*lb’ r}f’}; ﬂ“é‘w‘drjdb
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"Rasulullah # bersabda, ' Sebaik-baik hari yang terbit padanya mata-
hari adalah hari Jum'at, padanya diciptakannya Adam 32X, padanya
dimasukkan ke dalam surga, paclanya dikeluarkannya darinya, dan
tidaklah terjadi hari kiamat kecuali pada hari Jum'at'."

Dan sesungguhnya Rasulullal. # telah mengancam orang yang
meninggalkan shalat Jum'at dengan ditutup oleh Allah # hatinya
lalu ia terbenam dalam keburukan dan tidak terbuka baginya ke-
baikan, ini merupakan ancaman yang paling berat.

* KESIMPULAN

1. Disyariatkan mengadakan mimbar.
2. Bahwasanya meninggalkan shalat Jum'at merupakan dosa besar.

3. Bahwasanya sebagian dari maksiat dapat menjerumuskan manusia
pada keburukan yang tidak terbatas.

o0

(2) Dar1 Salamah bin al-Akwa' 4 berkata,
Jp ol [, Gt i b 9 o Ll 5
PN
"Kami shalat bersama Rasulullah #& shalat Jum'at kemudzan kami
pulang sedang dinding-dinding tidak memiliki bayangan yang dapat

dipakai berlindung dengannya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, lafazh hadits ini pada al-Bukhari.

Dan lafazh pada Mushm,
gsj 8, r AN | m w ’:A,u” Rt's

"Kami melakukan jamaah bersama beliau £ ketika mataharz condong
kemudian kami pulang dengan mencari-cari bayangan."

* KOSA KATA

Kami pulang maksudnya kembali ke rumah-rumah : b s
kami dan pekerjaan-pekerjaan kami.
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Yang dapat dipakai berlindung maksudnya cukup
untuk dipakai berlindung oleh mereka yang pu-
lang dari shalat Jum'at oleh karena hal itu lebih
sesuai dengan yang tegak lurus, yang demikian
itu disebabkan oleh shalat Jum'at mereka pada
awal waktunya dan sikap bersegera dari mereka
untuk melakukan shalat Jum'at sebelum bayangan
sesuatu melebar, hal itu bisa terlihathanya pada
musim panas.

Dan dalam lafazh lain pada Muslim dari hadits
Salamah bin al-Akwa' 4.

Kami melakukan jamaah bersama beliau # mak-
sudnya kami shalat Jum'at bersama beliau secara
berjamaah.

Mencari-cari bayangan maksudnya memeriksa
posisi-posisi bayangan.

* PEMBAHASAN

I

Sesungguhnya Muslim telah menyebutkan dalam Shahihnya
beberapa hadits yang menjelaskan tentang cepatnya mereka untuk
bersegera melakukan shalat Jum'at pada awal matahari condong, lalu
ia meriwayatkan dari jalan Hasan bin Ayasy dari Ja'far bin Muham-
mad dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah 4 berkata, "Kami shalat
bersama Rasulullah #% kemudian kami pulang dan mengistirahatkan
unta-unta kami." Hasan berkata, "Maka saya berkata kepada Ja'far,

'"Pada saat apakah itu?' Ia berkata, 'Saat matahari baru condong'.

* KESIMPULAN

tn

1. Sunnahnya mempercepat shalat Jum'at pada awal waktunya.
2. Makruhnya mengakhirkan shalat Jum'at dari awal waktunya.

3. Tidak sunnahnya memperpanjang khutbah.

4. Bahwasanya jamaah adalah di antara syarat sahnya shalat Jum'at.

o0
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(3) Dari Sahl bin Sa'd «% berkata,
AT XY A Y, K
"Tidaklah kami beristirahat dan makan siang kecuali setelah shalat

Jum'at." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, lafazh ini
pada Muslim, dan dalam riwayat lain; pada masa Rasulullah #,.

* KOSA KATA

Sahl bin Sa'd adalah Sahl bin Sa'cl bin Malik al- : A op g
Khazrajy as-Sa'idi al-Anshari, dikatekan namanya
adalah Haznan lalu Nabi #£ menamakannya de-
ngan Sahl. Umurnya ketika wafatriya Rasulullah
#£ lima belas tahun dan ia meninggal pada tahun
71 H, dan ia adalah akhir sahabat yeng meninggal

di Madinah. )

Beristirahat berasal dari kata al-gailulah (4,.8) yaitu Jois
istirahat tengah hari walaupun tidak dengan tidur.

Makan siang maksudnya menikmati makan siang.  : R
Kecuali setelah shalat Jum'at maksudnya kecuali :  axedt am V)
setelah kami pulang dari shalat Jum'at.

Dan dalam riwayat lain dari Muslim dari hadits Wy g
Sahl .

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Sahl

& berkata,
Ar 0 2

A 03SS o A S N L
"Kami shalat Jum'at bersama Nabi & kemudian setelah itu adalah
waktu istirahat."

Dan dalam lafazh pada al-Bukhari dari hadits Anas <, "Kami
bersegera menuju shalat Jum'at kemudian kami istirahat siang." Dan
dalam lafazh lain padanya dari Arias #, "Kami bersegera menuju
shalat Jum'at lalu kami istirahat setelah jum'atan." Sebagaimana yang
telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Sahl 4% berkata,
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"Ada di antara kita seorang wanita yang menanam suatu tumbuhan
pada sungai kecil di ladangnya dan apabila datang hari Jum'at, ia
mencabut akar ubi-ubian tersebut dan meletakkannya dalam priuk
kemuliaan dibubuhi dengan gandum yang digiling (serbuk gandum)
seakan-akan akar ubi-ubian tersebut menjadi dagingnya, sedang kami
pulang dari shalat Jum'at lalu kami mengucapkan salam kepadanya
dan ia mempersembahkan kepada kami makanan yang ia buat dari
akar ubi-ubian tadi lalu kami memakannya, dan kami selalu berharap
datangnya hari Jum'at untuk menyantap makanan yang ia buat ter-
sebut."

Kemudian al-Bukhari menyebutkannya dari jalan lain dari
Sahl, ia berkata, Tidaklah kami istirahat siang dan tidak juga makan
siang kecuali setelah shalat Jum'at.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya bersegera pergi shalat Jum'at pada awal condongnya
matahari.

2. Bahwasanya tidak disunnahkan menunggu cuaca menjadi dingin
dalam shalat Jum'at berbeda dengan shalat Zhuhur ketika teriknya

panas.
D09

(4) Dari Jabir «:
Gl PR Pl G i u;bd W qm o ggs of

"Bahwasanya Nabi #§ berkhutbah dengan berdiri kemudlan tiba se-
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kelompok kafilah dagang dari Syam lalu manusia berkumpul padanya
hingga tersisa hanya dua belas orang." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Kafilah dagang berasal dari kata al-'ir ( ») yaituunta  : 7
yang membawa makanan atau barang dagangan.

Manusia berkumpul padanya maksudnya pergi Jeait
dan mengerumuni kafilah tersebut.

Tidak tersisa maksudnya orang dalem masjid ber- : G2 d
sama Rasulullah #.

PEMBAHASAN

al-Bukhari telah mengeluarkan dalam Shahihnya tentang tafsir
surat al-Jum'ah dari hadits Jabir bin Abdullah # berkata,

P
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"Telah datang sebuah kafilah dagang pada hari Jum'at sedang kami
bersama Nabi ¥ lalu orang-orang mengerumuninya kecuali dua be-
las orang lalu Allah % menurunkan, ' Dan apabila mereka melihat
barang perdagangan atau senda gurau maka mereka akan bersegera
pergi kesana'." (Q.S. al-Jumu'ah: 11).

Sesungguhnya al-Bukhari den Muslim dalam kedua shahih
mereka meriwayatkan dari hadits Jabir % berkata,
g 1 ” T
o
€ AL —_b 2 -~ '/ P + 2.
CE 4575 ) HAErd 3 5 16
"Ketika kami sedang shalat bersama Nabi #& tiba-tiba datanglah se-
buah kafilah dagang yang membawa makanan lalu mereka menuju
kepadanya dan meninggalkan Nabi ¥ kecuali dua belas orang maka

\/
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turunlah ayat, ' Dan apabila mereka melihat barang dagangan atau
senda gurau maka mereka akan bersegera pergi ke sana dan mening-
galkan engkau sedang berdiri'." (Q.S. al-Jumu'ah: 11).

Dan sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
dalam kitab al-Jum'ah dan ia juga meriwayatkannya dalam kitab
Jual Beli, namun dengan tambahan: . c o
. (L.‘.J\ ;f: =Ll
"Yang datang dari Syam." )

Tidak ada dalam hadits ini yang menjelaskan tentang kembali-
nya mereka kepada Rasulullah #£ lalu menghadiri shalat lagi. Sedang
al-Qur'an telah menerangkan dengan jelas bahwa mereka mening-
galkan beliau # sedang berdiri yaitu sedang berkhutbah dan tidak
mengisyaratkan tentang masa waktu kepergian mereka. Dan sebaik-
nya bagi para sahabat Rasulullah # dengan hal seperti ini menjadi
ketidak sukaan mereka terhadap kejadian seperti ini dengan datang-
nya kafilah dagang dari Syam lalu mereka kembali kepada Rasulullah
# dan Allah % mengecam mereka atas perbuatan mereka tersebut
sebagai pengajaran dan pendidikan, oleh karena itu Allah 3 meng-
iringi perdagangan dengan senda gurau. Hal ini mengisyaratkan
bahwa anak-anak dan orang-orang yang tidak wajib Jum'at baginya
telah membuat suara gaduh ketika datangnya perdagangan tersebut
dari Syam yang membuat orang tua mereka menjadi bersemangat
dalam mengerumuni kafilah tersebut dengan beranggapan bahwa
hal itu adalah perkara yang diperbolehkan apalagi belum ada perintah
dari Allah 3% maupun dari Rasulullah £ sebelumnya, dan bahwasa-
nya kesungguhan sahabat-sahabat Rasulullah # untuk taat kepada
Allah dan Rasulullah # serta mendahulukan perkara akhirat dari-
pada perkara dunia, juga jauhnya mereka dari senda gurau kehidu-
pan dunia adalah perkara yang tidak diperdebatkan lagi oleh dua
orang yang berakal dan tidak dipermasalahkan lagi oleh dua orang
pakar, lalu kita tidak akan mendapatkan ilmu tentang Allah 3% dan
Rasulullah #E serta agama islam ini kecuali dari jalan mereka semoga
ridha Allah 3 tercurah kepada mereka dan mereka ridha kepada
Allah 3%, dan kita akan dibangkitkan bersama mereka karena kemu-
liaan mereka.
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* KESIMPULAN

1. Bahwasanya yang disyariatkan clalam khutbah adalah imam ber-
diri dalam berkhutbah.

2. Makruhnya pergi keluar masjid setelah mulainya imam berkhut-
bah.
a2t

(5) Dari Ibnu Umar «% berkata,
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"Rasulullah ¥ bersabda, 'Barangsiapa yang mendapatkan satu ra-
kaat dari shalat Jum'at atau dari shalat lainnya maka tambahkan
kepadanya rakaat lain, maka sesungguhnya shalatnya telah sempurna."
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni,
lafazh ini darinya sedang isnadnya adalah shahih namun Abu
Hatim menguatkan akan irsalaya hadits ini.

* KOSA KATA

Dan shalat lainnya yaitu segala shalat-shalat ber- La p
sama imam.

Maka tambahkan kepadanya adalzh maksudnya Led) e s
lanjutkan dan tambahkan kepadanya.

Rakaat lain maksudnya rakaat yang lain apabila : <

shalatnya dua rakaat atau apa yang tersisa apabila
shalatnya lebih dari dua rakaat.

* PEMBAHASAN

Penulis berkata dalam Talkhishul Habir; dalam sanad hadits ini
pada an-Nasa'i, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni adalah bahwa hadits
ini dari hadits Bagiyah telah meriwavatkan kepadaku Yunus bin Yazid
dari az-Zuhri dari Salim dari ayahnya ia memarfu'kannya, "Barangsia-
pa yang mendapatkan satu rakaat dalam shalat Jum'at atau shalat
lainnya maka tambahkan kepadanya rakaat lain maka sesungguhnya
shalatnya telah sempurna." Dan dalam lafazh yang lain, "Karena
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sesungguhnya ia telah mendapatkan shalat berjamaah." Ibnu Abu
Daud dan ad-Daruquthni berkata, Bagiyah sendirian pada hadits ini
dari Yunus, Ibnu Abu Hatim berkata dalam al-'Ilal dari ayahnya,
"Hadits ini isi dan isnadnya salah karena sebenarnya hadits ini dari
az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah # secara marfu',
'Barangsiapa yang mendapatkan shalat satu rakaat maka sesungguh-
nya dia telah mendapatkan shalat tersebut berjamaah'." Adapun per-
kataannya dari shalat Jum'at adalah dugaan yang salah, saya berkata
apabila selamat dari dugaan yang salah pada Baqiyah maka pada
isnad hadits itu ada tadlis taswiyah oleh karena ia menyatakan dengan
sighat 'an-'an (mendengar dari mendengar dari) gurunya, hadits ini
memiliki jalan yang lain yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam
ad-Dhu'afa dari hadits Ibrahim bin Athiyah ats-Tsaqafi dari Yahya bin
Said dari az-Zuhri dengannya ia berkata, Ibrahim itu haditsnya mung-
kar sekali, dan Husyaim mentadlis darinya beberapa riwayat yang
tidak mempunyai dasar sama sekali, hadits itu adalah salah dan juga
diriwayatkan oleh Ya'isy bin al-Jahm dari Abdullah bin Namr dari
Yahya bin Said dari Nafi' dari Ibnu Umar &%, yang telah dikeluarkan
oleh ad-Daruquthni dan juga dikeluarkan olehnya dari hadits Isa bin
Ibrahim dari Abdul Aziz bin Muslim dan ath-Thabrani dalam al-
Ausath dari hadits Ibrahim bin Sulaiman ad-Dabbas dari Abdul Aziz
bin Muslim dari Yahya bin Said, dan ia mengaku bahwa Abdul Aziz
sendirian meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Said dan bahwasa-
nya Ibrahim sendirian meriwayatkannya dari Abdul Aziz, kedua
perkara itu adalah dugaan yang salah seperti yang telah kamu lihat.
Dan ad-Daruquthni telah menyebutkan dalam al-'Ilal ada perdebatan
tentangnya dan ia membenarkan maugufnya hadits ini. Saya berkata,
apabila hadits ini dalam derajat yang seperti ini maka bagaimana
Ibnu Hajar bisa mengatakannya dalam Bulughul Maram di sini bah-
wasanya isnadnya shahih?
ooo

(6) Dari Jabir bin Samurah «:
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"Bahwasanya Nabi ¥ berkhutbah dengan berdiri kemudian beliau
duduk lalu berdiri kembali dan berkhutbah lagi dengan berdiri, maka
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barangsiapa yang mengabarkan kepadamu bahwa beliau berkhutbah
dengan duduk maka sesungguhnya ia telah berdusta." Diriwayatkan
oleh Muslim.

* KOSA KATA

Mengabarkan kepadamu maksudnya memberita- AUt
kan dan meriwayatkan kepadamu.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-
ri hadits Abu Said al-Khudri # berkata,

-’ -
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"Rasulullah #E duduk di atas mimbar dan kami duduk di sekitar be-

liau, seraya bersabda, 'Sesungguhnya di antara yang saya takuti atas

kalian setelahku adalah terbukartya bagi kalian bunga dan perhiasan
dunia.' Lalu seseorang berkata, 'Apakah akan ada kebaikan (harta)
yang mengakibatkan kejelekan 'kebathilan) wahai Rasulullah #£?"

Hingga akhir hadits.

Sesungguhnya sebagian orang memahaminya bahwa hadits
ini merupakan dalil bagi khutbah dengan duduk, mereka berusaha
menakwilkan hadits itu bahwasanya hal itu terjadi pada selain khut-
bah Jum'at dan bukannya seperti vang mereka pahami, karena ka-
limat; "duduk di atas mimbar" terkadang dipakai dan dimaksudkan
dengannya berdiri di atas mimbar, oleh karena itu al-Bukhari dan

Muslim telah meriwayatkan pada kisah pembuat mimbar bagi Ra-
sulullah #&,

K] J s of 63 wise s )L@SH > o\f\g J6 &
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"Bahwasanya beliau berkata kevada seorang wanita darz kaum An-
shar, 'Perintahkan kepada budokmu yang tukang kayu untuk mem-
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buatkan saya beberapa kayu yang dapat saya duduki di atasnya apa-
bila saya berkhutbah kepada manusia'."

Dan sesungguhnya telah ada dalam sebagian riwayat hadits
Abu Said ## pada al-Bukhari dan Muslim,
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ berdiri di atas mimbar seraya bersabda,
'Sesungguhnya yang saya takutkan terjadi atas kalian setelahku ada-
lah kalian dibukakan keberkahan dari bumi'." Hingga akhir hadits.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya petunjuk Rasulullah # tentang khutbah Jum'at yaitu
agar berdiri dalam berkhutbah.

2. Dan bahwasanya duduk antara dua khutbah adalah syariat Ra-
sulullah %,

oo

(7) Dari Jabir bin Abdullah % berkata,
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"Rasulullah % apabila berkhutbah kedua matanya menjadi merah,
suaranya nyaring dan emosinya meninggi hingga seolah-olah beliau
itu adalah seorang pemberi aba-aba kepada pasukan dengan berkata,
'"Tentara musuh datang pada pagi hari dan atau musuh datang pada
sore hari.' Beliau ¥ berkata, ' Adapun setelah itu sesungguhnya se-
baik-baik perkataan adalah al-Qur'an dan sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad ¥ dan seburuk-buruk perkara adalah perkara
yang dibuat-buat dan setiap bid'ah adalah kesesatan'." Diriwayatkan
oleh Muslim.
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Dan dalam riwayat lain padanya,
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"Khutbah Nabi # hari Jum'at yaitu memuji Allah 8 dan memujaNya
kemudian beliau berkata setelah 1tu dengan suara yang tinggi."

Dan dalam riwayat lain padanya,

277 ,’:‘,.",/""'J’.’K‘ e 0 -
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"Barangsiapa yang diberi hidavah oleh Allah maka tidak ada yang
bisa menyesatkannya, dan baraagsiapa yang disesatkan oleh Allah

maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya."

Dan pada an-Nasa'i,

BN

"Dan setiap kesesatan itu masuk neraka."

* KOSA KATA

Kedua mata beliau menjadi merah yakni berkilau-
kilau dan menyala seolah-olah seperti api dan ca-
haya yang terbias darinya.

Suara beliau nyaring maksudnya suaranya naik.

Emosi beliau meninggi yaitu ketika beliau mena-
kut-nakuti dari suatu perkara yang besar yang di-
murkai oleh Allah 3.

Seolah-olah beliau itu adalah seorang pemberi aba-
aba kepada pasukan maksudnya beliau menjadi se-
perti seorang yang melihat pasukan akan menye-
rang kaumnya lalu ia memperingatkan mereka.
Berkata, tentara musuh datang pada pagi hari atau
musuh datang pada sore hari yaitu: seolah-olah
pasukan musuh hampir menyerang mereka pagi
dan petang.

Sebaik-baik perkataan maksudnya seutama-utama
perkataan.
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Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muham-
mad # adapun dengan fath ha'dan sukun dal
pada kata al-hadyi ( s44) dan hadyu maksudnya
sebaik-baik jalan adalah jalan Muhammad #.

Seburuk-buruk perkara maksudnya seburu -buruk :

kondisi apa yang dibuat-buat dalam agama Allah
# yang bertentangan dengan apa yang disyariat-
kan olehNya.

Setiap bid'ah adalah kesesatan maksudnya dan se-
tiap apa yang dibuat-buat dalam agama Allah 3%
yang bertentangan dengan sistem Rasulullah #
dan para khalifahnya yang diberi petunjuk maka
ia jauh dari jalan yang lurus.

Setelah itu yakni setelah pembukaan khutbah de-
ngan memuji Allah dan memujaNya.
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah 3% ma-
ka tidak ada yang mampu menyesatkannya mak-
sudnya barangsiapa yang dibimbing oleh Allah 3%
kepada perbuatan yang shalih dan mengarahkan-
nya tidak akan ada yang mampu untuk menyesat-
kannya dan mengeluarkannya dari jalan Allah 3§
yang lurus.

Dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah 3% ma-
ka tidak ada yang mampu memberikan petunjuk
kepadanya maksudnya dan barangsiapa yang di-
hinakan oleh Allah 3 dan memalingkannya dari
ketaatan kepadaNya maka tidak akan ada sese-
orang yang mampu memberikan petunjuk kepa-
danya menuju jalan yang lurus.

Dan dalam riwayat lain padanya yakni pada Mus-
lim dari hadits Jabir <.

Dan pada an-Nasa'i dari hadits Jabir 4.

Setiap kesesatan itu masuk neraka maksudnya se-
tiap kesesatan akan menyebabkan pelakunya masuk
ke dalam neraka yaitu kecuali orang yang bertau-
bat atau Allah 3 memaafkannya.
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* PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, telah mengabarkan kepada kami Utbah bin
Abdullah berkata telah memberitakan kepada kami Ibnu Mubarak
berkata, telah memberitakan kepada kami Sufyan dari Ja'far bin Mu-
hammad dari ayahnya dari Jabir bin Abdullah % berkata,
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el J
"Rasulullah #E bersabda dalam khutbahnya, 'Beliau memu]1 Allah A%
dan memujaNya dimana Dialch yang pantas dipuji dan dipuja.’
Kemudian beliau berkata, 'Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh
Allah %% maka tidak ada yang mampu menyesatkannya dan barang-
siapa yang disesatkan olehNya maka tidak ada yang mampu memberi
petunjuk kepadanya, sesunggquhnya perkataan yang paling utama ada-
lah al-Qur'an dan sebaik-baik jalan adalah jalan Muhammad\g dan
seburuk-buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat, dan setiap
perkara yang dibuat-buat adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesat-
an dan setiap kesesatan adalah masuk neraka.' Kemudian beliau berkata,
'Saya diutus sedangkaw hari kinmat seperti dua ini.' Dan beliau ¥
bila menyebutkan tentang hari kiamat pipi beliau memerah, suara
beliau nyaring dan emosi beliau meninggi seolah-olah beliau sedang
memberikan aba-aba kepada pasukan seraya berkata, ' Tentara musuh
datang pada pagi hari dan atau musuh datang pada sore hari.' Ke-
mudian beliau berkata, ' Barangsiapa yang meninggalkan harta maka
milik keluarganya dan barangsiape yang meninggalkan hutang atau anak
keturunan maka nafkahnya hendnklah diserahkan kepadaku, atau wajib
bagiku untuk mengurusnya karera saya adalah orang yang lebih berhak
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dan dekat kepada mereka daripada kaum mukminin lainnya." Sanad
hadits ini ada Utbah bin Abdullah al-Yahmadi Abu Abdullah al-
Marwazi, berkata, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib; ia jujur.

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya memilih kalimat yang ringkas tapi mengandung arti
yang lurus lagi bermanfaat dalam khutbah.

2. Termasuk sunnah adalah perkataan kemudian setelah itu (amma
ba'du).

3. Termasuk sunnah adalah dengan memula1 memuji Allah 3% dan
memujaNya.

4. Bahwasanya khatib yang benar adalah dia yang terpengaruh oleh
khutbahnya dan mempengaruhi pendengar dengannya.

SO0

(8) Dari Ammar bin Yasir 4 berkata,

&AA:L;N *)&)‘OWJ#O‘ J_,my‘g?ﬂ\dy;w
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"Saya telah mendengar Rasulullah ¥ bersabda, ' Sesungguhnya pan-
jangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbahnya adalah isyarat
dari kepahamannya'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Panjangnya shalat seseorang maksudnya pelaksa- : h—» Jyb
naannya dengan ketenangan, kekhusyuan dan tidak J=
merusaknya dengan melalaikan rukun-rukunnya.

Dan pendeknya khutbahnya maksudnya tidak ber- Al a2d

tele-tele dalam berkhutbah oleh karena sebaik-baik

pembicaraan adalah yang sedikit dan terfokus se-

dangkan bertele-tele adalah membosankan.

Isyarat dari kepahamannya yaitu alamat yang di- agad e dite
ketahui dengannya kepahaman seseorang, dan se-

tiap sesuatu yang menunjukkan terhadap sesuatu

maka itu adalah isyarat kepadanya.
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* PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini dalam Shahih Muslim dari jalan Abu Wail ber-
kata,

£
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"Ammar berkhutbah kepada kami lalu ia meringkasnya dan melu-
gaskannya, dan ketika ia turun dari mimbar kami berkata, 'Wahai
Abu al-Yagzhan sesungguhnya engkau telah melugaskan khutbah
dan meringkasnya sekiranya engkau bernafas dahulu?' la berkata,
'Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Se-
sungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbahnya
adalah isyarat dari kepahamannye, maka panjangkanlah shalat kalian
dan pendekkanlah khutbah kalian karena sebagian dari penjelasan itu
adalah sihir'."

Sesungguhnya shalat yang panjang dan khutbah yang pendek
adalah alamat dari kepahaman seseorang oleh karena shalat adalah
zatnya yang dimaksudkan sedang khutbah sarana mukadimah me-
nuju ke sana, maka seorang yang paham (fagih) akan memusatkan
perhatiannya kepada yang paling penting dan bukannya maksud dari
memperpanjang shalat di sini adalah panjang yang menjemukan dan
menyiksa makmum karena Nabi # telah memperingatkan darinya
namun maksudnya adalah memanjangkan shalat lebih daripada
khutbahnya.

* KESIMPULAN

1. Agar khatib bersungguh-sungguh dalam meninggalkan khutbah
yang panjang.

2. Bahwasanya khutbah yang panjang bukanlah alamat dari kepan-
daian khatib dan kemahirannya namun itu adalah tanda dari ke-
tidakpahamannya.
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3. Seyogyanya waktu pelaksanaan shalat adalah lebih panjang dari-
pada waktu pelaksanaan khutbah.

Do

(9) Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin an-Nu'man & berkata
pohras

ujﬂ,ﬂggzwdyjouupm " sl U\JA\,;_} u.b-\b

&

UNLJ\ g_,.)a:— b\ r‘l\ ulfo i Jf
"Tidaklah saya menghafal surat Qaf kecuali dari lisan Rasulullah #%

yang beliau bacakan setiap Jum'at di atas mimbar apabila beliau ber-
khutbah." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Ummu Hisyam binti Haritsah adalah salah seorang . e plia of
yang membaiat Rasulullah £, ia adalah dari al- -
Anshar seorang sahabat wanita yang terkenal wa-

laupun namanya tidak diketahui, penulisan Muslim

dalam Shahihnya menunjukkan bahwasanya ia

adalah saudari dari Umrah binti Abdurrahman

yang seibu, karena ia menyebutkan hadits darinya

dari jalan Umrah binti Abdurrahman dari saudari-

nya Umrah kemudian ia menyebutkan hadits lalu

ia sebutkan lagi hadits ini dari jalan yang lain dari

Umrah dari saudarinya Umrah binti Abdurrahman

yang lebih besar darinya seperti juga hadits yang

lalu kemudian ia sebutkan lagi dari jalan Abdullah

bin Muhammad bin Ma'nin dari anak wanita Hari-

tsah bin an-Nu'man lalu menyebutkan haditsnya.

Kemudian ia menyebutkan lagi dari jalan lain dari

Ummu Hisyam bin Haritsah bin an-Nu'man, hal

ini menunjukkan bahwasanya dia adalah saudari

Umrah bin Abdurrahman seibu «%.

Tidaklah saya hafal. : wdsf b
Surat Qaf. DoAS 0T A, &
Apabila beliau berkhutbah kepada manusiayakni : . Cda 13
dalam khutbahnya #£ hari Jum'at.
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* PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini dalam Shahih Muslim dari Ummu Hisyam bin
Haritsah bin an-Nu'man berkata,

e - osvr M o s 4 2
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"Dahulu kala, dapur kami dan dapur Rasulullah #& menjadi satu
selama dua, satu atau beberapa tahun, dan tidaklah saya menghafal

surat Qaf kecuali dari lisan Rasu.'ullah #€ yang beliau bacakan setiap
hari Jum'at di atas mimbar apabila berkhutbah."

Sesungguhnya ia telah menye>utkan bahwasanya sebab Rasu-
lullah #£ memilih lebih sering membaca surat Qaf di atas mimbar
pada hari Jum'at adalah karena surzt tersebut diliputi oleh ayat-ayat
yang mengingatkan kematian, kebangkitan dan nasehat-nasehat
yang keras sebagaimana Rasulullah # bersungguh-sungguh mem-
baca surat as-Sajadah dan al-Insan pada shubuh hari Jum'at karena
kedua surat itu meliputi juga tentang kondisi-kondisi hari kiamat
dan kebangkitan, dan sesungguhnya telah diketahui bahwa hari
kiamat akan terjadi pada hari Jum'at.

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya membaca surat-surat seperti ini pada khutbah Jum'at.

2. Bahwasanya pengulangan sebagian nasehat dari al-Qur'an ada-
lah sesuatu yang baik.

SO

(10) Dari Ibnu Abbas «# berkata,
y,s’ ;.,g,‘ﬁbu’ ’(ws,w;\r;” ’:,’. g‘ggm J}L) JG
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"Rasulullah #§ bersabda, 'Barangsiapa yang berbicara pada hari
Jum'at sedang imam sedang berl:hutbah maka ia seperti keledai yang
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membawa buku-buku, dan juga yang berkata kepadanya ' Diamlah'
maka tidak ada Jum'at baginya'." Diriwayatkan oleh Ahmad
dengan isnad yang tidak bermasalah, hadits ini menafsirkan
hadits Abu Hurairah «% dalam Shahih al-Bukhari Muslim secara

marfu',

o4
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"Apabila kamu berkata kepada temanmu 'Diamlah', pada hari Jum'at
sedang imam berkhutbah maka sesungguhnya kamu telah melakukan

kesia-siaan."

* KOSA KATA

Seperti keledai yang membawa buku maksudnya
hal ini merupakan perumpamaan dengan keledai
yang membawa buku-buku sedang ia tidak tahu
apa isinya, al-asfar ( .-V jamak dari kata sifrun
( /) artinya buku.

Kepadanya adalah kepada pembicara.
Diamlah.

Sesungguhnya kamu telah mengucapkan sesuatu
yang sia-sia Al-laghwu ( V) yaitu perkataan yang
batil, al-Akhfasy berkata, al-laghwu yaitu perkataan
yang batil dan tidak berdasar dan semacamnya,
Ibnu Arafah berkata, al-laghwu yaitu perkataan
yang tidak berarti, bermakna juga yang menyim-
pang dari kebenaran, dan dosa seperti yang dije-
laskan oleh Ibnu Hajar dalam al-Fath.

* PEMBAHASAN

);,.J-\‘J:J
Dlinl jogs

Caih

O ga) Aab

Imam Ahmad berkata dalam Musnadnya; telah meriwayatkan
kepada kami Ibnu Numair dari Mujalid dari as-Sya'bi dari Ibnu Abbas
<% berkata, Rasulullah #£ bersabda; barangsiapa yang berbicara pada
hari Jum'at, lalu ia menyebutkan hadits. Al-Haitsami berkata dalam
Majma' az-Zawaid; diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-
Thabrani dalam al-Kabir dan dalam sanadnya ada Mujalid bin Said,
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dia telah dilemahkan oleh ulama dan dikuatkan oleh an-Nasa'i da-
lam suatu riwayat, berakhir. Dan hadits Abu Hurairah <% dalam Shahih

sal-Bukhari dan Muslim yang diisyaratkan oleh penulis dengan meng-
anggap sebagai hadits yang menafsirkan hadits Ibnu Abbas =% pada
Ahmad, sesungguhnya al-Bukhari telah membuat judul dengannya
dalam Shahihnya seraya berkata, bab diam pada hari Jum'at sedang
imam berkhutbah dan apabila temennya berkata kepadanya; diam
maka sesungguhnya dia telah berkata sia-sia, berkata Salman dari
Nabi #, "Ia diam jika imam berbicara." Telah meriwayatkan kepada
kami Yahya bin Bukair berkata, telah meriwayatkan kepada kami al-
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab berkata, "Telah mengabarkan ke-
padaku Said bin al-Musayyib bahwasanya Abu Hurairah « telah
mengabarkannya bahwa Rasulullah £ bersabda, 'Apabila kamu berkata
kepada temanmu pada hari Jum'at "diaralah" sedang imam berkhutbah maka
kamu telah melakukan kesia-siaan'." Sesungguhnya Rasulullah #£ telah
memperingatkan dengan hadits ini untuk meninggalkan berbicara
walaupun bagaimana keadaannye sedang imam berkhutbah oleh
karena apabila beliau #£ telah menjadikan perkataan pembicara yang
mengatakan diam adalah perkataan yang sia-sia padahal ia memerin-
tahkan kepada kebaikan, maka selain dari perkataan itu adalah lebih
pantas untuk dikatakan sebagai perkataan yang sia-sia. Dan sesung-
guhnya Ibnu Hajar telah meriwayatkan dalam al-Fath dari an-Nadhr
bin Syumail bahwasanya ia berkata, arti laghauta ( < ) adalah gagal
mendapatkan ganjaran, dikatakan telah hilang keutamaan Jum'atmu.
Sesungguhnya Rasulullah #£ telah mengisyaratkan bahwa di antara
sebab-sebab ampunan bagi yang shalat Jum'at adalah mendengar dan
diam tanpa berbicara, seperti yang telah diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Abu Hurairah %,
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"Bahwasanya Rasulullah # bersabda, ' Kemudian ia menghadiri sha-
lat Jum'at dan mendengar serta diam tak berbicara maka diampuni
baginya apa yang di antara Jum'at itu dengan Jum'at yang lain dan
ditambah tiga hari, dan barangsiapa yang mengelus-elus kerikil maka
ia telah melakukan kesia-siaan'."

LY
1 .
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* KESIMPULAN

1. Kewajiban diam mendengarkan khatib pada hari Jum'at ketika
ia berkhutbah.

2. Bolehnya berbicara sedang imam berkhutbah pada selain khutbah
Jum'at apabila hal itu tidak mengganggu khatib.

3. Bahwasanya yang berbicara sebelum khatib memulai khutbahnya
maka ia tidak dikatakan telah melakukan kesia-siaan.

e

(11) Dari Jabir « berkata,
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"Seseorang masuk pada hari Jum'at sedang Nabi # berkhutbah lalu

beliau berkata, ' Apakah kamu telah shalat?' Ia berkata, 'Belum.' Be-
liau berkata, 'Berdirilah lalu shalatlah dua rakaat'."

* KOSA KATA

Seseorang yakni Sulaik bin Hudbah dan dalam ri- J
wayat lain dikatakan Ibnu Amr al-Ghathafani, ia

dari daerah Ghathafan dari Qais Aylan dari Mu-

dhar, sesungguhnya telah ada namanya dengan

jelas pada Shahih Muslim dari hadits Jabir .

Maka shalatlah dua rakaat yakni tahiyyatul masjid. i oS ) Joad

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dari
Jabir dengan lafazh, "Seseorang datang sedang Nabi #£ berkhutbah kepada
manusia pada hari Jum'at, lalu beliau berkata, ' Apakah kamu sudah shalat
wahai fulan?' Ia berkata, 'Belum.' Beliau berkata, 'Berdirilah dan shalatlah'."
Dan dalam lafazh lain pada Muslim dari hadits Jabir, "Ia berkata, Ke-
tika Nabi & sedang berkhutbah pada hari Jum'at tiba-tiba datanglah sese-
orang lalu Nabi ¥ berkata kepadanya, 'Apakah kamu sudah shalat wahai
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fulan?' la berkata, 'Belum.' Beliau berkata, 'Berdirilah dan shalatlah'."
Dan dalam lafazd lain pada Muslim dari hadits Jabir «, " Berdirilah
dan shalatlah dua rakaat." Dan dalam lafazd lain pada Muslim dari
hadits Jabir bahwasanya ia berkata, ' Telah datang Sulaik al-Ghathafani
pada hari Jum'at sedang Rasulullah ¥ duduk di atas mimbar lalu Sulaik
duduk sebelum melakukan shalat, lalu Nabi % berkata kepadanya, ' Apakah
kamu telah shalat dua rakaat.' Ia menjavab, 'Belum." Beliau berkata, 'Ber-
dirilah dan shalatlah dua rakaat'." Dan dalam lafazh lain pada Muslim
dari hadits Jabir % berkata, "Telah datang Sulaik al-Ghathafani pada hari
Jum'at sedang Rasulullah #& berkhuttah lalu ia duduk, kemudian beliau
berkata kepadanya, 'Wahai Sulaik berdirilah dan shalatlah dua rakaat, laku-
kan dua rakaat tersebut.' Kemudian beliau bersabda, ' Apabila salah seorang
di antara kalian datang pada hari Jum'at sedang imam berkhutbah maka
shalatlah dua rakaat dan kerjakan dua rakaat itu'."

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya shalat dua rakaat (1ahiyyatul masjid) bagi yang da-
tang ke masjid sedang imam berkhutbah.

2. Bahwasanya shalat dua rakaat ini tidak termasuk dalam perbu-
atan yang sia-sia yang dilarang.

3. Bahwasanya orang yang menjawab khatib yang bertanya tidak di-
katakan kepadanya bahwa ia teleh melakukan kesia-siaan.

Do

(12) Dari Ibnu Abbas «#s,
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"Bahwasanya Nabi ¥ membaca dalam shalat Jum'at surat al-Jumuah

dan al-Munafiqun." Diriwayetkan oleh Muslim dan padanya
juga dari an-Nu'man bin Basyir «,
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" Adalah beliau 3 membaca pada dua shalat hari raya dan shalat Jum-
‘at surat al-A'la dan al-Ghasyial."
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* KOSA KATA

Surat al-Jumuah yakni pada rakaat pertama sete- inadt 3 ) o
lah al-Fatihah.

Dan al-Munafiqun maksudnya membaca surat al- sl g
Munafiqun pada rakaat kedua setelah al-Fatihah.

Dan padanya yakni pada Muslim. dy
Pada dua shalat hari raya yakni hari raya Fitri dan el 3
hari raya Adha.

Dan pada Jum'at yakni pada shalat Jum'at. dnadt (39
Al-Ghasyiyah adalah hari kiamat. LTS

* PEMBAHASAN
Lafazd hadits Ibnu Abbas # pada Muslim,

Al T a2 s S P e e ¢ g of
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"Bahwasanya Nabi £ membaca pada shalat subuh hari Jum'at adalah

surat as-Sajadah dan al-Insan, dan bahwasanya Nabi #& membaca
pada shalat Jum'at surat al-Jumuah dan al-Munafigun."

Dan kesempurnaan hadits an-Nu'man bin Basyir 4 pada Mus-

lim, berkata,

o] & of .

"Dan apabzla shalat hari raya dan shalat Jum'at bersatu pada satu
hari maka beliau #& membaca juga keduanya pada kedua shalat itu."

Dan dalam membaca surat al-Jumuah dan surat al-Munafiqun

pada shalat Jum'at sebagai peringatan terhadap kenikmatan-kenikma-
tan Allah 3% atas umat ini, dan di antara nikmat Allah 3% yang paling
besar adalah diutusnya Nabi £ yang membacakan pada mereka ayat-
ayat Allah #§ mensucikan mereka dan mengajarkan mereka al-Qur'an
dan hikmah padahal mereka sebelum itu berada pada kesesatan yang
nyata, dan memalingkan perhatian para orang yang berilmu untuk
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mengambil manfaat dengan ilmu itu dan tidak menyia-nyiakannya,
dan juga bahwasanya Jum'at adalah di antara nikmatNya yang besar
yang Allah 3% berikan petunjukNya kepadanya kepada umat ini, se-
perti juga surat-suratitu mengingetkan orang yang ada kenifakan
pada hatinya agar bersegera bertaubat kepadaNya karena kemuliaan
itu hanya milik Allah 3%, RasulNya clan kaum muslimin dan sebagai-
nya dari nikmat-nikmat yang lain. Demikian juga bahwasanya dalam
membaca surat al-A'la dan surat al-Ghasyiyah sebagai peringatan
akan tiga hakikat yang selalu berkisar tentangnya surat-surat makkiyah
yaitu menetapkan tauhid, misi dakwah dan kebangkitan, dan sesung-
guhnya telah kami isyaratkan tentang hari kiamat akan terjadi pada
hari Jum'at.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya membaca surat al-Jumuah pada rakaat pertama dari
shalat Jum'at.

2. Sunnahnya membaca surat al-Munafiqun pada rakaat kedua dari
shalat Jum'at.

3. Sunnahnya membaca surat al-A'la pada rakaat pertama dari shalat
Jum'at dan dua shalat hari raya.

4. Sunnahnya membaca surat al-Ghasyiyah pada rakaat kedua dari
shalat Jum'at dan dua shalat hari raya.

5. Disunnahkan meringankan shalat dalam berjamaah.

o0

(13) Dari Zaid bin Argam < berkata,
P
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"Nabi #& shalat hari raya kemudian meringankan dalam shalat Jum'at
seraya berkata, 'Barangsiapa yang ingin shalat (shalat Jum'at) maka
shalatlah'." Diriwayatkan oleh Lima kecuali at-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.
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* KOSA KATA

Shalat hari raya yakni pada hari Jum'at. : o)
Dan meringankan dalam shalat Jum'atyaknipada : @ _+— >,
shalat Jum'at bagi yang shalat hari raya pada hari ined:|
itu.

Barangsiapa yang ingin shalat maksudnya barang- : of &
siapa yang suka untuk shalat Jum'at hendaklah dia s
shalat.

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata dalam Sunannya; bab apabila hari Jum'at
bertepatan dengan hari raya. Telah meriwayatkan kepada kami Mu-
hammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Israil telah me-
riwayatkan kepada kami Utsman bin al-Mughirah dari Iyas bin Abu
Ramlah as-Syami berkata, "Saya telah menyaksikan Muawiyah bin
Abu Sufyan bertanya kepada Zaid bin Arqam berkata, 'Apakah kamu
menyaksikan bersama Rasulullah # dua shalat hari raya yang ber-
tepatan pada satu hari?' Ia berkata, 'Ya.' Ia bertanya, 'Lalu bagaima-
nakah yang dilakukan oleh beliau #£?' Ia berkata, 'Beliau shalat hari
raya kemudian memberi keringanan dalam shalat Jum'at seraya ber-
kata, 'Barangsiapa yang ingin shalat maka shalatlah'." Dan Ibnu Majah
telah membuat judul dengannya dengan berkata, "Bab riwayat ten-
tang dua hari raya yang bertepatan pada satu hari." Kemudian ia
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Nasr bin Ali al-Jahdhami
telah meriwayatkan kepada kami Abu Ahmad telah meriwayatkan
kepada kami Israil dari Utsman bin al-Mughirah dari Iyas bin Abu
Ramlah as-Syami berkata, saya telah mendengar seseorang bertanya
kepada Zaid bin Arqam, 'Apakah kamu telah menyaksikan bersama
Rasulullah # dua hari raya dalam satu hari?' Ia berkata, 'Ya.' Ia ber-
tanya, 'Lalu bagaimana yang dilakukannya #£?' Ia berkata, 'Beliau
shalat hari raya kemudian memberi keringanan dalam shalat Jum'at
kemudian beliau berkata, 'Barangsiapa yang ingin shalat maka sha-
latlah'." Iyas bin Abu Ramlah as-Syami adalah tidak dikenal seperti
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam at-Taqrib, dan sesungguhnya
Abu Daud telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah 4, dan
Ibnu Majah juga dari hadits Ibnu Abbas = dari Rasulullah # bahwa-
sanya beliau berkata,
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"Telah bersatu dua hari raya pada hari kalian ini, maka barangszapa
yang suka cukuplah baginya tidak shalat Jum'at sedang kami akan
menggabungkan keduanya dengan izin Allah 3%."

Hadits ini pada kedua imam itu dari riwayat Bagiyah yang ber-
kata telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah, namun Abu Daud
setelah menyebutkan hadits ini der gan sighat penyampaian tahdis
dari Syu'bah berkata, berkata Umar -- yaitu Ibnu Hafsh al-Washshabi
salah satu perawinya dari Baqgiyah —ia berkata, dari Syu'bah maka ter-
jadi tadlis Bagiyah hanya saja perawinya pada Ibnu Majah dari Bagi-
yah yaitu Muhammad bin al-Mushaffa al-Himshi, sesungguhnya ia
telah mengungkapkan dengan jelas cara penyampaian tahdis Bagiyah
dari Syu'bah dan ia juga adalah salaa satu dari dua perawinya pada
Abu Daud dari Bagiyah dan sesungguhnya ia telah mengungkapkan
dengan jelas juga dengan cara penyampaian tahdis yang telah kamu
ketahui, oleh karena itu al-Haitsami berkata dalam az-Zawaid, "Isnad-
nya shahih dan perawi-perawinya kuat terpercaya." Hal ini didasari
atas aib Baqiyah adalah tadlis saja dan sesungguhnya Ibnu Hajar telah
menyebutkan dalam Tahdzibut Tahdzib dari Ibnu Mubarak bahwa-
sanya ia berkata, ia jujur namun selalu menulis siapa yang pergi dan
datang. Demikian juga Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Uyainah
bahwasanya ia berkata tentangnya, " anganlah kalian mendengar dari
Bagiyah, karena tidak ada sunnah padanya, namun dengarlah dari-
nya perkara tentang ganjaran dan sebagainya." Kemudian ia menye-
butkan juga riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Main,
Abu Zur'ah, Ibnu Sa'd dan al-'Ijli bahwasanya mereka menyatakan-
nya tsigah jika meriwayatkan dari perawi yang tsigah. Adapun bila
meriwayatkan dari perawi selain itu maka haditsnya tidak diterima.
Sesungguhnya Abu Daud telah merivvayatkan dari hadits Muhammad
bin Tharif al-Bajali telah meriwayatkan kepada kami Asbath dari al-
A'masy dari 'Atha bin Abu Rabah berkata .
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"Telah shalat bersama kami Ibnu az-Zubair & pada hari hari raya
bertepatan dengan hari Jum'at pagi hari kemudian kami pergi akan
shalat Jum'at namun ia tidak pergi maka kami shalat sendiri, sedang
Ibnu Abbas <& ada di Thaif dan ketika ia telah kembali kami mence-

ritakan hal itu kepadanya, ia berkata, Ibnu az-Zubair telah melakukan
sunnah."

Sanad cerita ini adalah sanad shahih yang mengisyaratkan bah-
wa siapa yang tidak shalat Jum'at pada hari Jum'at ketika bersamaan
dengan hari raya dengan mengamalkan keringanan maka ia harus
shalat Zhuhur. Karena sesungguhnya manusia telah keliru dengan
menganggap bahwa shalat Jum'at dan Zhuhur tidak wajib bagi yang
shalat hari raya, cerita yang shahih ini menunjukkan akan kesalahan
pendapat kelompok ini dan menegaskan akan kekeliruan mereka, dan
di antara kekeliruan mereka adalah pemakaian dalil dengan cerita
seperti ini pada shahnya shalat Jum'at bagi orang yang shalat sendiri-
an di rumahnya atau di masjid karena perkataannya "maka kami
shalat sendirian". Sedang ia tidak menyebutkan bahwa mereka itu
shalat Jum'at dengan mereka sendiri, lalu mereka ini bergantung ke-
pada jerat laba-laba sebagai pelaris bagi kebatilan-kebatilan mereka.
Ash-Shan'ani berkata dalam Subulus Salam, "Sudah jelas bahwasanya
Atha' telah mengabarkan bahwa Ibnu az-Zubair 4 tidak keluar untuk
shalat Jum'at adalah bukan menjadi dalil yang jelas bahwa ia tidak sha-
lat Zhuhur di rumahnya, maka pendapat bahwa pastilah madzhab
Ibnu az-Zubair tidak mewajibkan shalat Zhuhur pada hari Jum'at
yang bertepatan dengan hari raya bagi yang shalat hari raya karena
cerita ini adalah tidak benar karena kemungkinan ia shalat Zhuhur
di rumahnya bahkan pada perkataan Atha' "bahwa mereka shalat
dengan mereka sendiri" yaitu shalat Zhuhur, merupakan sebuah dalil
tentang tidak adanya seorang yang mengatakan tidak wajibnya shalat
Zhuhur, dan tidak dikatakan bahwa maksudnya adalah mereka shalat
Jum'at dengan mereka sendiri karena itu tidak benar kecuali secara
berjamaah menurut kesepakatan ulama (ijma')."

D00

(14) Dari Abu Hurairah % berkata,
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"Rasulullah # bersabda, 'Apabila salah seorang di antara kalian
shalat Jum'at maka shalatlah setelahnya empat rakaat'." Diriwayat-
kan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Salah seorang di antara kalian shalat: Jum'at mak- . Sl oo
sudnya apabila seseorang selesai dari shalat Jum'at. ekl
Maka shalatlah setelahnya yakni cetelah shalat . Wdny faasls
Jum'at. ‘

Empat rakaat. . by )l

* PEMBAHASAN

Perintah ini "maka shalatlah" adalah tidak wajib namun hanya
sunnah dengan dalil riwayat yang ada tentang hal ini pada Muslim
dari jalan Abu Hurairah 4,
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"Bahwasanya Rasulullah 3 berkata, " Barangsiapa di antara kalian
yang shalat setelah Jum'at maka shalatlah empat rakaat."

Dan dalam lafazh yang lain,
°E‘, (24 /’Io/a/ ’#/)/zc/
" Barangsiapa yang shalat setelah Jum'at maka shalatlah empat rakaat."

Dan karena pada dasarnya shalat-shalat yang wajib itu ada lima
yang tidak ada perubahan padanya Sesungguhnya al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkan dalam <edua Kitab Shahih mereka dari
hadits Ibnu Umar «% bahwasanya Rasulullah #£ shalat sebelum
Zhuhur dua rakaat dan setelahnya dua rakaat dan setelah Maghrib
dua rakaat di rumahnya dan setelah Isya' dua rakaat dan beliau tidak
shalat setelah Jum'at hingga ia pulang lalu shalat dua rakaat. Dan
dalam lafazh yang lain pada Muslim dari hadits Ibnu Umar % bah-
wasanya Nabi £ shalat setelah Jum'at dua rakaat. Dan dalam lafazh
lain pada Muslim dari Abdullah yaita Ibnu Umar & bahwasanya ia
shalat Jum'at lalu pulang dan shalat dva rakaat di rumahnya kemudian
ia berkata, Rasulullah £ berbuat seperti itu. Dan sebagian ulama me-
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mahami riwayat itu bahwa apabila shalat setelah shalat Jum'at di
masjid maka ia shalat empat rakaat dan bila shalat di rumah setelah
shalat Jum'at maka shalatnya dua rakaat oleh karena itu mereka me-
makai perintah empat rakaat untuk yang shalat di masjid, padahal
ada sebagian riwayat pada Muslim dalam Shahihnya yang mengisya-
ratkan bahwa perintah itu tidak dilazimkan karena telah ada pada
penyebutan Muslim tentang hadits ini seraya berkata, telah meriwayat-
kan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Amr an-Naqid me-
reka berdua berkata, telah meriwayatkan kepada kami Abdullah bin
Idris dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah « berkata,

P
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"Rasulullah # bersabda, ' Apabila kalian shalat setelah Jum'at maka
shalatlah empat rakaat (Amr menambahkan dalam riwayatnya ber-
kata Ibnu Idris berkata Suhail) dan apabila ada sesuatu yang harus
segera kamu selesaikan maka shalatlah dua rakaat di masjid dan dua
rakaat lagi bila pulang'."

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya disunnahkan bagi yang shalat setelah Jum'at untuk
shalat empat rakaat dan bila ia ingin boleh dua rakaat.

2. Bahwasanya shalat Jum'at tidak ada shalat sunnah sebelumnya
(shalat sunnah gabliyah).

Do

(15) Dari as-Saib bin Yazid 4,
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"Bahwasanya Muawiyah & berkata kepadanya, ' Apabila kamu sha-
lat Jum'at maka janganlah menyambungnya dengan shalat apapun
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hingga kamu berbincang atau keluar karena sesungguhnya Rasulullah
% telah memerintahkan kepada kita hal itu yaitu agar kita tidak me-

nyambung shalat dengan shalat lain hingga berbincang atau keluar'.

Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

As-Saib bin Yazid adalah as-Saib bin Yazid bin Said
bin Tsumamah bin al-Aswad al-Kincli, Ibnu Hajar
berkata dalam Tahdzibut Tahdzib; disebut juga ber-
nasab al-Asadi- atau al-Laitsi atau al-Hudzali, az-
Zuhri berkata, ia dari al-Azdi dan termasuk dari
golongan Kinanah, dan ia adalah anak saudari an-
Namr, ia tidak diketahui kecuali dengan itu. Ia dan
ayahnya adalah sahabat «%. Pada szat haji wada'
ia berumur tujuh tahun, sesungguhnya ia telah me-
riwayatkan hadits dari Nabi £, Umar, Utsman dan
ayahnya Yazid dan pamannya al-'Ala bin al-Hadhra-
mi dan beberapa sahabat «%, Ibnu Abdul Barr
berkata, ia seorang pegawai pada Umar di pasar
Madinah, dan telah diperselihkan tahun wafatnya
oleh para ulama, al-Bukhari menyebutkan dalam
pasal orang-orang yang meninggal antara sembilan
puluh hingga seratus Hijriyah, al-Waqidi berkata,
ia meninggal pada tahun 91 Hijriyat, Abu Nuaim
berkata, ia meninggal pada tahun 82 Hijriyah, di-
katakan juga 88 Hijriyah, Ibnu Abu Daud berkata,
ia adalah akhir dari sahabat «% yang meninggal di
Madinah.

Maka janganlah kamu menyamburignya dengan
shalat lain maksudnya dan janganleh kamu shalat
yang tersambung dengan shalat Jum'at namun
pisahkan antara keduanya dengan pemisah dari
zikir atau lainnya.

Hingga kamu berbincang.

Agar kami tidak menyambung maksudnya agar
kami tidak menyambung shalat.
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Atau kita keluar yakni pergi dari masjid. . C;" o

* PEMBAHASAN

Muslim telah meriwayatkan dari jalan Ibnu Juraij berkata, te-
lah mengabarkan kepadaku Umar bin Atha' bin Abu al-Khuwar bah-
wasanya Nafi' bin Jubair telah mengutusnya kepada as-Saib anak dari
saudari Namr untuk menanyakan sesuatu yang dilihat oleh Muawi-
yah 4 dalam shalat dan ia berkata, ya, saya telah shalat Jum'at ber-
samanya di al-Maqgshurah dan ketika imam telah salam saya berdiri
dari tempatku lalu saya shalat, lalu ketika ia masuk, ia mengirim ke-
pada saya pesan seraya berkata, janganlah kamu ulangi apa yang ka-
mu perbuat, apabila kamu telah shalat Jum'at maka janganlah kamu
menyambungnya dengan shalat hingga kamu berbincang atau ke-
luar, karena Rasulullah £ telah memerintahkan kami hal itu agar
shalat Jum'at tidak disambung dengan shalat lain hingga kami ber-
bincang atau keluar. Maka lafazd "agar kami tidak menyambung sha-
lat Jum'at dengan shalat lain" adalah bukan pada Muslim namun yang
ada padanya "agar shalat Jum'at tidak disambung dengan shalat lain".
Keumuman sabda Nabi # agar shalat Jum'at tidak disambung de-
ngan shalat lain adalah termasuk shalat Jum'at dan selainnya dari
yang waijib.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya memisah shalat sunnah dari yang wajib dengan suatu
pemisah yaitu zikir atau keluar dari masjid.

2. Makruhnya shalat sunnah setelah salam dari shalat wajib secara
langsung tanpa ada pembatas.

0%

(16) Dari Abu Hurairah <% berkata,
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"Rasulullah #% bersabda, ' Barangsiapa yang mandi kemudian datang
ke masjid dan shalat apa yang 1a mampu lalu ia diam mendengar
khutbah hingga berakhir khutbah imam kemudian shalat bersamanya
maka diampuni baginya dosanya antara Jum'at itu dan Jum'at lain
juga dengan tambahan tiga hari'." Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Barangsiapa yang mandi yakni mengguyur air : Jezd e
pada seluruh tubuh dan tidak cukup hanya dengan

wudhu untuk shalat Jum'at.

Datang ke masjid yakni masjid yang didirkan pa- ikt
danya shalat Jum'at.

Lalu shalat yakni shalat sunnah yang dia bisala- : sad
kukan.

Apa yang ia mampu maksudnya apa yang mudah dJ 08 L
baginya.

Diam mendengar yakni mendengear dan menyi- cas
mak khatib serta tidak berbicara.

Hingga berakhir khutbahnya yakni hingga selesai. ¢ A
Shalat bersamanya yakni shalat Jum'at. : axe by
Dan tambahan. : Jaby

* PEMBAHASAN

Telah berlalu pada bab mandi dan hukum junub pada hadits
ketujuh yang dikeluarkan oleh Tvjuh dari Abu Said al-Khudri 4
bahwasanya Rasulullah #£ bersabda,

H%y&wsjwsr;’y

"Mandi hari Jum'at adalah wajib atas setiap muslim yang telah ber-
mimpi (baligh)."

Dan telah saya sebutkan di sana hadits yang diriwayatkan oleh
Tujuh juga dari Ibnu Umar &,
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"Bahwasanya Rasulullah % bersabda, ' Apabila salah seorang di anta-
ra kalian datang untuk shalat Jum'at maka mandilah'."

Dan bahwasanya Ibnu Mandah telah menghitung perawi-pe-
rawinya dari Nafi' dan jumlahnya mencapai lebih dari tiga ratus
orang, dan ia hitung juga yang meriwayatkan hadits itu dari para
sahabat selain Ibnu Umar «% maka jumlahnya mencapai dua puluh
empat sahabat 4, dan bahwasanya Ibnu Hajar telah mengumpulkan
jalanjalan riwayatnya dari Nafi' maka berjumlah mencapai seratus
dua puluh orang. Adapun apa yang dikeluarkan oleh Muslim dari
Abu Hurairah %,
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"Bahwasanya Rasulullah #& berkata, 'Barangsiapa yang berwudhu
dan menyempurnakan wudhunya tersebut kemudian datang ke mas-
jid untuk shalat Jum'at lalu ia mendengar dan menyimak maka diam-
puni baginya dosa apa yang ada di antara Jum'at itu dengan Jum'at
lainnya dan ditambah tiga hari dan barangsiapa yang mengelus-
elus kerikil maka sesungguhnya ia telah melakukan kesia-siaan."

- - e s S
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Sesungguhnya Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari, "Dalam
hadits ini tidak ada hal yang meniadakan mandi, karena telah saya
terangkan beberapa pembahasan tentang hadits ini pada bab yang
lalu."

* KESIMPULAN

1. Mandi Jum'at adalah wajib dan bukan syarat atas setiap muslim
baligh dan berakal sebelum pergi shalat Jum'at.

2. Bahwasanya siapa yang meninggalkan mandi tanpa alasan maka
ia berdosa namun shalatnya tetap sah.

3. Tidaklah disyaratkan menyambung mandi dan pergi ke masjid
untuk shalat Jum'at sebagaimana sabda beliau %, "Kemudian,
barangsiapa yang telah mandi dari shubuh maka ia memperoleh
keutamaan itu."

Do
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(17) Dari Abu Hurairah %,
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" Bahwasanya Rasulullah £ menyebutkan pada hari Jum'at seraya
bersabda, 'Padanya ada suatu waktu yang tidaklah seorang hamba
bertepatan dengannya sedang ia relakukan shalat dan memohon ke-
pada Allah 3 sesuatu kecuali ia akan dikabulkan doanya.' Beliau
mengisyaratkan dengan tangannya menunjukkan saat tersebut hanya
sebentar." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan dalam
riwayat Muslim; dan ia adalah kesempatan yang sedikit.

* KOSA KATA

Menyebutkan hari Jum'at maksudnya mengisya-
ratkan kepada keutamaannya.

Sebuah waktu yakni kesempatan.

Melakukan shalat maksudnya berbuat shalat dan
terkadang dimaksudkan dengan shalat adalah doa,
yaitu ia berdoa kepada Allah 3.

Menyedikitkan saat tersebut maksudnya menjelas-
kan cepatnya berlalu masa tersebut lalu meninggal-
kannya.

Dan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu
Hurairah <.

Saat yang sedikit maksudnya kesempatan yang
cepat berlalu.

* PEMBAHASAN

'4&0-;.-‘()3;5

sl

o 5

Hadits ini menetapkan bahwasanya pada hari Jum'at ada se-
buah masa yang Allah 3 mengabulkan padanya orang yang berdoa
kepadaNya, danjuga hadits ini menerangkan bahwasanya masa ter-
sebut tidaklah panjang namun masa itu adalah masa yang sedikit
dan kesempatan yang cepat berlalu. Adapun penentuan masa ter-
sebut adalah yang akan dibicarakan oleh hadits selanjutnya setelah

hadits ini.
yoacaty
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(18) Dari Abu Burdah dari ayahnya < berkata,
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"Saya telah mendengar Rasulullah ¥ bersabda, 'la (masa tersebut)
antara duduknya imam hingga shalat ditunaikan." Diriwayatkan
oleh Muslim, ad-Daruquthni menguatkan bahwa ini merupa-
kan perkataan Abu Burdah. Dan dalam hadits Abdullah bin
Salam 4% pada Ibnu Majah dan hadits Jabir 4 pada Abu Daud
dan an-Nasa'i, "Bahwasanya ia antara shalat Ashar hingga ter-
benamnya matahari, sesungguhnya telah berselisih pendapat
tentang hal ini lebih dari empat puluh pendapat yang telah saya

uraikan pada Syarh al-Bukhari.

* KOSA KATA

Abu Burdah adalah Amir atau al-Harits dalam su-
atu riwayat dikatakan nama kuniyahnya adalah
Ibnu Abu Musa al-Asy'ari <%, ia mendengar dari
ayahnya, dari Ali, Hudzaifah, Abdullah bin Salam,
al-Aghar al-Muzani, Aisyah, Muhammad bin Sa-
lamah, Ibnu Umar dan lainnya «%. la menjabat qa-
dhi di Kufah setelah Syuraih dan sekretarisnya
adalah Said bin Jubair, sesungguhnya ia dilahirkan
pada masa kekhalifahan Umar bin al-Khaththab «
dan adajuga berpendapat pada masa kekhalifahan
Utsman <« dan meninggal pada tahun 103 Hijriyah
atau 104 Hijriyah dan telah hidup dengan umur
80 tahun dan ia termasuk.

Dari ayahnya yakni Abu Musa al-Asy'ari «.

Dia yakni masa dikabulkannya doa pada hari
Jum'at.

Antara imam duduk maksudnya sejak duduknya
imam di atas mimbar.
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Abdullah bin Salam adalah Abu Yusuf Abdullah
bin Salam bin al-Harits salah seorang suku Qainu-
qa' dari Bani Israil dari keturunan Yusuf bin Ya'qub
¥, ia termasuk dari pendeta Bani Israil, dan ke-
tika Rasulullah # berhijrah ke Madinah dan me-
lihat wajah Rasulullah # ia berkata, saya tahu
bahwasanya ini bukanlah wajah pendusta, lalu
ia bertanya kepada beliau # tentang iga pertanya-
an yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi
yaitu awal dari tanda-tanda kiamat, awal makanan
yang dimakan oleh penghuni surga dan bagaimana
gerangan seorang anak mirip keayahnya atau ke-
ibunya, lalu beliau # mengabarkannya bahwasa-
nya makanan pertama yang dimakan oleh penghu-
ni surga adalah hati ikan paus, awal tanda-tanda
kiamat adalah api yang mengumpulkan manusia
dari timur hingga barat, dan apabila air mani laki-
laki mendahului air mani wanita maka akan menye-
rupai ayahnya sedang bila air mani wanita menda-
hului air mani laki-laki maka akar. menyerupai
ibunya. Laluia meminta Rasulullah # agar ber-
tanya kepada kaum Yahudi tentang; dirinya oleh
karena mereka adalah kaum pendusta, dan ketika
Rasulullah #£ bertanya kepada mereka tentangnya
mereka berkata, pendeta kami dan anak pendeta
kami, pemimpin kami dan anak pemmimpin kami
kemudian Abdullah bin Salam mengumumkan di-
hadapan mereka syahadatkebenaran (la ilaha illallah
wa anna muhammadan Rasulullah), kemudian kaum
Yahudi berkata, dia adalah orang dungu kami, dan
anak dari orang dungu kami, lalu ia berkata, wa-
hai Rasulullah #£, bukankah telah saya katakan
bahwa mereka adalah kaum pendusta. Sesungguh-
nya ia telah bermimpi yang ditafsirkan oleh Rasu-
lullah # bahwa ia akan selalu berada dalam ke-
benaran hingga akhir hidupnya. Sesungguhnya ia
menyaksikan bersama Umar «#% penaklukan Baitul
Magqdis dan al-Jabiyah, ia meninggal di Madinah
tahun 43 Hijriyah.
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Dan Jabir 4 maksudnya dan pada hadits Jabir #. & plory

Bahwasanya ia maksudnya masa yang dimaksud- : Wl
kan. -

Sesungguhnya terjadi perselisihan tentangnya mak- : b Calos) 23
sudnya para ulama berselisih tentang penentuan

waktunya.

Lebih dari empat puluh pendapat maksudnya pe- :  owf o 57
nulis menyebutkan dalam Fathul Bari bahwasanya Yy

empat puluh dua pendapat.

* PEMBAHASAN

Sebuah kelompok melemahkan hadits ini, kelemahannya ber-
dasar pada riwayat ini datang dari Makhramah bin Bukair bin Abdul-
lah bin al-Asyaj dari ayahnya dengan pengakuan bahwasanya ia ti-
dak meriwayatkan dari ayahnya. Makhramah mendengar dari ayah-
nya adalah perkara yang diperselisihkan, sesungguhnya Ibnu Hajar
telah menyebutkan dalam Tahdzibut Tahdzib bahwasanya ad-Dulabi
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Ahmad bin Ya'qub telah
meriwayatkan kepada kami Ali bin al-Madini saya mendengar Ma'n
bin Isa berkata, Makhramah mendengar dari ayahnya, berakhir."
Abu Hatim berkata, saya bertanya kepada Ismail bin Abu Uwais,
saya berkata, inilah yang dikatakan oleh Malik bin Anas telah meri-
wayatkan kepadaku seorang yang tsigah, siapa dia? Ia berkata, Makh-
ramah bin Bukair bin al-Asyaj, al-Maimuni berkata dari Ahmad,
"Malik telah mengambil kitab Makhramah lalu memeriksanya maka
seluruh hal yang ia katakan telah sampai kepadaku dari Sulaiman bin
Yasar, maka itu adalah dari kitab Makhramah yaitu dari ayahnya dari
Sulaiman." Selama perkara ini seperti yang anda lihat maka sesung-
guhnya kaidah para ulama menguatkan periwayatan Makhramah
dari ayahnya sebagaimana hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari-
nya oleh karena bila perkataan Muslim bertentangan dengan perkata-
an selainnya maka pastilah kita mendahulukan pendapat Muslim.
Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari, "Al-Mubhib ath-Thabari berkata,
hadits paling shahih tentang hal ini adalah hadits Abu Musa al-
Asy'ari «%, seperti juga yang ia sebutkan bahwasanya al-Baihagi telah
meriwayatkan dari jalan Abu al-Fadhl Ahmad bin Salamah an-Nai-
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saburi bahwasanya Muslim berkata, hadits Abu Musa <« adalah ha-
dits terbaik dalam bab ini dan paling shahih, berakhir. Lalu ia ber-
kata, an-Nawawi berkata, hadits ini edalah shahih bahkan benar dan
ia pastikan dalam ar-Raudhah bahwasanya hadits ini benar dan ia
kuatkan juga oleh karena hadits ini marfu' yang jelas dan ada pada
salah satu kitab shahih, berakhir. Ad-Daruquthni memperbaiki hadits
ini atas Muslim seraya berkata, ia tidak menisbahkannya selain kepa-
da Makhramah dari ayahnya dari Abu Burdah berkata, dan diriwa-
yatkan juga oleh Hammad dari Abu Burdah di antara perkataannya,
dan di antara mereka ada yang menyampaikannya kepada Abu Musa
dan ia tidak mengangkatnya, ia berkata, yang benar bahwasanya ia
dari perkataan Abu Burdah, pendapatnya ini diikuti oleh Washil al-
Ahdab dan Mujalid yang mana mereka berdua meriwayatkannya
dari Abu Burdah akan perkataannya. An-Nu'man bin Abdus Salam
berkata dari ats-Tsauri dari Abu Isheq dari Abu Burdah dari ayahnya
secara mauquf dan tidak ada perkataannya dari ayahnya, berakhir.
Tidak diragukan lagi bahwa Muslimr mengeluarkan hadits ini secara
muttashil (bersambung) dan marfu' (terangkat) membantah perkataan
ad-Daruquthni karena ia lebih tahu tentang hal itu darinya. An-Na-
wawi berkata dalam Syarh Muslim untuk membantah perbaikan ad-
Daruquthni bahwasanya hal itu berdasar atas kaidah "yaitu bahwasa-
nya bila bertentangan dalam periwayatan hadits antara wagfun dan
raf'un atau irsalun dan ittishalun meka diputuskan yang al-wagf dan
al-irsal, namun kaidah itu adalah kaidah yang lemah dan terlarang ke-
mudian ia berkata, yang benar adalah caranya ulama ushul, fugaha,
al-Bukhari dan Muslim serta para peneliti hadits bahwasanya hadits
ini diputuskan dengan ar-raf'u dan al-ittishal oleh karena merupakan
tambahan yang tsigah.

o8

(19) Dari Jabir < berkata,
Ysx s .10 fE?S R P
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"Telah berlalu sunnah bahwasanya pada setiap empat puluh atau le-
bih ada Jum'at." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan isnad
yang lemah.
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* KOSA KATA

Telah berlalu sunnah maksudnya sunnah yang te- . ) Eian
lah direalisasikan dan telah tetap dan paten.

Pada setiap empat puluh maksudnya terlaksana- . oyl U5 G
nya Jum'at dan wajib atas penduduk suatu ling- )
kungan apabila jumlah mereka empat puluh jiwa

yang mukallaf (yang wajib melaksanakan perintah).

Atau lebih yakni di atas dari itu. . sl

* PEMBAHASAN

Sebab lemahnya hadits ini adalah karena diriwayatkan oleh
Abdul Aziz bin Abdurrahman dari Khushaif dari Atha' dari Jabir, se-
sungguhnya Ahmad bin Hanbal berkata tentang Abdul Aziz bin
Abdurrahman, "Buang hadits-haditsnya karena riwayatnya adalah
dusta atau palsu, an-Nasa'i berkata, ia tidak kuat." Ad-Daruquthni
berkata, haditsnya mungkar." Ibnu Hibban berkata, "Tidak boleh
berhujjah dengannya." Sesungguhnya al-Baihaqi telah mengeluarkan
hadits ini dari jalan Abdul Aziz bin Abdurrahman juga seraya ber-
kata, "Hadits seperti ini tidak dipakai berhujjah."

S0

(20) Dari Samurah bin Jundub &,
22 s 4 /o;a/za 015, 2 008 .7 7 .,&ﬁ"pf
"Bahwasanya Nabi ¥ memohonkan ampunan bagi kaum muslimin

dan muslimat setigp Jum'at." Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan
isnad yang lemah.

* KOSA KATA

Memohonkan ampunan bagi kaum muslimindan :  owejed ke,
muslimat yakni beliau berkata "allahummagh firlil s ghly
mu'munin walmu'minat" yaitu ketika beliau sedang

berkhutbah hari Jum'at.

Dengan isnad yanglemah maksudnya darijalan : o sl
yang lemah.

233




* PEMBAHASAN

Hadits ini pada al-Bazzar dari jalan Yusuf bin Khalid as-Samti
—dan bukannya al-Busti seperti yang ada dalam Subulus Salam yang
telah dirubah- sesungguhnya al-Bazzar berkata, "Kami tidak tahu
hadits ini dari Nabi # kecuali dengan isnad ini." Yusuf bin Khalid
bin Umair as-Samti Abu Khalid al-Bashri mantan pelayan Shakhr bin
Sahl al-Laitsi, Ibnu Hajar berkata dalam Tahdzibut Tahdzib, "Muawiyah
bin Shalih berkata darilbnu Ma'in; lemah." Abdullah bin Ahmad
dari Ibnu Ma'in berkata, pendusta dan penjahat musuh Allah ¥ se-
orang yang buruk saya telah melihatnya di Bashrah tidak berbicara
kepada orang yang ada padanya kebaikan. Ad-Duri berkata dari Ibnu
Ma'in, "la pendusta seorang zindiq haditsnya tidak ditulis." Abu
Hatim ar-Razi berkata, "Haditsnya tertolak." Kemudian Ibnu Hajar
berkata, "Al-Ajurri berkata dari Abu Daud, 'la pendusta'." An-Nasa'i
berkata, "Tidak kuat dan tidak dipercaya." Abu Zur'ah berkata, "Hadits-
nya tertolak dan lemah dan buangleh haditsnya." Ibnu Hibban ber-
kata, "Ia telah membuat hadits-hadits palsu dari gurunya lalu mem-
bacanya kepada mereka kemudian ineriwayatkan-nya darinya maka
tidak boleh meriwayatkan darinya, berakhir." Ibnu Hajar mengisyarat-
kan bahwa dikatakan kepadanya as-Samti karena kondisinya dan ia
meninggal tahun 189 Hijriyah atau 190 Hijriyah sedang ia berumur
67 tahun.

oo

(21) Dari Jabir bin Samurah s,
- \1;"/.}/ ot P SLIEC A ol g g ®
.Jus;,g)9sjzsswug\ \,@;&L\g o\f;‘ggfmo
"Bahwasanya Nabi ¥ dalam berkhutbah beliau membaca ayat-ayat

al-Qur'an dan mengingatkan manusia." Diriwayatkan oleh Abu
Daud dan asalnya pada Muslim.

f

* KOSA KATA

Dalam berkhutbah yakni disela-sela khutbah Jum- :  akdi 3o
‘atnya. :

Mengingatkan manusia maksudnya menasehati : A S
mereka.
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* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata telah meriwayatkan kepada kami Ibrahim
bin Musa dan Utsman bin Abu Syaibah al-Mu'ni dari Abu al-Ahwash
telah meriwayatkan kepada kami Sammak dari Jabir bin Samurah
berkata,

#///
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"Rasulullah #E melakukan dua khutbah yang beliau duduk di antara
keduanya, beliau membaca al-Qur'an dan mengingatkan manusia."

Telah meriwayatkan kepada kami Abu Kamil telah meriwa-
yatkan kepada kami Abu Awanah dari Sammak bin Harb dari Jabir
bin Samurah berkata, "Saya telah melihat Nabi £ berkhutbah dengan
berdiri kemudian duduk seraya tidak berbicara lalu ia menyebutkan
haditsnya, berakhir." Setiap dari kedua sanad ini adalah dari sanad-
sanad yang shahih. Asal yang diisyaratkan oleh penulis bahwasanya
pada Muslim yaitu dari jalan Abu al-Ahwash dari Sammak dari Jabir
bin Samurah dan lafazhnya berkata, "Nabi # memiliki dua khutbah yang
beliau duduk di antara keduanya beliau membaca al-Qur'an dan mengingat-
kan manusia." Sesungguhnya ash-Shan'ani telah menduga dalam Subulus
Salam bahwa asal yang diisyaratkan oleh penulis adalah dalam Shahih
Muslim yaitu yang telah berlalu pada hadits Ummu Hisyam binti Ha-
ritsah bahwasanya ia berkata,

VL0 <l
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"Tidaklah saya menghafal surat Qaf kecuali dari lisan Rasulullah %
yang beliau baca pada setiap Jum'at di atas mimbar."

* KESIMPULAN
1. Sunnah memperbanyak bacaan al-Qur'an dalam khutbah Jum'at.

2. Seyogyanya maksud dari khatib adalah mengingatkan manusia
dan menasehati mereka.

o8
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(22) Dari Thariq bin Syihab s,
i Tom R I ERPY LV, s P
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"Bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, ' Jum'at adalah hag yang wajib
atas setiap muslim dalam jamaah kecuali empat; budak, wanita, anak-
anak dan orang sakit'." Diriwayatkan oleh Abu Daud seraya ber-
kata, Thariq tidak mendengar dari Nabi # dan juga dikeluarkan
oleh al-Hakim dari riwayat Thariq yang disebutkan dari Abu
Musa.

f

* KOSA KATA

Thariq bin Syihab adalah Thariq bin Syihab bin Ab- @ <l p &b
dusy Syams bin Hilal bin Salamah bin Auf al-Bajali
al-Ahmasi Abu Abdullah al-Kufi telah melihat
Nabi # namun tidak mendengar dari beliau dan
ia meriwayatkan dari beliau secara nursal dan dari
empat khalifah yang diberi petunjuk, Bilal, Hudzai-
fah, Khalid bin al-Walid, al-Miqdad. Ibnu Mas'ud,
Abu Musa, dan Ka'b bin 'Ujrah dar. selainnya <,
Ibnu Abu Hatim berkata dari ayahnya ia bukan
sahabat. Sesungguhnya Abu Daud telah menyebut-

kan dalam Sunannya setelah mengeluarkan hadits-
nya ini ia berkata, Thariq bin Syihab telah melihat
Nabi # namun tidak mendengar apapun dari beliau
#, berakhir. Sesungguhnya ada perselisihan ten-
tang tahun kematiannya, dikatakan tahun 82 Hij-
riyah atau 83 Hijriyah atau 84 «.

Dari Abu Musa yakni Abu Musa al-Asy'ari #b. D e gl f

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir; Hadits "Jum'at ada-
lah haq yang wajib atas setiap muslim dalam jamaah kecuali empat;
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budak, wanita, anak-anak dan orang sakit, Abu Daud dari hadits
Thariq bin Syihab dari Nabi #, juga diriwayatkan oleh al-Hakim dari
hadits Thariq ini dari Abu Musa dari Nabi # dan dishahihkan oleh
lebih dari satu imam." Sesungguhnya telah diputuskan kesepakatan
kaum muslimin atas wanita itu tidak wajib atasnya shalat Jum'at
seperti juga diputuskan atas anak-anak.

200

(23) Dari Ibnu Umar =% berkata

J,eL..Mdl;wJ 4 & )y U6
"Rasulullah #E bersabda, 'Tidak wajib bagi musafir shalat Jum'at'."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan isnad yang lemah.

* KOSA KATA

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani yakni dalam al- Gkl oy,
Ausath.

Dengan isnad yang lemah karena dari riwayat Abu = :  Caad slsb

Bakr al-Hanafi dari Abdullah bin Nafi' dari ayah-
nya Nafi' dari Ibnu Umar «#, berkata ath-Thabrani
setelah menyebutkan hadits ini; tidak ada yang me-
riwayatkan hadits ini dari Nafi' kecuali anaknya
Abdullah di mana Abu Bakr al-Hanafi sendirian
meriwayatkan darinya. Abu Bakr al-Hanafi adalah
tidak diketahui sedang Abdullah bin Nafi' lemah.

* PEMBAHASAN

Tidak ada perdebatan antara para ulama bahwasanya Rasu-
lullah # pada saat wukuf di Arafah pada haji wada' adalah hari Jum-
‘at, sesungguhnya Muslim meriwayatkan dalam Shahilmya dari hadits
Jabir bin Abdullah s,

4.19.45) WJJJ@HJ()JHM‘_;J@M‘&&&\J;;:T/
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"Bahwasanya Rasulullah # shalat Zhuhur pada hari ini dan tidak
shalat Jum'at. Lafazhnya adalah Lalu Bilal adzan kemudian igamah
dan shalat Zhuhur lalu igamah kembali dan shalat Ashar."

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-
lam kedua Shahih mereka,

s 84 0
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"Bahwasanya seseorang dari kaum Yahudi berkata kepada Umar bin
al-Khaththab %, 'Kalian membaca ayat dalam al-Qur'an seandainya ka-
mi kaum Yahudi diturunkan al-Qur'an maka pastilah kami menjadi-
kan hari itu sebagai hari raya.' la berkata, ' Ayat apakah itu?" Ia ber-
kata, ' Firman Allah 3, ' Pada hari ini telah Kusempurnakan agama
bagimu dan telah Aku cukupkan tagimu nikmatKu.' (Q.S. al-Maidah:
3). Umar & berkata, ' Demi Allah 3& sesungguhnya saya mengetahui
sekali hari dan waktu di mana turunnya ayat tersebut kepada Rasu-
lullah #& yaitu sore hari Arafah vada hari Jum'at'."

Dan ada pada lafazh al-Bukhari ketika menafsirkan ayat ini dari
jalan Sufyan ats-Tsauri dari Qais dari Thariq bin Syihab « berkata,
"Kaum Yahudi berkata kepada Umar, ' Kalian membaca sebuah ayat yang
seandainya ayat itu turun kepada kam maka pastilah kami menjadikan hari
itu sebagai hariraya.' Lalu Umar & berkata, 'Sesungguhnya saya sangat
mengetahui ketika turunnya dan tempatnya ayat tersebut serta posisi Ra-
sulullah ¥ yaitu hari Arafah sedang saya saat itu ada di Arafah.' Sufyan
berkata, 'Dan saya ragu apakah itu hari Jum'at atau bukan?' (Hari ini telah
Aku sempurnakan bagimu agamamu. (Q.S. al-Maidah: 3))." Ibnu Katsir
berkata dalam tafsir ayat ini, "Dan Sufyan ragu, apabila kalimat ini
ada dalam riwayat maka itu adalah sebuah ketidaksukaan di mana
ia ragu apakah gurunya mengabaikan hal itu atau tidak, apabila ia
ragu bahwa wukuf pada haji wada itu hari Jum'at maka ini tidak ber-
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masalah yang berasal dari ats-Tsauri karena ini adalah perkara yang
diketahui dengan pasti dan tidak ada seseorangpun yang memper-
debatkannya dari ahli sejarah perang dan kehidupan, dan tidak juga
dari para ulama fuqaha, dan sesungguhnya telah diriwayatkan ten-
tang hal itu hadits-hadits yang mutawatir yang tidak diragukan lagi
keshahihannya."

SO0

(24) Dari Abdullah bin Mas'ud < berkata,

Uatyy oG 20 B 63 13 8 & U, ol
"Rasulullah #& apabila telah berdiri tegak di atas mimbar kami meng-
hadapnya dengan wajah-wajah kami." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dengan isnad yang lemah, namun memiliki penguat dari hadits
al-Barra pada Ibnu Khuzaimah.

* KOSA KATA

Apabila telah berdiri tegak di atas mimbar yakni :  J& sl 13)
apabila duduk di atas mimbar yaitu pada saat g
Jum'at.

Kami menghadap beliau dengan wajah-wajah kami  : s g 5 oldizal
adalah kami jadikan wajah-wajah kami ke arah Ra-
sulullah #&.

Dan baginya yakni dan bagi hadits Ibnu Mas'ud «%.  : dy

* PEMBAHASAN

Sebab dari lemahnya hadits at-Tirmidzi dari Abdullah bin
Mas'ud di sini adalah bahwasanya ia dari riwayat Muhammad bin
al-Fadhl bin Athiyah, ia lemah dan sesungguhnya ia sendirian me-
riwayatkannya, ad-Daruquthni dan Ibnu Adi serta lainnya melemah-
kannya dengan hadits ini, Ibnu Hajar berkata dalam at-Talkhish, "Dan
Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Adi bin Tsabit dari ayah-
nya, dan ia berkata, 'Saya berharap ini bersambung.' Demikianlah
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yang ia katakan, dan ayahnya Adi bukan sahabat kecuali yang di-
maksud ayahnya adalah kakeknya yaitu ayah dari ayahnya maka
ia sahabat menurut sebagian ulama penghafal masa akhir."

S

(25) Dari al-Hakam bin Hazn < berkata,
I%F . . T ”,A’if_‘,,%‘ézz:/,-“"fe -
J}BJ\W‘}PE{W(W&%};&‘CW\\JW
"Kami melakukan shalat Jum'at bersama Nabi ¥ lalu beliau berdiri

dengan bersandar pakai tongkar atau busur." Diriwayatkan oleh
Abu Daud.

* KOSA KATA

Al-Hakam bin Hazn adalah al-Hakam binHaznal- : 03 o oSH
Kulafi dengan dhammah kaf dan fathah lam nisbah
kepada Kulfah, mereka adalah salah satu kelompok
pada Bani Tamim seperti yang diceritakan oleh
Ibnu Hajar dari al-Bukhari dalam Taldzibut Tahdzib,
al-Hazimi berkata, yang benar adalah bahwasanya
bernisbah kepada Kulfah bin Auf bin Nashr bin Mu-

awiyah yaitu Ibnu Bakr bin Hawazin. Ash-Shan'ani
telah menduga dalam Subulus Salan: seraya berka-
ta, dan ayahnya Hazn bin Abu Wahb al-Makhzumi
yaitu kakek Said bin al-Musayyib, iri adalah salah.
Sesungguhnya al-Hakam telah masuk Islam dan
menjadi utusan menuju Nabi #, ia tidak punya
hadits selain ini pada Abu Daud.

Kami melakukan kami menghadiri. : Ldgs

Dengan menyandar. ‘ : S e

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata dalam Surnannya, "Telah meriwayatkan ke-
pada kami Said bin Mansur telah ir eriwayatkan kepada kami Syihab
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bin Khirasyi telah meriwayatkan kepadaku Syuaib bin Ruzaiq ath-
Thaifi berkata, |
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"Saya duduk dekat salah seorang sahabat Rasulullah #& yang disebut
al-Hakam bin Hazn al-Kulafi 4 lalu in mulai meriwayatkan kepada
kami berkata, 'Saya utusan kepada Rasulullah 3 ketujuh dari tujuh
atau kesembilan dari sembilan.' Lalu kami menghadap beliau seraya
berkata, 'Wahai Rasulullah ¥, kami menziarahimu maka doakanlah
kami yang baik.' Lalu beliau menyuguhkan kurma kepada kami —kondi-
sinya saat itu lemah lalu kami tinggal di sana beberapa hari dan kami
menghadiri padanya shalat Jum'at bersama Rasulullah #5 lalu beliau
duduk dengan bersandar pada tongkat atau busur dan memuji Allah
8% dan memujaNya, beberapa kalimat, sederhana, baik dan berberkah
kemudian beliau berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya kalian tidak
akan mampu atau tidak akan melakukan setiap apa yang saya perin-
tahkan kepadanya namun luruskanlah dan beritakan kabar gembira."

Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir, "Isnadnya hasan, ada
padanya Syihab bin Khirasi, ada perselisihan tentangnya, sebagian
besar ulama menyatakannya tsigah dan sesungguhnya Ibnu as-Sakan
dan Ibnu Khuzaimah telah menshahihkannya."

o0
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gAB SHAILAT KHAUF

(DALAM KEADAAN TAKUT)
NG

(1) Dari Shalih bin Khawwat <,
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"Dari orang yang shalat khauf tersama Rasulullah ¥ pada perang
Dzatur Riga', bahwa sebuah kzlompok membuat barisan bersama:
beliau dan kelompok lain menghadap musuh lalu beliau shalat bersama
kelompok pertama satu rakaat kemudian beliau tetap berdiri sedang
kelompok pertama tadi menyemvurnakan shalat mereka sendiri ke-
mudian mereka ini berbaris menghadap musuh, lalu kelompok kedua
datang dan shalat bersama Rasuiullah ¥ satu rakaat tersisa olehnya
kemudian beliau tetap duduk dan mereka melanjutkan shalat mereka
untuk menyempurnakannya kemudian Rasulullah # salam bersama
mereka." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, riwayat ini
adalah lafazh pada Muslim, dan dalam al-Ma'rifah oleh Ibnu
Mandah dari Shalih bin Khawwat dari ayahnya.

* KOSA KATA

Shalih bin Khawwat adalah Shalih bin Khawwat : <l op tlo
bin Jubair bin an-Nu'man al-Anshari al-Madani sa-
lah seorang perawi yang kuat dari para tabiin, ia
meriwayatkan dari ayahnya, dan dari Sahl bin Abu
Hatsmah salah seorang sahabat kecil 4% yang di-
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lahirkan pada tahun ketiga Hijriyah namun telah
tetap bahwa ia telah menghafal dari Rasulullah #,
adapun ayahnya Abu Hatsmah adalah Abdullah
atau Amir bin Saidah al-Anshari al-Haritsy al-Khaz-
raji di antara orang yang membaiat Rasulullah #
di bawah pohon, ia mengikuti seluruh peperangan
kecuali perang Badar dan ia adalah penunjuk jalan
pada malam Uhud.

Dzatur Riga' adalah salah satu peperangan Rasu-
lullah #%, dan para ahli sejarah berselisih tentang
waktunya dengan perselisihan yang berlarut-larut,
dikatakan ia terjadi pada tahun keempat Hijriyah
ada juga pendapat tahun kelima, ada juga yang
bilang tahun keenam, ada lagi tahun ketujuh, se-
sungguhnya al-Bukhari mengatakan bahwasanya
perang Dzatur Riga' terjadi setelah perang al-Khan-
daq sebagaimana hadits Abu Musa al-Asy'ari
yang ikut menyaksikan perang Dzatur Riga' dan
ia tidak terjadi kecuali setelah Khaibar, sesungguh-
nya Abu Musa < telah menafsirkan sebab dinama-
kannya Dzatur Riqa' seraya berkata sebagaimana
yang ada dalam Shahih al-Bukhari; sedang kami ber-
jumlah enam orang di antara kami ada seekor unta
yang kami tunggangi bersama-sama secara bergan-
tian, lalu kaki-kaki kami menjadi menipis, demiki-
an juga kaki saya dan kuku-kukunya terkelupas,
lalu kami mengikat kaki-kaki kami dengan potong-
an kain dan akhirnya dinamakan sebagai perang
Dzatur Riga' (perang yang memiliki potongan-
potongan kain padanya) ketika kami mengikat kaki-
kaki kami dengan potongan kain. Perang ini juga
dinamakan perang Muharib Khashfah dari suku
Tsa'labah, mereka ini dari negeri Ghathafan dari
Qais Aylan dari Mudhar bin Nazzar.

Shalat khauf adalah shalat yang diringankan oleh
Allah 3 bagi NabiNya dan kaum muslimin dengan
tata cara shalat yang mereka pakai ketika takut
akan musuh.
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Kelompok maksudnya jamaah dan kumpulan. : wlb

Menghadap musuh yakni arah mercka dan diha- 3l ol g
dapan mereka.
Dan mereka menyempurnakan maksudnya kelom- : 1557

pok pertama shalat lagi satu rakaat clan salam lalu
mereka bubar seraya kembali menghadap musuh.

Kemudian beliau salam bersama mereka maksud- : oA ol €
nya beliau salam dengan kelompok kedua ketika
mereka menyempurnakan sendiri satu lagi rakaat.

Dan pada al-Ma'rifah oleh Ibnu Mandah adalah : %} 3 s
ada dalam kitab Ma'rifatus Shahabah oleh Imam o pY
Ibnu Mandah salah seorang imam hadits terbesar

dalam otobiografi Khawwat.

Dari Shalih bin Khawwat dari ayahnya maksudnya : — ¢le s
Shalih bin Khawwat yang meriwayatkan hadits al e ol
ini dari ayahnya Khawwat bin Jubair, dan Khawwat

bin Jubair adalah sahabat yang mulia dan pepe-

rangan pertama yang diikutinya adalah perang

Uhud dan meninggal # pada tahun 40 Hijriyah

di Madinah.

* PEMBAHASAN

Hadits ini ada pada al-Bukhari dan Muslim dari jalan Malik dari
Yazid bin Ruman dari Shalih bin Khawwat, dan lafazhnya pada al-
Bukhari, "Dari yang mengikuti shalat khauf bersama Rasulullah %
pada perang Dzatur Riga'... hingga akhir hadits." Sedangkan lafazh
pada Muslim, "Dari yang shalat bersama Rasulullah # pada perang
Dzatur Riqa' shalat khauf... hingga akhir hadits." Sesungguhnya Ab-
dul Ghani bin Abdul Wahid al-Maqdisi menduga dalam Umdatul
Ahkam seraya berkata setelah menyebutkan hadits ini, "Orang yang
shalat bersama Rasulullah #£ adalah Sahl bin Abu Hatsmah, seperti
juga yang disangka oleh selainnya, dan sebab dari sangkaan seperti
ini adalah bahwasanya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan
dalam kedua Shahih mereka dari Shalih bin Khawwat dari Sahl bin
Abu Hatsmah tentang sifat shalat khauf dari Rasulullah # namun
tidak ada dalam riwayat tersebut tentang shalat khauf pada perang
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Dzatur Riqa', dan itu bukan dari jalan Malik dari Yazid bin Ruman
dari Shalih bin Khawwat akan tetapi dari jalan al-Qasim bin Muham-
mad dari Shalih bin Khawwat, dan sesungguhnya saya telah meng-
isyaratkan dalam kosa kata hadits ini bahwa Sahl bin Abu Hatsmah
dilahirkan pada tahun ketiga Hijriyah, dan orang yang berumur se-
perti dia tidak mungkin ikut dalam perang Dzatur Riqa' lain dengan
Khawwat bin Jubair ayah dari Shalih." Maka tafsir yang benar ten-
tang siapa yang ikut shalat khauf bersama Rasulullah #£ pada perang
Dzatur Riga' atau shalat bersama Rasulullah #£ pada perang Dzatur
Riga' shalat khauf adalah Khawwat bin Jubair ayah dari Shalih seperti
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam bukunya tentang Ma'ri-
fatus Shahabah <% dari jalan Abu Uwais salah seorang kerabat dari
Malik dan teman-temannya, ia merupakan salah satu perawi-perawi
Muslim dari gurunya Malik Yazid bin Ruman dari Shalih bin Khawwat
dari ayahnya «%. Demikian juga yang telah diriwayatkan oleh al-
Baihaqi dari jalan Ubaidillah bin Umar dari al-Qasim bin Muhammad
dari Shalih bin Khawwat dari ayahnya. Sesungguhnya an-Nawawi
telah memastikan dalam kitab Tahdzibul Asma' wal Lughat bahwa-
sanya orang itu adalah Khawwat bin Jubair, dan ia berkata bahwa
dia adalah peneliti dari riwayat Muslim dan selainnya. Sifat shalat
khauf yang ada dalam hadits ini adalah salah satu sifat shalat khauf
yang benar kabarnya dari Rasulullah #, kenyataannya bahwa sifat-
sifat ini akan berbeda sesuai dengan perbedaan kondisi kaum mus-
limin ketika bertemu dengan musuh-musuhnya dan hal yang paling
waspada dalam penjagaan dan perlindungan dari musuh maka itulah
yang dilakukan dan itupun bersifat fleksibel, barangsiapa yang shalat
khauf dengan salah satu sifat shalat khauf yang kabarnya benar dari
Rasulullah £ maka shalatnya tersebut sah.

* KESIMPULAN
1. Bolehnya sifat yang satu ini dalam tata cara shalat khauf.

2. Bahwasanya perbuatan-perbuatan seperti ini tidak membatalkan
shalat seperti ini.

3. Penegasan akan wajibnya shalat berjamaah.

4. Menghibur perasaan jamaah dengan persamaan antara mereka
dan pertolongan antara mereka.

SO0
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(2) Dari Ibnu Umar «# berkata,
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"Saya telah berperang bersama Rasulullah & pada arah Nejd, lalu
kami berhadapan dengan musuh, aan kami melakukan shaf menghadap
mereka, lalu Rasulullah & melal:.ukan shalat, ada sekelompok yang
shalat bersamanya sedang kelompok lain menghadapi musuh, kemu-
dian beliau ruku' bersama kelomnok yang mengikutinya lalu sujud
dua  kali kemudian kolompok terszbut pergi menggantikan kelompok
yang berhadapan dengan musuh lalu beliau shalat dengan kelompok
kedua yang telah digantikan lalu ruku' dan sujud dua kali kemudian
salam kemudian setiap dari kelompok itu melanjutkan shalatnya dan
ruku' sendiri-sendiri dan sujud dua kali." Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim, lafazh ini pada al-Bukhari.

* KOSA KATA

Pada arah Nejd adalah arah Nejd, Nejd adalah
nama bagi semua dataran tinggi di tanah Arab.

Lalu kami berhadapan dengan musuh maksudnya
menghadap ke arah mereka.

Dan kami melakukan shaf menghadap mereka
maksudnya kami menjadi bershaf-shef dan mereka-
pun bershaf-shaf.

Shalat bersama kami, dalam lafazh al-Bukhari "sha-
lat untuk kami" yaitu shalat menjadi imam bagi
kami dan untuk kami atau "shalat dengan kami".

Beliau ruku' bersama kelompok yang mengikuti-
nya lalu sujud dua kali maksudnya shalat satu ra-
kaat sempurna hingga berdiri untuk rakaat kedua.
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Kemudian mereka pergi menggantikan kelompok : 05 1 il ¢
yang (berhadapan dengan musuh) belum shalat ¢ el
maksudnya mereka siap pada posisi kelompok ke- Jas
dua yang belum shalat sebelum menyempurnakan

rakaat kedua, atau mereka salam dan pergi meng-

hadap musuh.

Lalu datang kelompok kedua yakni kelompok : Pild
yang pertama berhadapan dengan musuh lalu
bershaf di belakang Rasulullah #.

Dan beliau ruku' bersama mereka dan sujud dua @ a5, o4 &5 3
kali kemudian salam maksudnya beliau shalat ber- o o ¢
sama mereka satu rakaat sempurna dan bertasyah- o £
hud kemudian salam dari shalatnya.

Kemudian setiap dari kelompok itu melanjutkan : 4>y |5 plis
shalatnya. s
Dan ruku'sendiri-sendiri dan sujud dua kali mak- @ 25,4 573
sudnya shalat rakaat yang tersisa bagi mereka, Cdomas dores

dan bertasyahhud lalu salam, nampaknya mereka
melakukan itu bergantian hingga tidak lalai dari
penjagaan. Dan yang paling dekat kebenarannya
adalah bahwa kelompok kedua yang menyempur-
nakan rakaat yang tersisa sebelum kelompok per-
tama kemudian mereka ini menghadap musuh dan
kelompok pertama datang dan menyempurnakan
rakaat yang tersisa lalu salam.

* PEMBAHASAN

Ini merupakan sifat kedua dalam menjalankan tata cara shalat
khauf yang riwayatnya shahih dari Rasulullah #, yaitu bahwasanya
imam shalat bersama sebuah kelompok dari suatu pasukan satu ra-
kaat dan kelompok kedua dalam penjagaan di hadapan musuh dan
apabila kelompok tadi telah menyempurnakan rakaat pertamanya
maka kelompok pertama menggantikan kelompok kedua menghadapi
musuh tanpa mengucapkan salam, lalu kelompok kedua yang belum
shalat datang dan melakukan shaf di belakang imam untuk shalat
bersamanya satu rakaat lalu imam salam dan kelompok ini menyem-
purnakan shalatnya satu rakaat lagi sendirian dan bila telah salam
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maka mereka ini kembali pada posisi semula dalam penjagaan meng-
gantikan kelompok pertama lalu kelompok pertama kembali menyem-
purnakan rakaat yang tersisa lalu salam. Kelompok kedua yang shalat
bersama Rasulullah # rakaat kedua menyempurnakan rakaat kedua
mereka pada tempatnya yang tidak dijelaskan secara nyata oleh riwa-
yat Ibnu Umar & di sini namun hadits Ibnu Mas'ud « yang diriwa-
yatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya dari jalan Imran bin Maisarah
telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Fudhail telah meriwayatkan
kepada kami Khushaif dari Abu Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud
4 telah menjelaskan secara nyata hal tersebut, ia berkata,
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"Rasulullah ¥ shalat khauf lalu mereka berdiri bershaf di belakang
Rasulullah #E yaitu shaf yang berhadapan dengan musuh lalu Ra-
sulullah #& shalat bersama mereka satu rakaat kemudian kolompok
lain datang dan mengambil posisi kelompok pertama lalu mereka ini
pergi menghadap musuh lalu Rasulullah 3 shalat bersama kelompok
kedua tersebut satu rakaat lalu beliau salam dan mereka berdiri me-
nyempurnakan rakaat lalu mereka salam kemudian pergi mengganti-
kan posisi kelompok pertama untik menghadap musuh dan kelompok
pertama tersebut mengambil posisi shalat di tempat tadi dan melan-
jutkan rakaat tersisa dengan mereka sendiri lalu salam."

Dalam sanad riwayat Ibnu Mas'ud 4 ini ada Khushaif dan ia
diperselisihkan oleh ulama, sebagian melemahkannya dan sebagian
lagi menguatkannya. Sesungguhnya Ibnu Hajar berkata dalam Fathul
Bari ketika membahas hadits Ibnu Umar «# pada bab shalat khauf;
dan akan datang dalam bab peperangan apa yang menunjukkan bah-
wa shalat tersebut adalah shalat Ashar. Demikian juga yang dikatakan
oleh ash-Shan'ani dalam Subulus Salam ketika membahas hadits ini,
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"Pada bab peperangan dari al-Bukhari bahwasanya shalat itu adalah
shalat Ashar." Namun saya tidak mendapatkan penjelasan apapun
yang menerangkan bahwa shalat itu adalah shalat Ashar dalam Shakhih
al-Bukhari, tidak dalam bab peperangan dan tidak juga pada bab-bab
shalat khauf. Tata cara seperti ini yang dijelaskan oleh hadits Ibnu
Umar % adalah cara yang paling sesuai dengan apa yang dijelaskan
dalam firman Allah 3%,
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"Dan apabila kamu ada di antara mereka lalu kamu hendak mendiri-
kan shalat bersama mereka maka hendaklah segolongan dari mereka
shalat bersamamu dan menyandang senjata, dan kemudian apabila
mereka sujud maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu dan
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum shalat lalu sha-
lat bersamamu." (Q.S. an-Nisa'": 102).

* KESIMPULAN

1. Sahnya shalat khauf dengan tata cara seperti ini yang diriwayatkan
dalam hadits ini.

2. Bahwasanya gerakan-gerakan ini dalam shalat seperti ini adalah
tidak membatalkannya.

3. Penegasan akan wajibnya shalat jamaah.

4. Menghibur perasaan bawahan dengan persamaan antara mereka
dan pertolongan di antara mereka dalam memperoleh derajat

yang tinggi.
SHe

(3) Dari ]abir & berkata
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"Saya pernah shalat khauf bersaina Rasulullah #£ dan kami bershaf
dengan dua shaf, sebuah shaf di belakang Rasulullah & sedangkan
musuh antara kami dengan kiblat, lalu Nabi & bertakbir dan kamipun
bertakbir semuanya, kemudian beliau ruku' dan kamipun ruku' se-
muanya, lalu beliau mengangkat iepalanya dari ruku' maka kamipun
mengangkatnya, lalu beliau turun untuk sujud beserta shaf yang me-
ngiringinya sedang shaf yang di belakang tetap mengawasi musuh,
dan ketika selesai sujud shaf yang mengiringinya berdiri." Kemudian
ia menyebutkan seluruh hadits.

Dalam riwayat lain:
pqu\uus:\;;syuuﬁ‘)ﬂ?@si;;:\;;,:\;;; .
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"Kemudian beliau sujud dan ditkuti oleh shaf pertama bersujud, dan
tatkala mereka bangkit, sujudlah yang kedua kemudian shaf pertama
mundur sedang shaf kedua maju." Lalu ia sebutkan seluruh hadits,
dan pada akhir hadits, "Kemucian Nabi # salam dan kamipun sa-
lam semuanya." Diriwayatkan oleh Muslim.

Dan riwayat pada Abu Daud cari Abu lyasy az-Zarqi <4 seper-
ti hadits tersebut namun ia tambahkan,

e)o/

"Hal itu terjadi di Usfan."

Dan pada an-Nasa'i dengan sanad yang lain dari Jabir «,
,.,5 ,;;J;Ldl.p ,«,5 ) uL;JpTl,o L,t,p;«gggJ\ of

"Bahwasanya Nabi % dengan seielompok sahabatnya shalat dua ra-
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kaat kemudian beliau shalat dengan kelompok lainnya dua rakaat ke-
mudian beliau salam." Demikian juga seperti itu pada Abu Daud

dari Abu Bakrah .

* KOSA KATA

Sebuah shaf di belakang Rasulullah # maksudnya
sebuah shaf setelah Rasulullah #% dan shaf lain di
belakang shaf pertama tadi, dan bisa dipahami shaf
terakhir dari penyebutan hadits.

Sedang musuh antara kami dengan kiblat maksud-
nya musuh berada pada arah kiblat yaitu arah
imam dan jamaah.

Lalu Nabi # bertakbir dan kami semua ikut ber-
takbir maksudnya mereka semuanya bertakbir tak-
biratul ihram setelah takbirnya Rasulullah #.

Turun untuk sujud dengan shaf yang mengiringi-
nya maksudnya Rasulullah # tersungkur sujud
dan sujud bersama beliau shaf yang setelahnya
yaitu shaf pertama.

Mengawasi musuh maksudnya menghadap mere-
ka untuk menjaga kaum muslimin dari serangan
kaum kafir.

Dan ketika beliau selesai sujud maksudnya meng-
angkat kepalanya dari sujud kedua dan berdiri
lalu berdiri bersama beliau shaf pertama yang ikut
sujud bersamanya.

Lalu ia sebutkan seluruh hadits maksudnya me-
nyempurnakan hadits, dan kesempurnaannya
adalah; shaf terakhir turun untuk sujud lalu berdiri
kemudian mereka maju dan shaf pertama mundur
kemudian Nabi #£ ruku' dan kami ruku' semuanya
lalu beliau mengangkat kepalanya dari ruku' dan
kamipun mengangkat kepala semuanya kemudi-
an beliau turun untuk sujud beserta shaf yang
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setelahnya yang mundur pada saat rakaat pertama
sedang shaf kedua mengawasi musuh dan ketika
Rasulullah # selesai sujud dan shaf setelah beliau
lalu shaf di belakangnya turun untuk sujud lalu
mereka semua sujud kemudian Nabi #£ salam dan
kami semuanya salam, Jabir berkata «¥; seperti
yang dilakukan oleh penjaga-penjaga kalian ter-
hadap pemimpin-pemimpin mereka.

Shaf kedua turun untuk sujud lalu mereka berdi-
ri maksdunya shaf terakhir tersungkur sujud dua
kali kemudian setelah sujud dua kali mereka ber-
diri untuk rakaat kedua.

Kemudian shaf kedua maju dan shaf pertama mun-
dur maksudnya setiap shaf bergantian pada posisi
masing-masing yaitu yang di belakang maju dan
yang di depan mundur hingga mereka shaf kedua
berada setelah Nabi #£ dan shaf pertama menjadi
di belakang mereka.

Dalam riwayat lain yakni pada Muslim dari jalan
Abu az-Zubair dari Jabir, dan yang paling utama
adalah dari jalan Atha' dari Jabir .

Kemudian ia menyebutkan seperti hadits itu yak-
ni lafazhnya lalu mereka mengambil posisinya
kelompok pertama kemudian Rasulullah #£ ber-
takbir dan kamipun bertakbir, beliau ruku' kami-
pun ruku' kemudian beliau sujud dari shaf pertama
ikut sujud bersama beliau dan shaf kedua tetap ber-
diri lalu shaf kedua sujud, kemudian mereka semua
duduk lalu Rasulullah # salam dengan mereka.

Dan akhirnya yakni pada akhir riwayat pertama
seperti yang telah berlalu lafazhnya dengan sem-
purna dan bukannya pada akhir dari r-wayat kedua.
Seperti riwayat itu yakni seperti riwayat yang ada
pada Muslim.
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Dan ia menambahkan adalah dalam hadits Abu : oy
Ayasy az-Zarqi perkataan Abu Ayasy «; hal itu ter-
jadi di Usfan, ia menambahkan juga bahwasanya
yang ada pada pasukan musyrikin adalah Khalid
bin al-Walid, dan bahwasanya shalat ini adalah
shalat Ashar, dan pada akhir dari hadits ini pada
Abu Daud setelah perkataannya; kemudian me-
reka duduk semuanya lalu beliau # salam dengan
mereka semua, ia berkata, lalu beliau shalat khauf
di Usfan dan juga pada perang Bani Sulaim ke-
mudian Abu Daud berkata, telah diriwayatkan oleh
Ayyub dan Hisyam dari Abu az-Zubair dari Jabir
dengan makna yang sama dari Nabi #%.

Dan sepertiitu juga ada pada Abu Daud dari Abu @ 4> 4Y ey
Bakrah # maksudnya seperti hadits Jabir yang 5,5 ol oo
ada pada an-Nasa'i yang diriwayatkan oleh Abu

Daud dari Abu Bakrah <.

* PEMBAHASAN

An-Nasa'i berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibrahim bin
Ya'qub berkata, telah meriwayatkan kepada kami Amr bin Ashim
berkata, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah da-
ri Qatadah dari al-Hasan dari Jabir bin Abdullah, "Bahwasanya Nabi
#£ shalat dengan sebuah kelompok dari para sahabatnya dua rakaat kemu-
dian beliau salam kemudian shalat lagi dengan kelompok lain dua rakaat
kemudian salam." Dalam hadits ini ada penjelasan bahwa beliau #
shalat untuk setiap kelompok dua rakaat dan salam pada setiap dua
rakaat kemudian an-Nasa'i menyebutkan hadits lain seraya berkata,
"Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Ali berkata, 'Telah me-
riwayatkan kepada kami Abdul A'la berkata, 'Telah meriwayatkan
kepada kami Yunus dari al-Hasan berkata, Jabir bin Abdullah telah
meriwayatkan, 'Bahwasanya Rasulullah ¥ shalat dengan para sahabat-
nya shalat khauf, maka shalatlah bersama beliau satu kelompok dan kelompok
lain menghadap musuh beliau #& shalat bersama mereka dua rakaat kemu-
dian mereka mengambil posisi kelompok yang menjaga untuk mengganti-
kannya sedang yang menjaga mengambil posisi mereka yang shalat, lalu
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Rasulullah #£ = shalat bersama kelompoic kedua dua rakaat kemudian beliau
salam'." Adapun perkataan penulis. "Dan seperti itu ada pada Abu
Daud dari Abu Bakrah %, sesungguhnya Abu Daud berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Muadz telah meriwayat-
kan kepada kami ayahku telah meriwayatkan kepada kami al-Asy'ats
dari al-Hasan dari Abu Bakrah < barkata, 'Nabi #£ shalat khauf waktu
Zhuhur lalu sebagian kelompok membuat shaf di belakang beliau & dan
sebagian lagi berhadapan dengan musuh lalu beliau shalat dua rakaat ke-
mudian salam kemudian yang telah shalat bersama beliau pergi untuk me-
ngambil posisi kelompok lain yang menghadap musuh lalu mereka ini me-
ngambil posisi shalat di belakang Rasul lalu beliau shalat bersama mereka
dua rakaat kemudian beliau salam'." Maka Rasulullah #£ telah melaku-
kan shalat empat rakaat sedang saheabat-sahabatnya dua rakaat-dua
rakaat, kemudian Abu Daud berkata, "Demikian juga diriwayatkan
oleh Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir dari Nabi £,
demikian juga dikatakan oleh Sulaiman al-Yasykury dari Jabir dari
Nabi #, berakhir." Sesungguhnya ari-Nasa'i telah mengeluarkan ha-
dits Abu Bakrah # juga seraya berkata, "Telah meriwayatkan kepa-
da kami Amr bin Ali berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami
Yahya bin Said berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami al-Asy'ats
dari al-Hasan dari Abu Bakrah <% dari Nabi #&,

S 5 e S, s ;;m, S ss&;ay
.%Jﬁjgvﬁjjuchj\%?w

'Bahwasanya beliau shalat khau dengan mereka yang ada di bela-
kangnya dua rakaat dan yang setelahnya dua rakaat, maka Nabi ¥
telah shalat empat rakaat dan mereka para sahabat dua rakaat-dua
rakaat'."

Sesungguhnya tidak ada pertentangan antara hadits Jabir yang
ada pada Muslim dan hadits Abu Ayasy az-Zarqi yang ada pada Abu
Daud dari satu sanad, dan antara hadits Jabir dan Abu Bakrah yang
ada pada Abu Daud dan an-Nasa'i dari sanad lain, oleh karena shalat
khauf yang diriwayatkan oleh Musliin dari Jabir dan Abu Daud dari
Abu Ayasy adalah tidak seperti shalat yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dan an-Nasa'i dari Jabir dan Abu Bakrah, keduanya ada pada
dua kondisi yang berbeda satu sama lain, sesungguhnya al-Bukhari
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dan Muslim telah meriwayatkan dalam kedua Shahih mereka dari
hadits Jabir bin Abdullah «& berkata,

s S
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"Kami bersama Nabi # pada kejadian Dzatur Riga' lalu shalat didi-
rikan kemudian beliau ¥ shalat bersama satu kelompok dua rakaat
kemudian mereka mundur dan beliau shalat kembali dengan kelompok
lain dua rakaat, maka shalat yang Nabi ¥ lakukan adalah empat ra-
kaat sedang bagi para sahabat hanya dua rakaat."

Dan sesungguhnya telah ada dalam al-Bukhari isyarat yang
menunjukkan bahwa shalat tersebut dilakukan ketika akan kembali
dari Dzatur Riqa' dan bukan terjadi di medan pertempuran itu sen-
diri. Adapun lafazhnya adalah dari Jabir,
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"Bahwasanya ia ikut berperang bersama Rasulullah ¥ pada arah
Nejd dan ketika beliau ¥& kembali pulang kami ikut kembali bersama-
nya lalu mereka terserang ngantuk pada sebuah lembah yang banyak
pohon besar dan berduri, lalu Rasulullah ¥ singgah di lembah ter-
sebut untuk beristirahat sedang para sahabat berpencar-pencar pada
lembah tersebut mencari naungan-naungan pohon, demikian juga
Nabi ¥ mencari naungan pohon dan beristirahat pada sebuah pohon
cokelat dan menggantungkan pedangnya di atas pohon tersebut, Jabir
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berkata, lalu kami tidur sebentar dan tiba-tiba Rasulullah #£ memang-
gil kami dan setelah kami sampai padanya ternyata ada seorang badui
sedang duduk bersama beliau ¥, Rasulullah # berkata, ' Sesungguh-
nya orang ini telah menghunuskan pedangku sedang saya masih tidur
lalu saya terbangun dan pedang saya ada pada tangannya seraya ber-
kata, 'Siapa yang akan melindungi:nu dari saya?' Saya berkata, 'Allah
8.' Dan inilah dia sekarang duduk bersama saya.' Dan Rasulullah
# tidak menghukumnya."

Abban berkata telah meriwayatkan kepada kami Yahya bin Abu
Katsir dari Abu Salamah dari Jabir berkata, "Kami bersama Rasulullah
#£ pada kejadian Dzatur Riqa' lalu ia menyebutkan haditsnya." Dan
tidak ada pertentangan antara hadits Jabir ini tentang shalatnya Ra-
sulullah # empat rakaat dan antara hadits Shalih bin Khawwat yang
telah saya isyaratkan kepadanya bahwasanya hadits [bnu Khawwat
adalah terjadi pada medan pertempuran Dzatur Riqa' sedang hadits
- Jabir adalah terjadi setelah kembaliriya beliau dari sana, semua itu
merupakan syariat yang ditetapkan oleh Allah #¢ terhadap RasulNya
dan umat islam tentang shalat khauf.

oo

(4) Dari Hudzaifah ,

Ny rjjw)ﬁﬁ,)“*fjﬁw u}\d&.ﬂ o

"Bahwasanya Nabi ¥ shalat khauf dengan mereka satu rakaat, dengan
kelompok lain satu rakaat dan kelompok pertama tidak menyempurna-
kan rakaat yang kurang." Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud
dan an-Nasa'i, dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban, hadits
seperti ini juga ada pada Ibnu Khuzaimah dari Ibnu Abbas .

* KOSA KATA

Dengan mereka yakni dengan salah satu dar1 ke- £V 34
dua kelompok mujahidin.

Dan kelompok lain yakni kelompok kedua dari £ 58
para mujahidin.

256



Dan kelompok pertama tidak menyempurnakan | pai
rakaat yang kurang maksudnya mereka tidak me-

lanjutkan selain rakaat tersebut yang mereka shalat

dengannya di belakang Rasulullah 3.

Hadits seperti ini yakni hadits Hudzaifah 4. : alzs

* PEMBAHASAN

Hadits Hudzaifah # dan demikian juga hadits Ibnu Abbas =
telah bertentangan dengan hadits yang telah lalu dalam Shahih al-
Bukhari dan Muslim yaitu bahwasanya setiap kelompok dari kedua ke-
lompok menyempurnakan rakaat yang kurang, sedang hadits yang
menetapkan lebih dahulu daripada hadits yang meniadakan, oleh
karena yang menetapkan hal itu ada pada Shhih al-Bukhari Muslin.
sedangkan yang meniadakan tidak berada pada Shahih al-Bukhar.
Muslim , dan sesungguhnya Muslim telah meriwayatkan dalam Shahil:
nya dari Ibnu Abbas «# berkata,

°//° . /g ‘< ’/‘i e 4 ° . e ¢ , ’r . ' // :/ 5 *’ - ‘,’
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"Allah % mewajibkan shalat lewat lis.un Nabi kalian ¥ bagz mukin

adalah empat rakaat dan bagi musafir dua rakaat dan bagi kondisi
takut satu rakaat."

Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Ibnu Abbas <&,

&;Jx)fu\&&@uuyowsu@gwm
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"Sesungguhnya Allah % telah meu ujibkan shalat lewat lisan Nabi

kalian % bagi musafir dua rakaat dan bagi niukim empat rakaat dan
kondisi takut satu rakaat."

An-Nawawi berkata, "Perkataannya 'dan kondisi takut satu ra-
kaat' maksudnya adalah satu rakaat bersama imam dan rakaat yang
lainnya ia lanjutkan sendirian, ia berkata, tafsiran ini harus dilakukan
sebagai jalan untuk menggabungkan hadits-hadits tersebut." Demi-
kian juga telah tetap dari Rasulullah #; bahwasanya beliau shalat khauf
dua rakaat seperti yang telah lewat, dengan demikian dapat ditetapkan
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bahwa dalam riwayat satu rakaat tentang shalat khauf itu harus
ditafsirkan.

SO0

(5) Dari Ibnu Umar =% berkata,
P /’i //f/ﬂ/ .azo:// .,,L‘OJ//:
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"Rasulullah #& bersabda, 'Shalat khauf satu rakaat dalam kondisi
apapun'." Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan isnad yang lemah.

* KOSA KATA

Dalam kondisi apapun yakni dalam segala kondisi : 4=yl Je
dari kondisi-kondisi yang ada. oS
Dengan isnad yang lemah karena riwayatini dari :  Ca=o sbub

jalan Muhammad bin Abdurrahman dari ayahnya
dari Ibnu Umar, al-Haitsami berkata dalam Majma-
uz Zawaid; padanya ada Muhammad bin Abdur-
rahman bin al-Bailamani, ia ini lemah sekali.

* PEMBAHASAN

Kelemahan hadits ini sangatlah jelas karena bertentangan de-
ngan riwayat-riwayat yang shahih yang tetap dari Rasulullah #£ se-
perti yang telah lalu dalam pembehasan hadits sebelumnya, dan
lafazhnya pada al-Bazzar dari Ibnu 1Umar ¥ berkata,

2 P P °/'ﬂ£ “, 1’/9/*/.//}4:// ‘lqb J° //:
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"Rasulullah # bersabda, 'Shalat perang adalah satu rakaat dalam
kondisi apapun bagi seseorang melaksanakannya maka telah cukup

baginya'.

Saya menduga ia berkata, ia lakukan itu dan tidak menghitung-
nya, al-Bazzar berkata setelah menyebutkan hadits ini, "Muhammad
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bin Abdurrahman hadits-haditsnya mungkar, dan ia adalah lemah
menurut para ulama."

ee

(6) Dari Ibnu Umar =% secara marfu',

e S
"Tidak ada pada shalat khauf kealpaan." Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni dengan isnad yang lemah.

* KOSA KATA

Kealpaan maksudnya sujud sahwi bagiyangalpa -
dalam shalatnya saat shalat khauf.

* PEMBAHASAN

Ad-Daruquthni berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami
Yahya bin Sha'id dan al-Qadhi al-Husain bin Ismail, mereka berdua
berkata, 'Telah menceritakan kepada kami Abu Utbah Ahmad bin
al-Faraj berkata, 'Telah meriwayatkan kepada kami Baqiyah berkata,
'Telah meriwayatkan kepada kami Abdul Hamid bin as-Sari al-
Ghanawi dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar <
berkata, 'Rasulullah ¥ bersabda, 'Tidak ada dalam shalat khauf kealpa-
an'." Abdul Hamid bin as-Sari sendiri meriwayatkannya sedang ia
adalah lemah, berakhir.

oo
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BAB SHAIAT DUA HARI RAYA

(1) Dari Aisyah & berkata,
* G 9/.}19/ /a./v’ & 2 °,J/o/),_ ..,,b }al//:
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"Rasulullah # bersabda, "Hari raya Fitri adalah hari orang-orang

berbuka dan hari raya Adha adalan hari orang-orang berkorban." Di-
riwayatkan oleh at-Tirmidzi.

* KOSA KATA :

Dua hari raya yakni hariraya Fitri dan hari raya : el
Adha.

Fitri maksudnya hari raya Fitri. : il
Adha maksudnya hari raya Adha. : D)

* PEMBAHASAN

Hadits ini telah dikeluarkan cleh at-Tirmidzi dalam bab-bab
puasa dengan judul riwayat yang ada tentang waktu hari raya Fitri
dan Adha, kemudian ia meriwayatkan hadits ini dari jalan Muham-
mad bin al-Munkadir dari Aisyah s berkata, Rasulullah #£ bersabda,
"Hari raya Fitri adalah hari orang-orang berbuka dan hari raya Adha
adalah hari orang-orang berkorban." Abu Isa berkata, "Saya telah
bertanya kepada Muhammad dengan berkata, 'Apakah Muhammad
bin al-Munkadir mendengar dari Aisyah «=?' Ia berkata, "Ya.' Ia ber-
kata dalam haditsnya, 'Saya telah mendengar Aisyah &s"." Abu Isa
berkata lagi, "Ini adalah hadits hasan gharib shahih dari jalur sanad ini."
Dan at-Tirmidzi telah mengeluarkar sebuah riwayat sebelum hadits
ini dalam bab-bab puasa juga dengan judul bab riwayat bahwasanya
hari raya Fitri adalah hari kalian berbuka dan hari raya Adha adalah
hari kalian berkorban, hadits Abu Hurairah <,
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"Bahwasanya Nabi ¥ bersabda, ' Puasa adalah hari kalian berpuasa

dan hari raya Fitri adalah hari kalian berbuka serta hari raya Adha
adalah hari kalian berkorban'."

Abu Isa berkata, ini adalah hadits gharib hasan, sebagian para
ulama menafsirkan hadits ini seraya berkata, "Artinya adalah puasa
dan hari raya Fitri itu bersama jamaah dan kebanyakan manusia, ber-
akhir." Maksudnya adalah menghilangkan kesulitan dari kaum mus-
limin dan bahwasanya kaum muslimin bila bersungguh-sungguh
dan tidak dapat melihat hilal (awal bulan) kecuali setelah tiga puluh
hari maka mereka tidak berhari raya Fitri hingga jumlah hari telah
sempurna kemudian ditetapkan menurut mereka bahwasanya bulan
hanya dua puluh sembilan hari, maka mereka dengan begitu tidak
berdosa atau aib, demikian juga dalam masalah haji ketika mereka
salah tentang hari Arafah maka mereka tidak mengulangi haji mereka,
karena haji mereka telah dilakukan dan diterima dengan kehendak
Allah 3.

Do0

(2) Dari Abu Umair bin Anas « dari paman-pamannya di antara
para sahabat %,
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"Bahwasanya ada sekelompok orang berkendaraan datang dan mereka
bersaksi bahwa mereka telah melihat hilal kemarin lalu Rasulullah #
memerintahkan kaum muslimin agar berbuka dan bila pagi hari me-
reka pergi ke tempat shalat." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Daud, riwayat ini lafazhnya darinya dan isnadnya adalah sha-
hih.
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* KOSA KATA

Dari Abu Umair, al-Hakim dan Abu Ahmad mena-
makannya dengan Abdullah yaitu Ibnu Anas bin
Malik al-Anshari pelayan Rasululah #, Abu Umair
anak tertua Anas 4%, Ibnu Hajar berkata dalam
Tahdzibut Tahdzib, Abu Bakr bin al-Mundzir dan
tidak hanya satu ulama yang telah i enshahihkan
haditsnya, Ibnu Sa'd berkata, ia kuat terpercaya
namun haditsnya sedikit, Ibnu Hibban menggo-
longkannya dalam perawi-perawi tsigat, Ibnu Ab-
dulbar berkata, ia tidak diketahui dan tidak dipakai
berhujjah. Sesungguhnya Abu Umair telah hidup
setelah ayahnya dengan masa yang lama, ia meri-
wayatkan dari sekelompok sahabat Rasulullah %,

Bahwasanya sekelompok orang berkeadaraan mak-
sudnya bahwasanya adajamaah datang dari luar
Madinah.

Hilal yakni hilal bulan Syawwal.

Lalu Rasulullah # memerintahkan kaum muslimin
maksudnya beliau memerintahkan kaum muslimin
yang berpuasa.

Agar mereka berbuka atas dasar bahwa hari ini
bukan dari bulan Ramadhan yang telah berakhir
kemarin karena kesaksian sekelompck orang yang
melihat hilal kemarin.

Dan bila pagi hari mereka pergi ke tempat shalat
maksudnya mereka pergi ke tempat shalat hari
raya Fitri pada pagi hari kedua untuk melaksana-
kan shalat hari raya Fitri.

* PEMBAHASAN

Nd‘ )
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Ibnu Hajar menyebutkan dalam Talkhishul Habir bahwasanya
hadits ini telah dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'i dan
Ibnu Majah, dan dishahihkan olel Ibnu al-Mundzir dan Ibnu as-
Sakan, ia membantah atas perkataan Ibnu Abdulbar tentang Abu
Umair itu tidak diketahui, Ibnu Hajar berkata, "Sesungguhnya orang
yang menshahihkannya telah memperkenalkannya. Hadits ini telah
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menjelaskan bahwasanya apabila hari raya Fitri tidak jelas kecuali
setelah berlalunya waktu shalat hari raya maka shalatnya dilakukan
pada hari kedua pada waktu shalat hari raya yang biasa, sesungguh-
nya ad-Daruquthni telah mengeluarkan hadits ini juga seraya berkata
setelahnya; riwayat ini isnadnya hasan. Dalam riwayat lain hadits ini
pada ad-Daruquthni dari paman-pamannya dari kaum Anshar bahwa-
sanya mereka berada dengan Rasulullah # pada akhir hari lalu da-
tanglah sekelompok orang. Ad-Daruquthni mengisyaratkan bahwa
isnad riwayat ini hasan juga.

Do

(3) Dari Anas <% berkata,

PR B [ °.°/°/°}gz/ .‘,,}.. ‘01//.,
"Rasulullah #E tidaklah pergi pagi hari raya Fitri hingga makan bebe-
rapa kurma." Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan dalam riwayat

lain yang muallagah namun dikatakan bersambung oleh Ahmad,
"Beliau memakannya dengan jumlah ganjil.

* KOSA KATA

Tidaklah pergi pagi maksudnya tidak keluar untuk Y
shalat hari raya pada hari raya Fitri.

Hari Fitri maksudnya hari raya Fitri. : A2l ey
Dan dalam riwayat yang muallagah al-Bukhari tidak :  ailes 3y, 33
mendengarnya dari gurunya namun ia berkata,

dan Murji bin Murajja berkata telah meriwayatkan

kepadaku Ubaidullah berkata telah meriwayatkan

kepadaku Anas «% dari Nabi #; dan memakannya

dengan ganjil.

Namun dikatakan bersambung oleh Ahmad mak- aaf Lo oy
sudnya Ahmad meriwayatkan hadits yang mualla-

gah menurut al-Bukhari ini dengan sanad yang
bersambung menurut Ahmad.
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Dan memakannya dengan jumlah ganjil maksud- : 15 A oasly
nya tiga atau lima atau tujuh atau lebih sedikit lagi
dari itu atau lebih banyak dengan ganjil.

* PEMBAHASAN

Hadits ini telah dijudulkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya
dengan berkata, bab makan pada hari raya Fitri sebelum keluar shalat,
dan riwayatnya yang muallagah telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dengan cara bersambung dari jalan Harami bin Umarah dari Murajja
bin Raja' namun dengan lafazh, "Dan memakannya secara satu-satu
menggantikan memakannya secara ganjil pada riwayat yang mualla-
gah pada al-Bukhari." Dari sanad yang dikeluarkan oleh Ahmad telah
dikeluarkan juga oleh al-Bukhari da.am Tarikhnya. Ibnu Qudamah
berkata, "Kita tidak tahu tentang sunnahnya mempercepat makan
pada hari raya Fitri itu ada perselisitan."

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya mempercepat makan pada hari raya Fitri.
2. Sunnahnya makanan yang dilahap adalah kurma.

Lo

(4) Dari Ibnu Buraidah dari ayahnya «# berkata,
‘5>=~a/ 'SH();V;J@/ :Y)/‘v-*h-‘/ :&H\();CJ;JY%:;;H oS
"Nabi # tidak keluar hari raya Fitri hingga makan dan tidaklah beliau

makan pada hari raya Adha hingga beliau shalat." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

* KOSA KATA

Ibnu Buraidah adalah Abdullah bin Buraidah bin oy ol
al-Hashib al-Aslami Abu Sahl al-Marwazi seorang
tabi'in yang tsigah dan ayahnya adalah Buraidah
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bin al-Hashib « salah seorang tokoh-tokoh saha-

bat .

Tidak keluar pada hari raya Fitri untuk shalathari : Jkileyr 2V

raya. ‘

Hingga beliau makan. : 2 o>

Dan tidak makan pada hari raya Adha. Do el Yy
W‘Y!

Hingga beliau shalat yakni shalat hari raya. : e

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Talkhishul Habir; telah diriwayatkan
oleh Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Majah, ad-Daruquthni,
al-Hakim dan al-Baihagqi, dan dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan.
sesungguhnya telah ada tambahan dalam riwayat Ahmad

/}2/
el e sl

"Lalu beliau makan daging hewan korbannya."
Al-Baihaqi menambahkan dalam riwayatnya,

AL Jﬁfu.cy‘/c;-_) b‘ d\.{)

"Beliau bila pulang, beliau makan dari hati daging hewan korban—
nya."

Rasulullah £ mempercepat makan pada hari raya Fitri oleh ka-
rena syiar-syiar yang paling jelas baginya dan paling cepat dalam
merealisasikan ketaatan kepada Allah 3% dalam hal itu. Dan beliau
#£ mengakhirkan makan pada hariraya Adha karena syiar-syiar
yang paling jelas pada hari itu adalah memotong hewan kurban dan
memakan daging korban tersebut maka pada hal itu ada tanda-tanda
kesyukuran kepada Allah 3.

DoQ
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(5) Dari Ummu Athiyah s berkata,

Z.077 6 % o0, . a/ca,/ . L0 ala_f o 2
5585y Al OAgiy copdall 3 akly Gl 2 20 OF U
i’ g ala‘ a}a} :o///o g)e

gl e 7 el

"Kami diperintahkan untuk menge'uarkan wanita-wanita remaja dan
para wanita haidh pada dua hari raya, agar mereka menyaksikan ke-

baikan dan dakwah kaum muslinun namun agar para wanita haidh
tersebut menjauh dari tempat shalat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari

dan Muslim.

* KOSA KATA

Ummu Athiyah adalah Nusibah binti Ka'b, dika-
takan juga Binti al-Harits al-Anshariyah, ia meri-
wayatkan dari Nabi # dan dari Umar %, sedang
Anas bin Malik 4 meriwayatkan carinya, Ibnu
Abdulbar berkata, ia ikut berperang bersama Ra-
sulullah # dengan merawat yang sakit dan meng-
obati yang terluka, ia menyaksikan anak wanita
Nabi # dimandikan dan jamaah dari para sahabat
dan ulama-ulama tabiin di Bashrah meriwayatkan
darinya tentang memandikan mayat, Nusibah
dengan mendhammahkan nun sedeng Ibnu Ma-
kula memfathahkannya Nasibah.

Kami diperintahkan maksudnya karai diperintah-

kan oleh Rasulullah #, dalam riwayat lain pada
al-Bukhari; Nabi kami # memerintahkan kepada
kami.

Wanita-wanita remaja kata al-awatig ( 5,) jamak
dari atig ( ) yang dimaksudkan anak wanita pada
awal-awal balighnya atau yang belum menikah
atau yang dalam kondisi ketika puber.

Wanita-wanita haidh kata al-huyyadh ( _=—=*)ja-
mak dari al-haidh ( ,») yaitu yang; benar-benar
masih keluar haidh.
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Menyaksikan maksudnya menghadiri. : RRVEN

Kebaikan dan dakwah kaum muslimin maksudnya : 3,3y »d!
dzikir kepada Allah 3% dan syiar-syiar shalat dan YSIRY
nasehat serta bimbingan, mereka ikut dalam ber-

takbir dan doa secara perlahan-lahan.

Dan wanita-wanita yang haidh agar menjauhi tem- : e J
pat shalat maksudnya wanita yang masih haidh sl
duduk dekat dari tempat shalat dan tidak ikut

shalat karena wanita yang haidh dilarang shalat.

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari telah menyebutkan hadits Ummu Athiyah ini de-
ngan riwayat-riwayat yang banyak dan dengan lafazhnya yang ber-
beda-beda, dan pada sebagian lafazhnya, "Nabi kami #£ memerintah-
kan kepada kami." Pada yang lain, "Kami diperintahkan." Pada
lainnya, "Wanita-wanita remaja dan wanita-wanita yang dipingit,
dan agar wanita-wanita yang masih haidh menjauh dari tempat sha-
lat" Dan pada riwayat al-Bukhari dari Hafshah binti Sirin dari Ummu-
Athiyah dengan lafazh, "Agar wanita-wanita yang remaja keluar,
wanita-wanita yang dipingit atau ia berkata wanita-wanita remaja,
wanita-wanita yang dipingit dan wanita-wanita yang masih haidh,
dan wanita-wanita yang masih haidh menjauh dari tempat shalat,
agar mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum mukminin."
Hafshah binti Sirin berkata, "Lalu saya berkata kepadanya, 'Apa-
kah diperuntukkan para wanita yang haidh?' Ia menjawab, 'Ya, bu-
kankah wanita haidh menghadiri Arafah, menghadiri yang demikian,
dan menghadiri yang demikian'." Dalam riwayat lain pada al-Bukhari
dari Ummu Athiyah =&,

ua.‘:L;Lﬁ.a JJ..;-‘ u\jbj d")"““) u.a..:L‘ CN CJ,>JOO U:,:

- 2o -~ -
. 08,00 a/a/

P.AMUSJJUJ r.@aj;.ﬁjwu\ A.C«Loo—
"Kami diperintahkan untuk keluar maka keluarlah wanita-wanita
haidh, remaja-remaja putri dan wanita-wanita yang dipingit, adapun
bagi wanita haidh mereka menghadiri jamaah kaum muslimin dan
dakwah mereka namun dengan menjauh dari tempat shalat."

f
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Adapun Muslim telah mengeluarkan hadits ini juga dengan
beberapa lafazh; pada lafazh dari Ummu Athiyah «% berkata,

P
L E or o

\))).,\J-‘u\,_gd.\u.“ Mj\dcﬁd‘g&‘ bjo\

P / 2 :e - °. -

w,;,l\ (shat ujr” u‘"’L ‘
"Kami diperintahkan yaitu oleh Nabi ¥ agar mengeluarkan pada dua
hari raya wanita-wanita remaja dan wanita-wanita yang dipingit dan

diperintahkan agar wanita-wanita yang haidh menjauh dari tempat
shalat kaum muslimin."

Dan dalam lafazh yang lain ia berkata,
i ek G gy Ll Sl 3 l}b ’;,‘xff
,u&” u,.ia uyu\ud;j}.,

"Kami pernah diperintahkan untuk keluar pada dua hari raya, wanita
yang dipingit maupun wanita perawan," ia berkata lagi, "wanita
haidhpun ikut keluar dan mereka di belakang kaum muslimin dengan
bertakbir bersama kaum uslimin."

Dalam lafazh lain ia berkata

‘Ao// L. °E - ”/‘

’la $E7 P
w0 3

cj.cJ)J,JL\ g)..l.@....a) o)LaJ\uJ,.wua..zL\ WH (.J}.\.;-\ u\)sj
L/G:.“U chuwwdﬂ\!\;\:ﬁ;—\w\dﬁ) g,.b ;;»J.WU
Leau'*wfe:;‘

"Rasulullah #& memerintahkan kepada kami agar kami mengeluar-
kan pada hari raya Fitri dan hari raya Adha, 'Yaitu wanita-wanita
remaja, wanita-wanita haidh dan wanita-wanita yang dipingit, namun
bagi para wanita yang haidl maka mereka menjauh dari tempat shalat
tapi mereka tetap menghadiri kebcikan dan dakwah kaum muslimin.'
Saya berkata, 'Wahai Rasulullah &, salah seorang di antara kami
tidak memiliki jilbab.' Beliau berkata, ' Hendaknya saudarinya mem-
berikan jilbabnya kepadanya agar dlpakal' "
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* KESIMPULAN

1. Sunnahnya kehadiran wanita pada hari raya dan mereka duduk
di belakang laki-laki.

2. Wanita haidh ikut hadir namun ia harus menghindar dari tempat
shalat.

Do

(6) Dari Ibnu Umar & berkata,

M\JJJ:\:&“ d}l;a;;}«)ﬁj,ﬁjd‘ d}“) OL{

"Adalah Rasulullah ¥, Abu Bakar dan Umar shalat dua hari raya
sebelum khutbah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA
Mereka shalat dua hari raya sebelum khutbah mak- : paedl 05k
sudnya mereka memulai bila sampai di tempat il |3

shalat dengan shalat hari raya kemudian khutbah.

* PEMBAHASAN

Sangat banyak sekali riwayat-riwayat yang shahih dari Rasu-
lullah #& dan para Khulafa'ur Rasyidin bahwasanya mereka berkhut-
bah pada dua hari raya setelah shalat, di antara riwayat itu adalah
hadits Ibnu Umar «%s ini, juga apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, sedang lafazhnya pada Muslim dari hadits Ibnu Abbas
«& berkata, |

22 . .

r.@.li:d\.o.&_,”} ﬁgb&d‘é&#\o%u@

[

Iozw-w‘y/ozl

"Saya menghadiri shalat hari raya Fitri bersama Nabi £, Abu Bakar,
Umar dan Utsman maka mereka semua shalat sebelum khutbah ke-
mudian baru berkhutbah."

Dan dalam lafazh pada Muslim dari Ibnu Abbas <& berkata,
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"Saya bersaksi bahwa Rasulullah 3% benar-benar shalat dulu sebelum
khutbah, ia berkata, ' Kemudian beliau berkhutbah, lalu beliau mengira
para wanita tidak mendengarnya akhirnya beliau mendatangi mereka
lalu mengingatkan dan menasehati mereka dan memerintahkan kepada
mereka agar bersedekah'."

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dan lafazhnya pada Muslim dari hadits Jabir bin Abdullah <% berkata,

VJD- ua;\y Mb T:\;ulwp\vruy@sm\

P
s 1.°% ]

N

"Sesungguhnya Nabi #& berdiri pada hari raya Fitri lalu shalat dan
beliau memulainya dengan shalat sebelum khutbah kemudian beliau
berkhutbah di hadapan manusia dan ketika Nabi £ selesai beliau turun
dan mendatangi wanita lalu mengingatkan mereka sedang beliau ber-
pegangan pada tangan Bilal."

Demikian juga seperti yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari
hadits al-Barra bin Azib % berkata,

Gle Jal & .°:;§J Cab il J) ool oy 6‘5\ e

s 2 e
0~ W,
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"Nabi # keluar pada hari raya Adha menuju ke Bagi' lalu beliau sha-
lat dua rakaat kemudian menghadap kepada kami dengan wajahnya
seraya berkata, 'Sesungguhnya awal dari kegiatan kita pada hari ini
adalah kita memulainya dengan shalat kemudian kembali dan menyem-
belih hewan, maka barangsiapa yang melakukan hal itu sesungguhnya
ia telah sesuai dengan sunnah kam:i dan barangsiapa yang menyembe-
lih kurban sebelum itu maka sesungguhnya hal itu telah dipercepat-

270



nya pada yang bersangkutan dan tidak termasuk dari kegiatan hari

itu sama sekali'."

Dan dalam lafazh lain pada al-Bukhari dari hadits al-Barra <%
berkata,

SNy B (o 1o s sl O3 o o' 28 gujx s
RO R VIRt

"Nabi # berkhutbah kepada kami pada hari raya Adha setelah shalat
seraya berkata, ' Barangsiapa yang shalat seperti shalat kami dan me-
lakukan kegiatan ibadah dengan kegiatan ibadah kami maka sesung-
guhnya ia telah benar dalam hal itu'."

Seperti juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim da-
lam kedua Shahih mereka dan lafazhnya pada al-Bukhari dari hadits
Abu Said al-Khudri <% berkata, "Nabi # keluar pada hari raya Fitri dan
Adha menuju tempat shalat lalu hal yang paling pertama dilakukan oleh beliau
adalah shalat kemudian beliau berbalik dan menghadap kepada manusia se-
dang manusia duduk pada shaf-shaf mereka lalu beliau menasehati, mewa-
siatkan kepada mereka dan memerintahkan mereka, dan apabila beliau hendak
mengutus pasukan maka beliau akan melakukannya dan bila memerintahkan
sesuatu pastilah akan diperintahkannya kemudian beliau pulang." Abu
Said ¢ berkata, "Dan ketika manusia masih dalam keadaan seperti itu (me-
lakukan kegiatan hari raya seperti Nabi #£) sehingga saya pergi bersama
Marwan sebagai kepala daerah Madinah saat itu pada hari raya Adha atau
Fitri lalu ketika kami sampai di tempat shalat ternyata mimbar yang dibuat
oleh Katsir bin ash-Shalt ada disana lalu Marwan hendak menaikinya sebelum
melakukan shalat dan saya menariknya dengan pakaiannya namun ia menarik
saya lalu ia naik ke atas mimbar seraya berkhutbah sebelum shalat, kemudian
saya berkata kepadanya, 'Engkau telah merubah sunnah demi Allah.' Ia ber-
kata, 'Wahai Abu Said & apakah telah hilang apa yang kamu ketahui?' Saya
berkata, ' Apa yang saya ketahui adalah lebih baik dari yang tidak saya ke-
tahui.' Ia berkata, 'Sesungguhnya manusia tidak akan duduk lagi setelah
shalat  maka saya jadikan khutbah sebelum shalat'." Tindakan Abu Said
tidak pergi dari situ menunjukkan bahwasanya memulai dengan sha-
lat itu bukanlah syarat dari sahnya shalat hari raya. Sesungguhnya
ash-Shan'ani telah menyebutkan dalam Subulus Salam bahwasanya
ia telah meriwayatkan jjma’ ulama tentang tidak wajibnya khutbah
pada dua hari raya.
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* KESIMPULAN

1. Bahwasanya mendahulukan shalathari raya dari khutbah adalah
sunnah yang muakkad yang dicontohkan oleh Rasululah # dan
para khalifah-khalifahnya setelab beliau.

2. Bahwasanya khutbah tersebut termasuk di antara sunnah-sunnah
yang muakkad.

DL

(7) Dari Ibnu Abbas «&3,

LA0 Y, Lels J:a:p ,..JJ rf,:cuwdm of

" Bahwasanya Nabi % menger]ukm shalat dua rakaat pada hari raya
dan beliau tidak mengerjakan shalat sebelumnya dan tidak pula se-
sudahnya." Diriwayatkan oleh Tujuh.

* KOSA KATA

Shalat pada hari raya dua rakaat maksudnya shalat : 1.lep Jo
hari raya. esS
Sebelumnya maksudnya sebelum shalat hari raya : Laghs
dua rakaat tersebut.

Dan tidak pula setelahnya maksudnya dan tidak : Wi Yy
pula setelah shalat hari raya yang dua rakaat ter-

sebut.

* PEMBAHASAN
Lafazh al-Bukhari dari Ibnu Abbas s,

S u:\:gv,uuy:pu;;r,ﬂs f;:y;gewj\ of
\-/@-:ﬂ;;- a‘fU \,5"[’ c;,;al; ;,J.;.;w UJ«.GJ\.: :ﬁ»;-i.e d)b :\;:a) ;-LMJ\
by

"Bahwasanya Nabi # shalat paca hari raya Fitri dua rakaat dan be-
liau tidak shalat sebelumnya dan tidak juga sesudahnya kemudian
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beliau mendatangi para wanita bersama Bilal lalu beliau memerintah-
kan mereka untuk bersedekah lalu mereka mulai melemparkan yaitu
wanita melemparkan anting-anting dan kalungnya."

As-Sikhab ( <\»J) adalah kalung dari kulit ikan paus atau ceng-
keh atau sejenisnya, dan tidak ada padanya permata yang berlu-
bang, ada pendapat yang lain dari itu, lafazh hadits ini pada Muslim,
"Beliau keluar pada hari raya Adha atau hari raya Fitri lalu shalat dua ra-
kaat, beliau tidak shalat sebelumnya dan tidak pula setelahnya kemudian
beliau mendatangi wanita bersama Bilal lalu beliau memerintahkan kepada
mereka untuk bersedekah lalu mereka mulai melemparkan anting-anting
dan kalung-kalung mereka."

* KESIMPULAN

1. Makruhnya shalat sunnah dikerjakan di tempat shalat sebelum sha-
lat hari raya.

2. Makruhnya shalat sunnah di tempat shalat setelah shalat hari raya.
00

(8) Dari Ibnu Abbas &,

P

EVURS u\.s!)b ol Gug gujs of
" Bahwasanya Nabi #& shalat hari raya tanpa adzan dan tanpa igamah."
Dikeluarkan oleh Abu Daud, dan asalnya ada pada al-Bukhari.

* PEMBAHASAN

Asal hadits ini ada pada al-Bukhari dari jalan Ibnu Juraij berkata,
"Telah mengabarkan kepadaku Atha' bahwasanya Ibnu Abbas & te-
lah mengutus kepada Ibnu az-Zubair pada awal ketika ia dibaiat,
bahwasanya tidak diadzankan untuk shalat hari raya namun hanya
khutbah setelah shalat." Dan telah mengabarkan kepadaku Atha' dari
Ibnu Abbas % dan Jabir bin Abdullah mereka berdua berkata, "Tidak
diadzankan untuk shalat hari raya Fitri dan tidak juga pada shalat
hari raya Adha." Dan Muslim telah meriwayatkan dari jalan Atha'
dari Jabir bin Abdullah berkata, "Saya telah menghadiri bersama Rasu-
lullah #E shalat hari raya lalu beliau memulainya dengan shalat sebelum
khutbah tanpa adzan dan igamah." Hadits. Kemudian Muslim kembali
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meriwayatkan dari Atha' berkata telah mengabarkan kepadaku Jabir
bin Abdullah al-Anshari,

PP ] s g O g
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"Bahwasanya tidak ada adzan untuk shalat pada hari raya Fitri ketzka
imam pergi ketempat shalat dan tidak juga setelah ia tidak pergi, juga
tidak ada igamah, tidak ada panggilan atau tidak ada apapun, saat itu
tidak ada adzan dan tidak ada igamah."

Seperti juga yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Ibnu
Juraij berkata, "Telah mengabarken kepadaku Atha' bahwasanya
Ibnu Abbas «# mengutus kepada Ibnu az-Zubair awal ia dibaiat yaitu
bahwasanya tidak ada adzan untuk shalat pada hari raya Fitri maka
janganlah kamu mengumandangkan adzan untuknya, ia berkata,
"Maka Ibnu az-Zubair tidak mengumandangkan adzan untuk shalat
hari itu, demikian juga ia mengutus bersama hal itu bahwa khutbah
adalah setelah shalat ... hadits." Demikian juga Muslim telah meriwa-
yatkan dari Jabir bin Samurah 4 berkata,

P
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"Saya shalat tidak hanya sekali maupun dua kali bersama Rasulullah
#E shalat dua hari raya yaitu tanpa adzan dan igamah."

* KESIMPULAN
1. Makruhnya adzan dan igamah untuk shalat hari raya.

2. Dan bahwasanya barangsiapa vang melakukannya maka telah
berbuat bid'ah.
oo

(9) Dari Abu Said al-Khudri < berkata,
dug};gléjssumm\yquy;@g MU, o
et

"Rasulullah ¥ sama sekali tidak shalat sebelum shalat hari n;ya dan
apabila beliau kembali pulang ke rumahnya beliau shalat dua rakaat."
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad yang hasan.

* KOSA KATA

Sama sekali yakni di antara shalat-shalat sunnah. L2
Kembali pulang ke rumahnya yakni setelah shalat  :  dje df o,
hari raya.

* PEMBAHASAN

Ibnu Majah berkata telah meriwayatkan kepada kami Muham-
mad bin Yahya telah menceritakan kepada kami al-Haitsam bin Jamil
dari Ubaidullah bin Amr ar-Riqqi telah meriwayatkan kepada kami
Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Atha' bin Yasar dari Abu
Said al-Khudri berkata, "Rasulullah #£ sama sekali tidak shalat sebelum
shalat hari raya dan bila kembali pulang ke rumahnya beliau shalat
dua rakaat." Ia berkata dalam az-Zawaid, "Isnadnya shahih dan perawi-
perawinya {sigat." Tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan
hadits Ibnu Abbas «# yang lalu yang dikeluarkan oleh Tujuh, yang
ada; bahwasanya Rasulullah #£ tidak shalat sebelumnya dan tidak
juga setelahnya. Oleh karena shalat yang ditiadakan itu adalah ketika
masih di tempat shalat adapun bila kembali pulang ke rumahnya dan
hendak melakukan shalat sunnah maka tidak ada salahnya seperti
yang dijelaskan oleh hadits Abu Said al-Khudri tersebut.

* KESIMPULAN

1. Bolehnya shalat sunnah di rumah setelah kembali dari tempat
shalat hari raya.

2. Bahwasanya makruhnya shalat setelah shalat hari raya itu
adalah apabila terjadi di tempat shalat hari raya.

oS

(10) Dari Abu Said al-Khudri 4 berkata,
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o 881337 oa?t 2

(2 by el

"Nabi 3% keluar pada hari raya Fitri dan hari raya Adha menuju ke

tempat shalat dan yang pertama dilakukan oleh beliau adalah shalat

kemudian beliau berbalik dan meaghadap manusia sedang manusia

masih berada pada shaf-shaf mereka lalu beliau menasehati dan meme-
rintah mereka." Diriwayatkan olzh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA
Sedang manusia masih berada pada shaf-shaf me- : s Uiy
reka maksudnya pada tempat-tempat mereka di (4 peo

mana mereka shalat padanya.

* PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang men-
jelaskan bahwasanya Rasulullah #£ pergi ke tempat shalat hari raya
yaitu pada tempat yang luas di Madinah agar beliau shalat dua hari
raya padanya. Dan yang telah tetap bahwasanya beliau # tidak sha-
lat dua hari raya di masjidnya dan bahwasanya beliau shalat di mas-
jidnya sekali dan hal itu dikarenakar. ada udzur yaitu turunnya hujan
bila hadits tersebut shahih namur: ternyata ia adalah hadits yang
lemah seperti yang akan dijelaskan nanti.

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya shalat hari raya adalah di tempat shalat (lapangan).
2. Dan bahwasanya khutbah dilakukan setelah shalat.

Do

(11) Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya « berkata,
SN sy AN g a3 253 ;g;amggdu
w RSN

"Nabi #& bersabda, 'Bertakbir pada hari raya Fitri itu ada tujuh kali
pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua serta membaca
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al-Fatihah dan surat lain dilakukan setelah setiap keduanya." Dike-
luarkan oleh Abu Daud lalu at-Tirmidzi meriwayatkan dari
al-Bukhari bahwa ia menshahihkannya.

* KOSA KATA

Amr bin Syuaib adalah Abu Ibrahim Amrbin : —uxi g
Syuaib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin

al-Ash #, ia adalah jujur dan Syuaib juga jujur,

~ Ibnu Hajar berkata dalam at-Taqrib dari Syuaib;

bahwa telah benar ia mendengar dari kakeknya.

Pada hari raya Fitri maksudnya shalat hari raya Al 3
Fitri.

Serta membaca al-fatthah dan surat lain setelah se- :  Wrus &1 41,
tiap keduanya maksudnya membaca al-Fatihah Lagls”

dan surat lain pada setiap rakaat dari dua rakaat
yang dilakukan setelah takbir-takbir tersebut.

PEMBAHASAN

Hadits ini dengan lafazh seperti ini sanadnya tidak ada pada
Abu Daud darijalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya
namun dari jalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari Abdullah bin
Amr bin al-Ash kemudian ia meriwayatkannya dengan lafazh yang
bukan lafazh ini darijalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakek-
nya.

Para ulama membedakan antara kedua sanad tersebut oleh ka-
rena perbedaan yang begitu terkenal tentang hadits Amr bin Syuaib
yaitu apabila ia berkata, "Dari ayahnya dari kakeknya." Adapun bila
ia berkata, dariayahnya dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, maka
sanad yang seperti ini adalah lebih pantas untuk dibenarkan, sebab
perselisihan pada sanad yang berbunyi, "Dari ayah dari kakeknya
yaitu bahwasanya Amr memiliki tiga kakek dan yang paling terde-
kat di antara mereka adalah Muhammad sedang ia tidak bertemu
Nabi # maka menjadi hadits mursal, kakek yang kedua adalah Ab-
dullah dan sesungguhnya Amr bin Syuaib mendengar dari kakeknya
Abdullah bin Amr adalah benar dan apabila ia menjelaskannya dan
menerangkannya maka haditsnya adalah shahih." Dan yang seharus-
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nya bagi penulis adalah menyebutkan hal itu pada kesempatan ini
oleh karena lafazh itu ada pada Abu Daud yaitu dari ayahnya dari
Abdullah bin Amr bin al-Ash dengan lafazh tersebut. Ibnu Hajar ber-
kata dalam at-Talkhish; Ahmad, Ali dan al-Bukhari telah menshahih-
kan hadits ini.

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya takbir-takbir pada shalat hari raya adalah tujuh kali
pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.

2. Bahwasanya takbir-takbir tersebut pada kedua rakaatnya adalah
sebelum membaca al-Fatihah dan surat lain pada kedua rakaat
tersebut.

a0

(12) Dari Abu Waqid al-Laitsi «% berkata,

o
o oo,
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"Nabi #& membaca surat Qaf dan surat al-Qamar pada shalat hari raya
Adha atau Fitri." Diriwayatkan oleh Muslim. ‘

* KOSA KATA
Abu Wagid al-Laitsi adalah al-Harits bin Malik : a3iy g4f ¢,
dalam suatu riwayat dikatakan Ibna Auf, Auf bin s

al-Harits bin Asad bin Jabir bin Uwairah bin Abdu
Manah bin Asyja' bin Amir bin Laits al-Laitsi al-
Kinani, Bukhari dan Ibnu Hibban berkata, ia meng-
ikuti perang Badar, demikian juga yang dikatakan
oleh al-Bawardi dalam kitab ash-Shalabah, Ibnu Ab-
dul Barr berkata, dikatakan ia mergikuti perang
Badar. Dikatakan lagi ia meninggal pada usia 87
tahun.

Dengan surat Qaf maksudnya surat Qaf wal qur'anil i
azhim pada rakaat pertama dari dua shalat hari raya.
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Dan surat al-Qamar yakni dengan suratigtarabatis < Sy
sa'ah wan syaqqal qamar pada rakaat kedua dari dua
shalat hari raya.

* PEMBAHASAN

Ditetapkan di sini bahwasanya Rasulullah # membaca pada
dua shalat hari raya dengan surat Qaf, dan telah berlalu apa yang
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits an-Nu'man bin Basyir w5,

&S\J&j&ﬂip\;;‘;\é a;&\djdw\g;\,mut{

P VAR Eode

"Beliau ¥ membaca pada dua shalat hari raya dan shalat Jum'at su-
rat al-A'la dan surat al-Ghasyiyah."

Hadits ini yang menunjukkan bahwasanya Rasulullah #£ tidak
selalu membaca surat tertentu pada shalat tertentu namun lebih ba-
nyak membaca sebagian surat pada sebagian shalat.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya membaca dua surat tersebut pada dua rakaat shalat
hari raya.

2. Bahwasanya tidak diharuskan selalu membaca dua surat tersebut
o0

(13) Dari Jabir % berkata,
R GG i b 07 15 48 i S ol
"Rasulullah #& apl;bila hari itu adalah hari raya maka beliau mengambil

jalan yang berlainan." Telah dikeluarkan oleh al-Bukhari, dan
juga ada pada Abu Daud dari Ibnu Umar «#s seperti hadits ini.

* KOSA KATA

Mengambil jalan yang lain maksudnya pulang dari  : G Al s
tempat shalat melewati jalan yang lain dari jalan ke-

tika pergi.
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Seperti hadits ini maksudnya semisal hadits Jabir  : 0 4%
pada al-Bukhari.

* PEMBAHASAN

Hadits Abu Daud yang ia keluarkan dari jalan Abdullah bin
Maslamah dari Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar «s,

T kdg)wwkﬁw‘waﬁﬂmerd‘

"Bahwasanya Rasulullah % melewati suatu jalan pada hari raya ke-
mudian kembali dengan jalan yang lain."

Sesungguhnya al-Bukhari telaa memberikan judul bagi hadits
Jabir <% dengan berkata, "Bab orang vang mengambil jalan lain ketika
pulang pada hariraya." Sedang Abu Daud memberi judul bagi hadits
Ibnu Umar «¥ dengan berkata, "Bab pergi menuju tempat shalat de-
ngan suatu jalan dan pulang dengan jalan yang lain." Sanad Abu
Daud seperti yang terlihat adalah senad yang paling shahih dari Ra-
sulullah 2, sesungguhnya para ulama telah menyebutkan hikmah-
hikmah dalam melainkan jalan pada hari raya tersebut, di antaranya
adalah memberikan salam kepada para penghuni dari jalan-jalan
tersebut, memenuhi kebutuhan orang yang dilewati lagi membutuh-
kan pertolongan, dan memperbanyalk kesaksian-kesaksian yang kekal
bagi orang-orang shalih serta menyebarkan syiar-syiar pada segela
penjuru tempat dan lain sebagainya dari hikmah-hikmah yang ada.

* KESIMPULAN

1. Disunnahkan agar pulang dari tempat shalat hari raya dengan ja-
lan yang berlainan dari jalan ketika pergi.

2. Sunnahnya menyebarkan syiar-syiar hari raya.
yoacaty
(14) Dari Anas « berkata,
St 6 s Lo.g.:s ;;tx: UL;_“,:(,.@JJ a3l 2 & Jru (.,u

/Ja 79/

"Rasulullah # datang ke Madir.ah sedang penduduk Madmah saat
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itu memiliki dua hari yang mereka bermain pada keduanya, beliau
bersabda, 'Sesungguhnya Allah & telah menggantikan kedua hari
kalian dengan yang lebih baik, yaitu hari raya Adha dan hari raya
Fitri'." Diriwayatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa'i dengan
isnad yang shahih. -

* KOSA KATA

Rasulullah # datang ke Madinah sébagai muha- . ., eu
jir dari Mekkah. Wl 2
Mereka memiliki maksudnya penduduk Madinah . oy

ketika hijrahnya beliau #£ dan sebelum kedatang-

an beliau kepada mereka.

Dua hari yang mereka bermain pada keduanya . O graly Ola
yakni dengan senjata dan semacamnya untuk Lo
membahagiakan diri mereka.

* PEMBAHASAN

Lafazh Abu Daud dari Anas «% berkata, "Rasulullah # datang
ke Madinah sedang penduduknya memiliki dua hari yang mana me-
reka bermain pada keduanya, beliau bersabda, 'Dua hari apakah ge-
rangan itu?' Mereka berkata, 'Kami bermain pada keduanya ketika
kami masih jahiliyah.' lalu Rasulullah # berkata, 'Sesungguhnya
Allah #% telah menggantikan dengan yang lebih baik dari keduanya
yaitu hari raya Adha dan hari raya Fitri'." Sedangkan lafazh an-Nasa'i
dari Anas bin Malik 4 berkata,

g@sruw@bﬂaydu’“wwg}ﬁb@
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"Penduduk Madinah memiliki dua hari pada setiap tahunnya yang
metreka bermain pada keduanya dan ketika Rasulullah ¥ datang ke

Madinah, beliau berkata, ' Dahulu kalian mempunyai dua hari yang
kalian bermain pada keduanya maka sesungguhnya Allah % telah
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menggantikan bagi kalian dua hari tersebut dengan yang lebih baik
dari keduanya yaitu hari raya Fitvi dan hari raya Adha'."

Sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan da-
lam kedua Shahih mereka dari hadits orang yang benar anak dari
orang yang benar, Aisyah @& Ummul Mukminin berkata,

P o %
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"Abu Bakar masuk kepadaku sedang di dekatku ada dua pelayan wa-
nita di antara pelayan-pelayan al-Anshar yang bersenandung dengan
apa yang diperdebatkan oleh orang-orang al-Anshar pada hari Bu'ats,
in berkata, ' Mereka berdua bukanlah dua orang penyanyi.' Abu Bakar
berkata, 'Apakah ada seruling-seruling setan dalam rumah Rasulullah
7' Ketika itu pada hari raya, lolu Rasulullah ¥ berkata, 'Wahai
Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum itu memiliki hari raya sedang
ini adalah hari raya kita'."

Sesungguhnya bisa juga dimaksudkan dengan hari raya itu
adalah hari Jum'at dan hari Arafah namun tidak ada dalil yang men-
jelaskan tentang sunnahnya bermain dan bersenang-senang pada
kedua hari itu, lain dengan hari raya Fitri dan Adha. Dan tidak se-
yogyanya untuk mengartikan hari raya dalam Islam selain dari ke-
empat hari tersebut bagaimanapun kondisinya, sebagaimana juga
tidak seyogyanya memperluas makna dari kata bermain dan ber-
senang-senang pada hari raya hingga sampai pada tingkatan kekejian,
berlebihan, kemerosotan moral dan melalaikan kewajiban-kewajiban
dari Allah 3%.

* KESIMPULAN
1. Sunnahnya menampakkan kebahagiaan pada dua hari raya.

2. Sunnahnya menyenangkan hati pada hari raya dengan hal yang
tidak haram.
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3. Makruhnya ikut serta dengan orang-orang kafir pada hari-hari
raya mereka.

e

(15) Dari Ali 4 berkata,

"Di antara sunnah adalah pergi untuk shalat hari raya dengan ber-
jalan kaki." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menghasan-

kannya.
* KOSA KATA
Di antara sunnah maksudnya di antara petunjuk Gl e
Rasulullah #£.
Pergi untuk shalat hari raya. : Ll )

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, "Bab berjalan dan berken-
daraan menuju tempat shalat hariraya, shalat sebelum khutbah,
tanpa adzan dan iqamah, kemudian ia menyebutkan hadits-hadits
dari Ibnu Umar, Jabir, Ibnu Abbas # dan semua riwayat tersebut
tidak ada yang menganjurkan antara berkendaraan atau berjalan
kaki." Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari, "Makna dari judul ter-
sebut menunjukkan ada tiga hukum, yaitu tata cara pergi shalat hari
raya, mengakhirkan khutbah dan meninggalkan panggilan adzan
padanya." Adapun yang pertama sesungguhnya Ibnu at-Tin telah
mengkritiknya dengan berkata, "Tidak ada tanda dari riwayat-riwayat
yang disebutkan itu sesuatupun dalil tentang anjuran berjalan atau
berkendaraan, az-Zain bin al-Munir menjawab bahwasanya tidak
adanya penjelasan tentang hal itu mengisyaratkan akan bolehnya
setiap dari kedua perkara tersebut dan bahwasanya tidak ada keuta-
maan bagi salah satu dari keduanya di atas yang lainnya." Mungkin
saja ia isyaratkan hal itu untuk melemahkan apa yang diriwayatkan
berupa anjuran untuk berjalan, karena pada at-Tirmidzi dari Ali ber-
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kata, "Di antara sunnah agar seserang pergi shalat hari raya dengan
berjalan kaki." Dan pada Ibnu Majah dari Sa'd al-Qaradz bahwasanya
Nabi # pergi shalat hari raya dengan berjalan kaki, tentang riwayat
seperti ini juga ada dari Abu Rafi', namun sanad tiga riwayat ini lemah-
lemah, berakhir. Ash-Shan'ani berkata dalam Subulus Salam sebagai
tanggapan setelah perkataan penulis ini, "Diriwayatkan oleh at-Tir-
midzi dania menghasankannya, saya tidak mendapatkannya bahwa
ia telah menghasankannya dan saya tidak mengira bahwa ia meng-
hasankan oleh karena ia meriwayatkannya dari jalan al-Harits al-
A'war, dan para ahli hadits berdebat tentangnya, berakhir." Apa yang
dikatakan oleh ash-Shan'ani adalah benar yang menegaskan perkata-
an Ibnu Hajar yang telah saya isyaratkan kepadanya pada pemba-
hasan ini, dan tiga sanad-sanad tersebut adalah lemah.

o9

(16) Dari Abu Hurairah s,
G ) o 8 I g Lab ol o 3 T LG 4

"Bahwasanya mereka tertimpa hujan pada hari raya lalu Nabi ¥
shalat hari raya dengan mereka di masjid." Diriwayatkan oleh Abu
Daud dengan isnad yang lemah.

* PEMBAHASAN

Telah berlalu pada pembahasan nomor 10 dari bab ini bahwa-
sanya beliau #% pergi shalat hari raya ke mushalla, dan bahwasanya
yang benar adalah beliau tidak pernah shalat dua hari raya di mas-
jidnya dan telah saya isyaratkan di sana akan hadits itu. Sesungguh-
nya Ibnu Hajar telah menyebutkan dalam at-Talkhish bahwasanya
hadits itu telah dikeluarkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan al-Hakim
dengan isnad yang lemah. Adapun sebab kelemahannya adalah bah-
wa salah satu perawinya tidak diketahui, sesungguhnya Abu Daud
berkata dalam Sunannya, "Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam
bin Ammar telah meriwayatkan kepada kami al-Walid (tahwil) telah
meriwayatkan kepada kami ar-Rabi' bin Sulaiman telah meriwayatkan
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kepada kami Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami al-
Walid bin Muslim telah meriwayatkan kepada kami seseorang dari
al-Farawiyyin dan ia namakan dengan ar-Rabi' dalam haditsnya Isa
bin Abdul A'la bin Abu Farwah." Ibnu Hajar berkata dalam at-Tagrib,
"Isa bin Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah al-Umawi mantan
pelayan mereka itu tidak diketahui."

ee
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BAB SHALAT GERHANA

(1) Dari al-Mughirah bin Syu'bah % berkata,
G (il ol o B S, s B il e iS
D2 o) i & Sy Jb (;:Ar;‘ SR ROraY

/e/
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"Terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah ¥ pada hari me-
ninggalnya Ibrahim, lalu manusia berkata bahwa gerhana matahari
tersebut terjadi akibat kematiar: Ibrahim, Rasulullah 2% bersabda,
'Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua ayat dari ayat-ayat
Allah %, di mana tidak akan terjadi gerhana pada keduanya hanya
dikarenakan kematian seseorang dan tidak pula oleh hidupnya sese-
orang maka bila kalian melihat kedua ayat itu terjadi gerhana berdoalah
kepada Allah 3% dan shalat gerhanalah kalian'." Diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim.

Dan dalam riwayat pada al-Bukhari,

P
le.?u;”

"Hingga ia kembali cerah."
Dan pada al-Bukhari juga dari hadits Abu Bakrah <&,

0 2 //'./'a}ﬁ/
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"Lakukanlah shalat dan berdoalah hingga kembali apa yang terjadi
pada kalian."
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* KOSA KATA

Gerhana adalah al-kusuf ( < ,-S3) dalam bahasa ya-
itu berganti kepada warna hitam, darinya terambil
kata kasafa wajhuhu wa haluhu ( 8>y 4>y .S5), W00
kasafatis syams (-4 cs..5) yaitu iswaddat wa dzahabat
syi'auha (menghitam dan hilang sinarnya), dikata-
kan; kasafatis syams dengan fathah kaf wankasafat ada-
lah satu arti, kata tersebut juga digunakan untuk
gerhana bulan, seperti dikatakan tentang keduanya;
khasafa wankhasafa, walaupun al-kusuf itu dimak-
sudkan dengan matahari lebih dominan daripada
dengan bulan hingga sebagian manusia mengira
bahwa al-kusuf itu untuk matahari dan al-khusuf
itu untuk bulan dan sebenarnya tidak demikian,
sesungguhnya telah diriwayatkan dari hadits shahih
yang menunjukkan pemakaian kedua kata itu buat
matahari dan bulan.

Pada hari kematian Ibrahim anak Nabi £ dari
isteri beliau Mariyah .

Dua ayat dari ayat-ayat Allah 3 maksudnya dua
tanda dari tanda-tanda Allah # yang diciptakannya
untuk menjadi dalil atas keesaanNya dan kemam-
puanNya juga atas ancaman hamba-hambaNya
terhadap kekuatan dan siksaNya.

Tidaklah kedua benda itu menjadi gerhana karena
kematian seseorang dan tidak pula hidupnya mak-
sudnya tidaklah mereka terjadi gerhana dengan
sebab kematian seseorang atau kehidupan sese-
orang, seperti yang diyakini oleh sebagian orang
jahiliyah,

Menjadi cerah maksudnya menjadi terang.

Dan dalam riwayat lain pada al-Bukhari dari
hadits al-Mughirah bin Syu'bah .

Hingga kembali apa yang terjadi pada kalian mak-
sudnya hingga matahari atau bulan kembali cerah.
Dan lafazh al-Bukhari dari hadits Abu Bakrah «&;
hingga kembali cerah apa yang terjadi pada kalian.
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* PEMBAHASAN

Hadits ini di antara hadits-had:ts Nabi yang agung yang hadir
untuk meletakkan perkara pada tempatnya yang seharusnya dan agar
manusia itu jauh dari dongeng-dongeng zaman dahulu dan cerita-
cerita takhayul, dan juga untuk mermr.benarkan keyakinan-keyakinan
masyarakat tentang alam dan segala vang terjadi padanya, juga mem-
bantah anggapan sebagian para filosof dan kebathinan dari adanya
pengaruh bintang-bintang langit pada perkara-perkara yang terjadi
di dunia. Tidaklah ada pada hadits Rasulullah # bahwa Allah #%
mengancam hambaNya dengan kedua makhlukNya itu. Sebagaima-
na yang ada pada sebagian riwayat dari lafazh-lafazh al-Bukhari dan
Muslim dari Rasulullah # hal yang bertentangan dengan apa yang
dianggap oleh orang-orang yang sibuk dengan perhitungan almanak
bintang hingga mengetahui waktu terjadinya gerhana sebelum da-
tangnya kejadian itu. Dan yang sering sekali terjadi adalah apa yang
mereka kabarkan oleh karena ancamen Allah 3 terhadap hambaNya
dengan kedua gerhana itu tidak hanya kepada yang tidak tahu semata
akan waktu kejadiannya karena sesungguhnya seorang mukmin ya-
kin bahwasanya setiap gerakan atau diam itu semua hanya dengan
aturan Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana yang mampu untuk
tidak mengembalikan matahari menjadi cerah setelah gerhana hingga
takutlah seorang mukmin ketika hal seperti ini terjadi. Sesungguhnya
Rasulullah #£ telah mengisyaratkan kepada umatnya untuk berdoa
dan shalat ketika terjadi hal semacam. ini. Ibnu Taimiyah berkata da-
lam jilid dua puluh empat dari bukunya Majmu' al-Fatatwa halaman
254, "Segala puji hanya untuk Allah 3%, al-khusuf dan al-kusuf memiliki
waktu-waktu yang telah ditentukan seperti halnya dengan muncul-
nya awal hilal memiliki waktu yang ditakdirkan, demikian juga se-
perti Allah 3 menjalankan kebiasaanNya dengan malam, siang,
musim dingin, musim panas dan segala yang mengiringi kejadian-
kejadian akibat perputaran mataha-i dan bulan, itu semua adalah
tanda-tanda Allah 3%." Lalu ia melanjutkan, "Dan seperti biasanya
Allah % menjalankannya seperti it juga hilal tidak akan muncul
kecuali hanya malam ketiga puluh dari satu bulan atau malam ketiga
puluh satu, dan setiap bulan tidak aken berjumlah kecuali tiga puluh
atau dua puluh sembilan hari maka barangsiapa yang menduga bah-
wa bulan akan lebih banyak dari jumlah tersebut atau lebih sedikit
maka ia telah salah, demikian juga Allah 3 menjalankan kebiasaan
tersebut bahwa matahari tidak akan menjadi gerhana kecuali pada
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saat tertutupi (oleh bulan) dan bulan juga tidak terjadi gerhana kecuali
pada saat bulan sempurna." Lalu ia melanjutkan, "Pengetahuan akan
waktu dari al-khusuf dan al-kusuf walaupun mungkin diperoleh na-
mun bisa saja seorang ahli dalam hal itu mengetahuinya tapi bisa saja
tidak mengetahui. Dan juga bisa saja khabarnya terpercaya namun
terkadang bisa tidak terjadi, dan kabar dari seorang yang tidak dike-
tahui keahliannya dan kejujurannya serta juga tidak diketahui ke-
bohongannya maka itu semua mauguf. Seandainya seorang ahli
mengabarkan tentang waktu shalat sedang dia itu tidak diketahui
maka kabar darinya tersebut ditolak namun bila kabar para ahli falak
atas hal itu ada kesepakatan maka tetap saja bisa salah, dengan hal
itu maka kabar mereka tentang al-khusuf dan al-kusuf tidak berkon-
sekuensi syar'i karena shalat gerhana itu dilakukan apabila hal itu
sudah terjadi dan disaksikan, dan apabila seorang manusia sampai
kepada kejujuran kabar tersebut atau dugaannya kuat maka ia berniat
untuk melakukan shalat gerhana pada saat itu, dan ia bersiap-siap
saat itu untuk menyaksikannya, hal itu adalah anjuran yang berarti
bersegera untuk taat kepada Allah 3% dan beribadah kepadaNya,
shalat ketika gerhana adalah disepakati oleh seluruh kaum muslimin
dan juga sunnah dalam hal itu mutawatir dari Rasulullah £ apalagi
diriwayatkan oleh imam-imam hadits yang shahih, pada Sunan-sunan
serta Musnad-musnad dari banyak sanad."

* KESIMPULAN

1. Disyariatkan shalat gerhana ketika terjadi.
2. Sunnahnya memperbanyak doa ketika gerhana.

3. Bahwasanya matahari dan bulan tidak akan menjadi gerhana oleh
karena kematian seseorang dan tidak pula oleh kehidupannya.

o0

(2) Dari Aisyah s,
. ,////0/ ’/f ‘., .aJ’ 9'.// Y .,55’5
L}ijcjtéﬁﬁﬁ;\)éurg\owéﬁ%%&\&\

il Gl 5
" Bahwasanya Nabi ¥ mengeraskan suaranya dalam bacaannya pada
shalat gerhana dan beliau shalat dalam dua rakaat dengan empat ruku'
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dan empat sujud." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,

ini adalah lafazh pada Muslim.

Dan dalam riwayat lain padanya,

e
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"Lalu diperintahkan seorang penyeru untuk mengt/tmada/ngkan de-

ngan kata 'ash-shalatu jami'ah'."

* KOSA KATA

Mengeraskan maksudnya mengangkat suaranya
dalam membaca seperti bacaan dalam shalat Shu-
buh.

Dalam dua rakaat dengan empat ruku' maksudnya
empat ruku' dalam dua rakaat atau pada tiap ra-
kaat beliau ruku' dua kali.

Dan empat sujud maksudnya beliau sujud pada
dua rakaatnya empat kali maka pada setiap satu ra-
kaat ada dua sujud seperti biasanya dalam shalat.

Dan dalam riwayat lain padanya yakni dalam ri-
wayat lain pada Muslim dari hadits Aisyah .

Lalu memerintahkan penyeru untuk menguman-
dangkan maksudnya beliau utus sesecorang untuk
memanggil manusia dan mengajak mereka shalat.

Ash-shalatu jami'ah adalah sesungguhnya shalat
mengumpulkan manusia pada masjid yang besar,
dan boleh menashabkan kata ash-shalah karena al-
ighra dan kata jami'ah karena al-hal.

* PEMBAHASAN

SRS

St @)T)

daty, 3y

Sk

daalsr 3R

Lafazh hadits ini pada Muslim dari Aisyah & bahwasanya Nabi
# mengeraskan dalam shalat kusuf ... hingga akhir, sedang lafazh

al-Bukhari dari Aisyah s,
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" Nabi ¥ mengeraskan bacaannya dalam shalat gerhana."

Dan lafazh-lafazh lain dari hadits ini adalah yang disebutkan
dari Muslim, adapun perkataan penulis, dan dalam riwayat lain pada-
nya, "Lalu beliau memerintahkan seorang penyeru untuk menguman-
dangkan." Ini bukanlah lafazh pada Muslim dari Aisyah &, namun
lafazhnya adalah, "Lalu beliau memerintahkan seorang penyeru 'ash-
shalatu jami'ah' maka berkumpullah manusia." Hadits. Sesungguhnya
al-Bukhari telah mengeluarkan juga dari hadits Aisyah s, "Dan be-
liau memerintahkan seorang penyeru untuk berseru dengan 'ash-
shalatu jami'ah'." Dengan demikian jelaslah bahwasanya tidaklah
Muslim sendiri meriwayatkannya namun bersama al-Bukhari. Dan
telah tetap juga lafazh ini dalam Shahih al-Bukhari dari Abdullah bin
Amr bin al-Ash # berkata,

* 7% vg ° N ° i o - “, o & .7 57
el M OF (6575 48 B Sy, 5o Lo et il W

"Dan ketika gerhana matahari terjadi pada masa Rasulullah % di-
serukan dengan seruan 'ash-shalatu jami'ah’'."

* KESIMPULAN

1. Bahwasanya sunnah dalam shalat gerhana itu dua rakaat dan pada
setiap rakaat ada dua ruku'.

Disyariatkan menyaringkan suara bacaan pada shalat gerhana.
Disyariatkan seruan pada shalat gerhana dengan "ash-shalatu jarmi'ah".
Bahwasanya tidak ada adzan dan iqamah pada shalat gerhana.
Bahwasanya shalat gerhana dilaksanakan berjamaah.

oo
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(3) Dari Ibnu Abbas % berkata,
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"Terjadi gerhana matahari pada masa Nabi ¥ lalu beliau & shalat
dan berdiri dengan lama sekali selama membaca surat al-Bagarah ke-
mudian beliau ruku' dengan lama sekali kemudian beliau mengangkat
dan tegak kembali dengan lama sekali yang tidak lebih lama dari perta-
ma berdiri kemudian beliau ruku' dengan lama sekali yang tidak lebih
lama dari ruku' pertama, kemudion beliau sujud lalu berdiri kembali
dengan lama sekali yang tidak lebil. lama dari pertama berdiri kemudian
beliau ruku' yang tidak lebih lama dari ruku' pertama kemudian beliau
mengangkat dan berdiri dengan lmna yang tidak lebih lama dari berdiri
pertama kemudian beliau ruku' dengan lama yang tidak sama dengan
ruku' pertama kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud lalu
beliau pulang sedang matahari telch kembali cerah lalu beliau berkhut-
bah kepada manusia." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
sedang lafazhnya pada al-Bukhari.

Dan dalam riwayat lain pada Muslim,

uu,wc) duwjg,w:,;iﬁj\um;;}uu
"Beliau #5 shalat ketika ter]adz gerhana matahari dengan delapan ruku'
dan empat sujud." Dan dari Ali 4 juga seperti itu.

Dan padanya dari Jabir <,

Py
s &

gJ‘.’.’r.w CJLJ A_)Lx{_) w uL.a
"Beliau shalat enam ruku' dengan empat sujud. "
Dan pada Abu Daud dari Ubay bin Ka'ab «,

Srr 0 Lo e o '
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"Beliau ¥ shalat lalu ruku' lima kali dan su]ud dua kali dan beliau
melakukan hal itu juga pada rakact kedua."
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* KOSA KATA

Seperti membaca surat al-Baqarah maksudnya de- . R
kat dengan ukuran bacaan surat al-Bagarah. 5 a5 g
Kemudian beliau pulang maksudnya beliau salam il ¢
dari dua rakaat shalat gerhana.

Matahari kembali cerah maksudnya terbuka dan . A ROAVA
telah berlalu gerhananya.

Dan dalam riwayat lain pada muslim dari hadits . Al 2y, 3
Ibnu Abbas «#. ’
Delapan ruku' maksudnya delapan ruku' dan . oS, Gl
empat sujud pada dua rakaat. )
Dan dari Ali juga seperti itu maksudnya dan Mus- . B e e
lim menyebutkan dari Ali seperti riwayat Muslim B
tersebut dari Ibnu Abbas ia berkata, dan dari Ali

seperti riwayat itu.

Dan padanya dari Jabir maksudnya dan pada . 2 e 4y
Muslim dari Jabir 4% dan padanya juga seperti itu

dari Aisyah s,

Lalu beliau ruku'lima kali maksudnya lima ruku' . o S
pada satu rakaat. oS
PEMABAHASAN

Hadits Ibnu Abbas «# yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim menjelaskan bahwa Rasulullah # shalat gerhana dengan
dua rakaat lalu pada setiap rakaat dua kali ruku' seperti yang telah
ada pada hadits Aisyah & yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim yang telah berlalu. Demikian juga seperti yang telah tetap
dari Jabir < pada al-Bukhari dan Muslim seperti itu, juga yang telah
tetap dari Abu Bakrah % pada al-Bukhari, sesungguhnya riwayat dari
Muslim yang lain dari Ibnu Abbas dan Ali «# bahwasanya beliau #
shalat dua rakaat pada setiap rakaat empat ruku', lafazhnya ada pada
Muslim dari hadits Ibnu Abbas = berkata, "Rasulullah #% shalat ketika
terjadi gerhana matahari delapan ruku' dan empat sujud." Dan dari
Ali seperti itu juga. Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari Ibnu
Abbas &,
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"Dari Nabi ¥ bahwa beliau shalct gerhana dengan membaca lalu ru-
ku' lalu membaca lagi lalu ruku' lagi lalu membaca lagi lalu ruku'
lagi lalu membaca lagi lalu ruku lagi kemudian sujud dan pada ra-
kaat keduapun seperti itu."

Seperti yang dijelaskan oleh riwayat lain pada Muslim dari
Jabir %,

s - o, ¥ ° - 0 s & £
uujf,umw)ydwafju,ﬁ\dyﬁz@w\

"Bahwasanya Nabi # shalat gerhana dua rakaat dan pada setiap ra-
kaatnya tiga kali ruku'."

Lafazhnya, dari Jabir % berkata, "Terjadi gerhana matahari pada
masa Rasulullah #£ pada hari meninggalnya Ibrahim bin Rasulullah
#, lalu manusia berkata, "Terjadi gerhana matahari seperti ini karena
kematian Ibrahim." lalu Nabi # berdiri dan shalat dengan manusia
sebanyak enam ruku' dan empat sujud." Hadits. Seperti juga diriwa-
yatkan oleh Muslim dari Aisyah s, "Bahwasanya ia meriwayatkan
juga bahwasanya Rasulullah #£ shalat gerhana dua rakaat dan pada
setiap rakaat tiga kali ruku'." Yaitu szperti hadits Jabir 4, lafazhnya,
darinya <, "Bahwasanya Nabi # shalat enam ruku' dan empat su-
jud." Adapun riwayat Abu Daud dari Ubay bin Ka'ab yang menjelas-
kan bahwa pada setiap rakaat dari dua rakaat shalat gerhana ada lima
ruku', riwayat ini dari riwayat Ahmad bin al-Furat bin Khalid Abu
Mas'ud ar-Razi berkata, telah mengatarkan kepada kami Muhammad
bin Abdullah bin Abu Ja'far ar-Razi dari ayahnya dari Abu Ja'far ar-
Razi, Abu Daud berkata, "Saya telah meriwayatkan dari Umar bin
Syaqiq telah meriwayatkan kepada kami Abu Ja'far ar-Razi, dan ini-
lah lafazhnya yang sempurnanya adalah dari ar-Rabi' bin Anas dari
Abu al-Aliyah dari Ubay bin Ka'ab berkata, 'Telah terjadi gerhana ma-
tahari pada masa Rasulullah # dan bahwasanya Nabi #5 shalat ber-
sama para sahabat lalu beliau membaca surat yang panjang dan be-
liau ruku'lima kali dan sujud dua ka i kemudian beliau berdiri untuk
rakaat kedua lalu membaca surat yarg panjang lalu beliau ruku' lima
kali dan sujud dua kali kemudian beliau duduk seperti apa adanya
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dengan menghadap kiblat seraya beliau berdoa hingga matahari kem-
bali cerah'." Dan Ahmad bin al-Furat bin Khalid Abu Mas'ud ar-Razi,
Ibnu Hajar berkata tentangnya dalam at-Taqrib, "la mengisyaratkan
bahwa tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Abu Daud yaitu
di antara para enam imam hadits pengarang enam kitab, di mana ia
mengatakannya tanpa ada sandaran sanad." Sedang Muhammad bin
Abdullah bin Abu Ja'far ar-Razi adalah seorang yang jujur dan tidak
ada yang meriwayatkan darinya juga kecuali Abu Daud yaitu di an-
tara enam imam tersebut. Dan Abdullah bin Abu Ja'far ar-Razi adalah
seorang yang jujur yang salah, juga tidak ada yang meriwayatkan
darinya kecuali Abu Daud yaitu di antara enam imam, sedang Abu
Ja'far ar-Razi sendiri juga jujur namun hafalannya buruk, sedang
Umar bin Syaqiq perawi yang diterima dan tidak ada di antara enam
imam yang meriwayatkan darinya kecuali Abu Daud, sedangkan ar-
Rabi' bin Anas juga jujur namun memiliki perkara-perkara yang salah
dan ia tertuduh sebagai Syiah.

* KESIMPULAN
1. Bahwasanya disunnahkan memanjangkan bacaan pada setiap ra-
kaat dari dua rakaat shalat gerhana.

2. Dan disunnahkan juga agar bacaan setelah takbiratul ihram adalah
- lebih panjang dari bacaan setelah ruku' pertama pada rakaat per-
tama.

3. Dan disunnahkan agar bacaan setelah berdiri menuju rakaat ke-
dua lebih ringan sedikit dari bacaan setelah ruku' pertama pada
rakaat pertama dan agar bacaan setelah ruku' pertama dari rakaat
kedua lebih ringan dari bacaan sebelumnya.

4. Disunnahkan memperpanjang ruku' pertama dan agar setiap ruku'
itu lebih ringan daripada yang sebelumnya.

5. Disyariatkan khutbah setelah shalat gerhana.

6. Bahwasanya lebih kuat pendapat dua ruku' saja pada setiap rakaat
dari dua rakaat shalat gerhana.

7. Dan apabila melakukan tiga kali ruku' pada satu rakaat atau em-
pat kali ruku' maka tidak apa-apa namun tidak selalu dilakukan.

Soe
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(4) Dari Ibnu Abbas «% berkata,
L@,l»-\r_@,U\ Ju).&:f) q..s\uy\mcj’)sw
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"Tidaklah angin bertiup sama sekali kecuali Nabi #& duduk di atas ke-
dua lututnya seraya berkata, ' Allahummaj'alha rahmatan wala taj'alha
‘adzaban (ya Allah 8% jadikanlah angin ini sebagai rahmat dan jangan-
Iah jadikan sebagai adzab)'." Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan

ath-Thabrani.
* KOSA KATA
Nabi # duduk di atas kedua lututnya maksudnya : # it~
adalah duduk di atas kedua lututnya dengan me- S, e
negakkan ujung jari-jarinya.
Jadikanlah angin ini. : Lglase!

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam Talkitishul Habir, "Hadits Ibnu Abbas
%5, 'Tidaklah angin bertiup sama sekali kecuali Nabi £ duduk di atas
kedua lututnya seraya berkata, 'allah:ummaj'alha rahmatan walataj'alha
'adzaban, allahummaj'alha riyahan walataj'alha rihan (ya Allah 3% jadikan-
lah ia sebagai angin yang bertebaran dan janganlah jadikan hanya
satu angin)'." Asy-Syafi'i dalam al-Umm berkata, "Telah mengabarkan
kepadaku orang yang tidak saya tuduh dari al-Ala' bin Rasyid dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas # dengan lafazh ini dan yang sempurnanya
adalah dan dikeluarkan oeh ath-Thabrani dan Abu Ya'la dari jalan
Husain bin Qais dari Ikrimah, berakhir." Husain Bin Qais adalah
matruk. Dan sesungguhnya wajah Rasulullah £ akan berubah ketika
angin bertiup sebagaimana al-Bukhari telah meriwayatkan dalam
Shahihnya dari hadits Anas 4 bahwasanya ia berkata,

A o

%'EQS‘J‘ b)dgﬂ) u;«wb\ o.b.l.wj‘ c))n ML{
" Angin begitu kencang dan ketika bertzup Kita tahu dari wajah Nabi #5."
Sebagaimana diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Shahihnya

dari hadits Aisyah & Ummul Mukninin berkata, -
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RHAR I IV ngs
"Nabi # jika angin bertiup beliau berdoa, 'Alluhumma inni as'aluka
khairaha wa khaira ma fiha wa khaira ma ursilat bihi wa a'udzu bika
min syarriha wa syarri ma fiha wa syarri ma ursilat bihi (ya Allah 3%
aku memohon kepadaMu kebaikan angin ini dan kebaikan yang ada pa-
danya serta kebaikan yang Engkau utus dengannya dan aku berlin-
dung kepadaMu dari kejelekan angin ini dan kejelekan apa yang ada
padanya serta kejelekan yang Engkau utus dengannya).' Aisyah s
berkata, 'Apabila langit mendung berubahlah roman wajah beliau, lalu
beliau masuk, pulang dan pergi lalu apabila turun hujan hilanglah
duka cita pada beliau dan aku mengetahui itu dari wajahnya.' Aisyah
& berkata, 'Lalu saya bertanya kepada beliau #&.' Beliau berkata, 'Wa-
hai Aisyah bisa saja terjadi seperti apa yang dikatakan oleh kaum 'Ad;
dan ketika mereka melihatnya datang menuju lembah-lembah mereka,
mereka berkata, ' Inilah yang datang akan menghujani kami'."

SO0

(5) Dari Ibnu Abbas &5,
1i&a": UG u\&;g,\’,uijdj;d o

o S
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"Bahwasanya beliau %5 shalat ketika ada gempa bumi enam ruku' dan
empat sujud, dan beliau bersabda, " Demikianlah shalatnya bila ter-
jadi hal yang luar biasa." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan asy-
Syafi'i menyebutkan dari Ali % seperti itu juga tanpa kata yang
terakhir.
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* KOSA KATA

Bahwasanya beliau yakni Rasululleh £, : of

Gempa bumi, asal kata az-zalzalal (433) adalah : 435
gerakan dan goncangan dan maksudnya di sini

adalah goncangan pada suatu sisi bumi yang mem-

buat bumi itu bergerak dan bergoyang.

Enam ruku' dan empatsujud maksudnya enam : oL, e
ruku' pada dua rakaat, pada setiap rakaatnya tiga Sl 2 5
ruku' dan dua sujud.

Tanpa kata yang terakhir maksucdnya beliau £ : o1 03
tidak berkata dalam riwayat itu "demikianlah
shalatnya bila terjadi hal yang luar biasa".

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam at-Tulkhish; asy-Syafi'i berkata, "Kami
tidak mengetahui bahwasanya Rasulullah # memerintahkan untuk
shalat ketika terjadi sesuatu dari ha. yang luar biasa, dan tidak pula
dari para khalifah-khalifahnya selain dari shalat dua gerhana." Kemu-
dian Ibnu Hajar berkata dari asy-Syafi'i bahwasanya ia berkata, "Diri-
wayatkan dari Ali 4% bahwasanya beliau # shalat ketika terjadi gem-
pa bumi secara berjamaah kemudizn ia berkata, 'Apabila itu benar
maka saya akan berpendapat dengannya'." Ibnu Hajar berkata, "Al-
Baihaqi dalam Sunan dan al-Ma'rifal dengan sanadnya kepada asy-
Syafi'i terhadap apa yang sampai kepadanya dari 'Abbad dari 'Ashim
al-Ahwal dari Qaza'ah dari Ali bahwasanya ia shalat ketika gempa
bumi enam ruku' dan empat sujud lalu lima ruku' dan dua sujud pa-
da satu rakaat satu rakaat dan dua sujud pada satu rakaat lagi." Maka
asy-Syafi'i berkata, "Apabila itu benar ada dari Ali <% maka saya akan
berpendapat dengannya."

o6
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Bag SHALAT ISTISQA'
PR

(1) Dari Ibnu Abbas & berkata,
'::/ ,‘) I Lfcﬁz -4 »/J:; 7Y, o oS Y ”; \;.\or}:; % g.“ Cj’_
oMrg.Ja:-” ; Z..L».J" ’}J.ud\d ;l@' LS
"Nabi % keluar dengan merendahkan diri dengan pakaian yang sangat
sederhana dan dengan kekhusyu'an dan perlahan-lahan seraya tun-
duk patuh dengan berharap lalu beliau shalat dua rakaat sebagaimana

beliau shalat ketika hari raya dan tidak berkhutbah seperti khutbah
- shalat hari raya." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Abu 'Awanah

dan Ibnu Hibban.
* KOSA KATA
Istisqa' adalah meminta hujan dari Allah 3% ketika A
terjadi kekeringan, paceklik dan kekurangan air. ‘
Nabi # keluar yakni menuju shalat istisqa'. o A
Dengan merendahkan diri yakni pasrah kepada sl y2e
Allah 3.
Dengan pakaian yang sangat sederhana maksud- : Yz

nya meninggalkan berhias diri dan memakai pakai-
an yang indah, lalu at-tabadzdzul ( Ji3) adalah me-
makai pakaian yang sederhana yaitu perbuatan
tanpa memakai perhiasan.

Dengan kekhusyu'an maksudnya khusyu' tunduk b
berpakaian sederhana karena Allah 3%.
Dan perlahan-lahan yakni hati-hati dalam berjalan. p
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Tunduk patuh dengan berharap maksudnya sangat : Lo juaze
berharap dan memohon kepada Allah 3% serta ke-
cintaan akan apa yang ada di sisiNya dari kebaikan.

Abu 'Awanah adalah Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim  : Blye
bin Yazid an-Naisaburi al-Isfarayan:. yang mening-
gal pada tahun 316 Hijriyah.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar berkata dalam at-Talkhish, "Hadits Ibnu Abbas &,
'‘Bahwasanya Nabi #£ keluar menuju tempat shalat dengan pakaian
yang sederhana lalu shalat dua rakaat sebagaimana beliau shalat pada
hari raya'" Ahmad, penulis-penulis buku Sunan, Abu 'Awanah, Ibnu
Hibban, al-Hakim, ad-Daruquthni den al-Baihaqji, semua itu dari hadits
Hisyam bin Ishaq bin Kinanah dari ayahnya dari Ibnu Abbas « de-
ngannya, danyangsempurnanya deri itu adalah sebagian menambah
atas yang lain. Dapat dipahami dari perkataan Ibnu Hajar tersebut
bahwasanya maksud dengan ayahnya adalah Ishaq bin Kinanah
padahal ia ada pada Abu Daud dari jalan Hatim bin Ismail telah me-
riwayatkan kepada kami Hisyam bin Ishaq dari Abdullah bin Kinanah
berkata, telah mengabarkan kepadaku ayahku ... hingga akhir. Dan
Hisyam adalah Ibnu Ishaq bin Abdullah bin al-Harits bin Kinanah,
maka Abdullah bin Kinanah adalah kakek Hisyam dan gurunya dalam
sanad ini, sedang Hisyam diterima haditsnya, dan perkataannya pada
Abu Daud, "Telah mengabarkan kzpadaku ayahku, kemungkinan
maksudnya adalah al-Harits bin Kinanah." Namun Ibnu Hajar berkata
dalam at-Tagrib, "Abdullah bin Kinanah dari ayahnya dari Ibnu Abbas
«% tentang istisqa', yang benar adalah; Ishaq bin Abdullah bin
Kinanah." Ibnu Hajar berkata lagi dalam Tahdzibut Tahdzib, "Ishaq bin
Abdullah bin al-Harits bin Kinanah al-'Amiri mantan pelayan mereka."
Dikatakan juga ats-Tsaqafi dan terkadang dinisbatkan kepada kakek-
nya kemudian ia berkata, dan ia meriwayatkan juga dari Abu Hurairah
dan Ibnu Abbas «#s secara mursal pada perkataan Abu Hatim, ke-
mudian ia melanjutkan; dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam
ats-Tsigat pada periode at-Tabi'in seraya berkata, Ishaq bin Abdullah
bin Kinanah lalu ia menshahihkan haditsnya, dan disetujui oleh Abu
'Awanah. Ibnu Khuzaimah mengeluarkan haditsnya dalam Shahihnya
seraya berkata, "Telah mengutusku seorang gubernur dari gubenur
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yang ada kepada Ibnu Abbas % untuk bertanya tentang istisqa'.
Sesungguhnya telah ada juga pada Abu Daud setelah menyebutkan
sanad darinya disini lalu ia berkata, "Telah mengutusku al-Walid bin
Utbah atau Ugbah, dimana ia adalah gubernur Madinah kepada Ibnu
Abbas s untuk bertanya tentang shalat istisqa'nya Rasulullah & ...
hingga akhir." Sedang at-Tirmidzi berkata, "Telah menceritakan kepa-
da kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hatim bin Ismail
dari Hisyam bin Ishaq yaitu Abdullah bin Kinanah dari ayahnya, ia
berkata, 'Telah mengutusku al-Walid bin Ugbah di mana ia adalah
gubernur Madinah menuju Ibnu Abbas «& untuk menanyakannya
tentang shalat istisqa'nya Rasulullah #£ lalu aku mendatanginya dan
ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah #£ keluar dengan pakaian yang
sederhana... hadits'." Abu Isa berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
Dan Hatim bin Ismail seorang yang jujur yang pernah membuat
dugaan yang keliru, dan yang dijelaskan oleh hadits tersebut tentang
kondisi Rasulullah # ketika keluar menuju tempat shalat adalah
perkara yang telah tetap dan tegas sebagaimana shalat dua rakaat
pada istisqa' juga telah tetap dalam dua Shahih al-Bukhari dan Muslim.
Adapun perkataannya "beliau tidak berkhutbah seperti khutbah sha-
lat hari raya", tidak berarti meniadakan khutbah pada shalat istisqa’
secara mutlak namun hanya sekedar khutbah yang tertentu bukan
semua khutbah karena telah diketahui bahwasanya telah ada pada
lafazh Abu Daud dalam hadits ini "lalu beliau naik ke atas mimbar
dan tidak berkhutbah seperti khutbahnya pada hari raya".

e

(2) Dari Aisyah s berkata,
dba.\b ’c.p,,w;;t,,ms %,dgm‘ S L&
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"Orang-orang mengadu kepada Rasulullah & tentang musim kema-
rau lalu beliau memerintahkan uniuk menyediakan mimbar di tempat
shalat dan beliau menetapkan suatu hari bagi mereka untuk berkumpul
lalu beliau keluar ketika matahari sedang terbit lalu beliau ¥ duduk
di atas mimbar seraya bertakbir aan bertahmid kemudian bersabda,
'Sesungguhnya kalian telah mengrdu tentang keringnya negeri kalian,
dan sesungguhnya Allah 8 telah memerintahkan kepada kalian un-
tuk berdoa kepadaNya dan berjanji kepada kalian untuk mengabulkan-
nya.' Kemudian beliau melanjuthkan, 'Segala puji hanya milik Allah
8 Tuhan sekalian alam, Yang Mcha Pengasih dan Maha Penyayang,
Yang merajai hari pembalasan, tidak ada tuhan melainkan Allah %
yang melakukan segala yang dilehendakinya; ya Allah Engkaulah
Allah yang tiada tuhan yang be-hak disembah melainkan Engkau,
Engkaulah Mahakaya dan kamilah yang butuh kepadaMu, turunkan-
lah kepada kami hujan, dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan
itu bagi kami kekuatan dan bekal sampai suatu masa.' Kemudian be-
liau mengangkat kedua tangannva dan tetap seperti itu hingga ter-
lihat putihnya ketiak beliau, kemuc'ian beliau membalikkan punggung-
nya menghadap manusia dan membalikkan selendang sedang beliau
masih mengangkat kedua tangannya kemudian beliau menghadap
manusia lalu turun dari mimbar dan shalat dua rakaat kemudian
Allah % mengumpulkan awan-awan lalu berguntur dan terjadi petir
kemudian turunlah hujan'." Diriwayatkan oleh Abu Daud seraya
berkata, gharib dan isnadnya baik.

Kisah tentang perubahan dalain hadits shahih dari hadits Ab-
dullah bin Zaid « dan padanya,

o;\,ajb L«.@..sl . Sy W/J :;»p ‘..5})91\: A.L.AM ‘_;\ i;-}:.e
"Lalu beliau menghudap ke kiblat dengan berdoa lalu shalat dua ra-
kaat dengan mengeraskan bacaan pada kedua rakaat tersebut."

Dan pada ad-Daruquthni dari kitab mursal Abu Ja'far al-Baqir <,
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" Kemudian beliau merubah selendangnya agar kekeringan berubah."

* KOSA KATA

Musim kemarau yakni tertahannya dan terputus-
nya hujan.

Lalu beliau keluar ketika matahari sedang terbit
maksudnya'lalu beliau keluar dari rumahnya me-
nuju ke tempat shalat ketika terlihat ujung dari
bulatan matahari.

Kekeringan negeri kalian, kata al-jadb ( -4+ ada-
lah yang tidak berair dan matinya tumbuhan ka-
rena kekurangan air.

Hujan.

Bekal, kata al-balagh (; %) yaitu apa yang dipakai
untuk menyampaikan manusia kepada hal yang

diinginkan.
Lalu Allah 3% mengumpulkan awan-awan maksud-

nya mengadakan awan-awan.

Dan kisah perubahan dalam hadits shahih mak-
sudnya kisah perubahan letak selendangnya yang
dilakukan Nabi #£ ketika istisqa' dalam Shahih al-
Bukhari bahkan hadits itu dalam dua Shahih al-Bukhari
Muslim dari hadits Abdullah bin Zaid # tanpa
perkataan "mengeraskan suaranya dalam bacaan
pada kedua rakaat" karena ini hanya ada pada
Shahih al-Bukhari.

Abdullah bin Zaid # adalah Abdullah bin Zaid
bin Ashim bin Abdurabbih al-Haritsi al-Anshari
al-Khazraji, ia adalah perawi hadits adzan seba-
gaimana al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, Ibnu
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Uyainah berkata, ia adalah pelaku hadits adzan
namun ia punya dugaan yang keliru.

Dan padanya yakni dalam hadits Abdullah bin )
Zaid pada al-Bukhari.
Abu Ja'far al-Bagir adalah Muhammad al-Bagirbin @ U jie> 5

Ali Zainul Abidin bin al-Husain bin Ali bin Abu
Thalib s yang telah mendengar Jabir bin Abdullah
#, ia dilahirkan tahun 56 Hijriyah dan meninggal
tahun 117 Hijriyah dengan umur 63 tahun, dikata-
kan bahwa ia dijuluki al-Baqir karena ia ahli dalam
ilmu yaitu sangat luas pengetahuarmnya.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya telah banyak kabar yang shahih dari Rasulullah
# bahwasanya beliau keluar menuju shalat istisqa' dan beliau shalat
dua rakaat di mana beliau mengeraskan suaranya dalam bacaannya
dan beliau mengingatkan para sahabatnya # serta menasehati me-
reka lalu beliau merubah letak selendangnya seraya menghadap kib-
lat lalu berdoa dengan mengangkat kedua tangannya. Dan sesung-
guhnya al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkannya dari hadits
Abbad bin Tamim dari pamannya berkata,

SO “o/oz.‘,,fv@///
0sl>y J g g Ao #E ) 2T
"Telah keluar Nabi # untuk beristisqa' dengan merubah letak selen-
dangnya."

Dalam riwayat lain pada al-Bukhari dan Muslim sedang lafazh-
nya pada al-Bukhari dari hadits Abbad bin Tamim dari pamannya
Abdullah bin Zaid bahwasanya Nabi #£ keluar menuju tempat shalat
lalu beliau menghadap kiblat dan membalikkan selendangnya lalu
shalat dua rakaat, Abu Abdullah berkata, Ibnu Uyainah pernah ber-
kata, "Ta adalah perawi hadits adzan namun ia punya dugaan yang
keliru oleh karena ini adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Mazini
suku Mazin pada kaum al-Anshar " Dan dalam lafazh lain pada al-
Bukhari dari hadits Abbad bin Tamim dari pamannya berkata, "Nabi
# keluar untuk beristisqa' dan beliau menghadap kiblat seraya ber-
doa lalu beliau merubah letak selendangnya kemudian beliau shalat

304



dua rakaat dengan mengeraskan suara bacaan pada keduanya." Dan
dalam lafazh pada al-Bukhari yang lain dari hadits Abbad bin Tamim
dari pamannya, "Bahwasanya Nabi # melakukan istisqa' dan shalat
dua rakaat lalu membalikkan selendangnya." Dan dalam lafazh lain
pada al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abbad bin Tamim bahwa-
sanya Abdullah bin Zaid al-Anshari telah mengabarkannya, "Bahwa
Nabi # keluar menuju tempat shalat untuk shalat, dan ketika beliau
berdoa atau akan berdoa beliau menghadap kiblat dan merubah se-
lendangnya." Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
hadits Anas « berkata, "Nabi #£ tidak mengangkat kedua tangannya
dalam berdoa sama sekali kecuali pada istisqa’, dan beliau mengangkat
kedua tangannya hingga terlihat putihnya kedua ketiak beliau #£."
Arti dari beliau tidak mengangkat kedua tangannya dalam berdoa
sama sekali adalah mengangkat dengan berlebihan karena sesungguh-
nya telah ada kabar dari Rasulullah # bahwa beliau mengangkat
kedua tangannya pada selain dari istisqa' namun pada istisqa' beliau
melebihkan dalam mengangkatnya hingga terlihatlah putihnya kedua
ketiak Rasulullah #£ Dan dalam riwayat lain pada Muslim dari hadits
Anas %,

[ g Rels o7 7. ET To -0 W, e - g
sl ) S gl U a2 g A W Of

"Bahwasanya Rasulullah #E beristisqa' lalu beliau menghadapkan
punggung dua telapak tangannya ke langit."

Dan juga Imam Ahmad dan Ibnu Majah telah meriwayatkan
dari hadits Abu Hurairah 4 berkata,

yjd‘)‘}bw{‘) Mgﬁw\;;%@&‘dyjcf
g,briJ:cwbw\;;:i;;ﬂ?}mmjubr:w\
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"Rasulullah #E keluar pada suatu hari untuk beristisqa' lalu beliau
shalat dengan kami dua rakaat tanpa adzan dan igamah kemudian
beliau berkhutbah dan berdoa kepada Allah 8 seraya memalingkan
wajahnya menuju kiblat dengan mengangkat kedua tangannya ke-
mudian beliau membalik letak selendangnya dan menjadikan yang
kanan di atas yang kiri dan yang kiri di atas yang kanan."
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Sesungguhnya an-Nu'man bin Rasyid sendirian meriwayatkan
darinya sedang ia adalah di antara perawi Muslim. Al-Haitsami ber-
kata dalam az-Zawaid, "Isnadnya shalih dan perawi-perawinya tsigat."

D03

(3) Dari Anas %,
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"Bahwasanya seseorang masuk «e dalam masjid pada hari Jum'at se-
dangkan Nabi ¥ berkhutbah dengan berdiri, ia berkata, "VWahai Ra-
sulullah #&, telah binasa harta dan telah terputus jalanan maka ber-
doalah kepada Allah % untuk raenurunkan hujan." Lalu beliau %
mengangkat kedua tangannya kemudian berkata, " Ya Allah turunkan

hujan buat kami, ya Allah turunkan hujan buat kami."

Lalu ia me-

nyebutkan hadits selengkapnya dan padanya juga doa agar Allah 3%
menahan hujan kembali." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Bahwasanya seseorang yakni Ibnu Hajar berkata
dalam al-Fath; saya tidak tahu naméznya dalam ha-
dits Anas.

Masuk ke dalam masjid pada hari Jum'at yakni
dari pintu arah darul gadha sebagaimana yang ter-
dapat pada asli dari hadits tersebut pada al-Bu-
khari dan Muslim.

Harta yakni binatang-binatang ternak.

Telah terputus jalanan maksudnya jalanan kosong
dari unta-unta karena lemahnya mereka oleh sebab
kekurangan makanan untuk perjalaran atau karena
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mereka tidak mendapatkan pada jalanan tersebut
apa yang dapat dimakan olehnya apa yang dapat
menegakkan otot-otot mereka atau juga karena
habisnya makanan dan tidak didapatkan untuk
diperjualbelikan.

Menghujani kami maksudnya menurunkan kami Lty
hujan.

Lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya maksud- : — <¢oudl S5
nya menyempurnakan hadits.

Dan padanya juga ada doa agar Allah # menahan : L sdi « i,
hujan kembali maksudnya pada sisa dari hadits ter- LS by

sebut ada doa agar hujan diberhentikan.

* PEMBAHASAN

Kesempurnaan hadits pada al-Bukhari dan Muslim ini:
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"Ya Allah turunkanlah hujan buat kami." Anas berkata, "Demi Allah
sesungguhnya tidak berapa lama kami lihat di langit telah mendung
bukan hanya awan tipis, dan tidaklah ada di antara kami dan barang
perdagangan sebuah rumah maupun bangunan." Ia berkata, "Lalu
muncullah dari belakangnya awan seperti perisai dan ketika telah me-
ngumpul di tengah langit kemudian ia menyebar kemudian turunlah
hujan, demi Allah 3% kami tidak melihat matahari sekejappun.” Ke-
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mudian masuklah seseorang dari pintu itu pada hari Jum'at yang
lain dan Rasulullah # berdiri berkhutbah lalu ia menghadap kepada
beliau dengan berdiri seraya berkata, "Wahai Rasulullah 3%, telah bi-
nasa harta dan terputus jalanan rmaka berdoalah kepada Allah 3% agar
menghentikan hujan kepada kami." la berkata, " Lalu Rasulullah %
mengangkat kedua tangannya seraya berkata, 'Ya Allah ¥ di sekitar
kami dan tidak pada kami, ya Allah di atas dataran-dataran tinggi,
bukit-bukit, lembah-lembah dan h:utan yang lebat'." la berkata, " Lalu
tertahanlah hujan dan akhirnya kami pergi di bawah matahari."

Syarik berkata,

s 2 F s o0 Y-
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"Saya bertanya kepada Anas, '/ pakah orang yang kedua itu adalah
sama dengan yang pertama?' ia inenjawab, 'Saya tidak mengetahui-

nya'.

Arti dari perkataannya "kesempurnaan haditsnya; telah binasa

harta" adalah hancur akibat kebanyakan air dan arti perkataan "ter-
putusnya jalanan" adalah tidak ada pejalan padanya akibat tergenang
oleh air.

* KESIMPULAN

1.

2.

Kadang-kadang boleh mencukupkan doa dan istisqa' pada khut-
bah Jum'at.

Bolehnya mengadu kepada imam yang shalih karena kekeringan
agar ia berdoa kepada Allah .. - mtuk diturunkan hujan bagi kaum
muslimin.

Bolehnya berdoa untuk merubali hujan dari tempat-tempat yang
berbahaya.

e

(4) Dari Anas 5,
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"Bahwasanya pada masa Umar &, apabila mereka ditimpa kekeringan
ia beristisqa' melalui al-Abbas bin Abdul Muththalib, ia berkata, ' Ya
Allah, sesungguhnya kami dahulu beristisqa' kepadaMu dengan me-
lalui Nabi kami lalu Engkau mengabulkannya dan sekarang kami
bertawassul kepadaMu dengan paman Nabi kami maka turunkanlah
hujan kepada kami, lalu hujan turun kepada mereka'." Diriwayatkan

oleh al-Bukhari.

* KOSA KATA

Mereka tertimpa kekeringan maksudnya terjadi
kekeringan dan tandus serta lama tidak turunnya
hujan.

Beristisqa' dengan melalui al-Abbas «# maksudnya
memohon kepada Allah 3 agar menurunkan
hujan kepada mereka dengan doa al-Abbas .

Beristisqa' kepadaMu dengan melalui Nabi kami
maksudnya kami memohon kepadaMu agar me-
nurunkan hujan buat kami dengan doa Nabi kami
£ seperti yang telah lewat pada hadits terdahulu.

Kami bertawassul kepadaMu dengan paman Nabi
kami, asal kata al-wasilah ( 4. /) yaitu kebutuhan
dan juga dimaksudkan dengan pendekatan dan
apa yang menyampaikan kepada yang dimaksud-
kan, juga dimaksudkan dengan sebuah tempat
yang tertinggi dalam surga yaitu kedudukan Ra-
sulullah # dan tempat tinggalnya di surga kelak
dan ia adalah tempat dalam surga yang paling de-
kat dengan Singgasananya Allah 3. Dan dengan
arti pertama dan kedua diterangkan pada ayat
(Bertakwalah kepada Allah #&dan carilah jalan yang
mendekatkan diri kepadaNya. (al-Maidah: 35)) yaitu
mintalah kalian kepadaNya semata kebutuhan-
kebutuhan kalian dan janganlah kalian meminta
kepada selainNya, dan terus meneruslah mendekat
kepadaNya, dan arti dari kami bertawassul kepada-
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Mu dengan paman Nabi kami yaitt. kami menge-
depankannya di antara kami agar mmemohon dan
berdoa kepadaMu dengan ketundukan agar Eng-
kau menurunkan hujan buat kami seperti halnya
kami melakukan itu pada saat bersama Rasulullah
# ketika kami meminta beliau untuk berdoa kepa-
daMu agar Engkau menurunkan hujan buat kami.

Lalu hujan turun kepada mereka maksudnya lalu  : O ghunsd
Allah 3 menurunkan hujan buat mereka.

* PEMBAHASAN

Hadits ini menjelaskan bahwasanya seyogyanya bagi imam apa-
bila manusia tertimpa kekeringan agar mengajak manusia keluar un-
tuk beristisqa' dengan membawa orang-orang yang baik yang terkenal
akan keshalihannya untuk mengedapankan mereka agar mereka ber-
doa dan memohon dengan sangat kepada Allah # agar menurun-
kan hujan buat mereka, dan perbuatan semacam ini adalah sebuah
tawassul yang disyariatkan, sesungguhnya Ibnu Hajar telah menye-
butkan dalam Fathul Bari cara al-Ablas 4% berdoa pada istisqa' dengan
berkata, sesungguhnya az-Zubair bin Bakkar telah menerangkan da-
lam al-Ansab cara al-Abbas « berdoa pada kejadian tersebut dan wak-
tunya ia berdoa lalu ia meriwayatk'mnya dengan isnadnya sendiri,

u.uﬁ\md;:pi:\;,gm JL;'JL}«GALJL\LJJLA\L)\
oﬁjcw&g&;}wid jnju;-}::\;jmj»wmv)j
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g.,o-JL& g_,:;“ L:.a.:ub M)Jb gJ-\.“ L‘*‘p‘j’j ujJ.Ub JJ‘ Lu.\.:\
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"Bahwasanya al-Abbas & ketike: beristisqa' yang diminta oleh Umar
&% 1ia berkata, ' Ya Allah tidaklah bencana turun kecuali disebabkan
oleh dosa dan tidaklah akan reda kecuali dengan taubat, sesungguhnya
orang-orang menuju kepadaku untuk memohon kepadaMu karena
kedudukanku dari NabiMu, maka inilah tangan-tangan kami yang
berbuat dosa, dan ubun-ubun karni dengan segala taubat maka turun-
kanlah hujan buat kami.' Lalu langit menjadi kelam seperti sebuah
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gunung hingga bumi menjadi subur dan orang-orang menjadi ber-
gairah."

Dan ia meriwayatkan juga dari jalan Daud dari Atha' dari Zaid
bin Aslam dari Ibnu Umar «&: berkata, "Umar bin al-Khaththab # me-
minta al-Abbas bin Abdul Muththalib 44 untuk melakukan istisqa’
pada tahun paceklik." Lalu ia sebutkan haditsnya, dan salah satu
isinya,

L\

TR - 2

o,.:ws) Jw W0 J}L; L‘J Lgf Jié\é .JJ\}U i@\

"Lalu Umar & berkhutbah kepada manusia seraya berkata ‘Sesung—
guhnya Rasulullah ¥ memandang al-Abbas & seperti seorang anak
memandang ayahnya maka ikutilah wahai manusia contoh Rasulullah
# terhadap paman beliau al-Abbas < dan jadikanlah ia sebagai sarana
menuju kepada Allah #§'."

Dengan semua ini menjadi sebuah dalil atas tidak bolehnya ber-
tawassul kepada Allah 3 dengan dzat seseorang dan tidak pula de-
ngan yang telah meninggal dunia, karena apabila tawassul kepada
Allah 3% dengan dzat seseorang atau dengan yang telah meninggal
dunia itu boleh dilakukan maka pastilah Umar & akan bertawassul
dengan Rasulullah # yang telah meninggal dan tidak bertawassut
dengan al-Abbas «. Dan sesungguhnya telah kita ketahui bahwasa-
nya al-Abbas « berdoa kepada Allah 3 bagi mereka lalu akhirnya
mereka diturunkan hujan. Tawassul kepada Allah 3 ada bermacam-
macam, di antaranya adalah jenis yang seperti dalam pembahasan
kita ini yaitu meminta kepada orang yang shalih dari mereka yang
masih hidup agar memohon dan berdoa kepada Allah 3%, seperti yang
dilakukan manusia pada masa Rasulullah # dan juga seperti yang
dilakukan oleh Umar % terhadap al-Abbas %, dan di antara tawassul
yang disyariatkan juga adalah mendahulukan pujian kepada Allah
3% dengan menyebutkan nama-nama Allah 8 yang baik atau sifat-
sifatNya yang sempurna sebelum kebutuhan yang diinginkan seba-
gaimana yang dijelaskan oleh surat al-Fatihah, dan juga di antara
tawassul yang disyariatkan adalah berdoa kepada Allah 3 dengan
menyebut amalan-amalan yang shalih yang pernah dilakukan hanya
terharap ridha Allah 3 baru kemudian memohon kebutuhan yang
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diinginkan sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh hadits tiga orang
yang menginap di sebuah goa lalu batu besar terjatuh dan menutupi
pintu goa tersebut lalu setiap orang di antara mereka memohon de-
ngan khusyu' dan pengharapan yan3 tinggi kepada Allah #£ dengan
menyebutkan amalan shalih yang mereka lakukan, kemudian mere-
ka berkata, "Ya Allah jikalau Engkau tahu bahwa aku melakukan
amalan tersebut hanya mengharap ridhaMu maka lepaskanlah kami
dari yang menimpa kami oleh batu tersebut dan akhirnya batu ter-
sebut bergeser setelah ketiga orang tersebut berdoa hingga mereka
bisa keluar untuk melanjutkan perjelanan."

oL

(5) Dari Anas « berkata,

Bl e Uy L e b%d\dy;é:}g:‘)\:ua\

Mj»f@.‘;ub-ﬂ‘ Jb)jﬁj.\o
"Kami ditimpa hujan sedang kami bersama Rasulullah 5&5 ia berkata
'Lalu beliau ¥ membuka pakaiarnya hingga dibasahi oleh hujan se-

raya berkata, ' Sesungguhnya hujan ini baru datang dari Tuhannya'."
Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Lalu beliau # membuka pakaiannya maksudnya : G e
melepasnya dari sebagian tubuhnya agar dibasahi

hujan.

Baru datang dari Tuhannya, an-Nawawi berkata : 4, 4ge Cyi>

artinya yaitu bahwa hujan adalah rahmat dan ia
adalah baru saja diciptakan oleh Allah 3%.

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya; bab orang yang berhujan-
hujan hingga air hujan menetes dari jenggotnya, kemudian ia me-
ngeluarkan hadits Anas # berkata,
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"Manusia tertimpa kemarau pada masa Rasulullah #% dan ketika Ra-
sulullah ¥ sedang berkhutbah di atas mimbar pada hari Jum'at ada
seorang Badui berdiri seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, telah binasa
harta dan keluarga kelaparan maka berdoalah kepada Allah % agar
menurunkan hujan buat kami.' Anas berkata, 'Lalu Rasulullah ¥
mengangkat kedua tangannya sedang di langit tidak ada awan tipis.'
Anas berkata, ' Lalu datanglah awan-awan seperti gunung-gunung
kemudian tidaklah beliau turun dari mimbarnya kecuali air hujan
telah menetes dari jenggotnya'." Hadits.

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath untuk menjelaskan perkataan
"bab orang yang berhujan-hujan" yaitu membiarkan hujan memba-
sahinya, kemudian ia berkata, bisa saja al-Bukhari mengisyaratkan
akan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalan Ja'far bin Sulai-
man dari Tsabit dari Anas « berkata,

Sy e e 406, A s e B O, e
"Rasulullah #E membuka pakaiannya hingga dibasahi oleh hujan se-
raya berkata, " Karena hujan ini baru saja diciptakan oleh Tuhannya."

Para ulama berkata, artinya adalah sangat dekat masanya de-
ngan pembentukannya oleh Tuhannya. Seolah-olah penulis yaitu
al-Bukhari hendak menjelaskan bahwasanya menetesnya air hujan
dari jenggot beliau #£ itu tidak karena tertimpa dengan begitu saja
namun karena sengaja ingin dibasahi oleh karena itu ia membahasa*
kannya dengan berkata, "Orang yang berhujan-hujan yaitu sengaja
tubuhnya dibasahi air hujan, karena seandainya kalau bukan karena
kehendaknya maka beliau #£ akan turun dari mimbar pada awal-
awal atap dituruni hujan namun beliau tetap berkhutbah hingga air
hujan terus membasahinya sampai menetes dari jenggot beliau #&."
Walaupun hadits Anas % yang disebutkan oleh penulis di sini yang

313




mengisyaratkan bahwasanya beliau raembuka pakaiannya adalah hal
yang menunjukkan bahwa beliau membuka dari tubuhnya sebagian
apa yang ditutupi oleh pakaian tersebut, pundak misalnya atau lainnya.
Wallahu a'lam.

* KESIMPULAN

1. Sunnahnya menyengaja berhujan-hujan untuk mencari rahmat
Allah 3.
o0

(6) Dari Aisyah &,

wbwﬁm :J6 7Ll f) 13y ulf;@gzw U ¢ os,

"Bahwasanya Rasulullah ¥ apabila melihat hu]an belian berkata, '
Allah jadikan hujan yang bermanfaat'." diriwayatkan oleh al—Bu-

khari dan Muslim.
* KOSA KATA
Hujan maksudnya jadikanlah hujan ini atau dika- . oo
takan ash-shayyib (<-<!) yaitu awan.
Bérmanfaat yakni tidak berbahaya karena sebagian . b

hujan ada yang membahayakan dan sebagian lagi
ada yang bermanfaat di mana ada hujan yang da-
pat menenggelamkan (membuat benjir) dan ada
juga yang dapat mengairi tumbuhan dan mengun-
tungkan.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. : ol o+

* PEMBAHASAN

Hadits ini disingkat, namun sebenarnya Muslim meriwayatkan
dengan sempurna dari hadits Aisyah @+ dan lafazhnya adalah ia ber-
kata,

,dJaufrA\,C,ﬂU O 13 a‘gtzw\dy;dlf
AJL‘JWLGJ\,;,UJ&;;JJMJMLJ#‘ ‘ijbbd.:b
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"Rasulullah # apabila hari yang mana angin bertiup kencang dan
mendung dapat diketahui dari roman wajahnya, beliau pergi dan pu-
lang lalu apabila turun hujan beliau senang lalu hilanglah kerisau-
annya, Aisyah &s berkata, 'Lalu saya bertanya kepada beliau tentang
hal itu.' Beliau berkata, ' Sesungguhnya saya takut itu semua menjadi
adzab yang akan ditimpakan kepada ummatku.' Dan apabila beliau
melihat hujan beliau berkata, 'Rahmat'." Sedangkan lafazh yang
disebutkan oleh penulis di sini adalah lafazh al-Bukhari.

* KESIMPULAN

1.

Sunnahnya takut dan berharap kepada Allah % ketika turun hu-
jan agar menjadikan hujan tersebut sebagai rahmat dan bukan hu-
jan adzab, hujan penghancur dan juga bukan hujan yang meneng-
gelamkan.

Sunnahnya memperhatikan urusan seluruh kaum muslimin.

D

(7) Dari Sa'd «:

£
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"Bahwasunya Nabi £ berdoa dalam istisga', ' Ya Allah, ratakan buat
kami awan yang tebal, yang berguruh ramai, yang deras curahannya
dan yang berkilat, yang Engkau hujani kami dengan curahan rintik-
rintik dan yang lebih sedikit dari itu juga yang terus menerus, wahai
Tuhan yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan'." Diriwayatkan
oleh Abu 'Awanah dalam Shahihnya.

* KOSA KATA

Ratakan buat kami maksudnya kenakan semua BIES
negeri kami, dari kata at-tajlil ( J4~3) yaitu menim-

pa semua negeri.
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Lebat yakni tebal dan bertumpuk-tumpuk. tass”
Berguruh ramai yakni memiliki guntur yang keras Liad
suaranya.

Deras curahannya maksudnya bersembur dengan B ys
keras keluar.

Yang berkilat yakni memiliki petir. : & o
Rintik-rintik maksudnya tidak deras. : 1315,
Yang lebih sedikit dari itu kata al-githgith ( Lia) Uealad
yaitu hujan yang kecil, Abu Zaid berkata, al-githgith -

yaitu hujan yang kecil, sedang rintik-rintik adalah

di atas al-githgith, kemudian yang deras yaitu di atas

rintil-rintik.

Yang terus menerus, kata as-sijl (J~-%) adalah tum- : p e

pahan yang terus menerus.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar mengisyaratkan dalam Talkhishul Habir bahwa ha-
dits ini sanadnya lemah seraya berkata, dan dari Muhammad bin
Ishaq telah meriwayatkan kepadaku az-Zuhri dari Aisyah binti Sa'd
bahwasanya ayahnya telah meriwayatkan kepadanya bahwasanya
Nabi # singgah di sebuah lembah yeng kering kerontang tidak berair
lalu ia menyebutkan hadits dengan sempurna, padanya ada lafazh-
lafazh gharib yang banyak yang dikeluarkan oleh Abu Awanah de-
ngan sanad yang lemah; dari Amir bin Kharijah bin Sa'd dari kakek-
nya,

J)\dlps,,s Jw,u\ha,g&w‘)y) ‘;\ \;M L.,ws
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"Bahwasanyu sebuah kaum mengadu kepada Rasulullah 3£ akan hu-
jan yang lama tidak turun, beliau berkata, ' Tetaplah di atas kendaraan
kalian seraya katakanlah; Waha: Tuhan, wahai Tuhan.' Ia berkata,
'Lalu mereka melaksanakan perintah beliau dan turunlah hujan hingga
mereka berharap agar hujan berhenti'." Diriwayatkan oleh Abu
Awanah namun dalam sanadnya ada perselisihan.

LAty
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(8) Dari Abu Hurairah 5,
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"Bahwasanya Rasulullah # bersabda; Nabi Sulaiman 3% keluar
untuk beristisqa' lalu beliau melihat seekor semut yang terlentang de-
ngan punggungnya seraya mengangkat semua kaki-kakinya mengha-
dap langit dengan berkata, ' Ya Allah, sesungguhnya kami ini adalah
makhluk di antara makhluk-makhlukMu, kami butuh akan hujanMu.'
Sulaiman 2% berkata, ' Pulanglah kalian karena sesungguhnya kalian
akan dihujani akibat doa dari makhluk selain kalian'." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan dishahihkan oleh al-Hakim.

* KOSA KATA

Terlentang dengan punggungnya maksudnya ter- : s @il
balik di atas punggungnya. s ¢b
Kaki-kakinya yaitu kaki-kaki yang ia pakai berdiri : Lgadl g3

yang tangan pada manusia.

* PEMBAHASAN

Ibnu Hajar menyebutkan dalam at-Talkhish bahwasanya ad-
Daruquthni dan al-Hakim juga telah mengeluarkan dari hadits Abu
Hurairah < secara marfu', ia berkata, "Telah keluar seorang Nabi dari
Nabi-Nabi untuk beristisqa' dan tiba-tiba ada seekor semut yang se-
dang mengangkat sebagian kaki-kakinya menghadap ke langit ke-
mudian Nabi tersebut berkata, 'Pulanglah kalian karena sebenarnya
kalian telah dikabulkan oleh sebab perkara seekor semut'." ]a berkata,
"Dan dalam lafazh lain pada Ahmad, 'Telah keluar Sulaiman %
untuk beristisqa'.' Hadits." dan juga diriwayatkan oleh ath-Thahawi
dari beberapa jalan; di antaranya dari hadits Abu ash-Shiddiq an-Naji
berkata, "Telah keluar Sulaiman ¥ lalu ia sebutkan haditsnya dan
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pada akhirnya, 'Pulanglah kalian karena sesungguhnya cukuplah

bagi kalian karena selain kalian'.

DB

(9) Dari Anas <&,

SUS i ey il 22 g T O
"Bahwasanya Nabi # beristisqa' lalu beliau mengisyaratkan dengan
punggung kedua tangan beliau ke atas langit." Diriwayatkan oleh

Muslim.
* KOSA KATA
Beristisqa' maksudnya meminta kepada Allah 3 : shnian)
untuk diberi hujan.
Lalu beliau mengisyaratkan dengan kedua pung- : 45 ¢ L3
gung tangannya ke atas langit maksudnya meng- slodt )

angkat kedua tangannya dengar. menjadikan
telapak tangannya menghadap ke bumi dan pung-
gungnya menghadap ke langit.

* PEMBAHASAN

Sebagian besar para ulama meraahaminya bahwa membalikkan
kedua tangan ketika berdoa untuk beristisqa' adalah merupakan se-
buah tanda optimistis adanya perubahan kondisi dari kesusahan
menuju kemudahan seperti juga dipehami dari perubahan selendang
dan membalikkannya ketika berdoa istisqa' namun ada sekelompok
dari para ulama menyebutkan bahwa berdoa bila untuk menolak ben-
cana dan meminta perlindungan dari kejahatan adalah dengan pung-
gung telapak tangan dan apabila sebaliknya maka dengan bagian
dalam telapak tangan. Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "Para ulama
berkata, "Yang sunnah dalam setiap berdoa untuk menolak bencana
yaitu dengan mengangkat kedua tangan dan menjadikan punggung
tangan menghadap ke langit dan apabila berdoa untuk mendapatkan
sesuatu atau telah menghasilkan sesuatu agar menjadikan bagian
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dalam tangannya menghadap ke langit." Hadits ini idak menunjukkan
bahwasanya Rasulullah #; terus menerus dalam berdoa dengan doa
beliau yang panjang dalam beristisqa' dengan menjadikan punggung
tangannya menghadap ke langit namun hadits ini mengisyaratkan
bahwasanya kemungkinan beliau melakukan hal itu di sela-sela doa
istisqa'nya saja dengan alasan perkataannya "lalu beliau mengisyarat-
kan", bahwasanya isyarat ini tidak dipahami dengan dilakukan terus
menerus pada saat berdoa, dan tidak ada kabar yang shahih dari
Rasulullah #£ tentang penentuan doa yang harus dibalikkan pung-
gung tangan dengan doa yang tidak seperti itu. Sedangkan ilmu itu
ada pada Allah 32.

o0
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(1) Dari Abu Amir al-Asy'ari 4 berkata,

2 -
° -

L0 YL °/.o;.l /0/“.'25 i [ M ’o)//:
Ay D O Eg ol gl e ST A e, B
"Rasulullah 3% bersabda, ' Pastilah akan ada beberapa kelompok pada

ummatku yang menghalalkan kemaluan dan sutera'." Diriwayatkan
oleh Abu Daud dan asal hadits ini ada pada al-Bukhari.

* KOSA KATA

Abu Amir al-Asy'ari adalah Abdullah bin Hani',
dikatakan Ibnu Wahb, ada lagi yan mengatakan
Ubaid bin Wahb, ia bukanlah paman dari Abu Musa
al-Asy'ari <% karena sebenarnya paman Abu Musa
#% telah syahid pada perang Hunain sedangkan
orang ini meninggal pada masa kekhalifahan Abdul
Malik bin Marwan.

Kemaluan, kata ini bisa dibaca dengan kha dan
zay menjadi al-khuz ( ) dan juga dengan ha dan
4 menjadi al-hir ( &), Ibnu al-Atsir berkata dalam
an-Nihayah; yang masyhur dalam hadits ini dengan
bermacam-macam jalannya adalah bacaan yang
pertama. Dan al-khuz adalah sutera yang murni
yaitu suatu model pakaian darial-Ibrisim yang
terkenal. Adapun al-hir artinya kemaluan maksud-
nya menghalalkan zina, bila kita memakai kata yang
pertama maka berarti menghalalkan sutera yang
murni. Kebanyakan para perawi dari al-Bukhari
dalam Shahihnya meriwayatkan dengan kata yang
kedua al-hir.
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Dan kain sutera, kata tersebut digunakan untuk . Rx
menyambung yang umum dengan yang khusus '

pada riwayat kata al-khuz, sedangkan pada riwayat

al-hir maka untuk menyambung hal yang berbeda.

Dinamakan kain sutera itu al-harir karena kemur-

niannya, dikatakan pada setiap yang murni adalah

muharrir ( ,,#2) dan harrartu asy-syai' (.2 =, ~) yaitu

memurnikannya dari hal yang mencampurinya.

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata dalam Sunannya, "Telah meriwayatkan ke-
pada kami Abdul Wahhab bin Najdah telah meriwayatkan kepada
kami Bisyr bin Bakr dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir telah me-
riwayatkan kepada kami Athiyah bin Qais berkata, 'Saya telah men-
dengar Abdurrahman bin Ghanmin al-Asy'ari berkata, 'Telah meriwa-
yatkan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik, demi Allah dengan sum-
pah yang lain bahwa tidaklah saya berbohong bahwasanya ia telah
mendengar Rasulullah # bersabda, Pastilah akan ada beberapa ke-
lompok dalam ummatku yang menghalalkan sutera yang murni dan
sutera biasa lalu ia menyebutkan semua yang dikatakan olehnya.' Ia
berkata, 'Di antara mereka akan dirubah menjadi kera dan babi hingga
akhir zaman'." Yang mengherankan adalah penulis hanya menyebut-
kan dari Abu Amir al-Asy'ari padahal ia berkata dalam Tahdzibut
Tahdzib setelah menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud dari Abdurrahman bin Ghanmin telah meriwayatkan kepadaku
Abu Amir atau Abu Malik al-Asy'ari hadits "pastilah akan ada bebera-
pa kelompok dalam ummatku yang menghalalkan khamr dan kain
sutera. Kemudian penulis berkata, saya berkata, tidak ada pada riwa-
yat Abu Daud kecuali dari Abu Malik al-Asy'ari tanpa keraguan
sedikitpun, demikian juga yang diriwayatkan oleh Malik bin Abu
Maryam dari Abdurrahman bin Ghanmin dari Abu Malik tanpa kera-
guan sedikitpun, sedangkan hadits pada Abu Malik ada keraguan
padanya karena ada Shadaqah bin Khalid perawi hadits dari Abdur-
rahman bin Yazid bin Jabir dari Athiyah. Sedangkan Abu Daud
meriwayatkannya dari Bisr bin Bakr dari Ibnu Jabir tanpa keraguan
sedikitpun padanya, sebenarnya telah saya jelaskan hal itu pada ja-
waban terhadap sanggahan yang ada. ‘
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Perawi-perawi Abu Daud dalam hadits ini semuanya adalah
perawi yang jujur, adapun asal hadits ini yang diisyaratkan oleh pe-
nulis bahwasanya ada pada al-Bukhari yaitu apa yang dikeluarkan
oleh al-Bukhari pada kitab minuman dalam Shahihnya seraya berka-
ta, "Bab riwayat yang menjelaskan tentang orang yang menghalalkan
khamr dan ia menyebutkan khamr dengan nama yang lain." Hisyam
bin Ammar berkata, "Telah menceritakan kepada kami Shadagah bin
Khalid telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Yazid bin
Jabir telah menceritakan kepadaku Athiyah bin Qais al-Kilabi telah
menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Ghanmin al-Asy'ari ber-
kata, 'Telah menceritakan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik al-
Asy'ari yang demi Allah ia tidak berdusta kepadaku.' Ia telah men-
dengar Nabi #£ bersabda,
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"Pastilah akan ada beberapa kelompok dalam ummatku yang meng-
halalkan kemaluan, kain sutera, khamr dan musik, dan pastilah ada
beberapa kelompok singgah pada sainping sebuah gunung di mana da-
tang kepada mereka sore hari seoreng pengembala dengan membawa
binatang ternaknya untuk suatu kebutuhannya lalu mereka berkata
kepadanya, 'Datanglah lagi kepada kami besok hari.' Kemudian Allah
8 membinasakan mereka malam itu dan menghancurkan gunung ter-
sebut serta merubah sebagian yang lain menjadi kera dan babi hingga
akhir dunia."

Dan yang mengherankan adaldh bahwasanya Ibnu Hajar ber-
kata dalam al-Fath seraya menjelaskan hadits ini dalam perkataan;
telah meriwayatkan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik al-Asy'ari
berkata, "Seperti itulah yang diriwayatkan oleh sebagian besar para
hafizh dari Hisyam bin Ammar dengan keraguan, demikian juga terja-
di pada al-Ismaili dari riwayat Bisyr bin Bakr namun pada Abu Daud
dari riwayat Bisyr bin Bakr telah menceritakan kepadaku Abu Malik
tanpa ragu." Bagaimana bisa Ibnu Hajar bingung seperti ini pada pen-
jelasannya di sini dan dalam Tahdzibut Tahdzib; ia mencukupkan hanya
meriwayatkan dalam al-Bulugh dari Abu Amir al-Asy'ari. Dan yang
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benar adalah kebalikan dari apa yang dikatakan olehnya di sini dan
di Tahdzib sebagaimana yang saya perhatikan dari lafazh Sunan Abu
Daud.

* KESIMPULAN

1. Haramnya memakai kain sutera bagi laki-laki dan hal itu termasuk
dosa besar.
2. Haramnya musik.

3. Penghalalan zina dan kain sutera serta musik adalah di antara do-
sa besar yang mengakibatkan pelakunya akan dirubah menjadi
kera dan babi.

4. Hadits ini di antara tanda-tanda kenabian karena sesungguhnya
telah terjadi apa yang dikabarkan tentangnya oleh Rasulullah
apalagi pada zaman kita sekarang ini.

SO0

(2) Dari Hudzaifah 4 berkata,
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"Nabi # melarang kita untuk minum pada be]ana dari emas dan pe-
rak, melarang kita makan dengannya, dan melarang kita memakai
kain sutera tipis dan tebal dan melarang kita duduk di atasnya." Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari.

e

* KOSA KATA
Sutera tebal. : gl

* PEMBAHASAN

Telah berlalu pada bab bejana hadits Hudzaifah 4% yang diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, ia berkata,

\,m; Yy ail w.m LT 3 1 N 45 U 6
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"Rasulullah # bersabda, ' ]anganlah kalian minum dengan bejana
emas dan perak dan janganlah kalian makan pada piring dari keduanya
karena itu semua adalah untuk mereka kaum kafir di dunia dan untuk
kalian di akhirat'."

Dan telah dijelaskan juga di sana masalah tesebut dan sesung-
guhnya al-Bukhari mengeluarkan hedits ini pada kitab pakaian dalam
Shahihnya seraya berkata, bab membentangkan kain sutera. Ubaidah
berkata yaitu seperti memakainya kemudian ia menyebutkan hadits
ini. Dan sesungguhnya al-Bukhari dan Muslim dalam kedua shahih
mereka mengeluarkan hadits Hudzaifah < dari beberapa sanad tanpa
perkataan; dan melarang kami duduk di atasnya. Karena kalimat ini
adalah al-Bukhari sendiri yang meriwayatkannya, dan akan datang
dalam bab ini hadits Abu Musa al-Asy'ari 4% yang menghalalkan emas
dan kain sutera buat wanita dan mengharamkannya buat laki-laki.

* KESIMPULAN

1. Haramnya minum pada bejana dari emas dan perak.
2. Haramnya makan pada piring dari emas dan perak.

3. Haramnya memakai kain sutera tipis maupun tebal bagi laki-laki
tanpa adanya keadaan yang darurat.

4. Haramnya duduk di atas ambal dari sutera tipis maupun tebal.

e

(3) Dari Umar s berkata,
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"Nabi #& melarang memakai kair: sutera kecuali dengan ukuran dua

jari atau tiga atau empat." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mus-
lim, dan lafazhnya pada Muslim.

* KOSA KATA
Kecuali dengan ukuran dua jari atau tiga atauem- : s—-25 Y
pat maksudnya kecuali selebar dua jari. e
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* PEMBAHASAN

Lafazh hadits ini pada Muslim dari jalan Suwaid bin Ghaflah
bahwasanya Umar bin al-Khaththab <« berkhutbah di al-Jabiyah sera-
ya berkata, "Nabi #£ melarang memakai kain sutera kecuali seukuran
dua jari atau tiga atau empat." Sedangkan lafazh al-Bukhari dari ja-
lan Abu Utsman an-Nahdi berkata, "Telah datang kepada kami kitab
dari Umar «# sedang kami bersama Utbah bin Farqad di Azerbaijan
bahwasanya Rasulullah #£ melarang memakai kain sutera kecuali
demikian ini dengan mengisyaratkan dua jarinya yang berdekatan
dengan jari telunjuk." Ia berkata, "Hal yang telah kita ketahui bah-
wasanya yang dimaksud adalah tanda pada pakaian." Dan dalam
lafazh lain dari'Abu Utsman berkata, "Umar <% menulis kepada kami
sedang kami berada di Adzerbaijan bahwasanya Rasulullah #£ me-
larang dari memakai kain sutera kecuali demikian, yang telah dijelas-
kan oleh Nabi #£ dengan dua jarinya." Yang dimaksud dengan tanda
pada pakaian adalah apa yang berada pada pakaian dari sulaman
dan bordiran atau semacamnya. Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath
tentang riwayat Muslim; kecuali dengan ukuran dua jari atau tiga
atau empat. Atau disini adalah untuk pemilihan dan variasi, ia me-
lanjutkan; sesungguhnya Ibnu Abu Syaibah telah mengeluarkan dari
model seperti ini dengan lafazh; sesungguhnya kain sutera adalah
tidak baik kecuali demikian, demikian dan demikian.

* KESIMPULAN

1. Bolehnya memakai pakaian yang ada padanya tanda (bordiran
atau sulaman) dari kain sutera yang tidak lebih ukurannya dari
empat jari.

2. Bolehnya menjahit saku pakaian dengan benang-benang sutera
yang ukurannya tidak lebih dari empat jari.

DOe

(4) Dari Anas %,
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"Bahwasanya Nabi # memberi keringanan buat Abdurrahman bin Auf
dan az-Zubair memakai pakaian sutera di perjalanan karena gatal yang
menimpa keduanya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

* KOSA KATA

Gatal maksudnya radang pada kulit yang membuat  : S
penderitanya merasa gatal, penyakit ini bermacam-

macam dan yang paling berbahaya adalah kurap,

kita berlindung kepada Allah 3 darinya.

* PEMBAHASAN

Al-Bukhari telah membuat judul buat hadits ini seraya berkata,
bab keringanan buat seseorang dengan memakai sutera karena gatal,
Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath, "la menyebutkan gatal adalah se-
bagai contoh bukan pembatasan." Sesungguhnya Muslim telah me-
riwayatkan beberapa lafazh lain hadits ini dari Anas 4, di antaranya
adalah, "Bahwasanya Rasulullah #£ meringankan buat Abdurrahman
bin Auf dan az-Zubair bin al-Awwarn « dalam memakai pakain su-
tera dalam perjalanan karena gatal yang menimpa keduanya atau
karena penyakit yang ada pada keduanya." Dan sebagian pada lafazh-
nya tidak disebutkan, "dalam perjalaran", di antaranya,
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"Bahwasanya Abdurrahman bin Auf dan az-Zubair bin al-Awwam
& mengadu kepada Rasulullah #; oleh kutu lalu beliau memberi ke-
ringanan keduanya memakai pakaian sutera pada sebuah perang."

Ibnu Hajar berkata dalam al-Fath; seolah-olah gatal tersebut di-
timbulkan dari kutu. Saya berkata, "Ini merupakan pengobatan cara
Nabi # dan merupakan contoh di antara contoh-contoh menghilang-
kan kesulitan dalam syariat Islam."

* KESIMPULAN
1. Bolehnya memakai sutera untuk berobat karena gatal.
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2. Bolehnya memakai sutera untuk menolak kutu bagi yang mende-
rita penyakit tersebut.

288
(5) Dari Ali «# berkata,
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"Nabi #& pernah memberikan saya kain sutera lalu saya keluar de-
ngannya lalu saya melihat kemarahan pada wajah beliau 3% kemudian
saya merobek-robek pakaian tersebut di hadapan perempuan (di rumah
saya)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh-
nya pada Muslim.

* KOSA KATA

Kain sutera yaitu kain bercorak yang tercampur : £} s
dengan sutera, dalam riwayat lain dikatakan sutera
yang murni.

* PEMBAHASAN

Muslim meriwayatkan hadits Ali <% dengan berbagai lafazh,
di antaranya; Ali berkata,
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"Telah dihadiahkan kepada Rasulullah #& sebuah pakazan bercomk
yang bersutera, lalu beliau memberikannya kepadaku dan aku me-
makainya lalu saya melihat kemarahan di wajah beliau & seraya ber-
kata, 'Sesungguhnya saya tidak memberikanmu pakaian ini untuk
kamu pakai namun untuk kamu robek menjadi kain penutup kepala
di antara wanita-wanita di rumahmu'."

}_.
E :

Dalam lafazh lain:
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"Lalu beliau #& memerini hkan iepadaku dan aku membelahnya di
antara wanita-wanita di» mahku."

Dalam lafazh lain lagi,
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" Bahwasanya Ukaidira Daumah telah menghadiahkan kepada Nabi
£ sebuah pakaian dari sutera lalu beliau memberikannya kepada Ali

seraya berkata, 'Robeklah menjadi penutup kepala di antara Fathimah-
fathimah'."

Dan al-Khumur ( ') kata jamak dari khimar ( ,.3) yang ber-

arti yang dipakai wanita untuk menutupi kepala dan wajahnya. Dan
al-Fawathim (.}, ) adalah kata jamak dari Fathimah ( 2.4 ) maksud-
nya di sini tiga orang yaitu Fathimah binti Rasulullah %, Fathimah
binti Asad ibunda Ali < dan Fathimah binti Hamzah bin Abdul
Muththalib =%,

* KESIMPULAN

1.
2.
3.

Haramnya memakai kain sutera bagi laki-laki.
Bolehnya memakai kain sutera be gi wanita.

Bolehnya menghadiahkan kain sutera kepada laki-laki untuk di-
manfaatkan harganya, atau diberikan kepada para wanita-wanita-
nya.

oS

(6) Dari Abu Musa al-Asy'ari &,
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"Bahwasanya Rasulullah # bersabda, ' Dihalalkan emas dan perak
bagi kaum wanita ummatku dan ciharamkan atas kaum laki-laki um-
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matku'." Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi
lalu ia menshahihkannya.

* KOSA KATA
Dihalalkan yakni dibolehkan. : e
Lalu ia menshahihkannya maksudnya at-Tirmidzi : Ao g

berkata, hadits hasan shahih.

* PEMBAHASAN

Hadits ini di antara riwayat Said bin Abu Hind al-Fazari man-
tan pelayan dari Samurah bin Jundub dari Abu Musa <. Sesungguh-
nya para ulama berpendapat bahwa ia tidak mendengar darinya na-
mun ia membuat irsal akan tetapi dalam Tahdzibut Tahdzib dikatakan,
"la meriwayatkan dari Abu Musa, Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan
Ummu Hani' binti Abu Thalib «4, kemudian ia berkata, 'Abdulhaq
telah menyebutkan bahwasanya pada Mushannaf Abdurrazzaq dari
Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Said bin Abu Hind dari seseorang
dari Abu Musa % tentang pakaian sutera demikianlah yang ia kata-
kan'." Dan perkataannya dari seseorang adalah tambahan yang tidak
ada dalam kitab Abdurrazzaq dan tidak juga pada yang lainnya dari
hadits Nafi', benar telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan ber-
kata, "Saya telah mendengar Abdullah bin Said bin Abu Hind me-
riwayatkan dari ayahnya dari seseorang dari Abu Musa «." Riwayat
ini telah dikeluarkan juga oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak dari
hadits Ahmad bin Hanbal dari Abdurrazzaq, dan ia berkata, "Ini me-
rupakan dugaan yang keliru yang terjadi pada Abdullah bin Said bin
Abu Hind karena hafalannya yang jelek." Demikian yang ia katakan.
Ia hendak menguatkan riwayat Nafi' dari Said dari Abu Musa 4,
berakhir. Sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
Shahihnya dari hadits Anas bin Malik < bahwasanya ia melihat pada
Ummu Kaltsum binti Rasululah #£ sebuah pakaian dari sutera, yang
jelas telah berlalu dalam hadits Ali tadi bolehnya kain sutera bagi
wanita, dan sesungguhnya al-Qadhi Iyadh telah meriwayatkan ada-
nya ijma’tentang haramnya sutera bagi laki-laki dan bolehnya bagi
wanita. Adapun yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
jalan Khalifah bin Ka'b Abu Dzibyan berkata,
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"Saya telah mendengar Abdullah bin az—Zubazr & berkhutbah seraya
berkata, 'Janganlah kalian memakaikan wanita-wanita kalian dengan
sutera karena saya telah mendengar Umar bin al-Khaththab < berkata,
'Rasulullah #% bersabda, 'Janganlah kalian memakai sutera karena
sesungguhnya barangsiapa yang memakainya di dunia maka ia tidak
akan memakainya di akhirat'."
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Sesungguhnya riwayat ini mematahkan pengakuan ijma' yang
disebutkan oleh Iyadh padahal Abdullah bin az-Zubair berdalil de-
ngan dalil kata yang masih umum, clan sebenarnya telah lewat nash-
nash yang shahih yang mengkhustskan bolehnya hal itu buat para
wanita, kemungkinan saja Ibnu az-Zubair telah menarik kembali pen-
dapatnya tersebut dan terikatlah ijma' setelahnya.

o0

(7) Dari Imran bin al-Hushain 4,
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"Bahwasanya Rasulullah #& bersabda, sesungguhnya Allah 3% suka
apabila Ia memberikan suatu nikmat kepada seorang hambaNya agar
terlihat pengaruh nikmat tersebut padanya." Diriwayatkan oleh al-
Baihagqi.

* KOSA KATA

Pengaruh dari nikmat tersebut maksudnya adalah : wans S
hasil dari pemberianNya akan keberadaan nikmat
tersebut.
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* PEMBAHASAN

At-Tirmidzi telah mengeluarkan riwayat tersebut seraya berka-
ta, "Hadits hasan dari riwayat Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya bahwasanya Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya Allah
# suka agar pengaruh nikmat yang diberikanNya kepada seorang
hambaNya terlihat'." Tidak kita pungkiri bahwa mempercantik diri
pada penampilan pakaian sebagai ungkapan atas nikmat Allah 3
tidak bermaksud sombong kepada orang lain adalah di antara adab-
adab Islam, sesungguhnya telah shahih sebuah kabar dari hadits Ab-
dullah bin Mas'ud 4,
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"Bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda, 'Tidaklah akan masuk surga
orang yang ada dalam hatinya kesombongan walaupun hanya seberat
biji atom.' Seseorang berkata, ' Ada seseorang yang suka penampilan-
nya indah pakaiannya bagus dan sandalnya cantik.' Beliau berkata,
'Sesungguhnya Allah 3% itu indah dan suka akan keindahan, sedang-
kan kesombongan adalah menolak kebenaran dan tidak menghargai
manusia. Yaitu menghinakan mereka'."

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i
dengan sanad yang dijuluki bahwa ia shahih dari hadits Abu al-
Ahwash dari ayahnya berkata,
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"Saya telah mendatangi Rasulullah & sedang saya memakai pakaian
yang buruk, beliau berkata kepadaku, 'Apakah kamu mempunyai
uang?' Saya berkata, 'Ya.' Beliau berkata, 'Uang yang mana?' Saya
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berkata, 'Dari setiap hartaku yany telah diberikan oleh Allah ¥ seperti
unta, sapi, kuda, domba dan hamba sahaya.' Beliau berkata, ' Maka
apabila Allah % telah memberimu harta maka perlihatkanlah pengaruh
dari nikmat Allah 8 tersebut dan kemuliaanNya padamu'."

=28

(8) Dari Al 2,
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" Bahwasanya Rasulullah #£ melarang dari memakai pukazan yang

ada suteranya dan yang dicelup dengan warna kuning." Diriwayat-
kan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Yaitu pakaian yang bercampur dengan sutera yang : s
dinisbatkan kepada sebuah desa di Mesir yang ber-

nama al-Qas, Abu Ubaid menyebutkan dalam

Gharibul Hadits bahwasanya para ahli hadits me-

ngatakan kata itu dengan mengikasrahkan qaf

sedang penduduk Mesir mengatakannya dengan
memfathahkannya, yaitu nisbat kepada suatu negeri

yang dinamakan al-Qas namun tidak diketahui oleh

al-Ashma'i, letaknya ada di pinggiran pantai Mesir

dekat dengan al-Farma dari arah Syam.

Yang dicelup dengan warna kuning maksudnya : hanll y
pakaian yang dicelup warna kuning.

* PEMBAHASAN

Sesungguhnya hadits ini menunjukkan bahwa haramnya pa-
kaian yang bercampur sutera dan yang dicelup dengan warna kuning,
adapun pakaian yang bercampur sutera, al-Bukhari telah berkata da-
lam Shahihnya; bab memakai pakaian yang bercampur sutera, Ashim
berkata dari Abu Burdah berkata, saya berkata kepada Ali apa itu
pakaian yang bercampur dengan sutera? la berkata, "Pakaian yang
datang kepada kami dari Syam atau dari Mesir yang bercampur pa-
danya sutera danjuga ada padanya model semacam tulang rusuk
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yang keras dan bengkok." Kemudian al-Bukhari berkata, Jarir berkata
dari Yazid dalam haditsnya, "Al-qassiyyah adalah pakaian yang ber-
campur yang didatangkan dari Mesir yang terdapat padanya sute-
ra." Kemudian ia meriwayatkan dari Ibnu Azib % berkata,

2 L0 L7 A L L 2 ..
"Nabi % telah melarang kami dari kendaraan-kendaraan yang ber-
hiaskan sutera dan dari pakaian bercampur sutera."

Adapun pakaian yang dicelup dengan warna kuning akan di-
bahas pada hadits setelah hadits ini.

* KESIMPULAN

1. Haramnya memakai pakaian yang bercampur dengan sutera bagi
laki-laki.

2. Haramnya memakai pakaian yang dicelup dengan warna kuning
bagi laki-laki.
LAy

(9) Dari Abdullah bin Amr <% berkata,

g wsdf W06 et 1 s (L e )
"Nabi # melihat saya memakai dua pakazan yang dicelup warna ku-

ning, beliau bersabda, ' Apakah ibumu memerintahkanmu memakai
ini?'" Diriwayatkan oleh Muslim.

* KOSA KATA

Dua pakaian yang dicelup dengan warna kuning :  p iase ovy
maksudnya pakaian dicelup dengan warna kuning,

asy-Syairazi berakata dalam al-Qamus; al-usfur

(s~e) dengan dhammah adalah sebuah tumbuhan

yang dapat menghancurkan daging yang keras,

dan ia ditaburi sebuah tumbuhan, menaburi pa-

kaiannya yaitu memberi warna kuning kepadanya

lalu menjadi kuning.
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* PEMBAHASAN

Perkataan Rasulullah # kepada Abdullah bin Amr «# dalam
hadits ini "apakah ibumu memerintahkanmu memakai ini" maksud-
nya adalah bahwasanya pakaian ini adalah dari pakaian wanita, se-
ragam mereka dan adab-adab mercka, sesungguhnya Muslim telah
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Amr <% dengan beberapa
lafazh, di antaranya,

:ﬂ}o
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"Rasulullah #E melihat saya memakai dua pakaian yang dzcelup warna
kuning, beliau berkata, 'Sesungyuhnya pakaian seperti ini di antara
pakaian orang-orang kafir maka janganlah kamu memakainya'."

Dalam lafazh yang lam,

g.,JJ QU-@J J:,;
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" Nabi # melihat saya memakai dua pakazan yang dicelup warna K-
ning, beliau berkata, 'Apakah ibumu memerintahkanmu memakai

ini?" Saya berkata, 'Saya mencuci keduanya.' Beliau berkata, 'Tidak,
namun bakar keduanya'."

An-Nawawi berkata, adapun perintah untuk membakar kedua-
nya maka maksudnya adalah sebagai hukuman dan ketegasan bagi
pencegahan buat dirinya dan pencegahan buat lainnya dari perbuat-
an seperti ini, hal ini seperti perkara seorang wanita yang melaknat
seekor unta yang melarikan diri darinya.

* KESIMPULAN

1. Haramnya memakai pakaian yang dicelup dengan warna kuning
bagi laki-laki.
2. Memakai pakaian seperti itu dianggap telah menyerupai wanita.

SO0
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(10) Dari Asma' binti Abu Bakar &5,
ayy J&&, M;s 2550 45 4»\ J,U i i G
Cﬁwu
"Bahwasanya ia telah mengeluarkan jubah Rasululah #£ yang leher,

dua lengan dan dua belahannya bersulam sutera." Diriwayatkan
oleh Abu Daud.

Dan asal haditsnya ada pada Muslim, dengan tambahan,

e
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"Dan berada pada Aisyah & hmgga ia meninggal dunia, Nabi #%
selalu memakainya dan kami mencucinya untuk orang-orang sakit
agar dijadikan sebagai obat penyembuh."

Dan al-Bukhari menambahkan dalam al-Adab al-Mufrad,
Bk 530 G 0

" Beliau % memakainya bila ada utusan dan hari Jum'at."

* KOSA KATA

Belahan dipakaian pada bagian leher agar memu- NN
dahkan dilepas dari kepala.

Dua belahan yang maksudnya dua robekan dipa- : g P
kaian yaitu satu robekan di belakang pakaian dan
satu lagi di depannya.

Dan ja menambahkan yakni Muslim dalam riwa- T
yat Asma'.

Dan al-Bukhari menambahkan dalam al-Adab al- s
Mufrad dari hadits Asma' @&s.

* PEMBAHASAN

Abu Daud berkata, bab keringanan pada sulaman atau bordiran
sutera, telah meriwayatkan kepada kami Musaddad telah meriwa-
yatkan kepada kami Isa bin Yunus telah meriwayatkan kepada kami
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al-Mughirah bin Ziyad telah meriwayatkan kepada kami Abdullah
Abu Umar pelayan Asma' binti Abu Bakar «# berkata,

o s s ol G U m,.dsd;;zl;s;ib
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"Saya telah melihat Ibnu Umar ai pasar membeli sebuah pakaian dari
Syam dan ia melihat ada padanya jahitan berwarna merah lalu ia me-
ngembalikannya dan saya mendatangi Asma' lalu saya ceritakan hal
tersebut padanya, ia berkata, 'Wahai pelayan, ambilkan saya jubahnya
Rasulullah #8.' Lalu ia mengeluarkan jubah thayalisah yang leher,
dua lengan dan dua belahannya disulami dengan sutera."

Sedangkan asal hadits ini pada Muslim yaitu apa yang dike-
luarkan Muslim dari jalan Abdullat. pelayan Asma' binti Abu Bakar
4 dan ia adalah paman bagi anak Atha', ia berkata,
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"Asma’ mengutusku menu]u Atdullah bin Umar & seraya berkata,
'"Telah sampai kabar kepadaku bahwa kamu mengharamkan tiga hal;
bordiran pada pakaian, pelana atau kendaraan yang berwarna merah
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dan puasa bulan Rajab penuh.' Abdullah berkata kepadaku, ' Adapun
yang kau sebutkan tentang bulan Rajab, bagaimana dengan yang pu-
asa selama-lamanya?' Adapun yang kau sebutkan tentang bordiran
pada pakaian maka saya telah mendengar Umar bin al-Khaththab &%
berkata, 'Saya telah mendengar Rasululah #% bersabda, ' Orang yang
memakai sutera tidak mempunyai bagian di akhirat'." Maka saya takut
bordiran itu termasuk di dalamnya, adapun pelana atau kendaraan
dari warna merah maka ini saya memiliki pelana yang ternyata ber-
warna merah, lalu saya kembali ke Asma' dan mengabarkannya semua
itu, ia berkata, 'Ini adalah jubah Rasulullah #&.' Lalu ia memperlihat-
kan jubah itu padaku sebuah jubah thayalisah dari kisra Iraq, yang
memiliki robekan sutera dan kedua belahannya disulam dengan sutera
lalu ia berkata, ' Jubah ini awalnya ada pada Aisyah & hingga ia me-
ninggal dan ketika ia meninggal saya yang memegangnya, dan Nabi
£ memakainya kemudian sekarang kami mencucinya bagi orang sa-
kit untuk dijadikan obat penyembuh'."

Arti dari jubah thayalisah kisrawaniyah adalah jubah dari Persia,
dan libnah (x4 ) dengan kasrah lam dan sukun ba' lalu nun adalah
robekan yang dilakukan pada belahan leher pakaian atau jubah. Tam-
bahan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad mengisyaratkan bahwasa-
nya Rasulullah # tidak sering memakainya namun hanya ketika ber-
hias untuk menghadap utusan yang datang atau pada hari Jum'at.

* KESIMPULAN
1. Keringanan untuk bordiran dan jahitan sutera pada pakaian laki-

laki.
2. Sunnahnya berhias diri bila datang utusan atau hari Jum'at.

oo

Berakhir juz kedua dan selanjutnya juz ketiga dan diawali dengan
kitab jenazah, juz ini dimulai cetakannya pada malam 13 dari bulan
Shafar tahun 1401 Hijriyah dan selesai pada awal Jumadil Ula tahun
1401 Hijriyah, segala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd
Aggota Dewan Pengajar pada Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Madinah Munawarah
Dan Pengajar pada Masjid Nabawi
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KATALOG PUSTAKA DH

No. Serial Judul Buku

Muhammad bin Abdulish ad-Diwaisy,
x+119 hal. (K)
14 WANITA MULIA DALAM SEJARAH

Azharl Ahmad Mahmud, vl + 147 hal. (S)

Nayif bin Marmnduh bin Abdul Aziz,
xvi+ 262 hal. (K)
221 KESALAHAN DLM SHALAT,

Abdul Azi2 bin Nashir al-Musainid,
vil+ 103 hal. (K)

Abu Mus'ab Husain Muhammad Syamir,
x+178hal. (K)

Fatin binti Abdul Aziz, x + 104 hal. (K)

40 HADITS TENTANG WANITA
BESERTASYARAHNYA P
Manshur bin Hasan al-Abduliah, xiv+115hal. (K)

Syaikh Abu Abdillah Musnid al-Qahthani,
Vili+66 ha,(K)
40 NASEHAT MEMPERBAIKI RUMAH

Syaikh Muhammad Shallh al-Munajjid,

viii+ 104 hai. (K)

474 KESALAHAN UMUM DALAM AKIDAH
&IBADAHBeserta

Koreksinya

Wahid Abdussatam Bail, xxxvi+458 hal. (HC}
52PERSOALAN SEKITAR

Syalkh Muhammad bin Shalth sl-Utsairmin,

vl + 72 hal. (SK)

61 KiSAH PENGANTAR TIDUR, Diriwayatkan
Sacara Shahih Oleh Rasuluilah ® & Para
Sahabat & Rp.
Muhammad bin Hamid Abdul Wehab,

X+ 180 hal. (S)

70 FATWA TENTANG AL-QUR'AN
Majmuatun Minal Ulama, xiv + 150 hal. (K)
70 MASALAH PUASA

Syaikh Muhammad Shalih al-Munafjid,

x + 56 hal. (K)

Muhammad bin Hamid Abduf Wahab,
Xiid + 152 hal. (S)
ABU DZAR DAN WASIAT

Khalid Abu Shalih, x + 220 hal. (K}

AL-BIDAYAH WAN NIHAYAH, Masa

Khulafa'ur Rasyldin

Ibnu Katsir, xxii + 562 hal, (HC)

BAGAIMANA BILA AJAL TIBA

(Jagalah Dirimu) Rp.
ikh Abdul Muhsin bin Abdur Rahman,

xi+62hal. (K)

BEBERAPA CATATAN ATAS TAFSIR

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu,

240 hal. (K)

BEGINI SEHARUSNYA MENDIDIK

ANAK Rp.
Al-Maghribl bin as-Sald al-Maghribl,

Xxil + 398 hal, (HC)

BEGINI SEHARUSNYA MENDIDIK

ANAK Rp.
& Al-Maghribi bin as-Sald al-Maghnibi,

xxxii + 398 hal. (softcover)

BELAJAR ETIKA DARI GENERASI

SALAF Rp.
Abduf Aziz bin Nashir al-Jalil & Bahauddin

bin Fatih Ugalli, x + 179 hal. (B)

BENARKAH CARA ANDA

BERMADZHAB? Rp.
Muhammad Suithan al-Ma'shumi al-Khujandi,
vill + 176 hal. (S)

Ridwanullah ar-Riyadhi, xxvi+216 hal. (B)

Muhammad bin ibrahim al-Hamd,
ix + 191 hal. (S)

Abu Maryam Majdi Fathi as-Sayyld,
X + 186 hal. (S)

Imam al-Qurthubi, xiv + 624 hal. (HC}
BUNGA BANK HARAM? Menylkapl
Fatwa MUI

Prof. Dr. Shalah ash-Shawi, Prof. Dr. Abduliah
al-Mushlih, xvi + 146 hal. (S)

DARAH KEBIASAAN WANITA

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin,

X+ 71 hal. (K)

Syaikh Muhammad Shalih al-Munajjid,
x+ 151 hal. (K)

13 PENAWAR RACUN MAKSIAT Rp.

ISLAM Rp.
166 KIAT MENGGAPAI SURGA Rp.

Beserta Koreksinya Rp.

31 SEBAB LEMAHNYA IMAN Rp.

35 AMAL PELEBUR DOSA Rp.

40 MANFAAT SHALAT BERJAMAAH Rp.

TANGGA Rp.

HUKUMHAID Rp.

99 KISAH ORANG SHALIH Rp.

RASULULLAH ® Rp.

BERCANDA BERSAMA RASULULLAH  Rp.
BERSAMA PARA PENDIDIK MUSLIM Rp.

BINGKISAN ISTIMEWA BAG!I MUSLIMAH Rp.

BUKU PINTAR ALAM AKHIRAT, Jllid 1 Rp.

DOSA-DOSA YANG DIANGGAP BIASA  Rp.

Harga

9.500.-

15.000.-

19.500,-

9.000,-

13.500,-

8.000,~

10.000,-

6.500,-

7.000.-

Rp. 67.000,-

4.000,-

. 17.500.-

STOK KOSONG
STOK KOSONG

16.000.-

14.500,-

Rp. 130.000.-

6.500,-

JALALAIN STOK KOSONG

53.000,~

44,000,-

18.000,-

. 17.500,-

32.000,-
17.000,-

16.000,-

72.000.-

Rp. 14.500,-

6.000.-

11.000,-

: (edisi revisi)

ENSIKLOPEDIA BID’AH Rp. 75.000.-
Hammud bin Abdultah al-Mathar, xvi + 506 hal. (HC)
ETIKA SEORANG MUSLIM Rp.
Lajnah limiah Darul Wathan, viii + 128 hal. (SK)

B FATWA-FATWA TERKINI
(JILID 1, edlisi revisi) . 82.000.-
Majmu‘ah Minal Ulama, xxii + 646 hal. (HC)
FATWA-FATWA TERKINI (JILID 2) Rp. 70.000,-
Majmu’ah Minal Utama, xvili + 580 hal. (HC}
FATWA-FATWA TERKINI, (JILID 3} Rp. 80.000.-
Majmu'ah Mingl Ulama, xxiif + 672 hal. (HC)
FATWA SEPUTAR ZAKAT STOK KOSONG
Majmu’ah Minal Ulama, viii + 85 hal (k)
FATWA-FATWA TENTANG WANITA 1 Rp. 34.000.-
Majmuah Minal Ulama, xxxi + 280 hal. (HC)
FATWA-FATWA TENTANG WANITA 2 Rp. 36.000.-
Majmuah Minal Uama, xxvi + 292 hal. (HC)
FATWA-FATWA TENTANG WANITA 3 Rp. 37.000.-
Majmuah Minal Ulama, xxvi + 333 hal. (HC)
FIKIH EKONOMI KEUANGAN iSLAM Rp. 48.500,-

Prof. Dr. Shalah ash-Shawi,

Prof. Dr. Abdullah al-Mushlih, xvi + 483 hal. (B)

FIQHUL iSLAM (Syarah Bulughul Maram)

Jilid 1 Rp. 58.000,-
Abgdul Qadir Syaibah al-Hamd,

Xxir+370 hal. (HC}

GERAKAN DAKWAH ISLAM Rp. 10.500.-
Prof. Dr. Nashir Abdul Karim al-Aql, 135 hal. {K)

HIBURAN BAGI ORANG YANG TERTIMPA

MUSIBAH STOK KOSONG
Muhammad al-Manjabi al-Hambali,
xvii + 451 hal. (HC)

HIMPUNAN MATERI KULTUM
(Kuliah Tujuh Menit)

Abdurrahman bin Abduliah as-Sanad,
x + 163 hal. (S)

IBNUL JAUZI BERTUTUR TENTANG
CINTA & SYAHWAT Rp. 29.500,-
Khalid bin Musthafa Salim, xi + 224 hal. (8)

1DOLA & NAFSU TERLARANG Rp. 4.600,-
Sarah al-Fahd, vii + 41 hal. (K)

INDAHNYA BERHIAS Rp. 10.000,-
Muharmmad bin Abdul Aziz al-Musnid,

VI + 139 hal, (K)

INTI AJARAN ISLAM Rp. 3.800,-
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz,

vii+70 hal (SK)

ISTIGHATSAH DALAM TIMBANGAN
AL-QUR'AN & AS-SUNNAH STOK KOSONG
Syaikhul isiam lbnu Taimiyah, vil + 110 hal. (K)
ISTIQAMAH Rp.

Rp. 16.000,-

13.000.-
Dr. Ahmad bin Yusuf Ad-Duraiwisy,

x+ 188 hal. (K)

JAGALAH ALLAH! ALLAH MENJAGAMU Rp. 67.000.-
Dr. A'ich bin Abdutiah al-Qami,

ix + 515 hal, (HC)

JALAN GOLONGAN YANG SELAMAT Rp. 18.000.
Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu,

xvi+ 191 hal. (S)

JALAN MENUJU ISLAM Rp. 11.000,-
Muhammad bin ibrahim at-Hamd,

X+ 156 hal, (K}

JANGAN DEKATI ZINA Rp. 5.000,-
Al-lmam Ibnul Qayyim al-Jauziyah,

viii + 61 hal. (K)

JANGAN BERPUTUS ASA Rp. 35.000.~
Dr. A'idh bin Abduliah al-Qami,

xii + 354 hal. (B)

KEAJAIBAN-KEAJAIBAN MAKHLUK DALAM
PANDANGAN AL-IMAM IBNUL QAYYIM  Rp. 17.000.-
Abul Mundzir Khalil bin Ibrahim Amin,
xv + 200 hal. (S)

KELUARGA IDAMAN

Dr. A'idh bin Abduliah al-Qami,

Ix + 298 hal. (B)

KEMBALI KEPADA FITRAH p. 11.000,-
Syaikhul Jslam ibnu Talmiysh, ix + 131 hel. (K)
KENIKMATAN YANG MEMBAWA

BENCANA Rp. 14,000,
Jamal bin Abdurrahman bin Ismall,

xviif + 218 hal. (K)

KESALAHAN DALAM BERDOA Rp. 14.500,-

STOK KOSONG

& /smail bin Marsyud bin Ibrahim ar-Rumaih,

Xii+208 hal.(K)

KHUTBAH JUM'AT PILIHAN SETAHUN

Rp. 85.000,-
Juara Nasional Penulisan Khutbah,

xxiv+506 hal. (HC)

KIAT MUSLIMAH MERAIH PAHALA Rp. 10.000,-
Hana’ bin Abdul Aziz ash-Shuna'l,

x + 116 hal. (K)

KISAH-KISAH NYATA Rp. 11.000.-
Syaikh lorahim bin Abdullah, xx + 127 hal. (K}

KIAT SUKSES MENDIDIK ANAK

PEREMPUAN 21.000,-
Nurah binti Muhammad as-Said, viii + 198 hal. (S)

KISAH NYATA TENTANG HIUAB Rp. 3.200.-
Musthafa Luthfl al-Manfaluthi, iv + 54 hal. (S} )

KITAB TAUHID p. 21.000.-
Syaikh Muhammad at-Tamimi, xiv + 210 hal. (S)




KITAB TAUHID | Rp. 16.000.-

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan,

X+ 170 hal. (S)

KITAB TAUHID 2 Rp. 17.000.-

Tim Ah#i imu Tauhid, xii + 196 hal. (S}

KITAB TAUHID 3 Rp. 16.000.-

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan,

x+ 187 hal. (S)

KUBURAN AGUNG Menyingkap Fenomena

B Ketergantungan Kepada waii Rp. 31.000,-
Mamduh Farhan al-8uhair,

Penerjemnah: A.Hasan Bashorl, xvi+226 hal. (B)

KUMPULAN KISAH NYATA,

Parjln Menuju Hidayah Rp. 18.000,-

Abdul Malik al-Qasim, x + 260 hal. {K)

KUMPULAN SHALAT SUNNAH &

KEUTAMAANNYA Rp. 17.000.-

Or. Said bin Alj bin Wah! a-Qahthani,

xlv+ 184 hal. (S)

KUNCI-KUNCI RIZKI MENURUT

AL-QUR'AN DAN AS-SUNNAH Rp. 7.800.-

Dr. Fadhl ltahi, xil + 102 hal. (K)

MAJMU'AH FATAWA IBNU TAIMIYAH,

Tentang: Amar

Ma'ruf Nahl Munkar & Kekuasaan,

Siyasah Syar'lyah, Jihad fl Sabiliilah Rp. 75.000.-

Syaikhul islam ibnu Taimiyah, xvi + 587 hal. (HC)

MANAJEMEN HAT! Rp. 15.500,-

Dr. Muhammad bin Hasan asy-Syarif,
g xiil + 150 hal, (S)
MANAJEMEN LISAN,
Saat Dlam Saat Blcara Rp. 22.000.-
Dr. Husain al-Awayisyah, x + 238 hal. (S)
MANHAJ IBNU TAIMIYAH BER-AMAR
MA’RUF NAHI MUNGKAR Rp. 11.500.-
Tahqiq & Ta'liq: Syaikh ibrahim tsmait Ashr,
140 hal. (K}
MENCINTAI RASULULLAH & Rp.  8.000,-
Or. Fadni ilahi, xiv + 99 hal. (K}
MENELANJANGI| SETAN Rp. 29.500.,-
Al-lmam Ibrahim al-Maqdisi al-Hamba,
Xiv+288 hal. (B}
MENGENAL KEUTAMAAN
MUTIARA ZAMAN Rp. 26.000,-
Hamd bin Abdiliah bin Ibrahim al-Humaidi,
xii+259 hal.(B}
MENGGAPAI KEHIDUPAN BAHAGIA Rp. 4.000,-
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di,
viii+55 hal.(SK)
MENGUNGKAP KEBATILAN
PENENTANG TAUHID Rp. 5.000,-
Syx:kh Muhammad at-Tamimi,
ix + 65 hal, (K}
MENGUPAS SUNNAH, MEMBEDAH
BID'AH Rp. 15.000,-
Dr. Said bin Al bin Wahf al-Qahthani,
xiv + 186 hal. (K)
MENJAGA CITRA WANITA ISLAM Rp. 18.000,-
Syaikh Bakar bin Abdullah Abu Zaid,
vi + 206 hal. (S)
MENJAWAB MODERNISASI ISLAM,
Membedah Pemikiran Jamaludin
al-Afghant Hingga Isiam Liberal p. 45.000-
Muhammad Hamid an-Nashir, ix + 427 hal. (B)
MENUJU HATI YANG BERSIH Rp.  4.500,-
Khalid bin Abduliah bin Muhammad al-Mustih,
vi+54 hal.(K}
MENUMBUHKAN OPTIMISME STOK KOSONG
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd,
xil + 211 hal. (S)
MERAJUT UKHUWAH ISLAMIYAH p. 6.000,-
Abdutiah bin Sulaim al-Qarsyi, viii + 70 hal. (K)
METODE MEMBINA UMAT CARA
RASULULLAH & Rp. 13.000.-
Muhammad Shelih al-Munafjid, 121 hal. (S)
METODE PENDIDIKAN ANAK MUSLIM
USIA PRA SEKOLAH JILID 1 Rp. 10.000.-
Abu Amr Ahmad Sulaiman, xii + 112 hal. (S)
i METODE PENDIDIKAN ANAK MUSLIM
USIA 6 S/D 9 TAHUN JILID 2 Rp. 17.500.-
% Abu Amr Ahmad Sulaiman, xxiv + 156 hal. (S}
MUTIARA KEJUJURAN Rp. 12.000.-
Ahmad bin Khalil Jum‘ah, x + 116 hal. (S}
NOKTAH-NOKTAH HITAM SENANDUNG
SETAN Rp. 45.000,-
ibnu Qayyim al-Jauziyah xv + 394 hal. (HC)
PELAJARAN TAUHID UNTUK TINGKAT
PEMULA Rp. 6.500,-
Dr. Abd. Aziz bin Muhammad Afu Abd. Lathif,
xi{+50 hal. (S)
PELAJARAN TAUHID UNTUK TINGKAT
LANJUTAN Rp. 11.000,-
Dr. Abd. Aziz bin Muhammad Alu Abd. Lathif,
viii+115 hal (S}
PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM Rp. 5.500,-
§ Syaikh Yusuf Muhammad al-Hasan,
vi + 66 hal. (K)

PENYIMPANGAN KAUM WANITA Rp.  3.200.-
Syaikh Abduliah bin Abdurrahman al~Jibrin,

w+58 hal.(SK)

PENYIMPANGAN TERHADAP

AL-QUR'AN Rp. 9.000.-
Abui Anas Ali bin Husain Abu Luz,

xit + 112 hal. (K)

PEREDAM MAKAR SETAN STOK KOSONG

1 Jamal ash-Shawali, xvi + 262 hal. (K)

PERJALANAN RUH SETELAH MATI Rp. 10.000,-

Khalid bin Abdurrahman Asy-Syayi', 90+vi (K}

PERJALANAN HIDUP RASUL YANG AGUNG

MUHAMMAD @ Darl Kelahiran

Hingga Detik-detik Terakhir Rp. 86.000,-

Syaikh Shafiyyurrahman ai- Mubamkfmy

xix + 672 hal, (HC} -

PESAN-PESAN RAMADHAN Rp. 39.000-

Muhammad bin Ibrahim al-Hamd,

xi + 394 hal. (B)

PEWARIS NABI Rp. 16.000.-

Abdul Malik bin Muhammad al-Qasim,

vil + 167 hal. (S)

PUASA SUNNAH, Hukum &

Kaeutamaannya Rp. 18.500,-

Usamah Abdul Aziz, ix + 176 hal, (B}

PUTRIKU, KEMBALILAH KE JALAN

TUHANMU Rp.  2.000.-

Syaikh All Thanthawi, iv + 32 hal. (SK)

PUTRIKU, SERIGALA TIDAK KENAL
1A

3.800,-
Khalil bin ibrahim Amin, iv + 68 hal. (SK}
RAHASIA QIYAMUL LAIL Rp. 10.500,-
8 Or. Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani,
127 hal. (K)

RISALAH JUM'AT STOK KOSONG

Dr. Said bin All bin Wahf al-Qahthani, -

vil + 132 hal. (S)

RISALAH NIKAH Rp. 4.500,-

Ahmad bin Abdul Aziz al-Hamdan,

xii + 100 hal. (SK}

SAKARATUL MAUT, Gerbang Akhirat Rp. 26.000,-

Dr. A'idh bin Abduliah al-Qari,

xv + 268 hal. (B}

SAUDARIKU APA YANG MENGHALANGIMU

UNTUK BERHIIAB . 6.000.-

Syalkh Abd. Hamid al-Bilali, x + 79 hal. (K)

SAUDARIKU KEMANA ENGKAU

PERGI? Rp. 4.400,-

Ahmad al-imran, ix + 41 hal. (K)

SEPUTAR PERNIKAHAN Rp. 14.500,-

Syaikh Shalih bin Ghanim as-Sadlan,

xil + 161 hal, (S)

SERIAL KISAH TELADAN 1 Rp. 11.000,-

Muhammad bin Shalih ai-Qahthani,

Vi + 148 hal. (K)

SERIAL KISAH TELADAN 2 Rp. 10.000.-

Muharnmad bin Shalih al-Qahthani,

vill + 136 hal. (K)

SERIAL KISAH TELADAN 3 Rp. 10.000,-

Muhammad bin Shalih al-Qahthani,

viil + 136 hal. (K)

SETETES AIR MATA CINTA Rp. 25.500.-

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan,

X + 242 hal. (B)

SHAHIH HADITS QUDSI Rp. 15.000,-

Abu Abdillah Musthafa al-Adawi,

xii + 188 hal. (B)

TAHDZIB SIRAH NABAWIYAH |IBNU

HISYAM Rp. 49.000.-

Abdus Salam Harun, xvi + 434 hal, (HC)

TAKWA & KEGELAPAN MAKSIAT Rp. 14.500,-

Dr. Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani,

vilt + 159 hal. (B)

TATA CARA HAJI, UMRAH DAN HUKUM

SHALAT DI MASJID NABAWI Rp. 6.000.-

Yusuf bin Abdullah bin Ahmad al-Ahmad,

Ix + 64 hal. (K)

TAUHID PRIORITAS PERTAMA DAN

UTAMA Rp. 4.500.-

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Afbani,

xil + 56 hal. (K)

TERDAKWA UTAMA, Menggugat TV Rp. 12.500,-

Wahid Abdus Salam Bali, xii + 168 hal. (K)

TUNTUNAN SHALAT MENURUT

AL-QUR'AN & AS-SUNNAH Rp.  9.000.-

Syaikh Abduliah bin Abdurrahman al<Jibrin,

xil + 111 hal. (K)

ULASAN TUNTAS Tentang Tiga Prinsip

Pokok, Siapa Rabbmu? Apa Agamamu?

Siapa Nabimu? Rp. 24.500,-

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin,

x + 261 hal. (S)

UNTUK SETIAP MUSLIM Rp. 35.000.-

Prof. Dr. Abduilah al-Muslih, Prof. Dr. Shalah

ash-Shawi, vi + 366 hal. (B)

WANITA DI ANTARA FITRAH, HAK &

KEWAJIBAN Rp. 15.500.-
Said Abdul Aziz ai~Jandui, xii + 171 hal. (S)



